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KATA PENGANTAR 
Bismillahirrahmanirrahim 


Alhamdulillahi rabbil 'alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah 
menganugerahkan hidayah, taufig dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI 
dan bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah 
keharibaan Rasulullah Saw. Amin. 

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan 
Bahasa Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab 
pada madrasah terdiri dari, al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI dan Bahasa Arab untuk 
jenjang MI, MTs dan MA/ MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan 
diterbitkan buku Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak 
Tasawuf dan Bahasa Arab berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus 
pada MA Program Keagamaan (MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi di era global mengalami 
perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada 
madrasah harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan 
mandat mewariskan budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan 
demikian, generasi muda akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat dan tidak tercerabut dari 
akar budaya bangsa namun tetap bisa menjadi aktor di zamannya. 

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk 

tidak sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga 
memandu proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan 
Bahasa Arab ini diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam 
kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial- 
masyarakat dalam konteks berbangsa dan bernegara. 
Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di 
madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 
Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum 
harus mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi 
pendidikan di lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup 
memiliki fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan 
implementasinya akan terus berkembang melalui kreatifitas dan inovasi para guru. Jika 
ditemukan kekurangan maka harus diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) 
untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama 
merupakan buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di 
Madrasah. Agar ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan 
guru dengan peserta didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, 
diorientasikan untuk kebaikan dunia sekaligus di akhirat kelak. 

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 
penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan 
terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin 
Ya Rabbal “Alamin. 


Jakarta, Agustus 2020 


Direktur Jenderal Pendidikan Islam 


Muhammad Ali Ramdhani 
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TRANSLITERASI ARAB — LATIN 
Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan 
keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/1987. 


1. KONSONAN 



























































Tidak Tidak 
L | Alif 
dilambangkan | dilambangkan 
at =+ = a Ba B/b Be 
= 5 5 D Ta Tit Te 
2 z 3 6 : : Es (dengan titik 
— D — Sa S/S | 
diatas) 
€ > > d Jim J/j Je 
Ha (dengan titik 
Cc a = € Ha H/h 
di bawah) 
& A => a Kha Kh/kh Ka dan ha 
2 2 Dal D/d De 
: : : . Zet (dengan titik 
2 2 Zal Z/z 
di atas) 
> 2 Ra R/r Er 
> 5 Zai Z/z Zet 
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OS lan AN LH Sin S/s Es 
La ~ a Oh Syin Sy/sy Es dan ye 
Es (dengan titik 
di bawah) 
; 1 r De (dengan titik 
gda a aA YA Dad D/d 
di bawah) 
Te (dengan titik 
ng E X X Ta TA (deng 
di bawah) 
5 : 5 3 Zet (dengan 
E 5 E Za Ziz (na 
dititik di bawah) 
& 2 = E ‘Ain A, Apostrof terbalik 
& x è 4 Gain G/g Ge 
c 4 a ca Fa F/f Ef 
6 å 3 G3 Qof Q/q Qi 
A S s ál Kaf K/k Ka 
J 1 1 J Lam L/l El 
ê A A ê Mim M/m Em 
Č 3 3 U Nun N/n En 
3 3 Wau W/w We 
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£ Hamzah i; Apostrof 





a 5 5 (6 Ya Y/y Ye 





























Hamzah (« ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 
Jika terletak di tengah atau di akhir, ia ditulis dengan tanda apostrof (°). 


2. VOKAL 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Alih aksara vokal tunggal bahasa Arab yang 
berupa tanda diakritik atau harakat adalah sebagai berikut: 








5 Fathah A/a A 
B Kasrah Ui I 
2 Dummah Ulu U 




















Alih aksara ocal rangkap bahasa Arab yang berupa gabungan antara harakat dan huruf 
adalah gabungan huruf, yaitu: 





z Fathah dan ya’ Ai/ai AdanI 





ë fathah dan wau | Aulau A dan u 
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Contoh 


Cak Kaifa 


-e 


BEES Haula 


Maddah 


Alih aksara maddah atau _ocal panjang yang berupa harakat dan huruf adalah huruf dan 
tanda, yaitu: 





























ka Fathah dan alif 
a a dan garis di atas 
A Fathah dan alif 
a magsurah 
E Kasrah dan ya T I dan garis di atas 
gi Dammah dan wau ü u dan garis di atas 
Contoh 
la Mata 
A) Rama 
Ja Qila 
Ca Yamatu 
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. Menghayati 
anugerah 
Allah berupa 
air dan benda- 
benda lain 
yang dapat 
digunakan 
sebagai alat 
bersuci. 


2.1. Menjalankan 


perilaku 
bersih sebagai 
implementasi 
dari 
pemahaman 


tentang alat- 
alat bersuci. 


3.1. Memahami 


alat-alat 
bersuci dari 
najis dan 
hadats 


1.1.1. Membuktikan air 


. Menemukan - 


. Membuktikan 


. Mengkategorikan air 


. Mengklasifikasikan 


PETA KOMPETENSI 


- Religiusitas (PPK) 

- Kompilasi ayat-ayat 
dan hadis-hadis 
tentang bersuci. 


sebagai anugerah 
Allah Swt. 
berdasarkan tanda- 
tanda yang 
digambarkan dalam 
al-Qur'an dan hadis. 


. Menemukan tanda- 


tanda yang 

digambarkan dalam 

Al-Qur'an dan Hadis 

tentang kemurahan 

Allah Swt. dengan 

memperbolehkan 

penggunaan benda- 

benda lain untuk 

bersuci di tengah 

kelangkaan air. 

Religiusitas (PPK) 
Prinsip tawazun 
dalam pemanfaatan 


kesinambungan - 
tentang hubungan 

antara alat bersuci 
dengan kelangsungan 
hidup manusia. 


MUI 2015) 
Prinsip tathawwur 
wal ibtikar dalam 
pemanfaatan air 
(Taujihat Munas 
MUI 2015) 


penggunaan air untuk 
bersuci secara tepat 
dapat menjaga 
keberlangsungan 
ekosistem. 


. Menunjukkan tawazun 


dan tathawwur wal 

ibtikar sebagai nilai 

dalam pemanfaatan 

sumber daya air. 

- Pengertian bersuci 

berdasarkan - Perbedaan bersuci 

pembagian dan hukum; dengan 

kegunaannya. membersihkan diri. 

- Air, pembagian, dan 
kedudukan 
hukumnya dalam 
bersuci. 

- Analogi benda- 
benda selain air 


benda-benda selain air 
sebagai alat bersuci. 
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air (Taujihat Munas | - 


Discovery 
learning 
Perenungan 
Refleksi 


Perenungan 
Pembelajaran 
langsung 
Refleksi 


Berfikir kritis 
Penerapan 
prosedur 
analogi (giyas) 
dalam ilmu 
fikih. 
Pengembangan 
kesepakatan 
bersama 
berbasis nilai 





untuk besuci. tathawwur wal 
- Prosedur analogi ibtikar. 

antara air dengan 

benda selainnya. 
- Penemuan analogis 

tentang benda-benda 

selain air untuk 

bersuci. 


4.1. Mengkomu- '4.1.1. Mendemonstrasikan | - Fenomena air yang Pengamatan. 
nikasikan pengamatan terhadap ditemukan di Diskusi curah 
penggunaan macam-macam air lingkungan sekolah. pendapat. 
alat-alat yang dapat digunakan | - Poster pentingnya Pengembangan 


bersuci dari bersuci di lingkungan dalam pemanfaatan kesepakatan 
najis dan sekitar sekolah. air. bersama. 
hadats. 4.1.2. Membuat kesimpulan Pembuatan 
secara individual poster secara 
terhadap data yang individu 
diperoleh dari berbasis prinsip 
kegiatan pengamatan tawazun dan 
terhadap macam- tathawwur wal 
macam air yang dapat ibtikar. 
digunakan bersuci di 
lingkungan sekitar 
sekolah. 





FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 3 





ea LELE 


Nat-alat 
Istinjak 


Ka 
Ag 
Sumber: https://www.flipsnack.com 





Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak nyata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, mengurai, 

merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut/teori. 














1.1Menghayati 2.1 Menjalankan 3.1Memahami alat- | 4. 1 Mengkomunikasikan 
anugerah Allah perilaku bersih alat bersuci dari penggunaan alat-alat 
berupa air dan sebagai najis dan hadats bersuci dari najis dan 
benda-benda lain implementasi dari hadats. 
yang dapat pemahaman 
digunakan tentang alat-alat 
sebagai alat berani 

| ome 
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Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui, peserta didik dapat: 

1. Menunjukkan keimanan terhadap sifat Rahman (Dzat yang Maha Pengasih) dan Rahim (Dzat 
yang Maha Penyayang) bagi manusia dan ekosistem lainnya. 

2. Membuktikan keimanan terhadap sifat Rahman dan Rahim Allah Swt. dalam kehidupan 
sehari-sehari melalui penggunaan air untuk bersuci dengan mempertimbangkan kelangsungan 
hidup manusia dan ekosistem lainnya. 

3. Meyakini prinsip tawazun dan tathawwur wal ibtikar sebagai ajaran Islam yang membentuk 
kesalehan individual dan kesalehan sosial dalam pemanfaatan air sebagai alat bersuci. 
Membedakan pengertian bersuci dan membersihkan diri. 

Menyimpulkan dasar-dasar hukum bersuci berdasarkan ayat-ayat dan Hadis. 

Membedakan jenis-jenis Air yang dapat digunakan untuk bersuci dinjau dari pembagiannya. 
Menentukan berdasarkan penilaian tentang jenis-jenis Air yang dapat digunakan untuk bersuci 
dinjau dari kedudukan hukumnya. 

8. Mendemonstrasikan berfikir analogis (qiyas) sebagai metode untuk menentukan benda-benda 
selain air dan batu sebagai alat bersuci. 

9. Membuat kesimpulan tentang benda-benda selain air dan batu yang dapat digunakan bersuci. 


EDE 





TEE kei å å kani kai å å ål kei — kawi ål ll å ål ll ke 
æ= —— — e maan a gama a a a Á o pama a i o maa 


Alat Bersuci 


Air sebagai Alat 


Pengertian Bersuci Alat Bersuci Lainnya 
Bersuci 
Perbedaan Bersuci dan Batu Sebagai Alat 
Membersihkan Diri Air Ditinjau dari z 


Pembagiannya 


Metode Analogi 
Dasar Hukum Bersuci 
Air Ditinjau dari 


Alat Bersuci selain Air 
Hakam Penggunaan dan Batu Berdasar 
Metode Qiyas 


TN Kelangsungan Hidup 
Prinsip Tawazun Manusia 


Prinsip Tathawwur Kelangsungan Hidup 
wal Ibtikar Ekosistem Lainnya 

























Islam Wasathiyyah 
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Bersuci dari najis dan hadats merupakan perintah Allah Swt. yang harus kita laksanakan. 
Bersuci juga menjadi syarat yang harus dipenuhi sebelum menjalankan bentuk-bentuk ibadah 
lainnya, baik yang fardlu seperti shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam maupun sunnah 
seperti shalat dua hari raya. 

Tahukah kamu, kepatuhan kita untuk selalu bersuci sangat besar sekali manfaatnya. Bersuci 
dapat mencegah terjangkit dari berbagai penyakit akut, seperti Penyakit Deman Tyfus, Kolera, 
Hipatitis B, dan Folio. 

Jika mengikuti ketentuan hukum Islam, bersuci dengan menggunakan air secara tepat 
termasuk menjaga kelangsungan hidup manusia, dan ekosistem linkungan hidup. Kata-kata bijak 
“Air adalah sumber segala kehidupan” selalu kita ingat sepanjang masa. Penggunaan air secara 
tepat berarti menjaga kelangsungan ketersediaan air bersih. Berlebih-lebihan dalam bersuci 
berdampak pada kritis air bersih. Mari kita ingat, 3.800 anak se-bangsa dan se-tanah air meninggal 


-= e KT e e e e e e e o e e ‘e aa a 


sia-sia, karena terjangkit berbagai penyakit akut yang disebabkan kekurangan air bersih. 





Gb. 1.1 | Gb. 12 
Sumber: http://radarmandalika.net Sumber: http://www.rmoljabar.com 








Sumber: https://covesia.com Sumber: https://regional.kompas.com 
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Gb. 15 Gb. 1.6 
Sumber https://islam.nu.or.id Sumber https://3.bp.blogspot.com 


( 


| Setelah mengamati gambar-gambar tersebut, berikan tanggapanmu dan | 
komunikasikan kepada guru dan teman-temanmu! | 


A. Bersuci 


YP, Pengertian Bersuci 
Tahukah kamu, bersuci dalam bahasa Arabnya disebut dengan thaharah 
(5-1). Istilah thaharah dari segi Bahasa berarti membersihkan diri , pakaian, temat 
dan benda-benda lain dari najis dan hadast dengan tata cara yang ditentukan oleh syariat 
Islam. Bersuci menempati kedudukan yang penting dalam ibadah. Setia orang yang akan 
mengerjakan shalat dan tawaf diwajibkan terlebih dahulu berthaharah, seperti berwudhu, 


tayamum atau mandi. 


Perbedaan Bersuci dan Membersihkan 


Bisa kah kita membedakan dua istilah berikut? Istilah yang pertama adalah bersuci 


dan istilah yang kedua yaitu membersihkan diri. Ayo kita cermati tabel berikut ini! 


























Unsur-unsurnya Bersuci Membersihkan 
Diri 
Menyertakan niat | - 
Bertujuan untuk membersihkan NI y 
Tata cara diatur oleh syariat Islam melalui NI - 
ketentuan fikih 
Mengikuti pola hidup sehat y N 








FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 1 





8 


Semua perbuatan membersihkan di atas bukanlah bersuci dalam pengertian fikih. 
Dilihat dari sifat dan pembagiannya bersuci dapat dibedakan menjadi dua bagian : 
1. Bersuci Lahiriyah 

Bersuci lahiriyah (hissiyah) yaitu meliputi kegiatan bersuci dari najis dan hadats. 

Contoh: membersihkan badan, tempat tinggal, dan lingkungan dari segala bentuk 

kotoran atau najis. Bersuci lahiriah ada dua yaitu 

a. Bersuci dari najis adalah berusaha untuk membersihkan segala bentuk kotoran 
yang melekat pada badan atau yang ditempati. Cara membersihkan sesuai dengan 
bentuk dan jenis kotoran yang dihilangkan, seerti dibasuh sampai hilang rasa, bau 
dan warnanya. 

b. Bersuci dari hadats adalah menghilangkan atau membersihkan hadats dengan 
cara berwudhu atau mandi. Cara menyucikannya disesuaikan dengan jenis hadats 
yang akan dibersihkan. 

2. Bersuci Batiniah 

Bersuci batiniah adalah membersihkan jiwa dari kotoran batin berupa dosa dan 

perbuatan maksiat, seperti syirik, takabur, hasud, dendam, nifak, dan ria”. Cara 

membersihkan sifat atau perilaku tercela ini, adalah dengan bertobat kepada Allah 

Swt., berjanji tidak mengulangi perbuatan tersebut, serta mengikutinya dengan 

perilaku terpuji. 

Kesimpulannya adalah, “bersuci sudah pasti menyertakan perbuatan 
membersihkan diri, tetapi membersihkan diri belum tentu termasuk bagian dari 


bersuci”. 


| 
Dasar Hukum Bersuci 
HK 


Ayo kita baca, cermati dengan seksama, dan temukan persamaan dan berbedaan 
kandungan ayat-ayat al-Qur'an dibawah ini: 
a) Dalam al-Qur'an, Allah Swt. berfirman: Ta j J 
Gill Eais Cal S a i 
Artinya: 


“Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan 
diri. ”QS. Al-Baqarah (1): 222 


b) Allah Swt. juga berfiman: 


Artinya: 
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“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. "OS. Al-Taubah (9): 108. 


c) OS. Al-Maidah (5) : 6 : | P | 

Gaal A Ka; baan Nak kall ad abad IS A - 

PAR ea Ka Í 3 Sa a 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan na 
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah”. 

Ayat al-Qur'an di atas memiliki kesamaan kandungan yang sangat erat dengan 
bersuci. Allah Swt. menyukai orang yang membiasakan dan selalu membersihkan diri 
dengan bersuci, baik badannya, pakaian yang melekat pada tubuhnya, dan lingkungan 
sekitarnya. Allah Swt. juga memerintahkan agar setiap muslim menjadi contoh bagi 
orang lain, baik keberhasihan yang bersifat dhahir maupun batin. 

Kita sudah menemukan kesamaan kandungan, lalu bisakah kita menemukan 
perbedaannya? Baca kembali dengan seksama maka kita akan menemukan ketiga ayat 
berisikan tentang perintah bersuci secara umum. Namun ayat yang kedua juga 
menggambarkan fitrah atau karakter khas manusia yang sebetulnya memiliki naluri untuk 
selalu membersihkan diri melalui bersuci. Fitrah ini lah yang membedakan manusia 
dengan makhluk hidup lainnya, seperti binatang yang terkadang tidak pernah mandi 
hingga akhir hayatnya. Menjadi faham kan kita sekarang? 


Ki Air Sebagai Alat Bersuci 


Tahukah kamu, terbagi menjadi berapa bagian air untuk bersuci? Alat yang 
paling utama untuk bersuci adalah air. Namun tidak semua air dapat digunakan sebagai 
alat bersuci. Untuk mengetahui air yang dapat digunakan bersuci, maka kita harus 
mengetahui air di tinjau dari pembagiannya dan ditinjau dari segi hukum 
penggunaannya. 


Ayo kita pahami perbedaan masing-masing dengan mencermati ayat-ayat dan 
Hadis di bawah ini! 


b Air Ditinjau dari Pembagiannya 

Na Secara garis besar, alat yang dapat digunakan untuk thaharah ada dua mcam, 
yaitu air dan benda-benda selain air (benda padat). Air merupakan alat thaharah yang utama. 
Meskipun demikian, tidak semua air dapat kita gunakan untuk thaharah. 


Mari kita cermati tabel di bawah ini! 
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2.1. Air suci dan mensucikan. 


Tabel 1 
Klasifikasi Air Berdasarkan Dasar Hukumnya 





Nama Air 


Penjelasan air dan dasar hukumnya 





01 


Air Hujan 


Air hujan adalah air yang berasal uap air laut kemudian 
membentuk awan. Dan pada ketinggian tertentu akan 
membentuk Kristal es lalu berubah menjadi butiran air dan 


jatuh lagi ke bumi 


IN a tetu Ta. 4 Lot PI Kena ND 
dy SS pelaut Sa pla Ga Sale Jys 


Artinya: 
”Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk 
menyucikan kamu” QS. Al-Anfal (8): 11. 





02 


Air dari mata 
air 


Air dari mata air adalah air tanah yang keluar dengan 
sendirinya ke permukaan tanah yang tidak terpengaruh oleh 


musim. Contoh air pada mata air sungai berantas. 





03 


Air laut 


Air laut adalah air berada di samudera. Air laut dapat digunakan 
untuk bersuci. 

Berdasarkan Hadis dari Abu Hurairah RA, ia berkata: "Seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw, ”Wahai Rasulullah, kami 
berlayar mengarungi lautan dan hanya membawa sedikit air. Jika 
kami menggunakannya untuk berwudhu, kami akan mengalami 
dahaga. Bolehkah kami berwudhu dengan air laut?” Rasulullah 


menjawab: 
Ag 3 o d 
aiia jad ia 5) hll 38 
Artinya: 


”Air laut itu suci, dan bangkai (yang terdapat didalamnya) halal 
(dimakan)” (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan 
Nasa'1). 





04 








Air Sungai 





Air sungai adalah air yang mengalir disepanjang sungai secara terus 
menerus. Contoh air pada aliran sungai Solo, Berantas, Citarum dan 


masih banyak yang lainnya. 


Gi asa Jai Daka akai aa DN li 
SI) ba a Ia 
Artinya: 
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"Bagaimana pendapat kalian, seandainya di depan pintu masuk 
salah seorang diantara kalian ada sungai, kemudian ia mandi di 
sungai itu lima waktu dalam sehari, apakah masih ada kotoran 
(yang melekat dibadannya?) (HR. Bukhari, Muslim, dan Ahmad). 





Air sumur Air sumur adalah air yang terdapat pada lubang atau galian 
dengan kedalaman tertentu. 


Beni AMA Y ) seba sal ó 

05 Artinya: 

"Sesungguhnya air (sumur bidha'ah) adalah suci, tidak dapat 
dinajiskan oleh sesuatu apapun” (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Nasa'i). 





Air Es Air Es (salju) adalah air yang bersal dari butiran uap air berwarna 


06 Sap putih yang membeku di udara dan jatuh ke bumi akibat temperatur 


udara di daerah itu berada di bawah titik beku. 





Air Embun |Air embun adalah air yang berasal dari uap yang menjadi titik-titik 
07 














air . contoh, butiran air yang terdaat ada dedaunan. 





Apakah yang kita temukan dalam tabel di atas? Nama nama air diatas yaitu air mutlak/Air 
suci dan mensucikan (air thahir Muthahhir) Air ini masih murni dan belum tercampur 
oleh sesuatu apapun dari najis. Jenis air inilah yang dapat digunakan untuk bersuci. air dapat 


digunakan untuk bersuci selama bau,rasa, ataupun warnanya belum berubah. 


2.2. Air suci Tetapi Tidak Mensucikan 
Mari kita cermati! Air suci yang tidak mensucikan (air Thahir gairu 


Mutahhir) yaitu air suci tetapi tidak menyucikan. Yakni air yang halal diminum, tetapi 
tidak sah jika untuk bersuci. Air ini sekalipun suci, tetapi tidak dapat dipergunakan untuk 
menghilangkan hadats. Termasuk dalam kategori air ini adalah air suci yang tercampur 
benda-benda suci lain dan hilang nama airnya secara mutlak. Contoh air suci tetapi tidak 
menyucikan antara lain sebagai berikut : 

a. Air buah-buahan (air kelapa) 

b. Air yang dikeluarkan dari epohonan (nira) 

c. Air suci yang tercampur benda-benda suci lain (air teh, air kopi) 


1.3. Air Mutanajjis 
Air mutanajjis, yaitu air yang terkena najis. Air ini tidak halal untuk diminum dan 


tidak sah apabila digunakan untuk bersuci. Air semacam ini tidak dapat dipergunakan 
untuk thaharah, baik untuk menghilangkan najis maupun hadas. Contoh air 
mutanajjis ini adalah sebagai berikut : 


a. Air yang sudah berubah warna, bau dan rasanya karena terkena najis. 
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b. Air yang belum berubah warna, bau dan rasanya, tetapi jumlah air sedikit (kurang 
dari dua kulah) atau + 216 liter. Hal ini diterangkan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah bahwa Rasulullah Saw. Bersabda 

aa A ia Al Ong OB: BAK AN a latal Aa ARS 
Agla Eal olay). 43313 dath aay ole GÉL Y Eh LAES shall óy 
(ô 71 


“Dan dari abi umamah albahiliyyi semoga Allah meridoinya berkata: bersabda 
Rosulullah sollallahu “alaihi wa sallam: “Sesungguhnya air itu tidak dinajisi oleh 
sesuatupun kecuali apa yang mengubah atas baunya, rasanya dan warnanya. (HR. 
Ibnu Majah : 541) 


1.4. Air Musta'mal yaitu air yang sedikit ukurannya atau kurang dari 2 (dua) kulah dan 
bekas pakai telah digunakan untuk bersuci walaupun tidak berubah warnanya. Air ini 
tidak boleh digunakan untuk bersuci karena dikhawatirkan sudah terkena kotoran atau 


najis yang dapat mengganggu kesehatan. 








2. Tabel 
Konversi Volume Air Dua Kulah dengan Menggunakan Berbagai Satuan 
Ukuran Konversi Hasil 
Yang 
Digunakan 
Kg Dua Kulah sama dengan 81 kati Syam, dan satu kati setara dengan 2,5 


kg. Dengan demikian, dua kulah kurang lebih berisikan 195,112 kg. 





Liter Dua kulah sama dengan 10 s/d 15 tin yang dapat disetarakan dengan 
kurang lebih 270 liter air. 





Kolam penampuan yang berbentuk persegi empat, maka dua kulah air 
diukur dari debit kolam yang ukuran panjang, lebar, dan kedalamannya 
adalah 1,05 hasta yang sedang. Satu hasta kurang lebih setara 45 cm, 
sehingga panjang, lebar, dan kedalaman masing-masing berukuran 


Hasta sekitar 56 cm. 





Kolam penampungan yang melingkar, maka dua kulah sama dengan 


debit air yang tertampung di kedalaman dua hasta (90 cm) dan diameter 











lebarnya satu hasta (45 cm). 
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2.3. Air Musyammas yaitu air yang makruh dipakai bersuci, yang termasuk jenis air ini 
adalah air yang dijemur atau terkena panas matahari dan disimpan dalam bejana /bak 


penampungan (wadah yang bisa berkarat) selain dari emas dan perak. 


Aktifitas Siswa: 


Ketika kita hendak bersuci, maka harus menggunakan air mutlak atau suci 


mensucikan yang berjumlah 7 (tujuh) macam. Ayo amati lingkungan sekitar sekolah 


kita, adakah macam-macam air lainnya yang suci dan mensucikan selain tujuh macam 
di atas! 

Sudah kah kita tahu, ketika hendak minum, mencuci pakaian, dan mandi maka 
diperbolehkan menggunakan air yang suci namun tidak mensucikan. Ayo lakukan 
pengamatan di sekeliling sekolah untuk menemukan air yang masuk dalam kategori 
suci namun tidak mensucikan! 

Jika sudah selesai, tuliskan hasilnya secara individu, kemudian diskusikan dan 


lakukan penyimpulan bersama guru dan teman-teman kita! 


! Benda Padat 


Benda-benda selain air yang dapat digunakan untuk bersuci adalah benda yang 





mampu menyerap air. contohnya adalah kayu, batu, tisu kering, tanah.Pecahan 

genting,atau benda-benda lainnya. Semua benda tersebut harus dalam keadaan bersih. 

1.1.Bersuci dengan batu 

Bersuci dengan batu agar hasilnya bersih dan sekaligus mensucikan maka harus dipenuhi 

syarat-syaratnya. Cermati syarat-syarat berikut ini! 

a. Menggunakan Tiga Buah Batu 
Jika tidak menemukan tiga buah batu, diperbolehkan menggunakan satu batu yang 
memiliki tiga sisi. Kebersihan menjadi alat ukur penggunaan tiga atau satu batu 
dengan tiga sisi tersebut. Oleh karena itu, selama kotoran masih menempel wajib 
membersihkannya kembali, meskipun telah empat batu digunakan. 


b. Batu Yang Digunakan Dapat Membersihkan 
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Batu yang dipakai tidak terlalu datar dan runcing sehingga benar-benar dapat 
membersihkan kotoran di sekitar tempat keluarnya. 

c. Belum Mengering 
Buang air kecil maupun buang air besar yang hendak disucikan harus dalam 
keadaan belum mengering, sehingga sisa-sisa yang melekat benar-benar dapat 
dibersihkan. 

d. Belum Berpindah 
Kotoran masih menempel di tempatnya semula dan jika telah bergeser akibat 
digaruk tanpa sengaja atau sebab lainnya, maka tidak diperbolehkan menggunakan 
batu untuk mensucikannya. 

e. Tidak Bercampur 
Kotoran yang melekat tidak bercampur dengan kotoran lainnya, seperti buang air 
besar yang terkena percikan buang air kecil. Jika yang bercampur adalah benda- 
benda padat yang suci seperti kerikil maka tetap diperolehkan menggunatan batu 
untuk bersuci. 

f. Tidak Meluber 
Orang yang terkena diare biasanya, sisa kotoran sampai menempel ke permukaan 
pantat atau menempel di dua dinding dubur akibat berdiri setelah buang air besar. 
Kotoran sudah masuk kategori meluber sehingga tidak diperbolehkan menggunakan 
batu untuk bersuci. Begitu pula buang air kecil yang meluber hingga keluar ujung 
kemaluan juga boleh lagi menggunakan batu. 

g. Batu Dalam Keadaan Tidak Basah 
Batu yang terkena air, embun atau air es yang mencair ketika hendak digunakan. 
Meskipun air yang membasahinya berupa suci dan mensucikan tidak boleh batu 
yang basah digunakan bersuci. 

h. Batu Dalam Keadaan Suci 
Tidak boleh batu yang terkena najis atau tertempel najis digunakan untuk 
mensucikan. Penggunaan batu najis akan membuat anggota tubuh yang tertempel 


buang air kecil maupun buang air besar semakin najis keadaannya. 
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Aktifitas Siswa: 


Dalam perjalannya ke Jakarta dengan pesawat terbang, Addyna buang air besar. 
Tidak ada air di toilet pesawat kecuali tisu yang tersedia. Ia menjadi bingung karena 
menurutnya hanya air yang dapat digunakan untuk bersuci. 

Fithrotuna sedang mengikuti perkemahan di hutan yang cukup gersang. Ia 


kesulitan menemukan air untuk mensucikan kotoran yang menempel di tubuhnya dari 
sisa berak yang masih melekat. Ia mencari-cari batu dengan menengok sekelilingnya 
untuk bersuci namun tidak menemukannya. Hanya daun kering dan kayu yang banyak 
berserakan. 

Ayo kita carikan penyelesainnya! Apakah benda-benda padat selain batu dapat 
digunakan sebagai pengganti? Jika boleh, apakah kriteria-kriteria yang harus terpenuhi? 
Pahami masalahnya secara cermat, buatlah kelompok untuk mendiskusikannya, dan 
presentasikan hasilnya di depan guru dan teman-teman kita! 





| 
Menggunakan Benda Padat Selain Batu 
4 


Tahukah kamu, dalam kondisi tidak ada air yang suci dan mensucikan dan batu 
sebagai alat bersuci maka diperbolehkan mensucikan buang air kecil atau buang air besar 
dengan menggunakan benda-benda lainnya. Dengan tujuan mewujudkan kemashlahatan, 
hukum fikih memperbolehkan melakukan analogi (giyas) yang menghasilkan 
kesimpulan ada tidaknya pengganti batu sebagai alat bersuci. 


Ayo kita ikuti tahapan-tahapan berikut! 








Tabel 
Tahapan Berfikir Analogis 
Kegiatan Hasil 
1. Menentukan suatu 1.1. Batu yang sudah jelas hukumnya. 


perkara yang sudah ada 
ketentuan hukumnya. 

2. Mengidentifikasi suatu 2.1. Benda-benda yang ditemukan di toilet pesawat (tisu) 
perkara yang belum ada | 2.2. Benda yang ditemukan di hutan gersang (ranting dan 
ketentuan hukumnya. dedaunan kering) 

3. Menentukan kriteria 3.1. Suatu perkara yang sudah ada ketentuan hukumnya 

merupakan benda yang suci 

3.2. Suatu perkara yang sudah ada ketentuan hukumnya 

berupa benda yang padat dan kering. 

3.3. Dapat menyerap, menghilangkan, dan membersihkan 

kotoran atau najis. 

3.4. Bukan benda yang dihormati dan sangat dibutuhkan, 

seperti roti tawar. 

4. Menemukan persamaan | 4.1. Tisu, ranting, dan dedaunan kering memiliki empat 
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suatu perkara yang kriteria yang disyaratkan. 
belum ada ketentuan 
hukumnya. dengan suatu 





perkara yang sudah ada 
ketentuan hukumnya 
berdasarkan kriteria. 
5. Menentukan perbedaan 5.1. Hanya tingkat kepadatan yang berbeda antara tisu, kayu, 
antara yang sudah ada dan dedaunan kering dengan batu. 


dan belum ada 
hukumnya berdasarkan 
kriteria. 
6. Menyusun kesimpulan. 6.1. Tisu, ranting dan dedaunan kering boleh digunakan 
sebagai alat bersuci menggantikan batu. 

















Selama belum menemukan air dan batu. Kita juga dapat mengamati untuk menemukan 
benda-benda lain yaitu : tisu, ranting dan dedaunan kering yang dapat digunakan untuk 


bersuci dengan cara mengikuti prosedur di atas. 
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Tahukah kamu, seringkali secara sadar dan tanpa mempertimbangkan dampak 
negatifnya, bersuci dilakukan dengan menggunakan air yang berlebihan. Kita juga sering 
melihat, kran air di masjid atau mushalla di biarkan terus mengalir dan di tinggalkan 
begitu saja dan bahkan tutup kran tidak ditutup rapat, sehingga air terus menetes atau 
merembes. 

Pernahkah kita mengamati, berapa volume air yang terbuang sia-sia? Bagaimana 
dampaknya terhadap kelangsungan persediaan air bersih yang mencukupi kebutuhan? 
Apakah perbuatan menyia-nyiakan air sesuai dengan ketentuan Islam? 

”Air bersih adalah sumber kehidupan” Semua makhluk hidup, terutama manusia 
membutuhkan air dalam volume yang paling banyak dibanding makhluk hidup lainnya. 
Jika muncul krisis ketersediaan air bersih yang diakibatkan oleh pemborosan 
penggunaan air, maka manusia adalah makhluk yang paling berdosa dan paling 
merasakan dampaknya. 

Sumber-sumber penyediaan air bersih baik dari mata air pegunungan, penyulingan 
air sungai atau bengawan, dan penyulingan air waduk mengalami penuruan debit yang 


luar biasa, akibat muslim kemarau. 
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Mari Kita Renungkan! 
Direktur Pemukiman dan Perumahan Kementerian PPN (Bappenas) memperkirakan 


bahwa Indonesia juga akan mengalami kekurangan air. Hal ini karena melihat 
ketersediaan air bersih melalui jumlah sungai yang mengalirkan air bersih terbatas, 
sedangkan persediaan air tanah di Indonesia hanya tersisa di dua tempat yakni Papua 
dan Kalimantan. Indonesia juga diperkirakan bahwa akan ada 321 juta penduduk 


yang kesulitan mendapatkan air bersih. Sebab kebutuhan air bersih naik sebesar 1,33 


kali, berbanding terbalik dengan jumlah penduduk yang kekurangan air. 


Rendahnya ketersediaan air bersih memberikan dampak buruk pada semua sektor, 
termasuk kesehatan. Disebutkan bahwa tanpa akses air minum yang higienis 
mengakibatkan 3.800 anak meninggal tiap hari oleh penyakit. Penyakit kolera, kurap, 
kudis, diare/disentri, atau thypus adalah sebagian kecil dari penyakit yang mungkin 
timbul jika air kotor tetap dikonsumsi. Bahkan ditemukan bahwa sanitasi dan perilaku 
kebersihan yang buruk serta air minum yang tidak aman mengakibatkan 88% 
kematian anak akibat diare di seluruh dunia. Di Indonesia, insiden penyakit diare 
dilaporkan mengalami peningkatan dari 301/1000 penduduk pada tahun 2000 naik 
menjadi 411/1000 penduduk pada tahun 2010. Bahkan Kejadian Luar Biasa (KLB) 
diare juga masih sering terjadi. Risiko kematian ini dapat dicegah melalui penurunan 
faktor lingkungan yang beresiko, yaitu dengan penyediaan air bersih, sanitasi, dan 
kebersihan. 


(Sumber: Utami dan Handayani: 2017) 





| 
P Bersuci Dan Menjaga Kelangsungan Hidup Ekosistem 


Mari merubah perilaku kita! Menggunakan air bersih untuk bersuci dengan tidak 
boros menjadi bagian dari bentuk kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. 
Keberlangsungan kehidupan manusia akan terjaga, karena pasokan air bersih digunakan 
secara tepat. Apalagi, ditengah kondisi keterbatasan sumber-sumber air bersih, karena 
surut dan mengeringnya mata air, sungai, dan waduk penampungan di berbagai wilayah 
di Indonesia. 


Berbagai penyakit yang diakibatkan oleh kekurangan air bersih dapat dicegah 
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sejak dini. Resiko kematian banyak manusia pun dapat dihindari, karena kehati-hatian 
manusia dalam menggunakan air untuk bersuci. Kesimpulannya, menggunakan air secara 
tepat berarti sama dengan menjaga kelangsungan hidup kita dan masyarakat secara 
menyeluruh. 

Penggunaan air bersih untuk bersuci secara tepat juga memberikan jaminan 
terhadap kelangsungan ekosistem di sekitar kita. Tumbuhan dan hewan dengan segala 
jenisnya pasti membutuhkan air untuk menjaga hidupnya. Sama seperti manusia, jika 
keduanya mengkonsumsi minuman yang tidak sehat juga berpotensi terkena penyakit, 
termasuk penyakit yang menular. Kondisi ini sangat membahayakan kehidupan, karena 
keduanya menjadi bagian tak terpisahkan dari manusia. Bagaimanakah jika ternyata 


manusia mengkonsumsi sayuran dan ikan yang penuh dengan penyakit? 


05. ococososanaNaNaNaNN NONA A N AKAN AKAN OMA NONA NAMA II 


PENTINGNYA TASAMUH DAN TATHAWWUR WAL IBTIKAR 
Apa yang kita pahami dengan istilah tasamuh dan tathawwur wal ibtikar? Bagaimana hubungan 
kedua istilah tersebut dengan pemanfaatan atau penggunaan air untuk bersuci? 

Tawazun adalah prinsip berkeseimbangan dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam 
berbagai aspek kehidupan. Keseimbangan ini membimbing kita dalam beragama untuk selalu 
mempertimbangan dua aspek, yaitu: akhirat dan dunia. Dengan hanya mempertimbangkan aspek 
akhirat semata, kita seringkali menjadi tidak peduli terhadap aspek keduniaan. 

Kebalikan dari tawazun adalah tatharruf (melampaui batas). Contoh: penggunaan air untuk 
bersuci hanya dilihat sebagai bentuk ibadah murni kepada Allah SWT. semata. Semua ketentuan 
untuk menjadikan sahnya bersuci dipenuhi, tetapi tidak peduli apakah penggunaan air dilakukan 
secara berlebihan, apakah kran air yang kita gunakan telah ditutup kembali. Sehingga seringkali kita 
jumpai air bersih terbuang sia-sia dalam volume yang cukup besar. Perilaku dalam contoh tersebut 
adalah bentuk dari tatharruf, karena beribadah kepada Allah SWT. tidak peduli dengan perintah 
Allah untuk menjaga lingkungan. 

Dengan demikian, berkesimbangan berarti taat, patuh, dan tunduk terhadap ketentuan 
agama Islam yang harus kita penuhi dalam bersuci. Tetapi juga peduli dengan menjaga agar 
pelaksanaan ketentuan tersebut tidak berakibat pada pemborosan atau pembuangan air bersih secara 
cuma-cuma. 

Tathawwur wal ibtikar merupakan prinsip dinamis dan inovatif yang mengantarkan umat 
Islam memiliki keterbukaan terhadap perubahan sesuai dengan perkembangan zaman demi 
tercapainya kemashlahatan umat manusia. 

Contoh: Pada zaman Nabi Muhamamd Saw yang digunakan alat untuk bersuci adalah air 
dan batu. Zaman terus berubah seiirng dengan perkembangan sains dan teknologi. Perubahan 
seringkali berakibat sulitnya menemukan air dan batu sebagai alat bersuci ketika berada di pesawat 
terbang, kereta api atau bus. 

Prinsip tathawwur wal ibtikar akan menjadikan kita selalu bersikap positif terhadap setiap 
bentuk perubahan, karena itu sebagai bagian dari sunnatullah. Prinsip tersebut juga akan melahirkan 
keberanian kita untuk berfikir dan bertindak inovatif. 

Contoh: Ketika tidak menemukan air dan batu di pesawat terbang untuk bersuci, maka kita 
diberikan kesempatan luas untuk menerapkan metode analogi (giyas). Dengan metode ini maka akan 
dihasilkan kesimpulan inovatif bahwa tidak hanya air dan batu yang dapat digunakan bersuci. 


. 


OK EnUUNNN NUN NN NN NM NN NAN NN ANN MN NN MN NN NN NN N ANN NN NN NN MANA N NUN NN NN NAN NAN EN ANN NN ANN NA, 
COnnANNNNNNNN ANAK A ANN ANAK MAKNA MMA AMAN ANK NAN MAAN NM NAAM NAAM NAMA N NN NN 3 


tanunaungangngnEnNgNAENGNAEANAANANANAENGENAENANAENAENAENAENANANANGNAENAENANANAENGENAENANAENANAENAENAENANAENGNAENAENANAENAENENENENG”? 
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1. Bersuci secara bahasa memiki arti bersih dari segala kotoran. Menurut istilah fikih, 
tharah adalah bersih dari najis dan hadats. 

2. Di tinjau dari kedudukannya dan hukum penggunaanya, air dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu: 
a) Air suci dan mensucikan 
b) Air yang suci namun tidak mensucikan 
c) Air yang terkena najis atau mutanajjis. 

. Sebagai pengganti air, batu dapat digunakan sebagai alat bersuci dengan syarat- 
syarat berikut : 
a) Menggunakan tiga buah batu 
b) Batu yang digunakan dapat membersihkan 
c) Najis belum mengering. 
d) Najis belum berpindah 
e) Najis tidak bercampur dengan benda lain. 
f) Najis tidak meluber 
g) Batu dalam keadaan tidak basah 
h) Batu dalam keadaan suci. 
. Diperbolehkan menggunakan benda padat selain batu dengan syarat memiliki 

kriteria: 
a) Suci 
b) Padat dan kering. 
c) Mampu menyerap, menghilangkan, dan membersihkan. 
d) Bukan benda yang dihormati dan sangat dibutuhkan. 


A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Perhatikan Hadis berikut! 


Afita Jad 8 La 5 selat sh 


Berdasarkan hadis diatas, pernyataan yang tepat adalah ... 





A. Air laut dan seluruh isinya tidak suci karena sudah tercemar 
B. Air laut sudah berubah dari warna aslinya 
C. Air laut itu bersih dan bangkainya haram 
D. Air laut itu bersih dan bangkainya halal 
2. Air yang masih murni, dan tidak tercampur dengan sesuatu yang lain dinamakan ... 
A. Air mutlak 
B. Air musta'mal 
C. Air mutanajjis 


D. Air musyammas 
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. Air yang najis dan tidak dapat mensucikan dinamakan ... 

A. Air mutlak 

B. Air musta mal 

C. Air mutanajjis 

D. Air musyammas 

. Air yang suci dan mensucikan yang bercampur dengan benda lain yang suci hukumnya 
menjadi... 

A. Air yang suci namun tidak mensucikan 

B. Air yang suci dan mensucikan 

C. Air musta' mal 

D. Air mutanajjis. 

. Air mus'tamal yang volumenya mencapai dua kulah boleh digunakan untuk... 

A. Menghilangkan najis 

B. Mandi junub 

C. Berwudhu 

D. Mandi 

. Ukuran dua kulah adalah 10 s.d. 15 Tin yang disetarakan dengan... 

A. 200 liter 

B. 250 liter 

C. 270 liter 

D. 300 liter 

. Kita sering menjumpai di daerah-daerah pedesaan adanya air suci dan mensucikan dalam 
satu kendi yang ditaruh di halaman masuk rumah agar orang yang perjalanan kehausan 
dapat langsung meminumnya. Tiba-tiba ada salah anak yang menggunakannya untuk 
bersuci dari buang air kecilnya. Hukum penggunanaan air oleh anak tersebut adalah ... 
A. Haram 

B. Sunnah 

C. Makruh 

D. Mubah 

. Ada seorang yang hendak membersihkan najis yang menempel di tubunya. Kemudian ia 
melihat seekor anjing yang tersengal nafasnya karena kehausan, sementara waktu shalat 
sudah makin hampir habis. Akhirnya orang tersebut memutuskan untuk menggunakan 
air daripada memberikan minum kepada anjing. Bagaimana hukum keputusan yang 


diambil oleh orang tersebut? 
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A. Haram 
B. Sunnah 
C. Makruh 
D. Mubah 
9. Ada air satu ember kecil yang cukup untuk berwdhu, dan ketika hendak dipakai 
kejatuhan kotoran cicak, namun sifat air baik warna, rasa, dan baunya tidak mengalami 
perubahan. Air tersebut termasuk kategori... 
A. Air yang suci namun tidak mensucikan 
B. Air yang suci dan mensucikan 
C. Air musta 'mal 
D. Air mutanajjis. 
10. Perhatiakan pernyataan berikut! 
(1) Air yang terjemur atau terkena panas matahari dalam botol 
(2) Air sungai yang belum berubah warna, bau dan rasa 
(3) Air yang dikeuarkan dari pepohonan 
(4) Air kelapa 
Dari pernyataan diatas benda cair yang bisa dipergunakan untuk bersuci adalah 
A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 

1. Orang yang buang air kecil dan telah membersihkannya dengan air dan sabun 
hingga sifat najis termasuk warna, sifat, dan baunya hilang sama sekali. Ia tetap 
berkewajiban mensucikan diri ketika hendak shalat. Dengan demikian, bersuci 
berbeda dengan membersihkan diri. Temukan perbedaan-perbedaan antara bersuci 
dan membersihkan diri! 

2. Cermati kembali QS: Al-Anfal (8): 11 dan QS: Al-Furqan(25): 48; HR: Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i; HR: Bukhari, Muslim, dan Ahmad; 
HR: Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa’i! Menurut anda, apakah persamaan 

3. Di musim kemarau panjang sulit dijumpai air dan batu untuk bersuci. Demikian 
pula, terkadang juga tidak ditemukan tisu, ranting, dan dedaunan kering yang suci 
untuk menggantikan air dan batu sebagai alat bersuci. Yang kita temukan batu bata 


dan paving. Sebelum kita menggunakannya sebagai alat pengganti bersuci, maka 
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harus lebih dulu dikaji untuk menemukan kesamaan antara batu dan batu bata atau 
paving. Lakukan prosedur untuk analogi untuk memutuskan boleh tidaknya batu 
bata dan paving sebagai alat bersuci! 

4. Kenapa penggunaan air secara tepat untuk bersuci dapat menjaga kelangsungan 
hidup manusia? Berikan pendapatmu kedalam bentuk pernyataan berdasarkan bukti 
data yang anda peroleh dalam buku ini! 

5. Bersuci dengan air tanpa berlebih-lebihan penggunaannya telah membangun peran 
anda dalam pelestarian ekosistem. Berikan pendapatmu kedalam bentuk pernyataan 


berdasarkan bukti data yang anda peroleh dalam buku ini! 


Aktifitas Siswa: 


Setelah menganalis arti penting air sebagai alat bersuci, coba kalian lakukan pengamatan secara 
kelompok untuk mengamati air-air yang ada disekitar sekolah! Selanjutnya diskusikan bersama 
anggota kelompok untuk menyusun kesimpulan tentang data yang diperoleh! 

Presentasikan kesimpulan yang telah anda susun di hadapan guru dan teman-teman kalian untuk 
menguji data yang anda peroleh dan mendapatkan saran-saran perbaikan! 

Perbaiki kembali rumusan temuan anda bersama anggota kelompok dan hasilnya berikan kepada 
guru! 


Aktifitas Siswa: 

1. Permasalahan 
Setelah mengamati lingkungan sekolah termasuk mushalla anda menemukan masih 
rendahnya kesadaran hemat air untuk kebutuhan bersuci sebagai bagian menjaga 
kelangsungan hidup manusia dan ekosistem lainnya. Anda pun tergerak untuk melakukan 
kampanye “hemat air”, “Air menjaga hidup kita”, dan “Air adalah sumber kehidupan” 
dalam bentuk poster. 


Perencanaan 


Lakukan kegiatan ini secara individu. Buatlah poster tentang pentingnya “hemat air”, “Air 
menjaga hidup kita”, dan “Air adalah sumber kehidupan” berdasarkan prinsip tawazun 
dan tathawwur wal ibtikar. 


Pelaksanaan 

Gunakan ide-ide kreatifmu untuk membuat poster. 

Penilaian 

Penilaian dilakukan berdasarkan: 

a) Produk berupa poster ajakan “hemat air”, “Air menjaga hidup kita”, dan “Air adalah 
sumber kehidupan”. 

b) Presentasi poster yang sudah kamu buat tentang “hemat air”, “Air menjaga hidup 
kita”, dan “Air adalah sumber kehidupan”. 

c) Tempelan hasil kreasimu di tempat-tempat strategis sekolah! 
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BERSUCI DARI NAJIS DAN | 
HADATS : 
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1.2. Menerima 
pentingnya 
bersuci dari 
hadats dan 
najis sebagai 
salah satu 
syarat 
beribadah. 


2.2. Menjalankan 
perilaku 
bersih sebagai 
implementasi 
dan penerapan 
tentang tata 
cara bersuci. 


. Menerapkan 
tata cara 
bersuci dari 
hadats dan 
najis. 


. Mematuhi perintah 


Allah Swt. melalui 
Al-Qur'an untuk 
bersuci dari dari najis 
dan hadats. 


. Mengikuti anjuran 


Rasullah Saw yang 
terdapat dalam Hadis 
agar selalu menjaga 
kesucian dari najis dan 
hadats. 


. Mempercayai 


(mengimani) bersuci 
akan dapat menjaga 
kesehatan manusia. 


. Membuktikan manfaat 


bersuci akan dapat 
menjaga kelestarian 
lingkungan dari 
pencemaran dan 
berbagai penyakit 
melalui pembiasaan 
sehari-sehari. 


. Menerapkan prinsip 


tasamuh dalam 
pelaksanaan bersuci. 


. Menerapkan prinsip 


tahadhdhur dalam 
pelaksanaan bersuci. 


. Mendeskripsikan 


berdasarkan urutan- 
urutannya tentang 
prosedur pelaksanaan 
bersuci dari najis. 


. Menerapkan prosedur 


pelaksanaan bersuci 
untuk menghilangkan 
hadats yang sesuai 
dengan ketentuan 
fikih. 


- Religiusitas (PPK) 

- Kompilasi ayat-ayat 
dan hadis-hadis 
tentang bersuci. 


- Religiusitas (PPK) 
Prinsip tasamuh 
dalam pelaksanaan 
bersuci. 
Tahadhdhur dalam 
pelaksanaan bersuci 


(Taujihat Munas MUI 


2015) 


Pengertian Hadats. 
Pembagian Hadats. 
Tata cara 
menghilangkan 
Hadats dengan Air. 
Pengertian Najis. 
Pembagian Najis. 
Tata cara 
menghilangkan 
Najis. 

- Istinja' 

- Tayammum 


- Discovery 
learning 

- Perenungan 

- Refleksi 


Perenungan 
Pembelajaran 
berbasis 
masalah 
Refleksi 


Pembelajaran 
berbasis 
masalah 

Mengamati 
fenomena air di 
lingkungan 
sekolah. 

Pelaporan hasil 
pengamatan. 

Presentasi dan 
curah pendapat. 

Pengambilan 
keputusan 
bersama. 


4.2. Memprak- 4.2.1. Menggunakan - Praktek gerak 
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tekkan tata 
cara bersuci 
dari hadats 
dan najis 


pelaksanaan bersuci 
dari najis sesuai 
dengan ketentuan 
fikih. 

4.2.2. Mendemonstrasikan 
prosedur pelaksanaan 
bersuci dari hadats 
berdasarkan urutan- 
urutannya. 


cara bersuci. 

- Penerapan 
tathawwur wal 
ibtikat melalui 
pembuatan essay 
tentang relevansi 
siklus haidl. 


terlatih. 
Penyusunan 
essay. secara 
individu 
berbasis prinsip 
tathawwur wal 
ibtikar. 
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BERSUCI DARI NAJIS DAN 
HADATS 







Tak aaa 


Sumber: https://www.google.com/search 


Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak nyata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam suduti/teori. 


| 2.2. Menjalankan 
perilaku bersih 
sebagai 
implementasi dan 
penerapan tentang 
tata cara bersuci. 


3.2. Menerapkan tata 4.2.  Mempraktekkan 
cara bersuci dari tata cara bersuci 
hadats dan najis. dari hadats dan 

najis 


1.2. Menerima 
pentingnya bersuci 
dari hadats dan 
najis sebagai salah 
satu syarat 
beribadah. 
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Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu: 

1. Menunjukkan keimanan kepada Allah Swt. sebagai Al-Guddus (Dzat Yang Maha Suci) yang 
merupakan Dzat yang mencintai kebersihan kesucian.. 

2. Membuktikan keimanan dalam kehidupan sehari-sehari melalui pelaksanaan bersuci sebagai perwujudan 
hidup sehat dan kepatuhan terhadap Al-Ouddus. 

3. Meyakini prinsip tawazun dan tathawwur wal ibtikar sebagai ajaran Islam yang membentuk kesalehan 
individual dan kesalehan sosial dalam pelaksanaan bersuci. 

4. Menjelaskan definisi najis dan hadats. 

5. Membuat kesimpulan tentang perintah menghilangkan najis dan hadats berdasarkan ayat-ayat dan hadis. 

6. Membandingkan jenis-jenis najis ditinjau dari tata cara mensucikannya dan ditinjau dari bentuk 
barangnya. 

7. Membedakan tata cara pelaksanaan bersuci dari hadats kecil dan hadats besar. 

8. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan bersuci dari najis dan hadats sesuai dengan ketentuan, baik 

yang diwajibkan, : sangat dianjurkan, dan disunnahkan. 


Tata Cara Bersuci dari Hadats dan Najis 
Pengertian Najis Dasar Hukum 


Menghilangkan Najis 
dan Hadats 


Pembagian Najis Ditinjau Hadats Kecil dan Cara 
Dari Cara Mensucikannya Mensucikannya 








Pembagian Najis Ditinjau Hadats Besar dan Cara 
Dari Bentuk Barangnya Mensucikannya 


Pembagian Najis Ditinjau 
Dari Hukumnya 


Tata Cara Mensucikan Najis 


Tatahawwur wal Ibtikar 





Muslim Yang Sehat 
Bermartabat 





Muslim Yang Sehat 


Islam Wasathiyyah 


Bermartabat 
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Allah Swt. mewajibkan bersuci dari najis dan hadats hanyalah untuk menjaga 
kelangsungan hidup manusia. Kelangsungan dihadapan Tuhannya sebagai makhluk 
bertanggung jawab atas kewajiban untuk beribadah kepada Allah Swt. dan kedudukan 
manusia sebagai bagian dari makhluk hidup. 

Tahukah kamu, terdapat banyak manfaat yang diperoleh melalui penerapan bersuci 
sesuai ketentuan fikih. Bersuci merupakan bentuk penghargaan terhadap fitrah manusia, 
dan menjaga harkat dan martabat sebagai manusia. Bersuci sama halnya dengan 
menjaga harkat dan martabat Agama Islam. Dengan bersuci pula, berarti menjaga harkat 
dan martabat di hadapan Allah Swt. Berbagai penyakit akut juga dapat dihindari sejak 
dini. 


Semua hikmah dibalik bersuci di atas akan tercapai jika tata cara pelaksanannya 
sesuai dengan ketentuan fikih. Oleh karena itu, kita harus yakinkan diri kita masing- 
masing bahwa memahami, menerapkan, dan menggunakan tata cara yang sesuai sebagai 
keharusan yang mutlak di wujudkan. 





Gb. 2.1 Gb. 2.2 
Sumber: http://sketsahss212.blogspot.com Sumber: http://sketsahss212.blogspot.com 








Bg. 2.3 Gb. 2.4 
Sumber: https://encrypted-tbn0.gstatic.com Sumber: https://www.youtube.com 
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Nga a A a yai SN 
Gb. 2.5 Gb. 2.6 
(Sumber: https://muslim.or.id) (Sumber: https://islami.co) 





| 
BB Pengertian Najis dan Hadats 


Menurut bahasa Najis berasal dari bahasa Arab, yaitu an-najsu atau an-najisu 


( basi) yang berarti kotor atau menjijikkan, tidak bersih atau tidak suci baik yang bersifat 
hissiyah maupun ma'nawiyah. Nnajis yang bersifat hissiyah adalah najis yang terlihat 
oleh mata dan dirasa oleh panca indra seperti jilatan anjing, kotoran manusia atau 
hewan,kencing, darah haid dan nifas. Najis yang bersifat maknawiyah adalah najis yang 
menodai akidah sehingga tidak dapat dilihat oleh manusia seperti Syirik dan kufur. 

Menurut istilah, najis bisa diartikan suatu benda yang mengotori pakaian atau 
badan kita yang menghalangi sahnya ibadah kita kepada Allah. Najis adalah kotoran yang 
wajib oleh seorang yang terkena olehnya. 

Menurut Ilmu figih merupakan benda yang haram disentuh secara mutlak (kecuali 
dalam keadaan darurat) dan harus dibersihkan apabila terkena benda najis. Najis harus 


dibersihkan karena menghalangi sahnya ibadah. 


| 
D Dasar-Dasar Hukum Perintah Bersuci 


Ayo kita cermati dengan seksama, dan temukan persamaan dan berbedaan 


kandungan ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis dibawah ini: 
a) Allah Swt. berfirman: 


E A 
Artinya: 
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”Dan bersihkanlah pakaianmu” OS. Al-Mudatstsir (74): 4. 


b) Dan Firman Allah Swt. : J j 
o3 ô Zy zoei Lo. TI pagauk 21 
Jaka AS), Glg a in hb Ol... 
Artinya: 


“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang 
yang rukuk dan orang yang sujud!” QS. Al-Baqarah (1): 125. 


c) Nabi Muhammad Saw bersabda: , j g SEEI 
Aan RE | 3 ia Kuala | Aka y eaka ARA (NAN de ó Aa KI 
GARA Yg Gasal Lang YM JG Gd i 

Artinya: 
“Apabila kamu datang ke tempat saudara-saudara kamu, hendaklah kamu perintah 
atau perbaiki kendaraan-kendaraan dan pakaian kamu, sehingga kamu menjadi 
perhatian diantara manusia. Karena, Allah tidak suka perbuatan keji dan juga keadaan 


yang tidak teratur“ (HR. Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, Imam Al-Hakim, Al- 
Baihaqi dari Sahal bin Hanzaliyah) 


Pernahkah kita menemukan informasi tentang istilah mukhaffafah (Asal), 
mutawassithah (ihu PAN dan mughaladhah (alah dari guru, ustadz, orang tua atau 
teman sebaya? Ketiga istilah tersebut merupakan macam-macam najis yang harus kita 


sucikan. Mari kita pelajarari! 


| 
Macam-macam Najis Dan Tata cara Thaharah 
+ 


Tahukah kamu, najis memiliki tiga kategori dan masing-masing memiliki tata cara 
berbeda untuk mensucikannya? 
3.1. Najis Mukhaffafah (ringan) 

Mukhaffafah adalah najis yang diringankan, seperti air kencing bayi laki-laki dan 
perempuan yang belum pernah makan sesuatu kecuali ASI (air susu ibu). 
Cara mensuciknnya, cukup dengan memercikkan air ke bagian yang terkena najis sampai 


bersih. 


3.2. Najis Mutawassithah (sedang) 
Mutawassithah merupakan najis yang berada di tengah-tengah antara mukhaffafah 
dan mughaladhah. Dan najis yang keluar dari kubul dan dubur manusia kecuali air 


mani. 
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1) Najis “Ainiyah adalah najis yang berwujud atau tampak, masih dapat dilihat dan 


dirasakan salah satu atau ketiga sifatnya, baik warna, rasa, dan baunya. 
2) Najis “Hukmiyah adalah najis yang yang tidak tampak seperti bekas kencing. 


Contoh-contoh najis mutawassithahdi bawah ini! 

a) Madzi yaitu air yang keluar dari kemaluan laki-laki dan perempuan dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: (1) berwarna kekuning-kuningan, (2) proses keluarnya disertai rasa 
syahwat atau bersamaan dengan melemahnya rasa syahwat, (3) tanpa ada rasa 
kenikmatan, (4) Terjadi pada orang yang telah baligh: (5) Lebih sering terjadi pada 
perempuan, (6) Terkadang keluar tanpa disadari. 

b) Air wadi yaitu air yang keluar dari kemaluan laki-laki dan perempuan dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: (1) Berwarna campuran putih, keruh, dan kental, (2) Keluar setelah 
buang air kecil, (3) Dalam kecapekan setelah mengangkat barang berat, (4) Dialami 
oleh yang sudah atau belum baligh. 


Cara mensucikannya, dibilas dengan air sehingga hilang semua sifat, bau, warna, dan 
rupanya. 


Aktifitas Siswa: 
Kita telah mempelajari bahwa tentang jenis-jenis najis mukhffafah ditinjau dari 
cara mensucikannya. Lakukan pencarian informasi dengan membaca buku-buku di 


perpustakaan, melalui internet atau bertanya kepada orang lain di bidangnya. 
Informasi yang kita harus temukan berkaitan dengan jenis-jenis lain dari najis 
mukhaffafah selain yang telah disebutkan di atas. 

Kita jangan lupa bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman-teman 
kelompok! Selamat menemukan yang kita cari! 





3.3. Najis Mughaladhah (berat) 

Mughaladhah adalah najis yang diperberat, seperti anjing dan babi. Termasuk najis 
ini adalah air liur kedua binatang tersebut, sperma keduanya, dan anak-anak dari hasil 
persilangan dengan hewan lainnya. 


Cara mensucikannya, lebih dulu dihilangkan wujud benda najis itu, kemudian dicuci 
dengan air bersih 7 kali dan salah satunya dicampur dengan debu. 
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gad Tata Cara Bersuci dari Najis Dengan Air 


Ayo cermati tabel di bawah ini! 

















Tabel 
Tata Cara Penyucian Najis 
Kategori Najis Tata Cara Mensucikan 
Mukhaffafah | Najis Mukhaffafah ' Ainiyah: 
(Ringan) 1. Dibersihkan lebih dulu sifatnya, sehingga warna, bau, dan rasa 
najis tidak lagi kelihatan dan dapat dirasakan 

2. Kemudian air yang suci dan mensucikan dipercikkan ke tempat 
atau benda yang terkena najis. Air yang dipercikkan harus 
mengenai seluruh tempat atau benda yang terkena najis 

3. Air yang dipercikkan tidak disyaratkan hingga mengalir. 

4. Dikeringkan dengan kain atau benda lain yang suci. 

Najis Mukhaffafah Hukmiyah: 

1. Tempat atau benda yang terkena najis dilingkari lebih dulu untuk 
memastikan pemercikan air secara tepat 

2. Kemudian air yang suci dan mensucikan dipercikkan ke tempat 
atau benda yang terkena najis dan telah dilingkari. Air yang 
dipercikkan harus mengenai seluruh tempat atau benda yang 
terlingkari 

3. Air yang dipercikkan tidak disyaratkan hingga mengalir. 

4. Dikeringkan dengan kain atau benda lain yang suci. 

Mutawassithah | Najis Mutawassithah ' Ainiyah: 
(Tengah- 1. Dibersihkan lebih dulu sifatnya, sehingga warna, bau, dan rasa 
tengah) najis tidak lagi kelihatan dan dapat dirasakan 

2. Kemudian air yang suci dan mensucikan dialirkan ke tempat atau 
benda yang terkena najis. Air yang dialirkan harus mengenai 
seluruh tempat atau benda yang terkena najis 

3. Air yang disiramkan disyaratkan hingga mengalir. 

4. Dikeringkan dengan kain atau benda lain yang suci. 

Najis Mutawassithah Hukmiyah: 

1. Tempat atau benda yang terkena najis dilingkari lebih dulu untuk 
memastikan pemercikan air secara tepat 

2. Kemudian air yang suci dan mensucikan disiramkan hingga 
mengalir ke tempat atau benda yang terkena najis dan telah 
dilingkari. 

3. Dikeringkan dengan kain atau benda lain yang suci. 

Mughaladhah | Najis Mughaladhah ' Ainiyah: 
(Berat) 1. Dibersihkan lebih dulu sifatnya, sehingga warna, bau, dan rasa 
najis tidak lagi kelihatan dan dapat dirasakan. 

2. Menyiramkan air hingga mengalir ke tempat atau benda yang 
terkena najis sebanyak tujuh kali dan salah satu diantaranya 
dicampur dengan debu yang suci. Ayo pilih salah satu diantara 
ketiga cara! 
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3. Cara pertama: Air dicampur dengan debu yang suci dalam satu 
tempat kemudian disiramkan ke tempat atau benda yang terkena 
najis. 

4. Cara kedua: Menaruh debu di tempat atau benda yang terkena 
najis, lalu menyiramkan air dan mengosokkannya, dan diakhiri 
dengan menyiram dan mengelap air dengan benda yang bersih. 

5. Cara ketiga: Menyiramkan air ke tempat atau benda yang terkena 
najis, lalu menaburkan debu dan selanjutnya mencampur 
keduanya serta menggosok-gosokkannya, dan diakhiri dengan 
mengelap air dengan benda yang bersih. 

Najis Mughaladhah 'Ainiyah: 

1. Berikan tanda dengan lingkaran tempat atau benda yang terkena 
najis. 

2. Lakukan cara yang sama dengan proses penyucian najis 
mughaladhah hukmiyah. 














Di sebut dengan mukhaffafah karena proses penyuciannya lebih ringan dan mudah 


dibanding dua najis lainnya. Mutawassithah disebabkan karena menghilangkan 


najisnya memiliki kadar yang berada di tengah antara najis mukhaffafah dan 


mughaladhah. Najis yang paling sulit dan berat penyuciannya adalah mughaladhah 


karena tidak cukup dengan air saja sebagai alatnya. 


Aktifitas Siswa: 

Suatu hari, Aji, Damar, dan Lucky pergi ke mushalla sekolah untuk 
melaksanakan shalat dhuha berjama'ah. Lukcy melihat ada benda hitam kecil dilantai 
mushalla, dan setelah didekati, diamati, dan dicium baunya ternyata kotoran ayam. 

Lucky kemudian menyampaikan kepada Aji dan Damar. Aji terlihat mengingat 
sesuatu dan akhirnya berkata kepada Damar dan Lucki, jika kemaren melihat kotoran 
cicak di lantai bagian tengah mushalla, namun sudah tidak ada wujud atau sifat- 
sifatnya. 

Mereka pun berbagai tugas. Lucky bertanggung jawab untuk membersihkan 
kotoran ayam, dan Aji membersihkan kotoran cicak. Tahapan pembersihan oleh Aji 
dan Lucky dicatat dengan seksama oleh Damar. Damar mengatakan hasil pencatatan 
akan didiskusikan dengan Guru dan teman-temannya di kelas untuk memastikan 
Lucky dan Aji telah melaksanakan tahapan pembersihan yang sesuai dengan 
ketentuan bersuci dari najis menurut ketentuan fikih. 
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Ki Pengertian Hadats 


Hadats (Sam!) menurut bahasa adalah suatu perkara yang baru. Adapun menurut 
istilah hadast adalah suatu keadaan seseorang yang dianggap tidak Suci menurut agama. 
orang yang sedang berhadast berarti orang tersebut tidak Suci walaupun orang tersebut 
titik-titik dengan kondisi anggota badan seseorang yang mengakibatkan shalatnya dan 
ibadah yang lain tidak diterima oleh Allah Swt. j 

ET AN A T E a cal GE 
Du Gaal Il aai 
“Dari Abu Hurairah radialla “anhu berkata, Raslullah shalallahu ‘alaihi wa sala 


bersabda: “Allah tidak akan menerima sholat salah satu diantara kalian apabila ia dalam 
keadaan berhadats hingga kalian berwudhu”. (HR. Bukhari, No: 135, 6954) 


Seseorang yang sedang berhadast apabila akan melaksanakan ibadah shalat dan 


ibadah yang lainnya dia harus bersuci terlebih dahulu. 
Hadats dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu: hadats kecil ( JI Soal) dan 


hadats besar (SY! Sall), Berikut penjelasan macam-macam hadast dan cara 


menyucikannya. 


< Hadats Kecil dan Tata Cara Mensucikannya 
LAN Hadats kecil adalah hadast yang cara menyucikannya dengan berwudhu atau 
tayamum. seseorang disebut berhadast kecil jika dia mengeluarkan sesuatu dari dua 
lubang, yaitu dubur atau kubulnya (buang air besar, buang air kecil buang angin), 
Menyentuh kemaluan tanpa alas tidur nyenyak dengan posisi miring atau tanpa tetapnya 


pinggul diatas lantai termasuk sebab seseorang berhadas kecil. 


Ada persamaan dan perbedaan antara kata kotor dan najis. Persamaannya 
adalah kotor dan najis sama-sama merupakan sesuatu yang kotor, adapun perbedaannya 
adalah kotor belum tentu menjadikan ibadah tidak sah, sedangkan najis menjadikan ibadah 
tidak sah. 

Nah sudah tahu kan persamaan dan perbedaannya! 

Kesimpulannya adalah, “mensucikan najis sudah pasti menyertakan perbuatan 


membersihkan kotoran, tetapi membersihkan kotoran belum tentu termasuk bagian dari 
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mensucikan najis”. Kita juga ingat perbedaan mendasarnya “kotoran yang menjijikkan 


belum tentu najis, namun najis sudah pasti kotor dan menjijikkan”. 


1) Tata cara wudhu 
Secara bahasa, wudhu (6 s5 A) merupakan nama suatu perbuatan yang 


memanfaatkan air dan digunakan untuk membersihkan anggota-anggota badan 
tertentu. Berdasarkan istilah fikih, wudhu merupakan pelaksanaan kegiatan untuk 
membersihkan secara khusus atau perbuatan tertentu yang diawali dengan niat khusus. 
Kegiatan diawali dengan niat dan diakhiri membasuh kedua kaki. Bagi yang 
berhalangan menggunakan air atau tidak menemukan air, wudhu boleh diganti dengan 
tayamum. 

Terdapat ketentuan sebagai tata cara yang harus dilaksanakan dalam wudhu. 
Ketentuan dalam istilah fikih disebut dengan fara'idh al-wudhu' (kewajiban- 


kewajiban dalam berwudhu). 


a) Ketentuan berwudhu 
Salah satu syarat sahnya shalat adalah suci dari hadas besar dan hadas 
kecil. Bersuci dari hadast kecil adalah dengan cara berwudhu. Berwudhu adalah 
kegiatan membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai kedua siku, mengusap 
kepala (rambut kepala), dan membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki. Air yang 
digunakan untuk wudhu haruslah air yang suci dan menyucikan. Perintah wudhu 
bersamaan dengan perintah shalat 5 waktu, yaitu setengah tahun sebelum Rasululah 
Saw. hijrah ke Madinah. Firman Allah QS. al-Ma'idah (5) : 6 
Laal y GA sa AI kaang ska A3 ibt pal il gah II Ul A La 
CI AI ASIA 3 akang Pp 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan shalat, 


maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. ”. 
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Tabel 
Ketentuan Berwudhu 








Syarat dan Rukun Wudhu Sunnah wudhu Hal-hal yang 
membatalkan 
Wudhu 
(1) Islam Sunnah wudhu meruakan halhal | Yang menyebabkan 
(2) Mumayyiz, yaitu yang dianjurkan untuk dilkukan | batalnya wudhu 
dapat membeda | saat wudhu. Perbuatn yang aabila | seseorang jika 
kan antara yang baik dan yang | dilakukan, mendapat pahala dan | mengalami salah satu 
buruk | apabila tidak dikerjakan tidak | hal berikut ini 
(3) Memakai air yang suci dan berdosa. 
menyucikan (l)Keluar sesuatu 
(4) Tidak ada yang menghalangi | Sunnah-sunnah wudhu dari salah satu 
sampainya air ke kulit, seperti kedua jalan 
getah dan kuteks (cat kuku) (1) Membaca basmalah saat (kubul dan dubur) 
(5) Tidak berhadas besar, seperti memulai wudhu 
Pena (2) Membasuh kedua telapak 2 Maa sea Pe 
Rukun merupakan hal pokok tangan sampai pergelangan 


yang tidak boleh ditinggalkan. 
Demikian juga dengan berwudhu, 
ada beberapa hal yang tidak boleh 
ditinggalkan, rukun wudhu ada 6 


yaitu 

(1) Niat, yaitu niat dalam hati 
untuk berwudhu 
menghilangkan hadats. 


Waktu niat adalah bersamaan 


dengan membasuh muka. 
Adapun niat wudhu adalah 
sebagai berikut : 
HE 08. H In 0 
Se yaa gl Lagi 


Wi ia Sai 
A 


“Aku berniat melaksanakan 
wudhu untuk menghilangkan 
hadats kecil wajib karena 
Allah ta'ala. 


(2) Membasuh muka dari 
tumbuhnya rambut sebelah 
atas hingga ke dagu, dari 
telinga kanan sampai telinga 
kiri, 

(3) Membasuh kedua 
sampai siku-siku 

(4) Mengusap sebgian kepala, 
mulai dari kening sampai 
ketengkuk. 

(5) Membasuh kedua kaki sampai 


tangan 








tangan sebanyak 3 kali sebelum 
memulai wudhu. 


(3) Berkumur-kumur 


(4) Menghiru air kedalam hidung 
dan mengeluarkannya lagi 


(5) Mengusa seluruh kepala 


(6) Mengusap dua daun telinga 
Guar dan dalam) 





(7) Membasuh tiap-tiap anggota 
sebanyak 3 kali 
(8) Menyilang-nyilang anak jari 


kedua tangan dan anak jari 
kedua kaki. 


(9) Mendahulukan anggota yang 
kanan dari anggota yang kiri. 


(10) Wudhu dilakukan tanpa 
pertolongan orang lain, kecuali 
dalam keadaan terpaksa (sakit) 


(11) Pembasuhan anggota 
wudhu dilakukan secara 
berturut-turut (tidak menunggu 
keringnya satu anggota badan, 
baru membasuh anggota badan 
yang lain) 

(12) Menggosok anggota wudhu 

agar lebih bersih 





mabuk, gila atau 
pingsan. 


(3)Berentuhan kulit 
antara pria dan 
wanita yang 
sudah dewasa dan 
keduanya bukan 
mahram 


(4) Menyentuh 
kemaluan dengan 
telapak tangan 
tanpa 
penghalang. Baik 
kemaluan sendiri 
maupun 
kemaluan orang 
lain dengan telak 
kanaan. 
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mata kaki (mata kaki ikut (13) Menjaga agar percikan air 


dibasuh) tidak kembali kebaadan 

(6) Tertib atau urut, yakni | (14) Tidak bercakap-caka saat 
melaksanakan wudhu sesuai berwudhu kecuaali terpaksa. 
dengan urutannya dan | (15) Berdo'a sesudah selesai 
bersambung. berwudhu 

















2) Tata cara Istinja' 


Coba kita Ingat! Secara bahasa, istinja” (Sy) bermakna perbuatan yang 


dilakukan untuk menghilangkan najis. Menurut istilah, intinja’ adalah perbuatan untuk 
menghilangkan najis dengan menggunakan benda, seperti air, batu, atau benda-benda 
padat lainnya yang sejenis. Masih ingat kah kita tentang materi batu dan benda-benda 
sejenis yang dapat digunakan bersuci? 
Istinja' berkaitan dengan penyucian najis yang berupa buang air kecil dan buang 
air besar. Tata cara pelaksanaan penyucian diatur secara ketat oleh fikih. Penggunaan air 
sebagai alat dalam ber-istinja' berbeda batu atau benda-benda sejenis. 


Ayo cermati dengan seksama tabel berikut! 





Tabel 
Tata Cara Mensucikan Najis Buang Air Kecil Dengan Air 
Laki-Laki Perempuan 
1. Setelah buang air kecil, berdehem lah |1. Setelah buang air kecil selesai, 
beberapa kali supaya urine yang pastikan sisa urine tidak ada lagi 
masih tersisa di kemaluan benar- dengan menekan kandung kemi atau 
benar habis. Lakukan tarikan nafas menekan kemaluan bagian atas. 
lebih dulu sebelum berdehem. 2. Cuci bagian dalam kemaluan dengan 
2. Urutlah dengan pelan-pelan dari memasukkan sedikit jari tengah bagian 
pangkal ke ujung kemaluan untuk dalam. Dianjurkan tidak terlalu dalam 
memastikan sisa urine tidak ada lagi. memasukkan jari tengah karena 
Cara mengurut dengan tangan kiri dikhawatirkan menimbulkan iritasi. 
dengan menggunakan ibu jari untuk 3. Bersamaan dengan tahapan kedua, 
bagian atas dan jari kelingking bagian basuhkan air dari atas hingga mengalir 
bawah kemaluan. Pengurutan ke bagian dalam dan bawah kemaluan. 
dilakukan sebanyak tiga kali. 
3. Setelah yakin tidak ada lagi yang 
tersisa, basuhlah dengan air dengan 
tangan kiri maupun bantuan cebok. 
Cara mengairi dari pangkal bergerak 
ke ujung kemaluan. 
4. Pada bagian mulut kemaluan laki-laki 
biarkan sedikit terbuka agar dapat 
kemasukan air. 
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Ginanjar hendak menikmati liburan sekolah bersama neneknya di kampung. 
Dengan diantar kedua orang tuanya, ia mengendari mobil lewat jalur tol menuju 
kampung neneknya. Di tengah jalan ia berkata kepada ayahnya hendak buang air 
besar. Ayahnya berhenti di rest area terdekat. 


Ginanjar mencari toilet dan akhirnya menemukan di pojok rest area. Ia agak 
bingung, karena tioletnya cukup sempit dengan ukuran kurang dari 1 x 2 meter. 
Untuk keperluan bersuci hanya tersedia kolam air dengan ukuran 25 x 35 cm dan 
satu cebok. Volume air juga sangat sedikit, karena kolam tidak sampai penuh isinya. 
Jika kita menjadi anak laki-laki seperti Ginanjar, apakah tata cara yang harus kita 
lakukan, sehingga bersuci mampu membersihkan sisa kotoran air besar dan 
sekaligus mensucikan badan kita? Semua pasti bisa! 





Bagaimana jika tidak ditemukan air? Penggunaan alat bersuci selain air untuk 
membersihkan sisa buang air kecil dan buang air besar diperbolehkan menurut ketentuan 
fikih. Karena sifat alat bersuci berbeda (cair versus padat), tata caranya pelaksanaannya 


juga berbeda. 


| 
Hadats Besar dan Tata Cara Mensucikannya 


N 
Hadats besar adalah keadaan tidak suci pada diri seorang muslim karena sebab- 
sebab tertentu. Cara bersuci dari hadats besar adalah dengan cara mandi besar (mandi 
wajib), mandi wajib untuk menghilangkan hadats besar disebut mandi janabat. Apabila 
berhalangan untuk mandi mengguakan air, mandi jinabat bisa diganti dengan tayamum. 
Ayo kita pahami penjelasan di bawah! 
Ayo Pahami Istilah-Istilah Berikut: 





1. Sperma 
Sperma adalah air yang berwarna putih kental yang keluar dari kemaluan laki-laki dan 
agak kekuning-kuningan bagi perempuan yang keluar seiring dengan puncak syahwat 
seseorang. Keluarnya sperma ini karena sebab persetubuhan maupun mimpi basah yang 
ditemukan bekas cairan setelah bangun tidur. 

2. Persetubuhan 
Terjadinya pertemuan antara kelamin laki dan perempuan, meskipun tidak mengeluarkan 
sperma. 

3. Haidh (~I) 
Darah yang keluar dari kemaluan wanita dalam keadaan sehat, bukan karena penyakit, 
melahirkan atau pecahnya selaput darah. 

4. Nifas (cai) 
Darah yang keluar dari kemaluan perempuan setelah melahirkan atau mengalami 
keguguran. 











3.1. Haidh 
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Haidh dimulai setelah perempuan berumur 9 (sembilan) tahun, sehingga darah 
yang keluar sebelum usia tersebut harus dikonsultasikan ke dokter untuk memastikannya. 
Darah haid kemungkinan akan terus keluar berdasarkan siklusnya hingga perempuan 
memasuki masa menopause, yakni ketika memasuki usia antara 45-55 tahun menurut 


medis dan 62 tahun berdasarkan ketentuan fikih. 

















Ayo kita perhatikan! 
Tabel 
Haidh dan Aspek-Aspeknya 
No Aspek-Aspek Penjelasan 
Haidh 
1 Status Hadats Hadats besar yang harus disucikan dengan mandi besar. 
Jenis kelamin Haidh hanya dialami oleh perempuan. 
3 Usia Rentang waktu kurang lebih 9 tahun (baligh) hingga 45 
s.d. 55 tahun (medis) dan 62 tahun (fikih) 
4 Hitam, merah, coklat kehitaman, kuning seperti nanah dan 


Berdasarkan warna 


darahnya agak kekuning-kuningan, dan keruh seperti bercampurnya 


antara putih dengan hitam bagaikan air kotor. 
5 Berdasarkan sifat | Kental dan busuk, busuk, kental, tidak kental dan agak 








darahnya busuk, tidak busuk seperti darah pada umumnya. 
6 1. Menghitung siklus masa suci diantara dua haidh yang 
sekurang-kurangnya masa suci paling minimal adalah 
15 hari. 


2. Siklus minimal atau terpendek adalah 1 x 24 jam 
(sehari semalam). Bagi yang baru mengalami masa 
haidh pertama, ada baiknya tempat keluarnya darah 
ditempel kapas. Jika dalam 1 x 24 jam keluar lebih 
dari satu kali, maka darah termasuk haidh. 

Pahami contoh beriku! Pukul 17.00 WIB hari Senin 
darah keluar sedikit kemudian berhenti, dan baru 
keluar lagi pada pukul 16.00 WIB hari Selasa. 
Bandingkan dengan contoh sebelumnya! Pukul 
06.00 WIB hari Rabo darah keluar sedikit kemudian 
berhenti, dan baru keluar lagi pada pukul 08.00 WIB 
hari Kamis. 

Bagaimana kesimpulannya? Darah dalam contoh 
pertama merupakan darah haidh, sedangkan darah 
dalam contoh kedua menyerupai darah haidh 
(istihadhah) dan bukan darah haidh. 

3. Lazimnya siklus darah adalah antara 6 hingga 7 hari 
pada setiap bulannya. 

4. Sikulus paling lama keluarnya darah haidh adalah 
sedikitnya masa suci diantara dua haidh, yaitu: 15 
hari. Jika melebihi rentang waktu tersebut, maka 
disebut dengan istihadhah. 

Perhatikan contoh! Seorang wanita mulai 
mengeluarkan haidh pada tanggal 18 bulan Oktober 
2019 pukul 07.00 WIB dengan jumlah hari sebanyak 
31 hari. Darah terakhir keluar pada tanggal 02 
November 2019 pukul 08.00 WIB. 

Ayo kita putuskan bersama status darahnya! Jika 
menggunakan ukuran 15 hari, maka darah yang 


Siklus 

















KA DRASA i A i A e 





keluar sebelum tanggal 01 Oktober pukul 07.00 WIB 
termasuk darah haidh. Sedangkan darah yang keluar 
sejak tanggal 01.00 Oktober 2019 pukul 07.01 WIB 
adalah darah istihadhah. Oleh karena itu, Darah 
terakhir keluar pada tanggal 02 November 2019 
pukul 08.00 WIB adalah darah istihadhah. 

7 1. Dilarang melaksanakan shalat wajib maupun sunnah. 
Berpuasa baik puasa Ramadhan maupun sunnah. 
Untuk puasa Ramadhan yang ditinggalkan harus 
menggantinya saat dalam keadaan suci. 

Thawaf 

Membaca, memegang, dan membawa Al-Qur'an. 
Masuk, duduk, dan berdiam diri (i 'tikaf) di masjid. 
Bersutubuh meskipun dengan pengaman. 

Menerima pernyataan cerai dari suami. 





D 


Akibat hukum 


aa OA dk a sa 

















Cermatlah sebelum mengambil keputusan! Penentuan darah haidh dan istihadhah 
harus dilakukan secara teliti. Istihadhah keluar beriringan dengan haidhnya 


perempuan. Status hadatsnya hingga akibat hukum darah istihadhah sangat 


























berbeda dengan haidh. 
Ayo kita perhatikan! 
Tabel 
Istihadhah dan Aspek-Aspeknya 
No Aspek-Aspek Penjelasan 
Haidh 
1 Istihadlah (Alay) adalah darah yang keluar bukan 
pada waktu biasa disebabkan sakit pada bagian dekat 
Definisi rahim. Keluarnya darah sebelum masa haidh (9 tahun) 
atau kurang dari minimal haidh, lebih dari maksimal 
haidh, lebih dari maksimal nifas, dan darah yang keluar 
pada saat sedang hamil. 
2 Hadats kecil yang disamakan kedudukannya dengan 
Status Hadats buang air kecil, madzi, madi, kentut, dan buang air besar 
secara terus menerus. 
3 Jenis kelamin Hanya dialami oleh perempuan. 
4 Usia Sebelum berumur sembilan tahun dan sesudah masa 
menopouse. 
5 | Berdasarkan warna | Merah seperti warna darah pada umumnya. 
darahnya 
6 Berdasarkan sifat | Memiliki kekentalan dan bau yang sama dengan darah 
darahnya pada umumnya. 
7 Siklus Tidak memiliki siklus yang pasti, sehingga penentuannya 
banyak berkiatan erat dengan haidh dan nifas. 
8 Sama seperti perempuan pada umumnya. Oleh karena itu, 
. istihadhah tetap mewajibkan shalat, berpuasa Ramadhan, 
Pan dan diperbolehkan Pan ibadah-ibadah yang 
disunnahkan. 
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Sangat dianjurkan untuk melakukan konsultasi dengan dokter, sebelum mengambil 
keputusan hukum terkait dengan haidh dan istihadhah untuk mendapatkan informasi 
pendukung secara medis. 


3.2. Nifas 
Tahukah kamu? Batasan minimal darah nifas adalah satu percik atau sekali keluar 


setelah melahirkan. Pada umumnya, rentang keluarnya darah nifas adalah 40 hari, dan 
paling lamanya 60 hari. Perempuan yang sedang nifas memiliki larangan yang sama 


dengan perempuan haidh. 


3.3. Mandi Besar dan Tata Cara Pelaksanannya 

Pada saat melakukan mandi besar, syaratnya : 

(1) pertama, dimulai dengan niat melakukan mandi besar bersamaan dengan saat 
air pertama kali disiramkan ke tubuh. Anggota badan yang pertama kali di 
siram ini boleh yang manapun, baik bagian atas, bawah ataupun tengah. Niat 
mandi besar adalah: 

ia Uni RI Sal ak IKAN gai 
Artinya: 
“Aku berniat mandi besar untuk menghilangkan hadats besar karena memenuhi 
kewajiban Allah Swt. dan semata-mata karena-Nya”. 

(2) Mengguyur seluruh anggota tubuh termasuk tanpa terkecuali. Termasuk 
lipatan-lipatan badan yang biasa ada pada orang yang gemuk, kulit yang 
berada di bawah kuku yang panjang dan membersihkan kotoran yang ada di 
dalamnya, bagian belakang telinga dan bagian depannya yang berlekuk-lekuk, 
selangkangan kedua paha, sela-sela antara dua pantat yang saling menempel, 
dan juga kulit kepala yang berada di bawah rambut yang tebal. Jika ditemukan 
sedikit saja bagian tubuh yang belum terkena air maka mandi yang dilakukan 
belum dianggap sah dan orang tersebut dianggap masih dalam keadaan 


berhadats. 






P Tayamum 

NI Berwudhu mungkin bukan merupakan pelaksanaan ibadah yang sulit, karena 
selalu ada contoh dari orang. Paling sedikit kita melihat orang berwudhu di masjid atau 
mushalla lima waktu dalam sehari-semalam. Jika tata cara pelaksanaan berwudhu kita 
masih kurang sempurna, maka tidak begitu sulit membetulkannya. 


4.1. Pengertian Tayamum 
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Coba kita bandingkan! Tayamum (sin) sebagai salah satu bentuk bersuci 


sangat jarang dilakukan dan kita lihat di sekeliling kita. Secara bahasa, tayamum 
adalah berniat melakukan sesuatu. Sedangkan menurut istilah, tayamum merupakan 
pelaksanaan mengusap debu ke wajah dan kedua tangan dengan syarat-syarat 
tertentu sebagai ganti berwudhu dan mandi besar. Jadi tayamum merupakan 


pengganti wudhu dan mandi besar karena adanya sebab-sebab tertentu. 


4.2. Sebab-Sebab Diperbolehkan Tayamum 


Ayo perhatikan dan pahami! 





Kita Harus Tahu! 

Apakah sebab-sebab yang memperbolehkan tayamum? Jawabnya: 

1. Kelangkaan air, baik secara kasat mata maupun secara syara‘. 

Contoh: Kelangkaan air secara kasat mata dalam keadaan bepergian dan 
benar-benar tidak ada air, sedangkan kelangkaan air secara syara* misalnya 
air yang ada hanya mencukupi untuk kebutuhan minum. 

2. Jauhnya air yang tersedia, yang keberadaannya diperkirakan di atas jarak 
2,5 kilometer. Artinya, jika dimungkinkan ada air tetapi di atas jarak 
tersebut, maka diperbolehkan bertayamum. 

3. Sulitnya menggunakan air, baik secara kasat mata maupun secara syara‘. 
Contoh: Sulit secara kasat mata misalnya airnya dekat, tetapi tidak bisa 
dijangkau karena ada musuh, karena binatang buas, karena dipenjara, dan 
seterusnya. 

Contoh: Sulit menggunakan air secara syara“ misalnya karena khawatir 
akan datang penyakit, takut penyakitnya semakin kambuh, atau takut lama 
sembuhnya. 








4.3. Ketentuan Khusus Tayamum 


Berbeda dengan wudhu, tayamum memiliki ketentuan-ketentu khusus, sebagai 


berikut: 

1. Harus dilakukan setelah masuk waktu shalat. 

2. Jika disebabkan oleh kelangkaan air, maka harus dibuktikan setelah melakukan 
pencarian dan pencarian tersebut dilakukan setelah masuk waktu shalat. 

3. Tanah yang dipergunakan harus yang murni tidak bercampur dengan barang lain 
seperti tepung, suci, bersih, lembut, kering, dan berdebu. 

4. Tayamum hanya sebagai pengganti wudhu dan mandi besar, bukan pengganti 
menghilangkan najis. 

5. Sebelum melakukan tayaum, jika memiliki najis harus disucikan terlebih dahulu. 

6. Tayamum hanya bisa dipergunakan untuk satu kali shalat wajib. Boleh menggunakan 


tayamum untuk shalat wajib, disusul shalat sunat, shalat jenazah atau membaca Al- 


Ouran. 
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7. Meskipun pengganti, tayamum berbeda dengan wudhu. Jika wudhu memiliki enam 
ketentuan wajib, maka tayamum hanya memiliki empat rukun: (1) niat dalam hati, (2) 
mengusap wajah, (3) mengusap kedua tangan, dan (4) berurutan. 

8. Tayamum menjadi batal disebabkan oleh perkara-perkara yang juga membatalkan 
wudhu. 

9. Oleh karena salah sebabnya adalah kelangkaan air, maka tayamum akan menjadi batal 


ketika menemukan air sebelum shalat dilaksanakan. 


4.4. Tata Cara Pelaksanaan Tayamum 


Ayo Cermati dan praktekkan tahapan pelaksanaan tayamum! 





(1) 
Letakkan kedua telapak tangan pada tanah yang 
murni, suci, bersih, lembut, kering, dan berdebu. 





(2) 
Niatlah melakukan tayamum bersamaan dengan 
mengusap wajah dengan debu yang ada di kedua 
telapak tangan tersebut. 





(3) 
Letakkan kembali kedua telapak tangan pada tempat 
lain dari tanah yang murni, suci, bersih, lembut, 
kering, dan berdebu. 


(3) 

Usapkan telapak tangan kiri ke punggung tangan 
kanan dari bagian jari sampai siku, lalu usapkan 
telapak tangan kiri tersebut ke bagian dalam tangan 
kanan dai bagian siku sampai ke ujung jari. 

(4) 

Usapkan telapak tangan ke punggung tangan kiri dari 
bagian jari sampai ke siku, kemudian usapkan telapak 
tangan kanan tersebut ke bagian dalam tangan kiri dari 
bagian siku sampai ujung jari. 

(Sumber: Oosim dan Amrullah: 2014) 























FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 43 





Aktifitas Siswa: 


1. Cermati kembali gambar-gambar tentang tata cara pelaksanaan tayamum di atas. 
2. Kemudian bandingkan dengan penjelasan yang ada di sampingnya. 

3. Lakukan praktek pelaksanaan sesuai dengan tata cara yang disebutkan. 
4 


Penting dan perhatikanlah! Praktek dimulai dari mengambil debu untuk memastikan 
ketepatan memilih debu yang hendak dipakai berdasarkan kriteria yang telah 
disebutkan. Pasti kita akan dapat menemukan di sekitar sekolah kita. Salah dalam 
memilih debu menyebabkan semua proses pelaksanaan selanjutnya menjadi tidak sah. 
Mintalah pendampingan dan koreksi dari guru fikih kelas. Semua Pasti Bisa! 


| Menjadi Muslim Yang Sehat Bermartabat 








Tahukah kamu? Pentingnya bersuci ? 


Menyadari fitrahnya sebagai manusia 


Pa Menjaga harkat dan martabat sebagai manusia 
Seorang 5 
Muslim Menjaga harkat dan martabat Agama Islam 


Menjaga harkat dan martabat di hadapan Allah 


Islam sangat menghargai dan menjaga fitrah yang dimiliki oleh setiap manusia. 













Fitrah ini tidak dimiliki oleh makhluk selain manusia, termasuk binatang. Salah satu fitrah 
yang dimiliki adalah kecenderungan alami untuk hidup bersih dan menghindari perkara- 
perkara yang kotor, dan menjijikkan. Orang yang selalu bersuci terus menerus maka ia 
menyadari keharusan menjaga fitrah yang telah dianugerahkan oleh Islam. 

Manusia mendapatkan anugerah yang luar biasa, berupa raga dan jiwa yang paling 
sempurna dibanding makhluk lain. Kewajiban manusia untuk menghindari dan menjauhi 
seluruh perilaku yang dapat menghilangkan anugerah kesempurnaan tersebut. Bersuci 
terus menerus merupakan usaha manusia untuk mempertahankan kesempurnaannya, 
karena menjadikannya sebagai makhluk yang berbeda dengan ciptaan Allah lainnya. 

Bersuci berarti menjaga harkat dan martabat manusia di hadapan Allah Swt. . 


Ayat-ayat al-Qur'an banyak menjelaskan tentang perintah Allah untuk bersuci dan 
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martabanya di sisi-Nya, jika mentaati perintah-perintah-Nya. 


membersihkan diri. Oleh karena itu, muslim akan menjadi sangat mulia dan terjaga harkat 


Selain bermanfaat bagi manusia sebagai orang muslim yang bertanggung jawab 


terhadap Allah Swt. dan agamanya, bersuci juga menjadi penting bagi kesehatannya. 





Tahukan Kita? 


Kita Menjadi Tahu! 





Harian Kompas.com (31/05/2012) 

kandungan negatif tinja manusia: 

1. Mikroba Tinja manusia 
mengandung puluhan milyar 
mikroba, termasuk bakteri koli- 
tinja. Sebagian diantaranya 
tergolong sebagai mikroba 
patogin, seperti bakteri Sarmonela 
typhi penyebab demam tifus, 
bakteri Vibrio cholerae penyebab 
kolera, virus penyebab Hipatitis B, 
dan virus penyebab folio. 

. Meteri Organik kotoran manusia 
(tinja) merupakan sisi dan ampas 
makanan yang tidak tercerna. Ia 
dapat berbentuk karbohidrat, dapat 
pula protein, enzim, lemak, 
mikroba, dan sel-sel mati. 
Kandungan yang dimilikinya 
tersebut mengakibatkan 
munculnya bau yang tidak sedap. 

. Telur cacing seseorang yang 
cacingan akan mengeluarkan tinja 
yang mengandung telur-telur 
cacing. Berbagai cacing. Beragam 
cacing di jumpai diperut manusia, 
seperti cacing cambuk, cacing 
gelang, cacing tambang, dan 
keremi. 

. Nutrien pada umumnya 
merupakan senyawa nitrogen (N) 
dan senyawa fosfor (P) yang 
dibawa sisa-sisa protein dan sel-sel 
mati. Nitrogen keluar dalam 
bentuk senyawa amonium, 
sedangkan fosfor dalam bentuk 
fosfat. 


. Bersuci akan terhindar sejak 
dini dari resiko terkena 
Penyakit Deman Tyfus, 
Kolera, Hipatitis B, dan 
Folio. 

. Kondisi tubuh di sekitar 
kemaluan dan anus manusia 
selalu dalam kondisi lembab. 
Kelembagaan merupakan 
tempat yang nyaman bagi 
berkembangnya bakteri- 
bakteri dan kuman-kuman 
yang masih menempel di 
sekitar kemaluan dan anus. 

. Bersuci akan menghindarkan 
resiko yang paling mungkin 
terjadi, yaitu terkena radang 
saluran kencing dan berbagai 
macam penyakit kulit 
lainnya. 

. Kepedulian Islam yang 
diatur melalui ketentuan- 
ketentuan fikih juga pada 
tata cara pelaksanaan bersuci 
dengan tangan kiri untuk 
membersihkan sisa kencing 
dan berak. 

. Tangan kanan harus selalu 
bersih dari kuman, karena 
digunakan untuk memegang 
makanan, sehingga harus 
terjaga heginitasnya. 

. Dengan tangan kiri, sisa-sisa 
bakteri atau kuman tidak 
akan sampai menjangkiti 
makanan. 
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Islam melalui fikih memberikan ketentuan-ketentuan bersuci agar terhindar dari 
berbagai penyakit. Melalukan bersuci berarti kita telah membiasakan diri untuk hidup 
sehat. "Menjadi Manusia Sehat dengan Bersuci” adalah ajaran yang sangat tepat dan 


seharusnya dilaksanakan oleh setiap muslim. 


2 Sehat Bermartabat Bersama Lingkungan 


Tahukah kamu? Bagi setiap muslim, bersuci sesuai dengan tata cara yang benar 


memiliki arti yang sangat penting. Mari kita pahami dengan seksama peta pentingnya 


thaharah di bawah ini: 


Penggunaan air secara tepat adalah 

memanfaatkannya untuk keperluan bersuci dalam 

D) Apakah Islam batas-batas yang ditentukan oleh Islam. Kita patut 

Mengatur meneladani Rasullah Saw dalam memanfaatkan air. 

Penggunaan Air Banyak sekali Hadis yang menggambarkan tentang 

yang Berpihak perintah, peringatan maupun perilaku yang 

Pada Kelestarian diteladankan langsung oleh Rasullah Saw dalam 
Lingkungan? penggunaan air untuk bersuci. 





sullah Saw menyadari sepenuhnya bahwa, manusia memiliki kecenderungan berlebih- 
lebihan atau boros dalam bersuci. Beliau pernah memperingatkan hal ini, sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Mughaffal, ia berkata: “Saya perah mendengar Rasulullah Saw 
bersabda: 
AAN sial gi bsa AAA an i OK A 
Artinya: 


“Akan datang suatu masa, dimana ada sebagian dari umat ini yang melampaui batas 
dalam bersuci dan berdo'a" (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majjah). 


Anas bin Malik RA juga mengatakan bahwa, Rasullah Saw telah bersabda: 

Jaf Anak JI) gah Gaias Say Un ig alang Ale À Cola dil UL YK 
Artinya: 
, Rasulullah Saw sering mandi dengan menggunakan antara satu sha' hingga lima mud 
air“ (HR. Bukhari dan Muslim). 
Untuk keperluan mandi, Rasulullah hanya membutuhkan satu sha’ hingga lima mud. Satu 
sha' sama dengan empat mud, dan setiap mud-nya setara dengan 0,75 liter. Jika dihitung 
maka, Rasulullah Saw menggunakan air untuk mandi sebanyak 0,75 liter x 4 = 3 liter. 
Jika lima mud yang digunakan, maka air yang digunakan adalah 0,75 liter x 5 — 3,75 liter. 
Sedangkan untuk berwudhu, Rasulullah Saw hanya menggunakan satu mud yang setara 


dengan kurang lebih 1 liter air. 
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Hadis lain juga mengatakan: 


JB AA JB esa ik SU J JË esa a cé 
Aa Ni AA ba i E G a Y G JAS dn Ob kali ai AS 
Kang ale MB Gg 
Artinya: 
Dari Ubadillah bin Abu Yazid RA, sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu 
Abbas, ,,berapa banyak air yang bisa digunakan untuk berwudhu?“. Ibnu Abbas 
menjawab: “Satu mud“. Laki-laki itu bertanya lagi, “Berapa banyak air yang cukup 
digunakan untuk mandi? “. Ibnu Abbas menjawab: “Satu sha“. Laki-laki bertanya lagi: 
“Kalau begitu, air itu pasti tidak cukup untukku“. Ibu Abbas menjawab: “Sungguh celaka 
kamu. Air tersebut sudah cukup bagi orang yang lebih utama darimu, Rasulullah Saw“. 
(HR. Ibnu Majjah, An-Nasa'i, Al-Bazzar, dan Thabrani). 


Hadis lain juga meriwayatkan: 


Rai Sa ag dal l Ga gil éj Leie Àl go akl au a ae Gp 
CA 3 ea E ISA Ma: ga Las As 


Artinya: 

“Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasannya Rasulullah Saw melewati Sa'ad yang pada 
waktu itu sedang berwudhu. Sambil memperhatikan wudhunya (Saad), Nabi bertanya: 
“Kenapa kamu melakukan pemborosan seperti ini, wahai Saad?“ Saad bertanya: 
“Apakah dalam masalah air juga ada pemborosan? “. Rasulullah menjawab: “Iya, 
meskipun kamu berada di sungai yang mengalir airnya“ (HR. Ahmad dan Ibnu Majjah). 


Rasul juga pernah memberikan contoh langsung tata cara penggunaan air yang tepat. 


Dalam satu Hadis diceritakan: 


Jne nie sa alang ase Al Ea ga NI dal Ia 
Ab; iá aÍ SB ISS Ce 315 Jah in IKA) JG 


Artinya: 

“Seorang laki-laki badui menemui Rasulullah Saw kemudian menanyakan tentang tata 
cara wudhu. Kemudian Rasulullah memperlihatkan cara berwudhu yang benar 
kepadanya dengan cara membasuh setiap anggota wudhu sebanyak tiga kali. Kemudian 
beliau menjelaskan: “Inilah cara wudhu yang benar. Jadi, barang siapa yang 
menggunakan air melebihi dari apa yang telah aku lakukan, berarti ia telah melakukan 
kesalahan, melampaui batasan syara’ dan berbuat dzalim“ (HR. Ahmad, An-Nasa'i, 
Ibnu Majjah, dan Ibnu Khuzaimah). 


Seluruh Hadis di atas menunjukkan, Islam mengatur penggunaan air secara wajar, 


secukupnya, dan melarang berlebih-lebihan atau boros. Islam melalui Rasulullah Saw 
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sangat memperdulikan pemanfaatan air bersih secukupnya, sehingga tidak sampai terjadi 


krisis. Oleh karena itu, Islam sangat memperhatikan kelestariam alam, termasuk manusia 


yang seluruhnya bergantung dengan air yang cukup dengan cara membatasi penggunaan 


air untuk keperluan bersuci. 


[ANNA ANARA MN BNN RAN MMR ANN AK KANAAN AK a ANA AA 


Ka 
e 


PENTINGNYA TASAMUH DAN TATHAWWUR WAL IBTIKAR 
Masih ingatkah kita, apa yang kita pahami dengan istilah tasamuh dan tathawwur wal ibtikar? 
Bagaimana hubungan kedua istilah tersebut dengan pelaksanaan bersuci? 

Tawazun adalah prinsip berkeseimbangan dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam 
dalam berbagai aspek kehidupan. Keseimbangan ini membimbing kita dalam beragama untuk 
selalu mempertimbangan dua aspek, yaitu: akhirat dan dunia. Dengan hanya mempertimbangkan 
aspek akhirat semata, kita seringkali menjadi tidak peduli terhadap aspek keduniaan. Kebalikan 
dari 

Berkesimbangan berarti kita dalam melaksanakan bersuci tidak hanya dipahami sebagai 
bentuk ketaatan menjalankan ibadah mahdhah kepada Allah SWT. . Bersuci juga menyertakan 
bentuk ibadah ghairu mahdhah yang berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup manusia 
dan lingkungan sekitar. Perintah Allah untuk bersuci sebelum melaksanakan ibadah-ibadah 
tertentu, seperti shalat telah kita penuhi. Selain itu, perintah untuk menjalankan hidup sehat dan 
menjaga lingkungan juga telah kita penuhi melalui pelaksanaan bersuci. Sehingga kita dihadapan 
Allah menjadi manusia yang taat dan bermartabat, tetapi juga sehat jiwa raga dan lingkungan 
sekitarnya. 

Tathawwur wal ibtikar merupakan prinsip dinamis dan inovatif yang mengantarkan 
kita memiliki keterbukaan terhadap perubahan sesuai dengan perkembangan zaman demi 
tercapainya kemashlahatan umat manusia. 

Prinsip tathawwur wal ibtikar akan menjadikan kita selalu bersikap positif terhadap 
setiap bentuk perubahan, karena itu sebagai bagian dari sunnatullah. Prinsip tersebut juga akan 
melahirkan keberanian kita untuk berfikir dan bertindak inovatif. Dengan prinsip ini, kita dapat 
berperan aktif menyehatkan kehidupan umat manusia dan lingkungan sekitar melalui 
pelaksanaan bersuci. 
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. Najis merupakan segala jenis kotoran yang menjijikkan dan harus disucikan berdasarkan 
ketentuan yang diatur dalam fikih. 

. Najis dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 
a) Najis ringan (mukhaffafah) 
b) Najis yang berada di tengah-tengah (mutawassithah). 
c) Najis yang berat (mughaladhah). 

. Dari ketiga kategori tersebut dibagi lagi menjadi dua berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu: 
a) Najis “Ainiyah 
b) Najis Hukmiyah 

Penyucian najis “ainiyah dan najis hukmiyah berbeda tata caranya, yaitu terletak pada 

proses menghilangkan sifat-sifatnya (warna, rasa, dan bau). 

. Istinja' merupakan salah satu alternatif cara untuk menyelesaikan najis yang salah satunya 
menggunakan alat benda-benda padat. 

. Hadats merupakan najis yang terdapat pada beberapa anggota tubuh manusia yang dapat 
menghalangi sahnya shalat. 

. Dari ketiga kategori tersebut dibagi lagi menjadi dua, yaitu: 
a) Hadats kecil 
b) Hadats besar 

. Hadats kecil di sebabkan oleh sesuatu yang keluar dari dalam tubuh manusia, seperti air 
kencing, berak, madzi, dan wadzi. 

Hadats besar di sebabkan oleh keluarnya sperma karena mimpi maupun persetubuhan, 
persetubuhan meskipun tidak sampai keluar sperma, haidh, dan nifas. 
10. Penyucian hadats kecil dilakukan melalui berwudhu dan tayamum. 
11. Penyucian hadats besar dilakukan melalui mandi besar dan tayamum. 





A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Para ulama figih menggunakan istilah thaharah dalam hal bersuci. Istilah thaharah 
ditinjau dari arti secara etimologi adalah ... 
A. Membersihkan diri 
B. Tayamum 
C. mandi 
D. Wudhu 
2. Najis ada 3 macam yaitu, najis mughalladhah, najis mutawassithah, dan najis 
mukhaffaah. Termaasuk najis mukhaffafah di bawah ini adalah : 
A. Air kencing bayi yang belum makaan apa apa kecuali ASI 
B. Air kencing yang sudah kering 
C. Air teh yang kemasukan lalat 
D. Air liur anjing 
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Perhatikan ayat berikut ! 
Tut an 
pan ék 9 maksud QS. al-Mudatstsir (74) : 4 adalah ... 


A. Perintah membersihkan jiwa 

B. Perintah membersihkan pakaian 

C. Perintah membersihkan lingkungan rumah 

D. Perintah membersihkan lingkungan sekitar 

. Persamaan dalam mensucikan najis mutawassithah 'ainiyah dan hukmiyah adalah... 

A. Air yang dipercikkan tidak disyaratkan mengalir 

B. Warna, rasa, dan bau najis dihilangkan lebih dulu 

C. Langsung diusap memakai kain 

D. Disiram dengan air mengalir. 

Perbedaan dalam mensucikan najis mughaladhah 'ainiyah dan hukmiyah adalah... 

A. Tidak wajib menggunakan debu. 

B. Jumlah basuhan air berbeda 

C. Warna, rasa, dan bau najis dihilangkan lebih dulu 

D. Bekas najis di lingkari lebih dulu sebelum disucikan 

Hadats besar adalah keadaan tidak suci pada diri seseorang karena sebab tertentu. Tata 
cara bersuci bagi orang yang mempunyai hadats besar dan tersedia air yang suci adalah 
A. Berwudhu 

B. Tayamum 

C. Mandi Janabat 

D. Membasuh kaki dan tangan 

Hadats besar adalah hadats yang daat disucikan dengan cara mandi. Berikut ini yang 
termasuk hadats besar adalah ... 

A. menyentuh kemaluan tanpa alas 

B. buang air kecil 

C. keluar mani 

D. kentut 

. Addyina Imadah keluar darah pada pukul 20.00 WIB hari Kamis kemudian berhenti, dan 
baru keluar lagi pada pukul 19.50 WIB hari Jum'at. Darah yang keluar termasuk: 

A. Haidh 

B. Nifas 
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10. 


C. Istihadhah 
D. Penyakit 
Perhatikan pernyataan berikut ini! 
(1) keluar sesuatu dari salah satu jalan (kubul dan dubur) 
(2) bersentuhan kulit lawan jenis dengan saudara kandung 
(3) hilangnya akal, baik karena tidur, mabuk, gila atau pingsan 
(4) bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan dewasa yang bukan muhrim 
Dari pernyataan diatas yang bukan termasuk penyebab batalnya wudhu adalah 
A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 
berikut ini yang tidak termasuk syarat-syarat diperbolehkannya menggunakan debu 
untuk bertayamum, adalah ... 
A. Lembab 
B. Suci 
C. Kering 
D. Berdebu 


. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 


Imam Syafi'i lahir lahir pada tahun 150 H (+772 M) dan wafat tahun 204 H (4826 M). 
Dalam merumuskan ketentuan fikih tidak hanya berdasar pada dalil-dalil al-Qur'an dan 
Hadis, tetapi juga lebih dulu melakukan penelitian di masyarakat. Berikan contoh dan 
penjelasannya mengenai ketentuan fikih yang dirumuskan Imam Syafi'i dengan 
berdasarkan hasil penelitiannya! 

Seorang teman memberitahu adanya kotoran ayam dilantai masjid dan ketika dilihat 
kembali kotoran sudah hilang terbawa angin. Bagaimanakah cara mensucikan tempat 


tersebut? 


. Perempuan yang mengeluarkan darah haidh memiliki akibat hukum berupa larangan 


melakukan sesuatu. Apakah larangan tersebut juga diberlakukan kepada perempuan 


yang istihadhah? Jawablah dan berikan alasan anda! 


. Dalam istinja? diperbolehkan menggunakan alat berupa batu. Ketika tidak menemukan 


keduanya, maka harus mencari alat selain batu. Bagaimana cara anda untuk 


memutuskan pengguaan alat selain batu tersebut? 
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5. Perempuan pertama pada pukul 09.45 WIB hari Senin mengelurakan sedikit darah 
kemudian berhenti sama sekali, dan baru keluar lagi pada pukul 07.59 WIB hari Selasa. 
Perempuan kedua pada pukul 12.40 WIB hari Rabo darah keluar sedikit kemudian 
berhenti, dan baru keluar lagi pada pukul 13.00 WIB hari Kamis. Perempuan pertama 
mengeluarkan darah haidh dan perempuan kedua istihadhah. Bagaimana cara anda 


menentukan status darah haidh atau istihadhah dalam contoh tersebut? 


Aktifitas Siswa: 


Lakukan pengamatan di sekitar sekolah untuk mencari tahu siklus haidh yang 
dialami oleh perempuan. Lalu buatlah laporan kelompok tentang siklus terpendek, 
lazimnya yang dialami, dan siklus terlama berdasarkan hasil pengamatan terebut. 
Presentasikan kesimpulan yang telah anda susun di hadapan guru dan teman-teman 
kalian untuk menguji data yang anda peroleh dan mendapatkan saran-saran 
perbaikan! 

Perbaiki kembali rumusan temuan anda bersama anggota kelompok dan hasilnya 
berikan kepada guru! 


Aktifitas Siswa: 
Mengkreasi essay untuk majalah dinding 


1. Permasalahan 
Setelah melakukan pengamatan di sekitar sekolah untuk mencari tahu siklus haidh 
yang dialami oleh perempuan, anda pasti menemukan data tentang kesesuaian 
antara siklus yang terjadi pada masa Imam Asy-Syafi'i dengan yang dialami 


perempuan saat ini. 
Buatlah narasi singkat dalam bentuk essay tentang persamaan dan perbedaan siklus 
antara dua masa yang berbeda tersebut. 
. Perencanaan 
Lakukan kegiatan ini secara individu. Buatlah essay tentang “kesesuaian ketentuan 
fikih tentang siklus haidh dengan situasi saat ini”. 
. Pelaksanaan 
Gunakan data dan padukan dengan ide-ide kreatifmu untuk membuat essay. 
. Penilaian 
Penilaian dilakukan berdasarkan: 
a) Produk berupa essay yang dibuat oleh individu. 
b) Presentasi essay. 
Penyebaran hasil ke masyarakat sekolah melalui majalah dinding! 
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1.3. Mengamal- 
kan shalat 
fardlu lima 
waktu pada 
waktunya 
sebagai pokok 
ajaran islam 


2.3. Menjalankan 
sikap tertib 
dan disiplin 
sebagai 
implementasi 
pengetahuan 
tentang shalat 
fardlu lima 
waktu. 


3.3. Menganalisis 
ketentuan 
shalat fardhu 
lima waktu 


4.3. Mengkomu- 
nikasikan 
hasil analisis 
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. Mengkualifikasikan 


pengamalan shalat 
fardlu lima waktu 
merupakan 
pengabdian paling 
utama kepada Allah 
Swt.. 


. Membuktikan 


keutamaan shalat 
fardlu lima waktu 
melalui bukti-bukti 
yang ada dalam Al- 
Our'an dan Hadis. 


. Mengklasifikasikan 


karakter-karakter 
tertib dalam disiplin 
dalam pelaksanaan 
shalat fardlu lima 
waktu. 


. Memadukan karakter- 


karakter tertib dalam 
disiplin dalam 
pelaksanaan shalat 
fardlu lima waktu 
yang bersifat vertikal 
dengan kehidupan 
sosial (horisontal). 


. Mnerapkan prinsip 


itidal dalam 
pelaksanaan shalat 
fardlu lima waktu. 


. Membandingkan 


ketentuan syarat wajib 
dan ketentuan sahnya 
shalat fardlu lima 
waktu. 


. Mendeskripsikan 


secara detail tata cara 
pelaksanaan shalat 
fardlu lima waktu. 


. Mengabstraksikan tata 


cara pelaksanaan 
shalat fardlu lima 


- Religiusitas (PPK) 

- Kompilasi ayat-ayat 
dan hadis-hadis 
tentang shalat fardlu 
lima waktu. 


- Discovery 
learning 

- Perenungan 

- Refleksi 


Religiusitas (PPK) ' - Perenungan 
Prinsip 1'tidal dalam - Pembelajaran 
pelaksanaan shalat langsung 
fardlu (Taujihat - Refleksi 
Munas MUI 2015) 


- Guided 
discovery 
learning. 

- Berfikir kritis 

- Refleksi. 


Pengertian shalat 
fardlu lima waktu. 
Syarat wajib dan 
syarat sah shalat 
lima waktu. 

Tata cara yang 
diwajibkan dan 
disunnahkan dalam 
pelaksanaan shalat 
lima waktu. 
Perkara yang 
membatalkan shalat 
lima waktu. 
Presentasi 
keragaman tata cara 
pelaksanaan shalat 


- Praktek gerak 
terlatih. 
- Presentasi dan 





tata cara waktu kedalam bentuk; fardlu lima waktu. curah pendapat.. 

shalat fardhu tulisan. - Praktek pelaksanaan Pengembangan 

lima waktu. | 4.3.2. Mengambil tata cara pelaksanaan kesepakatan 
kesimpulan tentang shalat fardlu lima bersama. 
hubungan aspek-aspek! waktu. Pembuatan 
yang berpengaruh - Menyusun Poster poster secara 
terhadap tata cara dengan tema individu 


pelaksanaan shalat hubungan antara berbasis nilai 
fardlu lima waktu. shalat fardlu yang tawazun. 
4.3.3. Mendemonstrasikan khusyu dengan 
tata cara pelaksanaan karakter kedisiplinan 
shalat fardlu lima beersumber dari 
waktu. pengamalan prinsip 
1 tidal. . 
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Sumber: https://www. google. com/search 





KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak nyata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 
mengurai, merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam suduti/teori. 
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Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui, peserta didik dapat: 
1. Menunjukkan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Hafidz (Dzat yang Maha Menjaga) l 
dan Al-Wakil (Dzat yang Maha Pemelihara) yang merupakan Dzat yang memelihara dan | 
bertanggung jawab terhadap makhluk-makhluk ciptaan-Nya. | 
2. Membuktikan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Hafidz dan Al-Wakil dalam | 
kehidupan sehari-sehari melalui pembiasaan sikap disiplin dalam menjalankan shalat fardlu | 
lima waktu. l 
3. Meyakini prinsip i'tidal sebagai ajaran Islam yang membentuk kesalehan individual dan l 
kesalehan sosial yang menjunjung tinggi kedisiplinan dalam perilaku sehari-hari. | 
4. Menjelaskan pengertian shalat fardlu lima waktu. I 
Menyimpulan dasar hukum shalat fardlu lima waktu berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan | 
Hadis. | 
Membedakan syarat sah dan syarat wajib shalat fardlu lima waktu. l 
Menguraikan perkara-perkara yang membatalkan shalat fardlu lima waktu. l 
Mendeskripsikan rukun-rukun shalat fardlu lima waktu berdasarkan tata urutannya. | 
. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan fardlu lima waktu dalam sehari-semalam.. 


Tata Cara Pelaksanaan Shalat Fardlu 
lima waktu 


Dasar Hukum Shalat 
Fardlu 


Al-Qur'an 


Di 





--— rr rr br rr rr rr rr rr ri Tr  -— ri tai ai [HEE Yi UN 
Long 











Tata Cara Pelaksanaan 
Shalat Fardlu 


Pengertian Shalat Fardlu 
Syarat Sah Shalat Fardlu 


Syarat Wajib Shalat 
Fardlu 





















Perkara Yang 
Membatalkan Shalat 
Fardlu 


Jan 


Syarat Sah Shalat Fardlu 















Menjadikan Hidup Sehat 


Membentuk Kedisiplinan Individu 








Islam Wasathiyyah 
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Dalam al-Qur'an, Allah Swt. menyebut shalat sebanyak 234 kali dan hadits- 
hadits Rasulullah Saw tentang perintah dan pentingnya kedudukan shalat bagi umat 
Islam. Sebagai shalat yang diwajibkan bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan, 
shalat fardlu adalah ibadah paling utama dibanding shalat-shalat yang disunnahkan. 
Allah Swt. memberikan jaminan, jika shalat fardlu lima waktu dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan Allah Swt. yang dijabarkan oleh para ulama kedalam ilmu fikih akan 
menghasilkan dampak positif luar biasa bagi umat manusia. 

Di hadapan Allah Swt. , muslim yang menjalankan shalat fardlu benar-benar 
sesuai ketentuan akan dijamin baik seluruh amal ibadahnya yang lain. Muslim yang 
tekun dan benar tata cara shalatnya akan mendapatkan kedudukan mulia di sisi Allah 
Swt. di akhirat kelak. Tanda-tanda kemulian sudah ditunjukkan oleh Allah Swt. di 
dunia ini. Contohnya: perempuan muda yang tekun shalatnya semata-mata beribadah 
karena Allah Swt. masih utuh jasadnya. Meskipun sudah dimakamkan selama dua 
tahun. 

Seluruh perbuatan keji dan kerusakan yang ada pada diri manusia akan lenyap 
melalui shalat. Hilangnya perbuatan keji dan merusak tentu akan berakibat dimilikinya 
sikap dan perilaku hidup yang santun, tanggung jawab, disiplin, dan seterusnya. Namun 
pernahkah kita mengamati? Seorang muslim sangat tekun shalat fardlunya, tetapi 
kehidupan sehari-harinya tidak disiplin? Atau gemar melakukan perbuatan-perbuatan 
keji, maksiat, dan kerusakan? Jawabnya, karena shalat yang dilakukan hanya sekedar 
memenuhi kewajiban, takut dosa, dan asal-asalan. Oleh karena itu, mari kita pelajari 
dengan sungguh-sungguh materi di bawah. Kesungguhan akan membuktikan bahwa 
shalat fadlu mengantar muslim mendapat kemuliaan di hadapan Allah Swt. dan 


membentuk karakter mulia di hadapan umat manusia. 


Aa maa á- á- å- å- å á- å å å- á- e å å å e e å- å å- å- å å å- á- á- maa kama aaa maa maa ma an 
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Gb. 3.2 


Gb. 3.1 Sumber: Oasim dan Amrullah: 2014 


Sumber: https://mahmudo9- 
kumpulanmakalah.blogspot.com/2016/10/manajemen-waktu- 
menurut-islam.html 














N (Pengertian Shalat Fardlu 


Selama ini kita telah melakukan shalat fadlu lima waktu dalam sehari semalan. 
Tahukah kamu, apa yang dimaksud dengan shalat? Secara bahasa, shalat adalah berso'a 


atau doa meminta kebaikan. Pengertian ini selaras dengan kandungan ayat: 


AR as Aa Ong 
Artinya: 


“Dan berdoalah (wa shalli) untuk mereka. Sesungguhnya doamu (Shalataka) itu 
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka” QS. At-Taubah (9): 103. 
Menurut istilah, shalat merupakan semua perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 
dari takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat yang diwajibkan sebanyak lima waktu 
sehari-semalam, yang biasa kita kenal dengan nama shalat Subuh, Dluhur, Ashar, 
Maghrib, dan shalat Isya”. 

Shalat fardlu wajib hukumnya bagi setiap orang muslim, baik laki-laki dan 
perempuan yang berakal dan telah memasuki masa baligh. Ayo kita lihat kotak di bawah! 
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Sudah kah kita tahu? 
Shalat fardlu belum wajib bagi anak laki-laki dan perempuan yang masih kecil. 
Namun, jika anak sudah berumur tujuh tahun, hendaklah mulai diperintah 
mengerjakan. Jika sudah mencapai umur 10 tahun, hendaklah dipukul dengan tangan 
dan tidak boleh menggunakan alat seperti kayu, jika anak tersebut tidak mau 
sah maa Malah, En Hardis A Jawi Dea 


PA 
“Perintahkanlah anakmu shalat semasa umur mereka telah mencapai tujuh tahun dan 


pukulah mereka setelah umurnya 10 tahun dan pisahkan lah tempat tidur mereka” (HR: 
Muttafag “Alaih). 











Seluruh umat Islam diwajibkan melaksanakan shalat lima waktu sehari semalam. Tidak 
ada shalat lain yang diwajibkan kecuali karena nadzar dan shalat yang menempati 


kedudukan salah satu dari lima waktu, seperti shalat Jum'at. 


P Dasar Hukum Perintah Shalat Fardlu 

La Shalat fardlu merupakan rukun Islam yang kedua setelah membaca dua kalimah 
syahadat. Bahkan shalat menjadi penanda untuk membedakan antara orang yang kafir dan 
muslim. Oleh karena pentingnya kedudukan shalat bagi setiap muslim, banyak ayat-ayat 
al-Qur'an yang menegaskan perintah untuk melaksanakannya. 


a) Allah Swt. berfirman: i 
A NAN GI Al jalia a | Ag YI 13 al Lag 


Artinya: 

“Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah, dengan ikhlas mentaati-Nya 
semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat: dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar)” OS. Al- 
Bayyinah (98): 5 


b) Allah Swt. a JABA berfirman: La P 
Lead AA A Nang Sak A3 6 ja a 


Artinya: 

“Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah kepada 
agama Allah. Dialah pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik 
penolong” QS. Al-Hajj (22): 78 














c) Firman Allah Swt. lainnya: 
Gia s be 3 sira AI 


Artinya: 
“Sesungguhnya shalat bagi orang-orang mukmin adalah kewajiban yang sudah 
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ditentukan waktunya” OS. An-Nisa’ (4): 103 


d) Rasulullah Saw juga bersabda: 


alah a al) 3 AI D gag MAKA Sa VI ASI YAI sakeh a Ae PUN ad 
Uban) akah gall; BS JII 
Artinya: 
“Islam ditegakkan di atas lima perkara, yaitu: bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, menunaikan ibadah haji, dan berpuasa pada bulan ramadhan” 
(HR: Muttafag Alaih) 
Bukankah ayat-ayat al-Our'an dan Hadis di atas menjelaskan shalat secara umum, 
dengan tidak menyertakan pernyataan tegas shalat fardlu lima waktu? Secara khusus 
jumlah lima waktu dinyatakan dalam Hadis Al-A'rabi yang mengatakan Rasulullah Saw 
berabda: 


CSS YI ORI WA gie US sale) JB, ALAN AI i aka Ja 


Artinya: 

“lima waktu shalat dalam sehari semalam” Kemudian al-A'rabi itu bertanya: “Apakah 
saya mempunyai kewajiban shalat yang lain?” Rasulullah Saw menjawab: “Tidak , 
kecuali shalat sunnah (jika engkau menghendaki melakukannya)” (HR. Muttafag Alaih). 


Ketentuan lima waktu juga diperkuat sabda Rasulullah Saw kepada Mu'adz ketika diutus 


ke Yaman. 


alls as US AS gia Gua gile Gagal SA Gl gala 
Artinya: 
“Beritahulah kepada mereka bahwa Allah Swt. telah mewajibkan kepada mereka shalat 
lima waktu dalam sehari semalam” (HR. Muttafag Alaih dari Ibnu Abbas). 


- 


shalat fardlu? Syarat wajib merupakan ketentuan-ketentuan yang berakibat pada 


Syarat Wajib dan Syarat Sah Shalat 


Tahukah kamu, apakah persamaan dan perbedaan syarat wajib dan syarat sah 


diwajibkannya melaksanakan shalat. Tidak terpenuhinya salah satu persyaratan akan 
menggugurkan hukum wajibnya shalat. Bagi yang belum memenuhi persyaratan, ada 
dua hukum bila tetap melaksanakan shalat, yaitu tetap sah shalatnya dan tidak sah 


shalatnya. Perhatikan kotak di bawah ini! 











Temukan Perbedaan Akibat Hukumnya! 
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1. Anak kecil belum terkena kewajiban melaksanakan shalat, karena syarat yang 


mewajibkannya tidak terpenuhi. Namun, shalat yang dilakukannya tetap sah, selama 


suci dari najis dan hadast. 


2. Perempuan yang sedang haidh tidak terkena kewajiban dan haram melaksanaan 


shalat. Jika tetap melaksanakannya, maka shalatnya tidak sah. 





Syarat sah adalah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi sebelum pelaksanaan shalat. 


Tidak terpenuhinya salah satu persyaratan, maka akibatnya shalatnya tidak sah. Ayo 


Cermati tabel berikut! 

















Syarat Wajib Shalat Syarat Sah Shalat 

1. Beragama Islam baik laki-laki maupun | 1. Beragama Islam baik laki-laki 
perempuan. maupun perempuan. 

2. Telah memasuki akil baligh, namun bagi | 2. Mumayyiz (dapat membedakan 
anak-anak yang melaksanakan tetap sah antara sesuatu yang bersih dan 
shalatnya, selama sudah mumayyiz kotor, baik dan buruk, 
(mampu membedakan). menguntungkan dan merugikan, 

3. Tidak hilang akalnya karena gila, dan seterusnya). 
pingsan, terkena obat bius, atau | 3. Tidak hilang akalnya. 
mengkonsumsi sesuatu yang | 4. Masuk waktu shalat 
memabukkan. Akibat hukumnya: 5. Suci dari hadats kecil dan besar. 
Orang gila (tidak terkena dosa jika | 6. Suci dari najis baik mukhaffafah, 
meninggalkan shalat, tetapi jika sembuh mutawassithah dan mughaladlah. 
disunnahkan menggadla (mengganti) | 7. Menutup aurat 
shalat-shalat yang ditinggalkan. 8. Menghadap arah kiblat. 

Orang pingsan (tidak terkena dosa jika | 9. Berniat. 

meninggalkan shalat, tetapi jika siuman | 10. Tertib sewaktu menunaikan shalat. 
disunnahkan menggadla (mengganti) | 11. Muwalah (tidak  terputus-putus 
shalat-shalat yang ditinggalkan. dalam melaksanakan setiap rukun 
Orang terfek obat bius (tidak terkena shalat). 

dosa jika meninggalkan shalat, tetapi jika | 12. Tidak berbicara kecuali yang 
siuman disunnahkan menggadla berkaitan dengan bacaan-bacaan 
(mengganti) shalat-shalat yang dalam shalat. 

ditinggalkan. 13. Tidak banyak melakukan gerakan 
Orang mabuk (terkena dosa jika yang tidak berkaitan dengan shalat. 
meninggalkan shalat, tetapi jika siuman | 14. Tidak mengunyah, makan dan 
diwajibkan  menggadla (mengganti) minum. 

shalat-shalat yang ditinggalkan. 

Coba kita berikan jawaban! Mengapa ada perlakuan hukum fikih yang berbeda antara 

orang gila, pingsan, terefek obat bius, dan mabuk. 











Jika kita bandingkan, terdapat ketentuan yang menjadi syarat wajib dan sekaligus syarat 
sahnya shalat, seperti beragama Islam dan tidak hilang akalnya. Terdapat pula ketentuan 
yang hanya menjadi syarat wajibnya shalat atau sebaliknya. Contohnya, menutup aurat, 
menghadap kiblat, dan lain-lain hanya menjadi syarat sah shalat saja. Sedangkan telah 


memasuki masa baligh hanya merupakan syarat wajibnya shalat semata. 


| 
a 2 Perkara-Perkara Yang Membatalkan Shalat 
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Mari kita cermati! Shalat fardlu seseorang akan menjadi batal dan tidak sah dengan 


sendirinya, jika terjadi perkara-perkara yang membatalkan. Diantaranya: 


SG AN BI an 


11. 
12. 


13. 
14. 
15. 


16. 
17. 
18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


Perkara-Perkara Yang Membatalkan Shalat 
Datangnya hadats kecil maupun besar ditengah-tengah shalat. 
Menempelnya najis yang tidak dapat dimaafkan pada badan, pakaian, dan tempat 


shalat, kecuali langsung disingkirkan. 


. Mengeluarkan ucapan lebih dari dua huruf dengan sengaja untuk berbicara atau satu 


huruf, namun sudah bisa dipahami. Contoh: Jangan berdiri!, “duduk!”, dan 
seterusnya. 

Tertawa lebar ketika dalam shalat. 

Makan dan Minum meskipun hanya sedikit. 

Murtad ketika dalam shalat. 

Gila ketika dalam shalat. 

Berpaling dari arah kiblat. 

Tersingkapnya pakaian, sehingga terbuka aurat. 


. Meringkas rukun shalat, seperti ruku’ dan 1tidal dijadikan satu sehingga dari ruku’ 


langsung sujud. 

Ragu terhadap niat yang telah dilakukan, misalnya, dhuhur atau ashar. 

Mengubah niat dari shalat fardhu menjadi shalat lainnya, misalnya, shalat dhuhur 
niatnya diganti dengan shalat gerhana matahari. 

Niat keluar dari shalat sebelum sempurna semua rukun-rukunnya. 

Bimbang dalam shalatnya, apakah akan meneruskan atau membatalkannya. 
Menggantungkan pembatalan shalat pada suatu perkara. Contoh, dalam shalat 
mengatakan “jika haidh datang, saya akan membatalkan shalat”. 

Sengaja meninggalkan salah satu rukun shalat. 

Sengaja mengulang-ulang rukun dengan tujuan bersenda gurau. 

Mencampur aduk rukun shalat, contoh mendahulukan rukun tertentu dan 
mengakhirkan yang lain di laur ketentuan. 

Bermakmum pada orang yang shalatnya tidak sah, seperti kepada orang kafir. 
Sengaja memanjangkan rukun yang pendek. 

Mendahului atau tertinggal dua rukun yang berupa perbuatan (fi'li) yang dilakukan 
imam tanpa udzur. 


Mengucapkan salam sebelum waktunya. 
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23. Mengucapkan takbiratul ihram kedua kalinya dengan niat memperbaruhi shalat. 
24. Dengan sengaja kembali duduk tasyahud awal pada saat sudah dalam kondisi 


berdiri. 


4 Ketentuan Dalam Pelaksanaan Shalat Fardlu 


Tahukah kamu, dalam pelaksanaan shalat terdapat (1) rukun; (2) sunnah ab 'adl, 
(3)sunnah hai'ah; dan (4) perkara-perkara yang membatalkan shalat. Keempatnya 
menjadi satu kesatuan. 

Ayo cermati perbedaan masing-masing! 


Rukun 





Kedudukan sama dengan syarat sahnya shalat yang harus dipenuhi. 
Perbedaannya adalah: Syarat sahnya shalat dilaksanakan sebelum shalat dan 
berlanjut hingga selesainya shalat. Sedangkan rukun dilaksanakan dalam shalat 
itu sendiri. Rukun dalam shalat tidak boleh ditinggalkan baik karena sengaja, 
lupa, maupun memang tidak mengetahuinya. Rukun ibarat fondasi rumah, dan 
rumah tidak akan berdiri jika tidak ada fondasinya. 

Sunnah Ab'adl 





Perkara-perkara yang dianjurkan dalam pelaksanaan shalat, dan jika 
ditinggalkan dapat digantikan dengan sujud sahwi (sujud karena lupa dalam 
shalat). Dalam melakukan sujud sahwi dianjurkan membaca: 

sena V3 Ala Y Ga Ou 
Artinya: 
“Maha Suci Allah Swt. yang tidak pernah tidur dan lupa”. 


Sunnah Ha'iah 





Perkara-perkara sunnah dalam shalat yang jika dilupa dikerjakan tidak perlu 


menggantinya dengan sujud sahwi. 











Ayo kita cermati rukun-rukun, sunnah-sunnah ab 'adl, dan sunnah hai'ah shalat! Untuk 
menjadikan shalat sempurna, maka kita harus mampu memadukan ketiganya. 


| 
Rukun Shalat Fardlu Lima Waktu 
4 
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Rukun shalat adalah bagian pokok dari shalat itu sendiri. Artinya perbuatan 
dalam shalat yang harus dikerjakan, jika ditinggalkan shalatnya menjadi tidak sah. 
Menurut mazhab Syafi'i, rukun shalat ada tiga belas yaitu sebagai berikut : 

1) Niat (wajibnya didalam hati, apabila dilafalkan sunnah) 

2) Berdiri (jika mampu) 

3) Takbiratul ihram (takbir awal shalat) 

4) Membaca surah al-Fatihah (makmum membacanya setelah bacaan imam) 
5) Rukuk dengan thuma'ninah (dengan sikap tenang sejenak) 
6) Iktidal dengan thuma'ninah 

7) Sujud dengan thuma”ninah 

8) Duduk diantara dua sujud dengan thuma”ninah 

9) Duduk tasyahud awal dan akhir dengan thuma'ninah 

10) Membaca tasyahud 

11) Membaca shalawat Nabi Muhammad Saw. 

12) Membaca salam yang pertama sambal menoleh ke kanan 


13) Tertib urutan rukunnya 


Mari Cermati dan Praktekkan Rukun-Rukun Shalat Di Bawah Ini! 
1. Berniat di dalam hati bersamaan dengan takbiratul ihram. Niat memiliki tiga 
syarat yang harus dipenuhi: (1) Ada kehendak untuk melakukan sesuatu, (2) 
Menjelaskan ibadah yang hendak dilakukan, dan (3) Menyertakan kata 


fardlu dalam niatnya. Perhatian contoh shalat dhuhur: 
Aá ANG Alia Ji Ca a Gani (ska 


Artinya: 
“Aku berniat melaksanakan shalat fardlu dhuhur dengan empat rakaat dan 


menghadap kiblat pada saat ini hanya semata-mata karena Allah Swt. 





2. Berdiri bagi orang yang mampu. Bagi kesulitan berdiri karena sakit atau 
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lemah fisiknya, maka diperbolehkan shalat dengan duduk. Berdiri 
merupakan rukun awal shalat sebelum melakukan tabiratul ihram yang 


disertai dengan niat shalat. 


3. Takbiratul ihram atau membaca Ta — ——— 
Allahu Akbar dengan menghadap : 4 "Sep y Mealea 
kiblat. (Caranya melakukannya | 
adalah mengangkat tangan sejajar 
dengan dua daun telinga. Waktu 


mengangkat tangan dilakukan 





bersamaan dengan mengucapkan 


takbir. 


4. Membaca surah al-Fatihah secara lengkap dan bismillahirrahmanirrahim 


sebagai bagian didalamnya. 


5. Ruku' yang berarti membungkukkan kepala 
dan penggung bersamaan dengan memegang 
kedua lutut. 

Doa ketika rukuk 





xÝ 2223 abal A) ga 
Artinya :maha suci Tuhanku yang maha agung 
Dan segala pujinya, (3x) 
Thuma ninah yaitu berdiam dalam ruku’ hingga seluruh anggota tubuh 
tenang selama kira-kira selesai membaca tasbih. 
Selain do'a di atas, kita boleh juga membaca doa berikut 
A DÈI a a alat, 
6. I'tidal dengan Thuma'ninah. Bangun dari rukuk dan berhenti sejenak 
hingga seluruh anggota tubuh tenang selama kira-kira selesai membaca 


tasbih. 
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Do'a I'tidal 

aaa al dl gak 
Setelah berdiri tegak, lalu membaca : 
HI eei Uya Ui La ech g GA JI echa g Cal gand) ech dani) Sl Lu) 
Robbanaa lakal hamdu mil us samawaati wamil ul ardhi wamil u maa syi'ta 


min syain ba'du. 
Artinya: "Ya Allah tuhan kami, bagimu segala puji sepenuh langit dan bumi, 
dan sepenuh sesuatu yang engkau kehendaki sesudah itu." 


7. Sujud dengan thuma'ninah yakni meletakkan dahi, hidung dan kedua 
telapak tangan, lutut dan kedua ujung kaki di lantai dan berhenti sejenak 


hingga anggota tubuh tenang selama kira-kira selesai membaca tasbih. 





Dua sujud dalam setiap rakaat. Meletakkan sebagian dahi yang terbuka ke 


tempat shalat. 
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Do'a sujud x Y 222353 AE YI GG) Oa 
8. Duduk diantara dua sujud dengan thuma'ninah yakni dengan duduk iftirasy, 
dengan cara meletakkan punggung kaki kiri dilantai, dan mendudukinya, 


kemudian kaki kanan ditegakkan dan jari-jarinya menghadap kiblat. 





Doa dalam posisi duduk diantara dua sujud, dengan membaca 


Lae GE AG RING ARA AN RA D JAE TI 
ea 


Artinya: 
“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, berikanlah rahmat kepadaku, berikanlah 
kebaikan kepadaku, angkatlah derajatku, berikanlah rejeki, berikanlah 


petunjuk, dan maafkanlah kesalahanku ”. 


9. Duduk tasyahud awal dan akhir dengan thuma”ninah. 
Duduk tawaruk, dengan cara menegakkan kaki kanan dan meletakkan kaki 
kiri ke depan di bawah kaki kanan dan duduk diatas lantai 





Lang dai! A ANG A SAN A Se SA 
in SAN YO R3 dala al ake ea EEN AG a 
dl Osing aaa Gl Sa; 

Artinya: 
“Penghormatan penuh berkah dan shalawat yang baik hanya untuk Allah 
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Swt. . Semoga keselamatan dan rahmat senantiasa tercurah kepadamu, 
wahai Nabi. Dam semoga keselamatan itu juga tercurah atas kami dan 
hamba-hamba Allah Swt. yang shaleh. Abu bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad Saw adalah hamba sekaligus utusan-Nya”. 

10. Membaca tasyahud akhir. 


11. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 

Wasa AE Saka US aaa Uu Jl (deg MAA Waa le Uta AN 
Kata Jl ag Mana Urin de Sus Bagi Urin Jl ea AN 
(alal Sa saga Urin Jl deg gal gal Urin le GEG Wk Mana 
Artinya: 

“Ya Allah Swt. , anugerahilah keselamatan kepada Nabi Muhammad dan 
Keluarganya, sebagai Engkau telah menyelamatkan Ibrahim dan 
keluarganya. Ya Allah, berkahilah Muhammad dan keluarganya, 


sebagaimana engkau  memberkahi Ibrahim dan keluarganya, 
sesungguhnya Engkau Maha Suci lagi Maha Pemberi yang tak terbatas”. 


12. Mengucapkan salam yang pertama 
dan niat keluar dari shalat ketika 
salam pertama.. Adapun ucapan 


salam yaitu: 





Al kang ole ASIAN 
Artinya: 
“Salam dan rahmat Allah Swt. semoga tercurahkan bagi kalian semua” 


13. Tertib yaitu melaksanakan rukun-rukun shalat sebagaimana ketentuan. 


| Perbedaan Pelaksanaan Rukun Antara Laki-Laki dan Perempuan 


Ketentuan rukun shalat di atas diberlakukan kepada seluruh laki-laki dan 
perempuan. Ayo kita kaji lebih dalam, apakah tata cara pelaksanaan rukun shalat laki- 
laki sama dengan perempuan? 


Mari kita temukan perbedaannya! 





Pelaksanaan Rukun-Rukun Shalat 
Laki-Laki Perempuan 
Dalam Ruku” dan Sujud 
Merenggangkan antara siku dari | Merapatkan bagian-bagian yang 











kedua lambungnya dan mengangkat | direnggangkan. Perut menempel pada 


perut agar menjauh dari kedua paha. | kedua paha, dan ketika sujud dan ruku' 











kedua lututnya saling menempel, begitu 
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juga kedua kakinya karena posisi ini 


lebih menutup bagi perempuan. 





Cara Membaca Bacaan Shalat 
Mengeraskan suara bacaannya pada | Shalat yang dilakukan di sekitar laki- 





shalat-shalat jahriyah dan membaca | laki lain bukan mahram, dianjurkan 
dengan suara rendah pada shalat- | merendahkan suaranya. 


shalat sirriyah. 





Aurat 
Dalam shalat minimal harus | Seluruh anggota badan, kecuali wajah 





menutup anggota tubuh antara pusar | dan dua telapak tangan. 








hingga kedua lutut. 








4 Sunnah Shalat Lima Waktu 
LAN Sunnah-sunnah shalat, adalah ucapan dan gerakan-gerakan shalat yang tidak 
termasuk dalam rukun shalat, tetapi merupkan bagian dari ibadah shalat. 
Sunnah shalat dibedakan menjadi dua macam, yaitu Sunnah ab 'ad dan Sunnah 
hai 'at. 

a. Sunnah Ab'adl Dalam Shalat Fardlu 

Sunnah ab'ad adalah Sunnah yang apabila tidak dikerjakan harus mengganti 
dengan sujud sahwi. Adapun hal-hal yang termasuk Sunnah ab'ad adalah 
sebagai berikut : 

1. Membaca dan duduk tasyahud awal. Tasayahud ini hanya berlaku pada shalat 
yang jumlah rakaatnya lebih dari 2 rakaat, seperti maghrib, isya”, dhuhur, dan 
ashar. Dalam tasyahud awal disunnahkan membaca doa yang sama dengan 
tasyahud akhir tanpa shalawat kepada Nabi. 

2. Membaca shalawat kepada Nabi pada tasyahud awal. 

3. Membaca shalawat kepada keluarga Nabi dalam tasyahud akhir. 

4. Berdiri dalam qunut dan membaca do'anya pada rekaan kedua pada posisi i'tidal 
dalam shalat subuh. Do'a qunut yang dibaca sebagai berikut: 

Ld ol Uas Sal Ga A Cie GAB Ag CA Ca AA A 

SNG Ga dn YANG Cile ata YG aa Yi Cai Lag ai Gak 

Msi pagi ga maa ME EA 
alap dakan AN leg (AAN [al] SA Kita AE AN kang SI SG 
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Artinya: 

“Ya Allah, berilah aku petunjuk bersama orang-orang yang Engkau beri 
petunjuk, dan anugerah sehat wal afiat bersama orang-orang yang Engkau 
anugerahi afiat, jadilah Engkau sebagai waliku bersama dengan orang-orang 
yang Engkau menjadi Wali mereka, berkahilah semua rejeki yang Engkau 
berikan kepadaku, dan hindarkanlah aku dari segala keburukan yang telah 
Engkau tetapkan, karena sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan tidak 
ada sesuatu yang menentukan-Mu. Aku mohon ampunan bertobat kepada-Mu. 
Mudah-mudahan kesejahteraan dilimpahkan kepada penghulu kita Nabi 
Muhammad seorang Nabi yang ummi, juga keluarga, dan para sahabatnya”. 


Shalat kita akan semakin banyak tambahan bacaan dan gerakan, ketika juga menyertakan 


pelaksanaan sunnah-sunnah hai'ah. Mari kita cermati macam-macam sunnah hai'ah 


dibawah ini! 


b. 


1. 


Sunnah Hai'ah Dalam Shalat Fardlu 
Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, ruku”, bangun dari ruku', dan bangun 
dari tasyahud awal. Mengangkat kedua tangan hingga ujung jari-jari melebihi 
tingginya telinga, dengan kedua ibu jari di bawah daun telinga, dan kedua telapak 
tangannya melebihi tinggi kedua bahu. Mengangkat tangan juga sambil memulai 


takbir dan tasmi'. 


. Memiringkan ujung-ujung jari ke arah kiblat sambil merenggangkannya pada saat 


mengangkat tangan. 


. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dan menempatkannya di pertengahan 


antara dada dan pusar. 


. Membaca do'a iftitah atau tawajjuh setelah takbiratul ihram pada rakaat pertama. 


Doa yang dibaca sebagai berikut: 

(ed) SA Mala A a Aan NAS da Asah a 
Ata s1 sa; c ui ap Lala Uas AN Ta gi 
Artinya: 

“Allah Maha Besar dan segala puji bagi-Nya dengan pujian yang amat banyak. 
Dan Maha Suci Allah di waktu pagi dan petang. Sesungguhnya aku hadapkan 
wajahku kepada Dzat Pencipta langit dan bumi, meng-Esakan-Nya dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan-Nya. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan seru sekalian 


alam yang tiada sekutu bagi-Nya. Untuk itulah aku diperintahkan dan aku 
termasuk orang yang berserah diri”. 
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5. Membaca ta 'awudz atau istia 'adzah, yaitu: o Mr 
pam) Maka Ga i aél 
Artinya: 
“Aku berlindung dari godaan syaithan yang terkutuk”. 
Ta 'awudz dibaca sebelum membaca surah dan dengan suara yang pelan. 


6. Mengeraskan bacaan pada tempatnya. Termasuk bacaan keras adalah pada waktu 
shalat subuh, dua rakaat pertama shalat Isya, dua rakaat pertama shalat Maghrib, 
dan dua rakaat shalat subuh. 

7. Membaca pelan pada tempatnya. Termasuk bacaan yang dipelankan adalah semua 


shalat selain yang telah disebutkan pada nomor 6 (enam). 
8. Mengucapkan “Amin” ( Gaal ) setelah selesai membaca surat al- 


Fatihah.Pengucapan amin dilakukan dengan suara keras dalam shalat jarhriyah, 
dan dengan rendah atau pelan dalam shalat sirriyah. 
9. Membaca surat setelah surah Al-Fatihah pada dua rakaat pertama bagi imam atau 


orang yang shalat sendirian. 
10. Membaca takbir ( ASI i) ketika setiap kali hendak ruku’ dan bangkit dari selain 


rukv’, kecuali takbiratul ihram yang wajib hukumnya. 
11. Meletakkan kedua telapak tangan pada kedua lutut pada saat posisi ruku’ sambil 
merenggangkan jari-jari. 


12. Membaca tasbih sebanyak tiga kali dalam ruku’. Sedangkan bacaannya adalah 
Subhana Rabbaiyal “Adzimi dengan tambahan wa bihamdihi sebagai 


penyempurna. Bacaan lengkapnya adalah: , 
saang aball (53) US 


Artinya: 
“Maha Suci Tuhanku yang Agung dan dengan memuji-Nya”. 
13. Mengucapkan kalimat tasmi' ketika bangkir dari ruku’ dengan membaca: 
adan Galah) pasa 
Artinya: 


“Semoga Allah Swt. Mendengar kepada orang yang memuji-Nya”. 
Sedangkan jika dalam posisi sebagai makmum, ketika mendengar imam membaca 


tasmi ', maka cukup membaca: 


haai MU 
Artinya: 
“Wahai Tuhan kami, hanya bagi Engkaulah segala puji”. 


Setelah membaca tahmid juga disunnahkan membaca do'a: 
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SA Gi ya atu La èdan AYI èdan SI gasal) da MAN EN LS 
Artinya: 
“Wahai Tuhan kami, hanya untuk-Mu segala puji, pujian yang memenuhi langit 
dan bumi dan segala sesuatu yang Engkau kehendaki dari makhluk-makhluk-Mu 
yang memuji”. 
14. Ketika hendak sujud, maka yang diletakkah ke lantai terlebih dulu adalah kedua 
lutut, kemudian kedua tangah, dan disusul dahi dan hidung. 
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15. Membaca tasbih dalam sejud sebanyak tiga kali, yaitu: subhana Rabiiyal A'la 
dengan menambahkan wa bihamdihi, sehingga bacaan lengkapnya sebagai 
berikut: Da 

odan 29 AYI EE ga Kn 
Artinya: 
“Maha Suci Allah, Tuhanku Yang Luhur dan dengan memujikan-Nya”. 

16. Meletakkan kedua tangan di hadapan kedua bahu dalam sujud dengan jari-jari 
merapat menghadap kiblat. 

17. Bagi laki-laki dan sujud dan ruku? untuk menjauhkan lengannya dari kedua sisi 
lambung, dan mejauhkan kedua paha dari perut. Bagi perempuan, merapatkan 
anggota-anggota tersebut karena posisi itu lebih menutup bagi wanita. Dan 
disunnahkan melebarkan kaki satu jengkal. 

18. Disunnahkan untuk membaca doa dalam posisi duduk diantara dua sujud, dengan 


membaca: 


HP HN AE GIRI AA DN SI 
Artinya: 
“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, berikanlah rahmat kepadaku, berikanlah 
kebaikan kepadaku, angkatlah derajatku, berikanlah rejeki, berikanlah petunjuk, 
dan maafkanlah kesalahanku ”. 

19. Duduk iftirasy dalam duduk diantara dua sujud dan duduk tasyahud awal, yaitu 
dengan menduduki kaki kiri dan menegakkan kaki kanan. 

20. Duduk istirahat dengan posisi iftirasy setelah sujud kedua. Duduk istirahat ini 
ukurannya sama dengan thuma 'ninah dalam shalat lamanya. 

21. Menopang kedua tangan ke lantau ketika hendak bangkit dari duduk atau dari 
sujud karena dapat membantu menciptakan kekhusyu'an shalat. 

22. Mengangkat kedua tangan ketika bangkit dari tasyahud awal.. 

23. Duduk tawarruk pada tasyahud akhir, yaitu dengan menempelkan pinggul sebelah 
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kiri pada lantai dan menegakkan kaki kanan. Namun ketika hendak melakukan 
sujud sahwi, maka melakukan duduk iftiras 

24. Meletakkan kedua tangan pada kedua paha dengan menggenggam jari-jari tangan 
kanan, kecuali jari telunjuk yang akan digunakan sebagai isyarat ketika 
mengucapkan Illallah, namun tanpa menggerak-gerakkannya. Sedangkan jari-jari 
tangan kiri, posisinya lurus merapat. 

25. Pandangan mata tidak melampaui jari telunjuk. 


26. Memohon perlindungan dari siksa neraka setelah selesai membaca tasyahud akhir. 


zhe 


ag iaai 5 GA ATA jag a a yas Aa ohe a aael oi gifi 


JAN pal Ata ya 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa jahannam, siksa 
kubur. Aku berlindung dari fitnah hidup, dan mati serta dari kejahatan Dajjal”. 

27. Mengucapkan salam kedua. 

28. Menolehkan wajah ke kanan dan ke kiri ketika mengucapkan salam. Ke kanan 
pada salam pertama dan ke kiri pada salam kedua hingga pipi kanan dan kiri 
terlihat oleh orag di belakangnya. 

29. Memakai siwak ketika hendak melaksanakan shalat, meskipun dengan kain tetapi 
tidak dengan jari. 

30. Khusyu' dalam shalat, yaitu menghadirkan hati dan menenangkan anggota tubuh 
dengan perasaan bahwa melaksanakan shalat sedang berada di hadapan Allah Swt. 

31. Menghindari gerakan atau perbuatan yang tidak perlu. Contoh memain-mainkan 
janggutnya dalam shalat. 

32. Menghayati bacaan al-Qur'an yang dibaca atau di dengar dalam shalat, karena 
dapat membantu terciptanya shalat khusyu”. 

33. Menghayati bacaan dzikir karena disamakan dengan bacaan al-Qur'an. 

34. Memasuki pelaksanaan shalat dengan giat, semangat, dan menjauhkan hati dari 
kesibukan dunia. 


35. Mengingatkan kesalahan imam, dengan membaca tasbih bagi laki-laki dan 


bertepuk satu tangan bagi perempuan. 






Bagaimanakah sikap kita? Terdapat banyak sunnah ab 'adl dan sunnah hai'ah 
yang dianjurkan untuk dilaksanakan. Secara bersamaan juga banyak ketentuan rukun- 
rukun shalat wajib dipenuhi. 

Kita bisa mulai memilih apakah harus melaksanakan seluruh tata cara, baik 
rukun dan sunnah-sunnahnya secara keseluruhan. Ataukah pilihan kita memilih untuk 
memenuhi rukun-rukunnya saja. 

Mari kita merumuskan kriteria-kriterianya! 

Kriteria Pertama: Memenuhi tanggung jawab manusia dihadapan Allah Swt. 
dan tanggung jawab terpenuhi, jika rukun-rukunnya lakukan seluruhnya. Contoh: 
anen Dea didik kelas VII dianggap mengikuti kegiatan belajar mengajar selama 


P Penan AN an 2 AA DE KI PI jo, Kaga PA aa a Aa ESAE, MR aa ANAN Waah a, [aba Mt aa EK 












Aktifitas Siswa: 


Ketika di tanya oleh guru mata pelajaran fikih kelas VII “Apakah kita ingin 
mengerjakan shalat yang sah dan sekaligus khusyu' dengan menghayati pesan- 


pesan ayat dan do'a yang kita baca?” Seluruh peserta didik menjawab “harus”. 
Seluruh peserta didik diajak ke mushalla madrasah untuk mempraktekkan 

seluruh ketentuan rukun, sunnah ab'adl, dan sunnah ha'ah shalat. 

Jika menjadi salah satu peserta didik, bagaimana tata cara pelaksanaan shalat yang 


seharusnya kita kerjakan sesuai dengan pertanyaan guru di atas? Kita pasti bisa 
melakukannya! 


g Shalat Menjadikan Hidup Sehat 





Mari kita cermati, mengapa banyak ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw 
yang menyebutkan keistimemawaan pelaksanaan shalat fardlu lima dibanding 
kewajiban-kewajiban lainnya? 

a) Allah Swt. berfirman dalam al-Qur'an: 
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JAN; ARE al ye Peres AN GA II ol 


Artinya: 
“Susungguhnya shalat itu dapat mencegah dari perbuatan keji dan munkar” OS. Al- 
Ankabut (29): 45 


b) Rasulullah Saw bersabda: 


< - 


Yu Al ka Saka SB Okt Alai Oya Laki 23 Kia) An Cr La OI 
Artinya: 

“Amal-amal seorang hamba yang pertama kali dihisab pada hari kiamat adalah 
shalatnya. Jika shalatnya hamba baik, maka amal-amal lainnya juga menjadi baik” (HR. 
Abu Dawud). 

Shalat fardlu pula sebagai satu-satunya syari'at Allah Swt. yang disampaikan kepada 
Rasulullah Saw tanpa melalui Malaikat Jibril. Pewahyuan shalat fardlu melalui 
komunikasi langsung antara Allah Swt. dengan Nabi Muhamamd Saw. 

Tahukah kamu? Banyak hikmah yang hampir tidak bisa dihitung banyaknya oleh 
umat manusia. Itu lah sebabnya Allah Swt. menjadikan shalat sebagai ibadah yang sangat 
penting disisinya. Hikmah shalat fardlu tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan Allah Swt. semata. Banyak sekali manfaat-manfaat shalat fardlu yang dapat 
dirasakan secara langsung bagi kelangsungan hidup manusia. 

Allah Swt. menjamin muslim yang shalat dengan khusyu' akan memiliki daya 
tahan untuk menghindari ucapan maupun perbuatan yang mengandung unsur kekejian 
dan menjijikkan. Jaminan lainnya juga diberikan Allah Swt. bagi yang shalat dengan 
khusyu? akan dipastikan baik keseluruhan amal perbuatan lainnya semasa hidup di dunia. 

Bisa kah kita membuktikan jaminan Allah Swt. tersebut! Ternyata banyak yang 


sudah membuktikan. Mari kita renungkan Testimoni Berikut! 


Testimoni Prof. Dr. H. Ali Aziz 












Prof Dr. Ali Aziz sedang Menyampaikan | Prof Dr. Ali Aziz sedang Menyampaikan 





Pengalaman Shalat Khusyu' kepada Pengalaman Shalat Khusyu’ kepada 
warga Indonesia di North Amerika wargan Indonesia di Los Angeles (2017). 
Amerika Serikat(2017). 








Pada tahun 2000, Prof Ali sepulang dari Afrika merasakan sedih yang sangat 
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mendalam. Suaranya tiba-tiba hilang dan berlangsung selama enam bulan. Ia pun 

berhenti mengajar sebagai dosen dan berceramah sambil melakukan 

penyembuhan. 

Beberapa tahun kemudian cobaan kembali datang. Hampir Prof Ali tidak bisa 

ruku” dan sujud dengan sempurna karena sakit punggung dan lutut. Ia terpaksa 

harus ruku’ dan sujud lebih lama, lebih tengang, tidak tergesa-gesa, dan 
memahami makna doa didalam shalatnya. 

Melalui pelaksanaan dan penghayatan terus menerus terhadap apa yang 

dirasakannya selama menjalani shalat semasa sakit, ia menemukan rahasia luar 

biasa dari Allah Swt. . 

Melalui shalat khusyu” yang Prof Ali jalani, ia berhasil sembuh total dari 

sakitnya. Ia juga menemukan kebahagiaan tak terhingga melalui shalatnya. Prof. 

Ali juga banyak menemukan hikmah yang terkandung dalam shalat khusyu” 

tersebut: 

1. Manusia merupakan tempat berlabuhnya segala dosa, dan shalat dapat 
menjadi perantara untuk selalu meminta ampunan dan mengharapkan 
terbukanya pintu taubat dari Allah Swt. . 

2. Shalat yang khusyu’ membuka rasa syukur tanpa henti kepada Allah Swt. . 

3. Kesabaran akan dihasilkan bagi orang yang shalat dengan khusyu”. Baik 
kesabaran menjalani perintah dan menghadapi cobaan, sabar menahan 
marah, dan sabar menunggung doa dikabulkan Allah Swt. . 

4. Shalat yang khusyu akan berdampak pada munculnya keikhlasan, tawakkal, 
dan ridla terhadap seluruh ketentuan yang telah Allah takdirkan. 

5. Dengan sikap pasrah sepenuhnya kepada takdir dan tak henti-hentinya 
berdoa melalui shalat khusyu'nya, Prof. Ali dinyatakan sembuh total dari 
sakitnya tanpa melalui operasi. 











Kisah yang dialami oleh Prof. Dr. Ali Aziz berkaitan dengan shalat khusyu' sebagai 
terapi penyakit akut. Meskipun Prof. Ali tidak menyangka sama sekali, jika akhirnya bisa 
sembuh total. Shalat baginya adalah perintah Allah Swt. yang harus dilakukan tanpa 
mengharapkan apapun dari selain-Nya. Tetapi Allah Swt. sebagai pemilik segalanya 
menunjukkan manfaat shalat khusyu' yang dilakukan Prof. Ali dengan memberi 


kesembuhan dari penyakit tulang punggung dan persendian lutut akut. 


Shalat Fardlu Membentuk Kedisiplinan Individu 


. 


seharusnya shalat khusyu” di hadapan Allah Swt. . Melaksanakan shalat harus dengan 


Mari kita cermati! Prof Ali telah memberi teladan yang benar bagimana 


niat semata-mata karena Allah Swt. . Tidak boleh ada niat untuk sembuh dari penyakit 
atau harapan apapun yang tidak berhubungan dengan Allah Swt. . Harapan hanya boleh 
yang berhubungan dengan-Nya, seperti shalat khusyu' agar diampuni dosa-dosa oleh 
Allah Swt. , semakin mengagungkan kekuasaan-Nya, mensyukuri nikmat-Nya, dan 


seterusnya. 
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Bagaimana kita meneladaninya! Kita dapat meneladani proses menghasilkan 
pelaksanaan yang khusyu” dengan disertai doa kepada Allah Swt. agar mendapatkan 
anugerah dan nikmat-Nya melalui shalat. Pelaksanaan shalat khusyu” juga dapat 
dimaksudkan agar kita dimasukkan oleh-Nya sebagai makhluk yang dapat mencegah diri 
dari perkara-perkara yang kotor dan menjijikkan melalui shalat kita. 

Termasuk agar kita dapat meneladani nilai-nilai kedisiplinan yang terkandung 
didalam pelaksanaan shalat fardlu lima waktu dengan khusyu’ dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari kita. 

Tahukah kamu? Disiplin adalah kepatuhan pada peraturan. Orang yang disiplin 
berarti bertingkah laku patuh, menuruti dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku di 
lingkungannya. Bagi kita sebagai warga sekolah, disiplin adalah menerapkan kepatuhan 
terhadap peraturan yang harus dipenuhi untuk menjadi peserta didik yang sah di sekolah. 
Begitu pula disiplin mentaati seluruh tata tertib sekolah dan menghindari ketentuan- 
ketentuan yang dapat menyebabkan kita tidak diakui sebagai warga sekolah. 


Mari kita Cermati dan Simpulkan! 

















Contoh-Contoh Disiplin Bagi Peserta Didik 
Mempertahankan Status Menjalankan Tata Tertib | Menghindari Ketentuan 
sebagai Pelajar Yang Sah Sekolah Yang Dilarang 

1. Mendaftar sebagai calon | 1. Datang ke sekolah | 1. Tidak membawa 
peserta didik baru. setiap hari sebelum benda-benda yang 
2. Mengikuti tes masuk. pukul 06.30 WIB. membahayakan yang 
3. Dinyatakan diterima | 2. Berpakaian rapi tidak berhubungan 
sebagai peserta didik. (bersepatu dan baju dengan kegiatan 

4. Melengkapi persyaratan dimasukkan). pembelajaran, 
administratif yang | 3. Berseragam sesuai seperti senjata tajam 
ditentukan sekolah. jadwal yang telah dengan berbagai 
5.  Mensepakati surat ditentukan. jenisnya, tongkat 
pernyataan dari sekolah | 4. Mengisi absensi kelas besi, dan pentungan 

yang disaksikan oleh pada setiap pergantian kayu. 
perwakilan sekolah dan mata pelajaran. 2. Tidak meninggalkan 
wali peseta didik. 7. Berada di kelas setiap pelajaran, kecuali 
6. Melakukan daftar ulang maksimal 5 menit mendapatkan izin 
setiap tahun pelajaran dalam setiap tertulis dari guru 
baru. pergantian jam mata pelajaran dan 
pelajaran. guru BK. 
3. Tidak meninggalkan 
sekolah sebelum 
pukul 14.00 WIB. 








Pelajaran apa yang dapat diambil dari contoh disiplin bagi peserta didik di atas? Sama 
persis seperti shalat fardlu lima fardlu yang kita laksanakan. Disiplin memenuhi syarat- 
syarat sah sebelum melaksanakan shalat tidak jauh berbeda dengan syarat-syarat masuk 


menjadi peserta didik di sekolah. Tanpa terpenuhi syarat sahnya shalat berarti apa yang 
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dilakukan menjadi sia-sia, karena hukum pelaksanaan menjadi tidak sah. Begitu juga 
syarat-syarat masuk menjadi peserta didik tidak terpenuhi, maka dipastikan tidak akan 


diterima sebagai peserta didik baru. 


Aktifitas Siswa: 


Setiap sekolah pasti memiliki ketentuan yang berisikan syarat-syarat untuk tetap 
diakui sebagai peserta didik, tata tertib yang harus ditaati, dan jenis-jenis larangan yang 
tidak boleh dilanggar. 

Sebagai muslim yang telah akil baligh, kita tentu telah melakukan shalat fardlu 
lima waktu sehari semalam. 

Diskusikan bersama teman-teman kita secara berkelompok untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut: Apakah shalat-shalat fardlu yang telah kita lakukan 
sehari-hari telah memberikan dampak berkembangnya sikap disiplin kita terhadap 
pelaksanaan: (1) syarat-syarat untuk tetap diakui sebagai peserta didik: (2) tata tertib 
yang harus ditaati, dan (3) jenis-jenis larangan yang tidak boleh dilanggar. Jika ternyata 
belum, apakah masalah mendasar yang kita alami sehingga shalat kita masih sekadar 
menjadi bentuk pelaksanaan ibadah tanpa hikmah didalamnya? 
Tulislah hasil diskusi kelompok anda ke dalam kertas plano, kemudian diskusikan 
dengan guru dan teman-teman kalian. Kemudian simpulkan bersama guru kalian 
tentang jawaban yang dihasilkan oleh seluruh kelompok terkait dengan pertanyaan- 
pertanyaan di atas. Kita pasti bisa melakukannya! 





PENTINGNYA I'TIDAL : 
Apa yang kita pahami dengan istilah I'tidal? Bagaimana hubungan kedua istilah : 
tersebut dengan pelaksanaan shalat fardlu lima waktu? : 
Seperti yang kita temukan dalam shalat fardlu, Ptidal memiliki makna tegak : 
lurus dan tegas. Maksudnya adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya, 
melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban secara proporsional. Allah Swt. telah 1 
memberikan contoh dalam dua nama-Nya yang agung, yaitu: Al-Hafidz (Dzat Yang : 
Menjaga) dan Al-Wakil (Dzat Yang Menjaga). Kedua nama ini menggambarkan Allah 1 
selalu konsisten, tegak lurus dan tegas dalam mengatur urusan hamba-hamba-Nya. 
Ptidal selain menjadi rukun shalat yang harus kita penuhi sebagai salah satu 1 
syarat diterimanya shalat juga terdapat dalam ruh keseluruhan shalat fardlu yang kita : 
: jalankan. Syarat wajib, syarat sah, rukun sampai dengan perkara-perkara yang : 
membatalkannya diatur secara mendalam. : 
Contoh: Orang dalam kondisi mabuk tidak boleh melaksanakan shalat fardlu 1 
lima waktu. Juga tidak boleh merusak tertib rukun yang telah ditentukan, seperti : 
melakukan sujud baru kemudian takbiratul ihram atau mengucapkan dua salam disusul 1 
sujud, ruku', dan seterusnya. 1 
Pelaksanaan terhadap aturan-aturan pelaksanaan shalat sesuai dengan ketentuan = 
tersebut akan menjadikan kita selalu tegak lurus dan tegas dalam menjalani kehidupan 3 
kita sehari-hari. Puncak dari IY'tidal akan mengantarkan kita menjadi hamba Allah 
SWT. yang selalu disiplin dan bertanggung jawab, meskipun dalam hal-hal kecil dan 
remeh sekalipun. 
Kita patut meneladani dua Nama Agung yang dimiliki Allah Swt. untuk 





80 FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 





1. Shalat fardlu merupakan merupakan semua perkataan dan perbuatan tertentu 
yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam. 
2. Shalat yang difardlukan sebanyak lima waktu sehari-semalam dengan nama- 

nama shalatnya, yaitu: 
a) Subuh 
b) Dluhur. 
c) Ashar. 
d) Maghrib, 
e) Isya” 

3. Syarat wajib shalat fardlu adalah seperangkat ketentuan yang berakibat pada 
munculnya kewajiban melaksanakan shalat. 

4. Syarat sah shalat adalah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi sebelum shalat 
dilaksanakan. 

5. Tata cara pelaksanaan shalat mengandung pelaksanaan tiga aspek ketentuan, 
yaitu: 
a) Rukun shalat 
b) Sunnah ab'adl. 
c) Sunnah hai'ah. 

6. Rukun shalat adalah seluruh ketentuan yang harus dipenuhi selama pelaksanaan 
shalat berlangsung. 

7. Sunnah ab'adl merupakan ketentuan-ketentuan yang sangat dianjurkan untuk 
dipenuhi selama pelaksanaan shalat. 

8. Sunnah hai'ah merupakan ketentuan-ketentuan yang dianjurkan untuk dipenuhi 
selama shalat berlangsung. 

9. Perkara yang membatalkan shalat adalah seperangkat ketentuan yang jika 


dilanggar dapat berakibat tidak sah atau tidak diterima shalatnya seseorang. 
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Perhatikan penyataan berikut! 

(1) wanita yang sedang haid 

(2) beragama Islam 

(3) belum baligh 

(4) berakal 

Yang termasuk syarat syah shalat yaitu ... 

A. (1) dan (2) 

B. (1) dan (3) 

C. (2) dan (3) 

D. (2) dan (4) 

2. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini ! 

(1)Jika terdapat kekurangan pada shalat, seperti kekurangan tasyahud awwal-, ini berarti 
kekurangan tadi butuh ditambal, maka menutupinya tentu saja dengan sujud sahwi 
sebelum salam untuk menyempurnakan shalat. 

(2)Jika seseorang terlanjur salam, namun ternyata masih memiliki kekurangan raka'at, 
maka hendaklah ia menyempurnakan kekurangan raka'at tadi. maka menutupinya 
dengan sujud sahwi sebelum salam 

(3)Jika terdapat keragu-raguan dalam shalat, lalu ia mengingatnya dan bisa memilih 
yakin. maka tentu saja disunahkan dengan sujud sahwi sebelum salam 

(4)Jika terdapat keragu-raguan ketika sedang shalat, tentang “keraguan sudah wudlu 
ataukah belum wudlu “ lalu tidak nampak baginya keadaan yang yakin. maka 
menutupi keraguan-raguan itu dengan sujud sahwi sebelum salam . 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, pernyataan yang tidak benar terkait dengan 


sebab-sebab disunahkan melakukan sujud sahwi adalah nomor..... 


A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 


3. Nafisah sedang melaksanakan shalat Maghrib. Ia mengawalinya dengan niat, kemudian 


takbiratul ihram, membaca surat Al-Fatihah, ruku, i'tidal, sujud, duduk diantara dua 
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sujud, membaca tasyahud akhir dan mengucap salam. Berdasarkan ilustrasi tersebut, 
perbuatan Nafisah yang termasuk rukun fi'li adalah .... 
A. membaca surah Al-Fatihah, ruku, duduk diantara dua sujud, membaca tasyahud 
akhir . 
B. niat, membaca surah al-Fatihah, membaca tasyahud akhir dan mengucap salam. 
C. takbiratul ihram, ruku, i'tidal, sujud dan duduk diantara dua sujud. 
D. niat, membaca surah Al-Fatihah, membaca tasyahud akhir, I'tidal. 
4. Shalat Fardhu merupakan ibadah yang paling utama bagi umat Islam. Oleh karena itu, 
mempelajari dan memahami tata cara shalat hukumnya wajib, Di dalam tata cara 
shalat, ada hal-hal yang harus dilakukan dan tidak boleh ditinggalkan yang disebut 
dengan rukun shalat. Berikut ini yang merupakan rukun Qauli di dalam shalat adalah... 
A. Niat, membaca surat al Fatihah, membaca tasyahud akhir, membaca shalawat , 
Salam yang pertama 

B. Niat, Takbirotul ihram, membaca surat al Fatihah, membaca tasyahud akhir, 
membaca shalawat Nabi , Salam yang pertama 

C. Takbirotul ihram, membaca surat al Fatihah, membaca tasyahud akhir, membaca 
shalawat Nabi , salam yang pertama 

D. Niat, Takbirotul ihram, membaca surat al Fatihah, membaca tasyahud akhir, 
membaca shalawat ,salam yang pertama dan kedua 

5. Setelah melakukan takbiratul ihram, kita membaca ... 

A. do'a iftitah 
B. do'a gunut 
C. tasyahud awal 
D. tagbir intigal 
6. Duduk iftirasy adalah 
A. duduk diantara dua sujud 
B. duduk tahiyat awal 
C. duduk tahiyat akhir 
D. duduk setelah salam 
7. Di bawah ini termasuk sunnah-sunnah ab'adl shalat, kecuali... 
A. Tasyahud awal 
B. Tasayud akhir 
C. Membaca surah dalam dua rakaat pertama. 


D. Membaca ta'awudz sebelum membaca surah dalam dua rakaat pertama. 
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8. Termasuk jenis sunnah hai'ah shalat fardlu adalah... 
A. Tasyahud awal 
B. Tasayahud akhir 
C. Membaca gunut pada waktu shalat subuh 
D. Membaca pelan dan keras bacaan shalat sesuai dengan tempatnya. 
9. Diantara yang membatalkan shalat adalah...... 
A. Murtad ketika sedang shalat. 
B. Melamun di tengah-tengah shalat. 
C. Menahan buang air kecil agar tidak keluar. 
D. Memasukkan ludah di mulut kedalam perut. 
10. Salah satu cara menggantikan rukun shalat yang tertinggal adalah..... 
A. Membiarkan dan terus melanjutkan shalat. 
B. Menambah jumlah rakaat. 
C. Memperbaruhi shalat. 
D. Melakukan sujud sahwi. 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 

1. Sebelum melaksanakan shalat fardlu, kita mengenal syarat wajib dan syarat sah shalat. 
Jelaskan menurut anda persamaan dan perbedaan antara keduanya! 

2. Pada pelaksanaan ruku? dan sujud dalam shalat fardlu, terdapat perbedaan antara laki- 
laki dan perempuan. Rubahlah kalimat deskriptif menjadi kalimat perintah yang 
memuat dua prosedur atau tata cara pelaksanaan yang berbeda antara laki-laki dan 
perempuan dalam pelaksanaan ruku” dan sujud! 

3. Dalam pelaksanaan shalat fardlu yang wajib dipenuhi adalah melaksanakan rukun- 
rukun shalat. Jelaskan menurut anda, kenapa sunnah ab'adl dan sunnah hai'at 
dianjurkan dan sangat dianjurkan dalam pelaksanaan shalat fardlu? 

4. Oleh karena begitu banyak sunnah-sunnah shalat baik yang ab 'adl maupun hai'ah, 
maka jika melakukan shalat fardlu terdapat dua kriteria untuk memutuskan 
dilaksanakan atau ditinggalkan sunnah-sunnah tersebut. Jelaskan menurut anda 
maksud dari dua kriteria tersebut! 

5. Kita akan melakukan shalat fadlu subuh dan ingin memadukan keseluruhan rukum 
dengan sunnah ab'adl, tetapi meninggalkan sunnah hai'ah. Buatlah daftar urutan 


pelaksanaan shalatnya! 


84 FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 





Aktifitas Siswa: 


Lakukan praktek shalat fardlu subuh secara individu di hadapan guru dan 
teman-teman kita. Masing-masing individu praktek shalat dengan memadukan antara 
rukun, sunnah ab'adl, dan sunnah hai'at shalat. 

Setelah praktek selesai, mintalah koreksi, saran, dan perbaikan dari guru! 

Catatlah atau salinlah hasil perbaikan, koreksi, saran, dan perbaikan dari guru 
untuk menjadi pedoman kita menyempurnakan pelaksanaan shalat fardlu kita di 
rumah masing-masing. 


Aktifitas Siswa: 


Mengkreasi poster 
1. Permasalahan 

Selama ini banyak yang melakukan shalat fardlu sekadar memenuhi kewajiban, 
sehingga hikmah atau manfaat-manfaat sebagai dampak dari pelaksanaannya 
tidak dapat dicapai. 
Buatlah narasi singkat dalam bentuk poster tentang ajakan shalat khusyu' untuk 
membangun karakter kedisiplinan sebagai hikmahnya. 

. Perencanaan 
Lakukan kegiatan ini secara individu. Buatlah poster tentang “hubungan antara 
shalat fardlu yang khusyu dengan karakter kedisiplinan bersumber dari 
pengamalan prinsip i'tidal”, 

. Pelaksanaan 
Gunakan data dan padukan dengan ide-ide kreatifmu untuk membuat poster. 

. Penilaian 
Penilaian dilakukan berdasarkan: 
a) Produk berupa poster yang dibuat oleh individu. 
b) Presentasi poster. 

. Penyebaran hasil ke masyarakat sekolah melalui kelas, ruang kantor, dan mushalla 
sekolah! 
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Wus. ama kadi Ka kam ian pani ana kan ai ianh jama AT kang kaa ianh jami iang kani ma ian Ya jai, kang ian aaa aaa Ka 
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| MAN Boi nia ni MET An, 


1.4. Mengamal- 
kan shalat 
berjama'ah 
sebagai bukti 
ketaatan 
kepada ajaran 
islam. 


2.4. Menjalankan 
sikap 
demokratis 
dan gotong 
royong 
sebagai 
implementasi 
dari 
pengetahuan 
tentang shalat 
berjama'ah. 


3.4. Menganalisis 
ketentuan 
shalat 
berjama'ah. 


1.4.1. Meyakini shalat 
jama'ah sebagai 
perintah Allah Swt. 
berdasarkan tanda- 
tanda yang 
digambarkan dalam 
Al-Qur'an dan hadis 

. Membuktikan shalat 
jama'ah sebagai 
perintah allah Swt. 
berdasarkan tanda- 
tanda yang 
digambarkan dalam 
Al-Qur'an dan hadis. 

. Memadukan unsur- 
unsur demokrasi yang 
terkandung dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 

. Menyusun rumusan 
tentang penerapan 
unsur-unsur 
demokrasi yang 
terkandung dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah ke dalam 
kehidupan sosial. 

. Menerapkan prinsip 
tasamuh dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 

. Menerapkan prinsip 
tahadhdhur dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 

. Menerapkan prinsip 
syura dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 

. Mengkategorikan 
bagian-bagian yang 
harus terpenuhi dalam 
shalat berjama'ah. 

. Menyusun secara 
terperinci bagian- 
bagian yang harus 
terpenuhi dalam shalat 
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- Religiusitas (PPK) 

- Kompilasi ayat-ayat 
dan hadis-hadis 
tentang shalat 
berjama'ah. 


Religiusitas (PPK) 
Prinsip tasamuh 
dalam pelaksanaan 
shalat berjama'ah 
(Taujihat Munas 
MUI 2015) 

Prinsip tahadhdhur 
dalam pelaksanaan 
shalat berjama'ah 
(Taujihat Munas 
MUI 2015) 


Prinsip syura dalam 


pelaksanaan shalat 
berjama'ah 
(Taujihat Munas 
MUI 2015) 


Perbedaan shalat 
munfarid dan 
shalat berjama'ah. 
Syarat sahnya 
imam dan 
makmum.. 

Posisi Imam dan 
Makmum 


- Discovery 
learning 

- Perenungan 

- Refleksi 


- Perenungan 
- Pembelajaran 
langsung 

- Refleksi 


- Berfikir kritis 

- Guided 
discovery 
learning. 
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4.4. Mengkomu- 
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berjama'ah sebagai 
satu kesatuan tata cara 
pelaksanaan. 


. Mendiskusikan 
tentang tata cara 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah di tempat- 
tempat yang berbeda. 

. Membuat kesimpulan 
secara individual 
terhadap data yang 
diperoleh dari 
kegiatan diskusi kelas 
tentang tata cara 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah di tempat- 
tempat yang berbeda. 

. Mendemonstrasikan 
tata cara pelaksanaan 
shalat berjama'ah. 


nikasikan 
hasil analisis 
tentang tata 
cara shalat 
berjama'ah. 
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Perbedaan 
makmum muwafig 
dan masbug 

Pergantian imam 

Mengingatkan 
imam yang lupa. 


- Fenomena 
keragaman shalat 
berjama'ah di 
lingkungan sekolah. 

- Poster pentingnya 
shalat berjama'ah di 
masjid.. 


Pengamatan. 
Diskusi curah 
pendapat. 
Pengembangan 
kesepakatan 
bersama. 
Pembuatan 
poster secara 
individu. 

















1.4. Mengamalkan 2.4. Menjalankan 3.3. Menganalisis 4.3. Mengkomu- 
shalat berjama'ah sikap demokratis ketentuan shalat nikasikan hasil 
sebagai bukti dan gotong royong berjama'ah analisis tentang 
ketaatan kepada sebagai tata cara shalat 
ajaran islam. implementasi dari berjama'ah. 

pengetahuan 
tentang shalat 
berjama'ah. 
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Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui, peserta didik dapat: 

l 1. Menunjukkan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Sami' (Dzat yang Maha Mena | 

| Al-Bashir (Dzat Yang Maha Melihat), Al-Hakam (Dzat Yang Maha Menetapkan), An-Nafi' | 

| (Dzat yang Maha Memberi Manfaat) dan Al-Fattah (Dzat yang Maha Pembuka Rahmat) yang | 

- digambarkan dalam pelaksanaan shalat berjama'ah. 
2. Membuktikan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Sami (Dzat yang Maha Mendengar), 

Al-Bashir (Dzat Yang Maha Melihat), Al-Hakam (Dzat Yang Maha Menetapkan), An-Nafi” | 

I (Dzat yang Maha Memberi Manfaat) dan Al-Fattah (Dzat yang Maha Pembuka Rahmat) | 

| dalam kehidupan sehari-sehari melalui pembiasaan sikap demokratis dan gotong royong ! 

| dalam kehidupan sehari-hari. 

1 3. Meyakini prinsip syura dan tahadhdhur sebagai bagian dari ajaran Islam yang membentuk 

l kesalehan individual dan kesalehan sosial yang menjunjung tinggi demokrasi dan gotong 

- royong dalam perilaku sehari-hari. 

I 4. Menjelaskan pengertian shalat berjama'ah. 

| 5. Membuat kesimpulan tentang pentingnya shalat berjama'ah berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an 

| dan Hadis. 

I 6. Menguraikan syarat sahnya imam dalam pelaksanaan shalat berjama’ah. 

! 7. Membedakan posisi makmum sebagai akibat dari perbedaan jumlah makmum dalam shalat 

berjama'ah. 

8. Menguraikan tata cara mengganti Imam di tengah berlangsungnya shalat berjama'ah. 

| 9. Membedakan tata cara mengingatkan imam yang lupa mengerjakan rukun shalat bagi 

| makmum laki-laki dan perempuan.. 

| 10. Membedakan tata cara pelaksanaan shalat bagi makmum muwafig dan makmum masbuq. 

11. Mendemonstrasikan perbedaan tata cara pelaksanaan shalat berjama'ah bagi laki-laki dan 

perempuan. 

12. Mensimulasikan gerakan terlatih tentang perbedaan tata cara pelaksanaan shalat berjama'ah 

| bagi makmum muwafig dan masbug. 

13. Mempratekkan gerakan terlatih dalam pelaksanaan mengganti dan mengingatkan imam dalam 

shalat berjama'ah. 
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Shalat Berjama'ah 


Pengertian Shalat Dasar Hukum Shalat 
Berjamaah Fardlu 
Syarat Sah Imam dan 1 p 
Posisi Imam dan Makmum 
Makmum Muwafiq dan 

Makmum Masbuq 
Pergantian Imam 

Mengingatkan Imam 


j Masjid Ruang Interaksi Sosial Prinsip Syura 
Belajar Berdemokrasi Prinsip Tasamuh 


Selalu ada hikmah yang berupa manfaat-manfaat secara sosial dibalik rangkaian ibadah 







Tata Cara Pelaksanaan 
Shalat Berjama’ah 












Islam Wasathiyyah 


yang kita laksanakan. Selama dalam pelaksanaannya dilakukan secara sungguh-sungguh dan 
penghayatan yang mendalam. Termasuk beribadah kepada Allah Swt. dalam bentuk 
pelaksanaan shalat berjama'ah. 

Tahukah kamu, kepatuhan kita untuk selalu menjalani shalat berjama'ah dengan 
sungguh-sungguh dan penuh penghayatan berarti telah mempersiapkan diri kita menjadi 
pemimpin di masa depan. 

Jika mengikuti ketentuan hukum Islam, berjama'ah sama artinya dengan menerapkan 
asas persamaan kepada seluruh umat manusia tanpa memandang status sosial dan ekonominya. 
Berjama'ah juga melatih diri kita tentang bagaimana seharusnya memilih pemimpin yang baik di 
mata Allah Swt. . Termasuk pula bagaimana kita harus menjadi pemimpin yang mengayomi 


ALL LL LL LL LL LL LX 
na ag 


dalam memberikan pelayanan kepada umatnya. 
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Mari mengamati! 





Gb. 4.1 Gp 4.2 
Sumber: https://melawinews.com 











Gb. 4.3 Gb. 4.4 
Sumber: http://caranabisholat.blogspot.com (Sumber: https://www.smpislamicgon.sch.id) 





| | | , “i 
E Aah 
a Y 





Gb. 4.5 Gb. 4.6 
Sumber: https://islam.nu.or.id Sumber: https://islam.nu.or.id/post 





Setelah mengamati gambar-gambar tersebut, berikan tanggapanmu dan | 
komunikasikan kepada guru dan teman-temanmu! | 
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| 
Pengertian Shalat Berjama'ah 
4 


Bisa kah kita membedakan dua istilah berikut? Istilah yang pertama adalah Al- 
shalatul munfaridah (85 Sial Dhall) dan istilah yang kedua yaitu Al-shalatul jama'ah 
(ela Dhall), Ayo kita cermati tabel berikut ini! 








Unsur-unsurnya Al-Shalatul Al-Shalatul 
Munfaridah Jama’ah 
Berkaitan dengan pelaksanaan shalat fardlu dan | y 


shalat-shalat lainnya. 
Melibatkan dua orang atau lebih sebagai satu kesatuan - 
Ada yang berperan sebagai Imam - 
Ada yang berperan sebagai Makmum - 




















L |L a 








Setelah kita mencermati tabel, bisakah kita membedakan antara al-shalatul munfaridah 
dan al-shalatul jama'ah? Al-shalatul jama'ah secara bahasa memiliki arti pelaksanaan 
shalat yang dilakukan seorang diri atau shalat sendirian. Al-shalatul jama'ah bermakna 
pelaksanaan shalat yang melibatkan dua orang atau lebih sebagai satu kesatuan, yang 
salah satunya berperan sebagai imam dan yang lainnya sebagai makmum. 

Paling sedikit atau jumlah terkecil dalam pelaksanaan shalat berjama'ah adalah 
dua orang, satu sebagai imam dan lainnya menjadi makmumnya. Meskipun salah satu 


diantara dua orang adalah anak kecil. Kecuali shalat Jum'at yang mensyaratkan 40 orang. 


| Dasar-Dasar Hukum Shalat Berjama'ah 


Ayo kita baca, cermati dengan seksama, dan berikan kesimpulan tentang 


kandungan Ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi Saw dibawah ini: 


Ayat menjelaskan a) Firman Allah Swt. : Aa aan aa ba 
dianjurkannya Giaa aga dua Asila 5 hall Ag Sadha AA CS lal 3 
shalat jama'ah di Artinya: 7 dg 


tengah 
peperangan. 
Apalagi jika dalam 


“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka” (QS: 


kondisi aman dan An-Nisa: 102) 
damai. 


b) Dalam Hadis Nabi Saw dijelaskan: 
ASD Gaye ea SAN SA Oi Ae Lag bka 
Kelebihan shalat Artinya: dg 
berjama'ah “Shalat berjama'ah itu lebih utama dua puluh tujuh derajat 
dibanding dengan (kedudukannya disisi Allah Swt. ) daripada shalat sendirian” (HR. 


Malai Sandran Bi Semua imam Hadis kecuali An-Nasa'i dan Abu Dawud). 
hadapan Allah 


SWT.. 
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Kelebihan shalat 
berjama'ah. 
Setiap langkah 
menuju masjid 
untuk berjama'ah 
akan dihitung 
sebagai satu 
kebaikan dan 
diangkat satu 
derajat. 


Kelebihan shalat 
berjama'ah, yaitu 
akan menjadi 
penerang bagi 
pelakunya di 
akhirat kelak. 


Shalat Subuh, 
Isya”, dan Ashar 
sangat dianjurkan 
untuk dilakukan 
dengan 
berjama'ah. 


Memperkuat hadits 
sebelukmnya. Bahwa 
Shalat Subuh, Isya”, 

dan Ashar sangat 

dianjurkan untuk 

dilakukan dengan 
berjama'ah. 





c) Nabi Saw bersabda: Pu 
Da de bagi dala Gé To a 
a ka SA AA BE Úe SA Ya bi 
ASI As Kl Ci YA CE A 5 aan i 
Sy ai à lia a cka LS AKU i ri Mila 
silah Jas a lag giliai SI A, aé a, kg 
Y! wala DAA (ja daka D Ba Dua 


x 


a 


Pe an Saba KC E 
ia Ji ie ciii Ls UE) Mly At iiu l ale Läs 


o @ ke 2 4 48 dita 
SA G GI A ORIN DS M3 naa pa 
Artinya: 
“Siapa yang ingin bertemu Allah Swt. yang ingin bertemu dengan 
Allah Swt. besok dalam keadaan muslim, maka hendaknya ia 
mengjaga shalat-shalat. Karena, ia akan dipanggil dengan shalat- 
shalatnya tersebut. Allah telah mewajibkan kalian sunnah-sunnah 
para Nabi. Diantara sunnah-sunnah itu adalah shalat berjama 'ah. 
Jika kalian shalat di rumah kalian saja, seperti yang dilakukan oleh 
orang bodoh di rumahnya, niscaya kalian telah meninggalkan sunnah 
Nabi kalian. Jika kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya 
akan sesat. Setiap orang yang bersuci dengan benar di rumahnya, 
lalu sengaja pergi ke masjid, maka Allah akan mencatat setiap 
langkahnya itu sebagai kebaikan, diangkat satu derajat untuknya, 
dan diangkat satu kejelekan darinya. Kami telah melihat dengan 
mata kepala sendiri bahwa orang-orang yang meninggalkan shalat 
jama'ah hanyalah orang yang dikenal kemunafikannya. Pernah ada 


seorang laki-laki yang didatangi dan diseret oleh dua orang sampai 
ia disuruh berdiri di barisan shalat” (HR. Muslim dan Abu Dawud). 


d) Hadis Nabi Saw: DAN 
Ka a y A a Na ada a 
Artinya: 
“Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sering 
berjalan ke masjid pada saat gelap di hari kiamat nanti dengan 
cahaya yang terang benderang” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu 
Majjah, dan Al-Hakim). 


e) Rasulullah Saw bersabda: 


or 9 


NI laban ASA ASI La Ga Ala jf 
SE d G Dila jy dl SA Klo “pai 
G Laa Y all y Asal wi La BPA Ja ca | Pra 
Ija 

Artinya: 
“Jika saja kalian mengetahui keutamaan dalam adzan dan shaf 
pertama, lalu mereka tidak berkesempatan untuknya kecuali harus 
berdesak-desakan, niscaya mereka akan rela untuk berdesak- 


desakan. Jika saja mereka mengetahui keutamaan dalam bergegas 
untuk melakukan shalat, niscaya mereka akan lebih dulu menetap di 
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dalam masjid. Jika saja mereka mengetahui keutamaaan dalam 
shalat Isya' dan subuh berjama 'ah, niscaya mereka akan mendatangi 
keduanya meskipun harus merangkak” (HR. Bukhari dan Muslim). 

e) Kaula lah Saw, ap adani P 


(PPA 


ig Jai h ARI ka dalan ni 2 
Artinya: 


“Barang siapa yang melaksanakan shalat Isya’ dengan berjama'ah, 
maka ia sama saja telah mendirikan setengah malam. Sedang siapa 
yang melaksanakan shalat Shubuh dengan berjama'ah juga, maka 
(dengan keduanya) sama saja ia telah mendirikan seluruh malam” 
(HR. Muttafagun Alaih kecuali Bukhari dan Tirmidzi). 
e) Rasnlüllah Saw bersabda: 
S I DUA ded AS a d D o a 
DAN BSE Lala Ar Lane AH a | aa 3 agal 


Fardlu kifayah 
melaksanakan 
shalat berjama'ah 
bagi laki-laki 
yang menetap, 


dan memiliki 
pakaian yang 
pantas di muka 
umum (tidak 
telanjang). 





Artinya: 

“Tidaklah ada orang yang tinggal di sebuah kampung atau desa, 
kemudian tidak dilaksanakan shalat berjama'ah di sana, kecuali 
setan telah menguasai mereka. Karena itu, kalian harus selalu 
melakukan shalat berjama 'ah. Serigala hanya akan memakan seekor 
domba yang berada paling belakang” (HR. Abu Dawud dan An- 
Nasa'1). 


| 
Syarat Sahnya Imam dan Makmum 
4 


dalam shalat berjama'ah? Imam harus memiliki syarat-syarat yang menjadikan shalat 


Apakah setiap salah satu dari makmum dengan serta merta dapat menjadi imam 


berjama'ah sah hukumnya. Begitu makmum juga memiliki syarat-syarat sah yang harus 


dipenuhi. Ayo kita bandingkan syarat-syarat sah imam dan makmum di bawah ini! 





Syarat-Syarat Sahnya Imam Syarat-Syarat Sahnya Makmum 





1. Islam. Jika diketahui imam adalah | 1. 
kafir maka makmum harus 


Berniat menjadi makmum kepada 
imam yang ditujunya bersamaan 





mengulang shalatnya. 


2. Tidak hilang akalnya atau gila. Jika Berbeda dengan niat imam yang tidak 
kegilaannya tidak permanen, maka wajib tetapi sunnah hukumnya. 
shalat jama'ah tetap sah, namun Namun ketika tidak berniat maka 
makruh hukumnya. imam tetap sah shalatnya, hanya tidak 

3. Mumayyiz atau anak yang sudah mendapatkan keistimewaan shalat 
mampu membedakan dua hal yang jama'ah. Kecuali shalat yang hukum 
bertolak belakang, seperti baik buruk, sah tidaknya bergantung pada 
dan seterusnya. jama'ah, seperti shalat Jum'at, shalat 

4. Jika terdapat makmum laki-laki, berjama'ah untuk minta hujan, dan 


maka imam harus berjenis laki-laki. 
Tidak sah makmum laki-laki 
mengikuti imam waria atau 


2. Islam. 





dengan pelaksanaan takbiratul ihram. 


shalat khauf. Imam wajib berniat 
bersamaan dengan takbiratul ihram. 
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A 





perempuan. 
Tidak berhadats kecil maupun besar. 
Memiliki bacaan yang bagus dan 
mengetahui rukun-rukun shalat. 

Pada waktu menjadi imam, ia tidak 
dalam posisi sebagai makmum. 
Dikecualikan makmum masbuq 
(menyusul atau tertinggal beberapa 
rakaat). Setelah imam mengucapkan 
salam, maka makmum masbuq terus 
melanjutkan kekurangan rakaatnya 
secara mandiri. Diperbolehkan untuk 
menjadikannya sebagai imam dengan 
alasan mengikuti imam yang pertama 
akan terputus setelah selesai dari 
shalatnya, baik setelah mengucapkan 
salam atau berhadats. 


Mari kita cermati! Apakah anda 
pernah mengamati atau mengalami 
bermakmum dalam shalat yang tidak 
sama? 

1. Boleh bermakmum dalam 
pelaksanaan shalat fardlu yang 
berbeda. Contoh: bermakmum 
untuk shalat dhuhur 
bermakmum pada imam yang 
sedang meng-gadIa? shalat 
ashar. 

Boleh bermakmum dalam 
pelaksanaan shalat fardlu 
kepada imam yang shalat 
sunnah. Contoh: bermakmum 
untuk shalat isya? bermakmum 
pada imam yang sedang shalat 
sunnah ba'diyah atau rawatib. 


Bermakmum dalam shalat yang tidak 
sama berlaku ketentuan: 
Boleh tidaknya bermakmum 
tergantung pada syarat kesesuaian 
aturan antara shalatnya imam dan 
makmum. Jika aturan keduanya 
berbeda, misalnya, shalat wajib 
dengan gerhana, atau shalat wajib 
dengan shalat jenazah, maka tidak 
sah. Karena tidak dimungkinkannya 
mengikuti gerakan imam 
disebabkan berbeda gerakan 








Tidak hilang akalnya karena gila atau 
sebab lainnya. 

Mumayyiz. 

Sahnya berjama'ah dilihat 
berdasarkan madzhab yang dianut 
makmumnya. Jika seorang 
bermadzhab Syafi'i bermakmum 
kepada orang bermadzhab Hanafi 
yang misalnya telah menyentuh 
wanita sebelum shalat dimulai, maka 
shalat makmum batal. Karena 
menyentuh wanita merupakan salah 
satu yang membatalkan wudhu 
menurut madzhab Syafi'i, dan berarti 
imam sebelum shalat sudah 
berhadats. 

Dalam ketentuan ini berlaku kaidah, 
makmum harus tidak mengetahui jika 
imam yang dipilih  berhadats. 
Makmum juga tidak meyakini 
batalnya imam berdasarkan ijtihad 
yang dianutnya. 

Makmum tidak meyakini bahwa, 
imam yang dipilih sedang dalam 
keadaan melakukan shalat qadla’ 
(membayar hutang atas shalat yang 
batal atau tertunda karena sebab- 
sebab tertentu). 

Posisi makmum tidak lebih maju 
dibanding imamnya. Jika barisan 
makmum lebih maju, maka shalatnya 
menjadi batal. 


Makmum dapat memperhatikan 
bacaan, gerakan, dan perubatan 
imamnya. Namun, jika jama'ah 
cukup banyak jumlahnya, makmum 
cukup melalui penyampai 
(muballigh) saja, seperti dari 


makmum yang ada di depannya atau 
disampingnya. 

Mengikuti imam dalam setia gerakan 
dari awal hingga akhir pelaksanaan 
jama'ah. Kecuali berkenaan dengan 
bacaan shalat, makmum wajib juga 
membacanya, seperti membaca suarh 
Al-Fatihah pada dua rakaat pertama. 
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Tahukah kamu, ada yang lebih berhak menjadi imam dibanding yang lain? Orang yang 
paling berhak menjadi imam secara berurutan sebagai berikut: 


Prioritas Menjadi Imam Berdasarkan Hirarkhinya 
Pemimpin di tempat wilayahnya. Jika tidak ditemukan, yang paling berhak adalah: 
Imam tetap, jika masjid tidak memilikinya, maka dipilih: 
Penduduk setempat. Jika tidak ditemukan atau sebaliknya banyak penduduk 
setempat yang mampu menjadi imam, maka dapat dipilih berdasarkan kriteria: 
Paling memahami hukum-hukum Islam. 
Paling fasih bacaannya. 
Berperilaku paling sederhana atau zuhud dalam menjalani hidup. 
Paling menjaga diri dari makanan-makanan yang diharamkan. 
Yang lebih dulu berhijrah. 
Paling banyak menjalankan syari'at Allah Swt. . 
10. Paling mulia keturunan atau nasabnya. 
11. Paling baik tingkah lakunya. 
12. Paling bersih penampilannya, termasuk pakaian yang dikenakan. 
13. Paling merdu suaranya. 
14. Paling ideal postur tubuhnya. Jika seluruh calon imam tidak ditemukan yang ideal 
atau sebaliknya, hampir semuanya ideal, maka didahulukan: 
15. Yang lebih dulu menikah. 


Da 


Para ea 


| 
7 Posisi Imam dan Makmum 


Kita pasti sudah mengalami! Jumlah makmum baik laki-laki maupun perempuan 
selalu berbeda dalam pelaksanaan shalat berjama'ah. Di masjid yang berada di lungkungan 
kita, dalam shalat maghrib dan isya” biasanya banyak sekali makmumnya. Sebaliknya 
pada shalat dhuhur, makmumnya sangat sedikit jumlahnya. Apakah yang harus kita 


lakukan? Cermati perbedaan-perbedaan berikut! 
Posisi Imam dan Makmum 
1. Hukum asal shalat berjama'ah adalah Imam berada di depan dan para makmum baik 
laki-laki dan perempuan berdiri di belakangnya. 
2. Rasulullah Saw bersabda: Tn f 
JI) Iya A | lakang 
Artinya: 
“Jadikanlah imam berada di tengah-tengah barisan, dan tutuplah celah yang 
kosong” (HR. Abu Dawud). 
3. Jika makmumnya satu orang laki-laki yang sudah baligh, maka disunnahkan berdiri di 
sebelah kanan imam dengan sedikit lebih mundur dari tumitnya imam. Ibnu Abbas 
mengatakan: j 


ejg e Cati fiaj aag age DN ca AN Ong A i gaja Ga iie Éy 
aia ÈE aka 


Artinya: 

“Aku bermalam di rumah bibiku, Maimunah, lalu Rasulullah Saw bangun untuk 
melakukan shalat, latas aku berdiri di sebelah kiri beliau. Akan tetapi beliau 
memindakhkanku ke sebelah kannya” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Jika makmumnya adalah laki-laki dan perempuan, maka makmum laki-laki berdiri di 
sebelah kanan imam, sedangkan makmum perempuan berdiri di belakang makmum laki- 
laki. 

Jika makmumnya terdiri dari dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dan seorang anak 
kecil, maka keduanya membuat satu barisan di belakang imam. 

Jika makmumnya perempuan atau jama'ah perempuan, mereka berdiri di belakang imam 
dan jaraknya tidak lebih dari tiga hasta. Hadis dari Jabir menjelaskan: 


Aa Gp Jala ALA dan GP Cat alang 4 aie úl ka - Al Jag ai Sakka 
Asia Gal i SS Wasan Gab MA a hag Ge ati 

Artinya: 

“Aku sedang shalat di belakang Rasulullah Saw lalu aku berdiri di sebelah kanan 

beliau. Kemudian Jabir bin Shakhar datang dan langsung berdiri di sebelah kiri 

beliau, maka beliau pun menarik tangan kami berdua sehingga kami berada di 

belakangnya” (HR. Muslim dan Abu Dawud). 


. Jika makmumnya terdiri dari seorang laki-laki, anak kecil, perempuan, dan jama'ah 


perempuan, maka caranya makmum dewasa berdiri di sebelah kanan imam, sedangkan 
anak kecil berdiri di sebelah kanan atau kiri makmum bukan di belakangnya. Hadis dari 
Anas bin Malik menyebutkan: 


ula aal A) oba, dila Ul Arta Ul Ebai cip AI Ò gan LL 


Artinya: 

“Suatu ketika, Rasulullah Saw berkunjung ke rumah kami, kemudian aku berdiri 
bersama seorang anak yatim di belakang beliau, sementara Ummu Salim berdiri di 
belakang kami” (HR. Bukhari dan Muslim). 


. Jika makmumnya terdiri dari sekelompok laki-laki, anak-anak kecil, waria, dan jama'ah 


perempuan maka barisan pertama diisi laki-laki dewasa, kemudian anak-anak dan waria 
meskipun ia hanya sendiri, dan barisan terakhirnya adalah perempuan. Hal ini didasarkan 


Hadis Nabi Saw: , P P Pa P D 
aki sb gall 3 ARA ah Gaal A AG DA olol aia il 


Artinya: 
“Hendaklah shalat di belakangku orang-orang yang baligh dan berakal dari kalian, lalu 
orang-orang setelahnya dan setelahnya” (HR. Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan 
Nasa'i). 
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Aktifitas Siswa: 


Mintalah kepada guru kita supaya mengajukan perizinan ke pihak sekolah agar 
peserta didik kelas VII dan diampingi guru diperbolehkan shalat dhuhur berjama'ah di 
mushalla atau masjid di lingkungan sekolah. 

Lakukan pengamatan secara kelompok tentang peristiwa-peristiwa yang berkaitan 


dengan posisi imam dan makmum dalam shalat berjama'ah dhuhur. Pertanayaan 
mendasar yang kita jawab dalam pengamatan adalah, adakah posisi-posisi lain antara 
imam dan makmum yang dapat ditemukan? Bagaimana pengaturan posisi tersebut 
berdasarkan ketentuan materi yang telah kita pelajari bersama? 

Buatlah laporan pengamatan masing-masing kelompok ke dalam kertas plano, 
diskusikan bersama kelompok lain dan guru kita. Buatlah rumusan kesimpulan bersama 
kelompok lain dan berikan kepada guru. Kita pasti bisa melakukannya! 





| 
r: 2 Makmum Muwafiq dan Makmum Masbuq 


Ada dua istilah dalam kaitannya dengan ikutnya makmum terhadap imam, yaitu: 
makmum muwafiq dan makmum masbuq. Menurut kita, unsur-unsur atau aspek-aspek apa 
yang terkandung dalam kedua istilah tersebut? Makmum muwafiq secara istilah adalah 
sesuatu yang selaras atau sepadan. Sedangkan makmum masbuq bermakna dasar sesuatu 
yang tertinggal. 

Dalam istilah fikih, makmum muwafiq berarti makmum yang mengikuti gerakan 
shalat imam sejak takbiratul ihram atau rakaat pertama. Sedangkan makmum masbuq 
adalah orang yang tidak mengikuti imam dari rakaat pertama. 


Ayo kita cermati ketentuan bagi kedua kategori makmum tersebut! 








Makmum Muwafiq Makmum Masbuq 
1. Jika makmum muwafiq tertinggal dari | 1. Jika makmum masbuq tertinggal satu 
imam sebanyak satu rukun gerakan rukun, misalnya, dapat mengejar 
secara sengaja maka shalatnya tetap ruku'nya imam dengan tenang dan 
sah. tanpa tergesa-gesa, maka shalatnya 


tetap sah dan dianggap telah 
mendapat satu rakaat. 
2. Jika tertinggal dua rukun gerakan, |2. Jika tidak bisa mengejar ruku'nya 














contohnya, imam sudah melakukan imam, maka tidak hitung 
sujud sedangkan makmum masih mendapatkan satu rakaat dan harus 
berdiri membaca al-Fatihah disebab menambah yang tertinggal setelah 
kelalaian makmum, maka shalatnya imam mengucapkan salam. 
tidak sah. 

3. Jika tertinggal dua rukun gerakan, (3. Jika imam sudah melakukan sujud, 
disebabkan terlalu cepatnya imam maka makmum masbuq setelah 
dalam bacaan dan gerakan, maka takbiratul ihram dapat langsung 
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hukum shalatnya makmum tetap sah. melakukan sujud. tidak hitung 
mendapatkan satu rakaat dan harus 
menambah yang tertinggal setelah 
imam mengucapkan salam. 

4. Jika tertinggal tiga rukun, contohnya | 4. Jika imam sudah duduk tasyahud 





makmum masih belum selesai akhir, maka makmum masbuq setelah 
membaca al-Fatihah dan imam telah takbiratul ihram dapat langsung 
bangun dari sujudnya atau telah duduk melakukan tasyahud akhir. Makmum 
tasyahud, maka shalatnya tetap sah. tetap mendapatkan keutamaan shalat 
Namun ketika imam selesai berjama'ah, meskipun tidak dihitung 
mengucapkan salam, makmum harus sebagai rakaat. Oleh karena itu, 
menambah rakaat untuk setelah imam mengucapkan salam 
menyempurnakan bacaannya yang makmum harus meneruskan seluruh 
tertinggal. rakaat yang tertinggal. 





5. Jika shalat yang dilakukan terdapat 
doa gunutnya, maka makmum 
masbugi ikut bersama imam, dan 
kembali bergunut diakhir shalatnya. 














Aktifitas Siswa: 


Terdapat beberapa kategori makmum masbug, yaitu: (1) makmum yang tertinggal 
satu rukun: (2) makmum yang tertinggal lebih dari dua rukun, dan (3) makmum yang 
hanya megikuti pada gerakan akhir sebelum salamnya imam. 

Bagi peserta didik di kelas kita menjadi tiga kelompok besar. Masing-masing 


anggota mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan berjama'ah dalam posisi sebagai 
makmum masbug dengan tiga kategorinya tersebut. 

Mintalah korekasi, saran, dan perbaikan dari guru. Catat semua yang disampaikannya, 
dan gunakan untuk memperbaiki tata cara shalat berjama'ah kita, keluarga, dan 
lingkungan kita. Kita pasti bisa melakukannya! 





| 
4 Pergantian Imam 


Pernahkah kita mengamati baik dengan mendengar atau membaca tentang istilah 
istikhlaf? Secara bahasa istikhlaf memiliki arti pergantian imam. Menurut istilah adalah 
pelimpahan dari imam untuk menggantikan posisinya dalam memimpin dan meneruskan 
shalat. 

Ayo kita cermati dan temukan perbedaanya! Pergantian imam antara shalat jum'ah 


berbeda dengan shalat-shalat lainnya. 











Aspek- Shalat Jum'at Shalat Selain Jum'at 
Aspeknya 
Ada sebab: Dialaminya perkara-perkara yang membatalkan shalat. 
Penyebab Tidak ada Sebab: Karena pada dasarnya shalat dengan dua imam 
adalah boleh dan sah. 

















Tata Cara Penunjukan: Wajib bagi jama'ah | Penunjukan: Dianjurkan bagi 
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untuk menunjuk imam pengganti | imam untuk menunjuk 

pada rakaat pertama shalat Jum'at. | penggantinya. 

Tata cara: Proses penunjukan Tata cara: Sama seperti dalam 
harus mengggunakan isyarat, shalat Jum'at. 

bukan kata-kata. Imam mundur 
membungkuk sambil menaruh 
tangannya di depan pinggul, 
seraya menggambarkan ia telah 
berhadats. 

Kemudian imam menunjukkan 
dengan jarinya jumlah rakaat yang 
tersisa. Selanjutnya, ia memberi 
isyarat tangannya di atas lututnya 
yang berarti ia meninggalkan 
ruku” atau di depan dahi yang 
berarti meninggalkan sujud. Lalu 
ia menunjuk pada jama'ah yang 





tidak jauh dari tempatnya. 

Sukarela: Pada rakaat kedua Sukarela: Makmum maju 
shalat Jum'at tidak diwajibkan secara sukarela. Pergantian 
penunjukan imam, karena jama'ah | sukarela lebih utama daripada 
dapat langsung menyelesaikan penunjukan, karena hak 
rakaat kedua secara sendiri- menentukan imam pada 
sendiri. dasarnya dimiliki makmum. 
Tata cara: Setelah mendapat Tata cara: Sama seperti dalam 
isyarat imam tidak melanjutkan, shalat Jum'at. 

makmum terdekat langsung maju 

menggantikannya. 

















| 
Yu Mengingatkan Imam Yang Lupa 


Pernahkah kita mengalami bacaan atau gerakan dalam shalat ada yang dilupakan 
secara tidak sengaja oleh imam? Jika kita mengalaminya, maka pahami dan praktekkan 


ketentuan-ketentuan berikut! 
Mengingatkan Imam Yang Lupa 
Laki-Laki Perempuan 








Jika mengetahui imam melakukan | Menepuk tangannya, meskipun tidak ada 
kesalahan atau lupa baik bacaan maupun | lelaki bukan mahram di sekitarnya. 
gerakan shalat, maka cukup dengan | Caranya adalah memukulkan telapak 
membaca tasbih dengan niat dzikir atau | tangan kanan pada punggung tangan Kiri. 
mengingatkan. 

Kita harus ingat! Jika niatnya hanya 
untuk mengingatkan menyebabkan shalat 


makmum menjadi batal. 
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Bagi makmum laki-laki yang mendapati kelupaan imam dalam bacaan maupun gerakan 
cukup membaca “subhanallah” (àl dla) yang bermakna “Maha Suci Allah”. Perlu 


diingat, membaca “subhanallah” tidak dimaksudkan hanya untuk mengingatkan imam, 
tetapi juga berdoa kepada Allah. Jika hanya berniat mengingatkan, maka shalat makmum 
tidak sah. 

Bagi perempuan yang menemukan imam yang lupa bacaan atau gerakan shalat, 
maka cara mengingatkan adalah menepukkan tangan kanan kiri atau sebaliknya. Cara 
melakukannya adalah menepukkan telapak tangan bagian dalam tangan kiri ke punggung 
tangan kanan atau sebaliknya. 

Kita harus pahami! Jika perempuan menepuk tangannya dengan niat 
mengingatkan maka itu diperbolehkan. Tetapi jika dibarengi niat bermain-main, shalatnya 


menjadi tidak sah. Bertepuk tangan boleh dilakukan lebih dari satu kali sampai dipastikan 


imam menyadari bacaan dan gerakan yang dilupakannya. 





E Masjid Menjadi Tempat Utama Shalat Berjama’ah 


Tahukah kamu, tidak ada larangan untuk melaksanakan shalat berjama'ah di 
rumah, mushalla atau masjid. Tetapi kenapa masjid menjadi tempat utama pelaksanaan 
shalat berjama’ah dibanding tempat-tempat lainnya bagi laki-laki? Karena Allah Swt. 
hendak memberikan pelajaran penting tentang nilai-nilai sosial bagi yang rajin 
berjama’ah di masjid. 

Ayo kita cermati Hadis Nabi Saw berikut: 

a) Rasulullah Saw bersabda: 


° A 2 “ai - 8, 4 ag 
Anal a3 pÉ psi sala JI) all 3 ama a 
Artinya: 


“Berilah kabar gembira kepada orang yang sering berkalan ke masjid pada saat 
gelap di hari kiamat nanti dengan cahaya yang terang benderang” (HR. Abu 
Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majjah, dan Al-Hakim). 


Kelebihan shalat berjama'ah di masjid adalah akan mendapatkan penerangan di tengah 


kegelapan hari kiamat. 





b) Rasulullah Saw juga bersabda: 
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SI KALA ka JI 3029 2823 aa ba SI JA ga JA Dani 
Jasa AI AN i PKI NAIK ban JA a Ya 


Artinya: 

“Shalatnya seseorang bersama seseorang lainnya itu lebih utama daripada shalat 
sendiri. Shalatnya bersama dua orang lebih utama daripada shalat bersama satu 
orang saja. Semakin banyak jumlahnya, maka lebih disukai oleh Allah Swt. ” (HR. 
Ahmad dan Abu Dawud). 


Tidak ada kata masjid dalam Hadits tersebut. Namun oleh para ulama dijadikan dasar untuk 


menjelaskan keutamaan shalat berjama'ah di masjid. 
Jumlah orang yang berjama'ah di masjid dipastikan lebih banyak dibanding di rumah. 





c) Rasulullah Saw juga bersabda: 


Pa 
ar 


ha Ugal a al i AT Gali abei óy 


“Orang yang paling besar pahalanya dalam shalat adalah orang yang paling 
jauh berjalan” (HR. Muslim). 








Hadits hanya menjelaskan tentang semakin jauh tempat shalat maka semakin banyak 
pahalanya. Para ulama memahami shalat di masjid lah yang memastikan orang berjalan 


jauh. Berbeda dengan shalat di rumah. 


Mari kita renungkan! Para ulama menjelaskan kandungan hadis-hadis Nabi Saw di atas 
berkenaan dengan kelebihan shalat bejama’ah di masjid, mushalla atau langgar. Para 
ulama mendorong ke masjid agar supaya kita menemukan banyak hikmah yang 
tersembunyi. Selain kita juga mendapatkan keutamaan shalat berjama’ah dan keutamaan 
menggunakan masjid sebagai tempat shalat. 

Di masjid kita pasti akan bertemu banyak jama’ah baik tetangga atau para musafir 
yang sedang menunaikan shalat. Para jama'ah memiliki penampilan yang beragam, ada 
yang memakai sarung dan kopyah hitam, tidak berkopyah dan bergamis, berkopyah putih 
dengan jubah panjang sampai ke atas lutut, dan seterusnya. Warna kulit mereka juga 
beraneka ragam, hitam, coklat, Sawo matang, kuning langsat, putih, dan seterusnya. Kita 
pun pasti, latar belakang ekonominya juga tidak tunggal, ada yang berprofesi tukang 
becak, petugas kebersihan, petani, pedagang hingga pejabat. 

Mengenal mereka dan mereka pun akan mengenal kita. Mengerti kebutuhan 
mereka dan mereka pun akan mengerti kebutuhan-kebutuhan kita. Saling mengenal dan 
saling memahami akan tercipta melalui proses keaktifan kita dalam menjalankan shalat 


berjama'ah di masjid. Muncul semangat untuk saling menghargai, rasa peduli, saling 
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menghormati, dan merasa sebagai satu keluarga akan muncul dengan sendirinya. 
Semuanya itu merupakan hikmah yang ditunjukkan oleh Allah Swt. melalui shalat 


berjama'ah bersama di masjid. 


D Belajar Berdemokrasi Melalui Shalat Berjama’ah 


Pernahkah kita mengalami, melihat, dan mendengar ada muslim yang dilarang 
ikut shalat berjama’ah, karena muslim tersebut miskin? Pernahkah pula kita melihat 
orang Jawa ditolak ikut shalat berjama’ah di masjidnya orang Melayu, Ambon atau 
Batak? Dua pertanyaan inilah yang mengantarkan kita dapat mengambil hikmah dari 


shalat berjama’ah. 





Belajar 
memberikan hak 
yang sama kepada 
seluruh rakyat 
tanpa membeda- 
bedakan. 


Belajar 
menanamkan 


prinsip bahwa, 
pemimpin dan 
yang dipimpin 
sama-sama 
memiliki amanah. 


Berjama’ah 
mengajarkan 
pentingnya 
check and 


balance (kontrol 


dan 
kesimbangan) 









Berjama’ah 
sama dengan 
menerapkan 


pemerinatahan 
104 dari rakyat, oleh 


rakyat, dan 
untuk rakyat. 


Seluruh jama’ah dari latar belakang sosial konomi dan etnik 
maupun ras menjadi satu kesatuan di bawah kepemimpinan 
seorang imam. Berjama’ah dengan penghayatan yang mendalam 
akan membentuk kepribadian pemimpin yang adil di masyarakat 
maupun Negara. Kita pasti tahu! Imam dalam berjama’ah 
merupakan pemimpin yang adil tehadap semua makmumnya. 
Contoh ada 30 makmum yang ikut berjama'ah pasti akan 
diperlakukan sama. Tidak ada perbedaan antara kaya dan 
miskin, juga antara Jawa, Melayu, Ambon atau Batak, antara 
petani, pedagang atau pejabat, dan seterusnya. 


Shalat berjama’ah juga mengajarkan imam dan makmum 
pentingnya kesadaran diri dan tahu diri. Imam adalah orang yang 
memimpin atau yang diikuti dan makmum adalah yang 
mengikuti atau dipimpin imam. Dalam shalat berjama'ah imam 
bertanggung jawab memimpin jalannya shalat berjama'ah 
dengan memberikan bacaan dan gerakan yang jelas, sehingga 
makmum dapat mengikutinya dengan baik. Sedangkan makmum 
tidak boleh mendahului imam, dan batal jika tetap 
melakukannya. 

Kita juga harus tahu! Shalat berjama'ah juga memberikan 
pelajaran tentang sistem politik yang demokratis. Setiap 
makmum memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan 
koreksi terhadap kesalahan imam dalam menjalankan tugasnya 
memimpin shalat berjama'ah. Sedangkan imam juga harus 
menyadari dan mengakui kesalahannya dengan kembali pada 
bacaan atau gerakan yang dilupakannya. 
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kepemimpinan 





Imam dalam suatu masjid dipilih oleh makmum berdasarkan 
kriteria-kriteria yang telah kita pelajari sebelumnya. Ayo kita 
ingat kembali syarat-syarat sahnya imam dan kriteria tentang 
yang paling utama menjadi imam! 


Belajar 
menerapkan 
system pergantian 


yang tidak 


otoriter. menggantinya. 


Imam yang tidak mampu meneruskan kepemimpinannya dalam 
shalat berjama'ah karena hadats atau sebab lainnya, maka dapat 
menyerahkan kepada kepada salah satu makmum untuk 


Kita menjadi tahu! Shalat berjama'ah memiki banyak hikmahnya disamping juga 


keutamaan yang dimilikinya. Berjama'ah tidak hanya mendapat nikmat dari Allah Swt. 


dengan dilipatkan pahalanya menjadi 27 derajat dibanding shalat sendirian. 


Shalat berjama'ah dapat memberikan pelajaran berharga bagi kita. Allah Swt. 


mengajarkan kita melalui shalat berjama'ah tentang bagaimana seharusnya menjadi 


pemimpin di lungkungan keluarga, masyarakat maupun Negara. 


Ayo kita bandingkan! 





Hikmah dari Posisi Imam 


Hikmah dari Posisi Makmum 








1. 


Sebagai pemimpin harus adil tanpa 
membeda-bedakan satu dengan 
lainnya. 

Kepemimpinan adalah amanah dari 
Allah Swt. dan bukan hanya sekadar 
berkuasa.. 


Sebagai pemimpin haruslah 
menyadari tanggung jawabnya, 
melayani, dan memberikan 
keteladanan yang baik. 


Shalat berjama'ah juga menyadarkan 
kepemimpinan bukanlah kekuasaan 
yang harus dipertahankan dengan 
segala cara. Jika memang sudah 
waktunya diganti, maka harus 
diterima dengan lapang dada. 

Sebagai pemimpinan, shalat 
berjama'ah juga memberikan 
pelajaran arti penting menerima 
kritik, saran, dan masukan perbaikan 


. Posisi sebagai masyarakat atau warga 


. Dalam melakukan koreksi seharusnya 





Sebagai masyarakat atau warga Negara 
harus taat dalam menerima keputusan 
dari pemimpinnya. Namun, tetap 
terbuka untuk melakukan kritik dan 
koreksi jika pemimpin melakukan 
kesalahan. 


negara juga merupakan amanah Allah 
Swt. yang harus dijaga. 

Sebagai penerima tanggung jawab dari 
pemimpinan, masyarakat atau warga 
Negara seharusnya juga berpartisipasi 
secara aktif. 


dilakukan dengan mekanisme yang 
berlaku. 
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dari rakyatnya. 
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. Dalam ketentuan fikih, dikenal dua bentuk pelaksanaan shalat yang kita kenal yaitu al- 


shalatul munfaridah (33 jäl Dhall) dan istilah yang kedua yaitu Al-shalatul jama'ah 
(Âc Lall dal), 


. Al-shalatul jama’ah merupakan pelaksanaan shalat yang melibatkan dua orang atau lebih 


sebagai satu kesatuan yang didalamnya ada peran sebagai imam dan makmum.: 


. Imam dan makmum dituntut memiliki syarat-syarat yang menjadikan shalat berjama’ah 


menjadi sah hukumnya. 


. Syarat-syarat sahnya imam meliputi: 


Islam 

Berakal 

Mumayyiz 

Laki-laki, jika makmumnya laki-laki dan perempuan. 
Suci dari hadats. 

Memiliki bacaan yang bagus. 


a 
b 
Cc 
d 
a 
f. 
g 
Syarat-syarat sahnya imam meliputi: 

a. Berniat menjadi makmum 

b. Islam 
c. Berakal 
d. Mumayyiz 
e. Satu madzhab dengan imam yang sama. 
f 
g 


. Tidak sedang berposisi sebagai makmum. 


Meyakini imam tidak sedang mengqadha’ shalat 
. Tidak lebih maju posisinya dari imam. 
h. Dapat mendengar dan melihat bacaan dan gerakan imam. 


i. Mengikuti gerakan imam dari awal hingga akhir shalat. 


. Posisi makmum dengan imam berbeda-beda tergantig jenis kelamin dan jumlah makmum 


yang mengikuti shalat berjama’ah. 


. Makmum masbuq memiliki ketentuan berbeda berdasarkan bacaan dan gerakan dalam 


rekaat shalat yang dilaluinya bersama imam. 


. Pergantian dapat dilakukan berdasarkan penunjukan atau kesukarelaan dari makmum. 
. Laki-laki membaca tasbih dan perempuan bertepuk satu tangan untuk mengingatkan imam 


yang lupa bacaan atau gerakan shalat. 
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i E Zn satu an yang paling benar! 


1. Menjadi makmum yang baik yaitu senatiasa mengikuti gerakan imam dengan 
mendahuluinya. Diantara syarat makmum adalah ... 
A. mengikuti imam. 
B. berniat untuk menjadi makmum 
C. mengetahui dan mengikuti gerak gerik imam 
D. pilihan b dan c benar 
2.Pada saat imam melakukan jamaah tiba-tiba imam kentut sehinggga imam batal dalam 
melakukan shalat, maka makmum yang berhak mengganti imam pada posisi ... 


A. di belakang imam persis 
B. di belakang sebelah kanan imam 
C. di belakang imam sebelah kiri imam 
D. di belakang imam paling ujung kanan imam 
3. Seseorang yang tertinggal dalam melakukan ibadah shalat dinamakan makmum masbuk. 
adapun ketentuan sebagai makmum masbuk adalah sebagai berikut ... 
A. mengganti rakaat yang tertinggal setelah imam salam 
B. shalat sendiri dengan cepat agar bisa mengejar rakaat yang tertinggal 
C. jika imam salam mengikuti salam walaupun ada rakaat yang tertinggal 
D. tidak harus mengikuti imam pada keadaan yang ia dapati, mengucapkan takbiratul 
ihram 
4. Kriteria terendah yang diproritaskan menjadi imam adalah... 
A. Sudah menikah 
B. Paling fasih bacaannya. 
C. Paling memahami hukum-hukum Islam. 
D. Berperilaku paling sederhana atau zuhud dalam menjalani hidup. 


5. Jika makmumnya adalah laki-laki dan perempuan, maka makmum laki-laki berdiri di... 
A. Belakang imam 


B. Samping kiri imam 
C. Bebas dimana saja. 
D. Samping kanan imam 
6. Jika makmumnya terdiri dari seorang laki-laki, anak kecil, perempuan, dan jama'ah 


perempuan, maka jama'ah perempuan berada di.... 
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A. Belakang imam 

B. Dua baris di belakang imam. 

C. Samping kanan makmum laki-laki 
D. Samping kanan makmum anak kecil. 

7. Perhatikan OS. Al-Bagarah (2) : 43 berikut! 
GAS éa ASI BSI I l5 Sela A 
Ayat diatas menjelaskan tentang ... 

A. Perintah shalat wajib 
B. Perintah shalat berjamaah 
C. Perintah melaksanakan zakat 
D. Perintah melaksanakan shalat dan zakat 
8. Imam dapat diganti oleh salah satu makmum, jika..... 
A. Hadats kecil 
B. Lupa terhadap gerakan shalat 
C. Bimbang terhadap bacaan shalat 
D. Buang air kecil secara terus menerus. 
9. Cara imam menunjukkan minta diganti oleh makmum adalah... 
A. Memberi isyarat. 
B. Meninggalkan tempatnya 
C. Berkata dengan bahasa sehari-hari. 
D. Semua jawaban salah. 
10. Cara mengingatkan imam yang lupa bagi lak-laki adalah.... 
A. Menepuk pundak 
B. Membaca tasbih. 
C. Bertepuk dengan tangan 
D. Dengan perkataan yang bisa di mengerti 

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 

1. Menurut pendapat anda, apakah unsur-unsur shalat jama'ah yang tidak dimiliki oleh 
shalat sendirian? 

2. Dalam shalat berjama'ah, imam dan makmum memiliki syarat yang harus dipenuhi. 
Jelaskan persamaan dan perbedaan syarat-syarat keduanya! 

3. Syarat-syarat yang dapat digunakan menentukan prioritas imam bersifat berurutan 


dari atas ke bawah atau hirarkhi. Jelaskan maksud penyataan tersebut! 
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4. Menurut anda, bagaimana prosedur pergantian imam melalui penunjukan? Buatlah 
tahapannya! 
5. Dalam shalat jama'ah dikenal makmum muwafig dan makmum masbug. Apakah 


yang anda ketahui tentang kedua istilah tersebut? 


Aktifitas Siswa: 


Setelah menganalis tata cara shalat berjama'ah, kita menjadi tahu tentang posisi 
yang benar imam dan makmum berdasarkan ketentuan fikih. 

Lakukan pengamatan di mushalla sekolah kita secara individu tentang kesalahan- 
kesalahan yang dilakukan oleh jama'ah dalam menempatkan diri antara imam dan 
makmum selama shalat berjama'ah. 

Tulis laporan hasil pengamatan kita dan berikan kepada guru. Mintalah koreksi dan 
perbaikan dari guru kita, dan perbaiki kembali rumusan temuan kita dan hasilnya berikan 
kepada guru! 


Aktifitas Siswa: 
Mengkreasi poster 
1. Permasalahan 
Sangat dianjurkan shalat berjama'ah menjadi praktek beragama Islam di lingkungan 
keluarga kita. Faktanya karena berbagai alasan anjuran tersebut masih belum dijalankan 
dengan baik. 
2. Perencanaan 
Lakukan pembuatan poster secara individu. Buatlah poster tentang “ajakan shalat 
berjama'ah di rumah kita”. 
3. Pelaksanaan 
Gunakan ide-ide kreatifmu untuk membuat poster sesuai dengan perencanaan di atas. 
4. Penilaian 
Penilaian dilakukan berdasarkan: 
d) Produk berupa poster tentang “ajakan shalat berjama'ah di rumah kita”. 
e) Presentasi poster yang sudah kamu buat. 
f) Terpasangnya hasil kreasimu di rumah masing-masing. 
g) Dokumentasi foto dari salah satu anggota keluarga yang dikirimkan ke guru. 
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BERDZIKIR DAN BERDOA SETELAH SHALAT 
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1.5. Mengamal- 


kan dzikir dan 
doa sebagai 
bukti ketaatan 
kepada ajaran 
islam. 


2.5. Menjalankan 


perilaku 
santun dan 
Optimis 
sebagai 
implementasi 
dari 
pemahaman 
tentang dzikir 
dan doa 
setelah shalat. 


3.5. Menganalisis 
keutamaan 
dzikir dan 
berdoa setelah 
shalat. 


. Meyakini dzikir dan 


berdoa setelah shalat 
fardlu sebagai 
perintah Allah Swt. 
berdasarkan tanda- 
tanda yang 
digambarkan dalam 
Al-Qur'an dan hadis 


. Membuktikan dzikir 


dan berdoa setelah 
shalat fardlu sebagai 
perintah allah Swt. 
berdasarkan tanda- 
tanda yang 
digambarkan dalam 
Al-Qur'an dan hadis. 


. Memadukan berbagai 


dzikir dan doa sebagai 
satu kesatuan ibadah 
shalat fardlu. 


. Menemukan 


kesesuaian dzikir dan 
doa setelah shalat 
dengan 
pengembangan 
karakter santun dan 
optimis. 


. Menerapkan prinsip 


tasamuh dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 


. Menerapkan prinsip 


tahadhdhur dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 


. Mengkategorikan 


bagian-bagian yang 
harus terpenuhi dalam 
dzikir dan berdoa 
setelah shalat. 


. Menyusun secara 


terperinci bagian- 
bagian yang harus 
terpenuhi dalam 
berdzikir dan berdoa 
sebagai satu kesatuan 
tata cara pelaksanaan. 
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- Religiusitas (PPK) 

- Kompilasi ayat-ayat 
dan hadis-hadis 
tentang berdzikir dan 
berdoa.. 


- Religiusitas (PPK) 

- Prinsip tasamuh 
dalam berdzikir dan 
berdoa setelah shalat 
fardlu (Taujihat 
Munas MUI 2015) 

- Prinsip tahadhdhur 
dalam berdzikir dan 
berdoa setelah shalat 
fardlu (Taujihat 
Munas MUI 2015) 


- Perbedaan berdzikir 
dan berdoa 

- Dasar hukum 
berdzikir. 

- Keragaman bacaan 
dzikir dan doa 
setelah shalat fardlu. 

- Tata cara berdzikir 
dan berdoa. 


- Discovery 


learning 


- Perenungan 
- Refleksi 


- Perenungan 
- Pembelajaran 


langsung 
Refleksi 


Berfikir kritis 
Penerapan 
prosedur 
analogi (giyas) 
dalam ilmu 
fikih. 
Pengembangan 
kesepakatan 
bersama. 
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4.5. Mengkomuni- 


kasikan hasil 
analisis 
tentang 
keutamaan 
dzikir dan 
berdoa setelah 
shalat. 


4.5.1. Mendiskusikan 


tentang tata cara 
pelaksanaan dzikir 
dan berdoa setelah 
shalat fardlu. 


. Membuat kesimpulan 


secara individual 
terhadap data yang 
diperoleh dari 
kegiatan diskusi kelas 
tentang tata cara 
pelaksanaan dzikir 
dan berdoa setelah 
shalat fardlu. 


2.5.3. Mendemonstrasikan 


tata cara berdzikir dan 
berdoa setelah shalat 
fardlu. 


- Fenomena 
keragaman dzikir 
dan doa di 
lingkungan sekolah. 

- Poster Seribu satu 
bacaan dan tata cara 
berdzikir dan berdoa 
kepada Allah Swt. 
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Pengamatan. 
Diskusi curah 
pendapat. 
Pengembangan 
kesepakatan 
bersama. 
Pembuatan 
poster secara 
individu 
berbasis 
tasamuh dan 
tahadhdhur. 















KI-1 
KI-2 


KI-4 


1.5. Mengamalkan 2.5. Menjalankan 3.5. Menganalisis ; 
dzikir dan doa perilaku santun keutamaan dzikir Mengkomunikasik 
sebagai bukti dan optimis dan berdoa an hasil analisis 
ketaatan kepada sebagai setelah shalat. tentang keutamaan 
ajaran islam. implementasi dari dzikir dan berdoa 
pemahaman setelah shalat. 
tentang dzikir dan 
doa setelah shalat. 


BERDZIKIR DAN BERDOA 
SETELAH SHALAT 


ae AE AA 


Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak nyata. 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 
mengurai, merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam suduti/teori. 
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a naaa laan MANA pakanana eere e ERA A 


| Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui, peserta didik dapat: 

1. Menunjukkan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Barri (Dzat Yang Maha Penderma) | 
bagi umat manusia melalui pelaksanaan dzikir dan doa setelah shalat fardlu. 

2. Membuktikan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Hakam (Dzat yang Maha 
Menetapkan) dalam kehidupan sehari-sehari melalui pembiasaan sikap optimis dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3. Meyakini prinsip tahadhdhur sebagai bagian dari ajaran Islam yang membentuk kesalehan 
individual dan kesalehan sosial yang menjunjung tinggi optoimisme dalam perilaku sehari- 
hari. 

. Membedakan pengertian berdzikir dan berdoa setelah shalat fardlu lima waktu. 

5. Membuat kesimpulan tentang pentingnya berdzikir dan berdoa setelah shalat fardlu lima 
waktu berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis. 

6. Membandingkan berbagai tata cara dan bacaan berdzikir dan berdoa setelah shalat fardlu lima 
waktu. 

7. Memilih salah satu dari berbagai tata cara dan bacaan berdzikir dan berdoa setelah shalat 
fardlu lima waktu sebagai pedoman. 

8. Mendemonstrasikan tata cara berdzikir dan berdoa setelah shalat fardlu lima waktu 
Ana a an Ka Sana a DE ajah aan SE ak a pad man 





P 


Berdzikir dan Berdo’a Setelah 


Shalat 


Dasar Hukum Shalat 
Fardlu 













Pengertian Berdzikir dan 
Berdoa 
Dasar Hukum Berdzikir 
dan Berdoa 
Bacaan Dzikir dan Doa 
Setelah Shalat Fardlu 


Janji Allah Bagi Yang Berdzikir 
dan Berdoa 


Belajar Berdemokrasi 


Tata Cara Pelaksanaan 
Berdzikir dan Berdoa 















Islam Wasathiyyah 
Prinsip Tahadhdhur 
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Selalu ada hikmah yang berupa manfaat-manfaat secara sosial dibalik rangkaian ibadah 
yang kita laksanakan. Selama dalam pelaksanaannya dilakukan secara sungguh-sungguh dan 
penghayatan yang mendalam. Termasuk beribadah kepada Allah Swt. dalam bentuk 
pelaksanaan berdzikir dan berdoa setelah shalat. 

Tahukah kamu, ketekunan kita untuk selalu melakukan dzikir dan berdoa dengan 
sungguh-sungguh dan penuh penghayatan berarti telah mempersiapkan diri kita menjadi 
pemimpin di masa depan. Karena pemimpin salah satu syaratnya adalah memiliki sikap optimis 
dalam menjalankan tanggung jawabnya. Berdzikir dan berdoa dengan bersungguh-sungguh dan 
penuh penghayatan dapat membentuk sikap optimis tersebut. 

Jika mengikuti ketentuan hukum Islam, berdzikir dan berdoa sama artinya dengan 
mengembangkan sikap positif kepada diri kita. Sikap optimis membawa dampak positif bagi 
kita dalam menjalani kehidupannya. Kebalikan dari sikap optimis adalah pesimis yang 
menyebabkan kita menjalani hidup dengan berpangku tangan dan mengalir apa adanya. 

Sebaliknya sikap optimis akan mendorong kita menjalani hidup lebih baik. Kritis dan 
kreatif menemukan dan memanfaatkan peluang yang ada. Pada saat yang sama, berdzikir dan 
berdoa akan menjadikan kita sebagai manusia yang beriman semata-mata kepada Allah Swt. . 
Karena seluruh dzikir dan doa yang kita hakekatnya adalah pengakuan hanya Allah Swt. 


o = = m m e e e e LL LL LL LL LA LL LL LT LT aa 
na a? 


sebagai satu-satunya Dzat penerima pengharapan dari kita. 





pa f 


Gb. 5.2 
Sumber: https://makassar.sindonews.com 








Gb. 5.3 Gb. 5.4 
(Sumber: https://medan.tribunnews.com) Sumber: https://detiksultra.com 
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Gb. 5.6 





e—a > 
| Setelah mengamati gambar-gambar tersebut, berikan tanggapanmu dan | 


komunikasikan kepada guru dan teman-temanmu! | 


A. BERDZIKIR DAN BERDO'A 


1 Pengertian Berdzikir dan Berdoa 


Tahukah kamu, Berdzikir berakar dari kata al-dzikru ( SAN) yang bermakna dasar 


mengingat dan berdoa berakar dari kata al-du'a (sled) yang bermakna dasar mengajak, 


memanggil, meminta tolong atau memohon sesuatu. 


Bisa kah kita membedakan dua istilah berikut? Istilah yang pertama adalah dzikir 
( Sal) dan istilah yang kedua yaitu berdoa (sle 21). 


Ayo kita cermati tabel berikut ini! 





Unsur-unsurnya Berdzikir Berdoa 





Dilakukan secara berjama'ah atau sendirian 
Menggunakan bacaan-bacaan tertentu 
Mengikut sertakan hati yang terdalam 
Mengikut sertakan berbagai perbuatan nyata 
Mengandung unsur pengharapan 
Mengandung unsur untuk mengingat 
Ditujukan kepada Allah Swt. 

Dilakukan dalam waktu-waktu tertentu 
Dilakukan dalam di setiap saat 








L |2 |2 
































222222222 
22222 





Setelah kita mencermati tabel, bisakah kita membedakan antara berdzikir dan 
berdoa? Perbedaan antara berdzikir dan berdoa hampir tidak ada, baik ditinjau dari segi 


orang yang melakukannya, bacaan-bacaan hingga waktu pelaksanaan. Perbedaan hanya 
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terdapat pada makna dasarnya, yaitu sebagai makna dasar berdzikir dan makna dasar 
berdoa adalah mengharap. Perbedaan hanya pada berbagai perbuatan nyata yang 
menjadi sebab terjadinya peristiwa berdzikir. Contohnya kita melaksanakan shalat dapat 
menyebabkan kita menjadi ingat atau berdzikir kepada Allah Swt. . Sedangkan berdoa 
disebabkan adanya kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan oleh kita. Contohnya kita 
membutuhkan prestasi yang tinggi dalam belajar, sehingga selain belajar sungguh juga 
disertai doa kepada Allah Swt. agar harapan tersebut tercapai. 

Apakah yang dapat kita simpulkan dari tabel di atas? Berdzikir merupakan 
kegiatan ibadah yang dilakukan secara berjama'ah atau sendirian dengan membaca 
bacaan-bacaan atau melakukan perbuatan-perbuatan tertentu yang disertai penghayatan 
hati yang mendalam dalam upaya mengingat Allah Swt. di setiap waktu dan tempat. 

Berdoa merupakan kegiatan ibadah yang dilakukan secara berjama'ah atau 
sendirian dengan membaca bacaan-bacaan tertentu disertai dengan penghayatan hati yang 
mendalam agar harapan-harapan kita dikabulkan oleh Allah Swt. di setiap waktu dan 
tempat.. 

Diantara salah satu waktu yang sangat dianjurkan berdzikir dan berdoa adalah 
setelah shalat fardlu lima waktu. Waktu tersebut merupakan salah satu yang dijanjikan 
oleh Allah dikabulkannya doa-doa kita. Sedangkan tempat yang paling utama adalah 
masjid yang merupakan rumah Allah (Baitullah). 


| Dasar-Dasar Hukum Berdzikir dan Berdoa 


Ayo kita baca, cermati dengan seksama, dan berikan kesimpulan tentang 


kandungan hadis-hadis Nabi Saw dibawah ini: 
a) Firman Allah Swt. : 

















o2 zoa Eno zort Ter o nof gong ab 13 
OD) Oia GBI PASI bai PARI S5 IE 
Ayat menjelaskan Lo IA han P 
Jaminan Allah Swt. cah AA UH kake 
yang akan | 
mengabulkan doa Artinya: 
para hamba-Nya. “Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, 


Hanyalah orang niscaya akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya 


orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku 


sombong yang 
meninggalkan | 
berdoa akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 


dina.” OS. Gafir (40): 60. 


FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 117 





118 





Ayat menjelaskan 
Jaminan Allah 
SWT. yang akan 
mengabulkan doa 
para hamba-Nya. 


Ayat menjelaskan 
jaminan Allah bagi 
orang yang 
berdzikir pasti akan 
diingat pula oleh- 
Nya. 


Ayat menjelaskan 
perintah Allah 
SWT. agar 
manusia selalu 
berdzikir dalam 
Jumlah sekuatnya. 


Hadits 
menjelaskan 
tentang isi doa 
tidak mengandung 
unsur dosa atau 
yang dapat 
memutuskan 
persaudaraan. 


Hadits menjelaskan 
orang yang tidak 
berdzikir 
hakekatnya telah 
mati di sisi Allah. 





b) Allah j Juga berfirman: 
gÉ Sea Cia ey AB AE a Gila ISI 3 


Penan EART E | pasal usa Is) 
Artinya: 
"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku 
dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar 
mereka memperoleh kebenaran”. 
OS. Al-Bagarah (2): 186. 

c) Allah juga berfirman: 


Ae NG 6 osë njo Loe rol: 
IAI V3 IKAN KKNI aa KB 














Artinya: 
“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat 
kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
ingkar kepada-Ku.” OS. Al-Bagarah (2): 152. 


d) Allah juga berfirman: Bh ta 
[dah JAJA aga Wu 
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada 
Allah, dengan mengingat (nama-Nya) sebanyak- 
banyaknya”. (OS. Al-Ahzab (33): 41) 


e) Rasulullah bersabda: 
2 II an anu 
Ai ge Ad kas Oh i 2A) las al Uas | 7 
aie ca yia j Ul e Smaise 
uedd a 
Artinya: 


“Seorang muslim yang berdoa kepada Allah dengan suatu 
doa yang tidak mengandung dosa dan tidak pula memutuskan 
hubungan silaturahmi, niscaya akan Allah berikan kepadanya 
salah satu dari tiga keadaan, yaitu bisa jadi Allah percepat 
pengabulannya di dunia, atau Allah akhirkan pengabulannya 
nanti di akhirat, atau Allah ganti dengan menghilangkan 
keburukan yang sebanding dengan doanya” (HR. Tirmidzi 
dan Ahmad). 

f) Rasulullah bersabda: P 
giall g gal a 499 KA Y cs 
Artinya: 

"Perumpamaan orang yang mengingat (nama) Tuhannya 

dengan orang yang tidak menyebut (nama)-Nya, laksana 

orang hidup dengan orang mati” (HR: Bukhari) 


ga 


G 


6 


45 [ANG A ca 
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g) Rasulullah bersabda: 
Hadits menjelaskan al Kn y Sa call 3 4 A A g cal Jia 
rumah tanpa diisisi KAK NYAN ia asa 


dengan berdzikir 


: ; Artinya: 
dari penghuninya b ; PE 
hakekatnya telah Perumpamaan rumah yang digunakan untuk berdzikir 
mati di sisi Allah. kepada Allah dengan rumah yang tidak digunakan untuknya, 





laksana orang hidup dengan yang mati” (HR. Muslim) 


h) Rasulullah bersabda: D 
ka AS aie WIN a ps A yi 
Hadits menjelaskan 
kelebihan berdzikir 33 5 HA) 33 ge ASI 83 (SA 53 
a. ; új | 33 yaa AS ga a Pa Dana J55 
ibanding ama 
perbuatan lainnya. A Acr A ps 2 JŐ «k Isi ú sakal | IA BAN 3 
tinya: 





”Maukah kalian, aku tunjukkan perbuatanmu yang terbaik, 
paling suci di sisi Raja kalian (yaitu Allah), dan paling 
mengangkat derajat kalian; Lebih baik bagi kalian dari 
bersedekah emas atau perak, dan lebih baik bagi kalian dari 
bertemu musuh kalian, lantas kalian memenggal lehernya 
atau mereka memenggal leher kalian? Para sahabat 
berkata: “Iya wahai Rasulullah!” Beliau menjawab: 
“Berdzikir kepada Allah Yang Maha Tinggi (HR. Tirmidzi 


dan Ibnu Majjah) 
Hadis Rasulullah Saw dari Abu Umamah, ia berkata: 
Hadits menjelaskan Taani seal ¿si selu s anlc ai) cela Al Ja Ja 
keutamaan moe aL “all cal iki HA | | CA sam. NG 
berdzikir dan HI AN JÍ :J 
berdoa setelah Artinya: 
shalat fardlu lima “Ditanyakan kepada Rasulullah Saw: “Kapankah waktu 
waktu berdoa yang lebih diperkenankan?” Beliau menjawab: 


“Dibagian malam terakhir dan setiap selesai shalat fardlu” 
(HR. Tirmidzi). 





Apa yang dapat kita simpulkan dari ayat-ayat dan Hadis-hadis Rasulullah Saw di atas? 
Berdzikir dan berdoa termasuk salah satu perintah Allah Swt. kepada setiap manusia. 
Jika kita melupakan berdzikir dan berdoa kepada-Nya maka hakekatnya kita telah mati di 
sisi-Nya. Meskipun rumah banyak penghuni tetapi tidak dihiasi dengan berdzikir maka 
rumah hakekatnya juga kosong tak berpenghuni disisi-Nya. Allah memberikan jaminan 
kepada kita yang selalu berdzikir dan berdoa akan selalu diiingat-Nya dan dikabulkan 
permohonan kita. Ibadah berdzikir memiliki keutuman lebih dibanding dengan 
bersedekah emas berlian dan berjihad di jalan Allah Swt. . Hadis terakhir yang 
diriwayatkan Tirmidzi menunjukkan berdzikir dan berdoa setelah shalat fardlu lima 
waktu dan tengah malam merupakan dua waktu lebih utama dibanding waktu-waktu 


lainnya. 
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Bacaan Dzikir dan Doa Setelah Shalat Fardlu 


- 


fardlu berbeda antara satu masjid dengan masjid lainnya? Banyak sekali tentang bacaan- 


Apakah kita pernah menjumpai bacaan-bacaan dzikir dan doa setelah shalat 


bacaan dzikir dan doa yang terdapat dalam al-Qur'an dan hadis Nabi Saw. Para ulama 
berupaya menghimpun bacaan-bacaan sehingga memudahkan bagi umat Islam. Masing- 
masing memiliki pilihan tentang bacaan-bacaan yang harus dibaca setelah shalat fardlu 
lima waktu. Kita dapat memilih salah satu diantara himpunan dzikir dan doa dari para 
ulama tersebut. Kita juga harus menghormati bacaan-bacaan yang berbeda dengan 


yang kita baca! 





Dzikir dan Doa Setelah Shalat Isya”, Dhuhur, dan Ashar 
1. Membaca istighfar X 3. Bacaan dalam bentuk sangat pendek: : p 
abal Lall AN) haril 





Artinya: 
“Aku memohon ampunan kepada Allah Swt. 


” 


Dapat pula menggunakan bacaan yang lebih lengkap: 
al a g a LAI A Yi aly esal aali AN Pil 
Artinya: 


“Aku memohon ampunan kepada Allah Swt. Yang Maha Agung, tidak ada Tuhan kecuali 

Dia Yang Maha Hidup, Berdiri Sendiri, dan saya bertaubat kepada-Nya”. 
2. Membaca X 1 doa berikut: 

MY JÄIK Gi SR IE aN SI) aa iag ANGIN < i 
Artinya: 

“Ya Allah, Engkaulah kedamaian dan dari-Mu datangnya keselamatan, dan kepada-Mu 
memohon keselamatan. Engkau Maha Berkah, dan Maha Tinggi Dzat yang memiliki 
Kegagahan dan Keagungan”. 

3. Membaca X 1 doa berikut: 


$ 





Milis jang IKA IRI E el AN 
Artinya: 


“Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, mensyukuri nikmat-Mu dan dalam 
upaya memperbaiki ibadah kepada-Mu”. 
4. Membaca ayat kursi X 1: 


LAS h YA Y Ai SBN GAN A aa SAN MA Ga dh Sei 
aiig gl R oa cayi dag aa A ig Ma Tasal y Ag) 
Lag Í| ade Da sisin Sahid Yg ilaa pesoi Ga Ha sa Y sais 


aail All 34 3 bagai 2933 YG Ga NI | asal BA a 
Artinya: 

“Aku berlindung dari godaan Syaithan yang terkutuk. Dengan menyebut Nama Allah 
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada 
yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang 
di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari 
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ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. 
dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 
Besar”. 





P: ,Membaca An-Falaq X 1: 1 
Kaali ALAN a jag eg Ál aé YA Hap IA La 3 Sa Ly App | Ja 
Naah Nanda NP ala ya 23 














Artinya: 

“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh. Dari kejahatan 
makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. Dan dari kejahatan 
wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan 
pendengki bila ia dengki". 





6. Membaca An-Nas X 1: 
[agin 33 CAN Pa ea Sea NA) Op Sila Jail Lp abl i 
Áll iail Gya dalil a gà 














Artinya: 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar), Dari 
kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, Dan dari kejahatan malam apabila telah 
gelap gulita, Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada 
buhul-buhul (talinya), Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” 


7. np aga e | 

a Sa aG GAN 239 A Aa II ASI Giaa 5 dh Sadi pai CAR A aii 
PEN Dale Ca GAS da) aan KELAS gal) al Gas NG 

LAN NG agale 














Artinya: 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan seluruh alam, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Pemilik hari 
pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan 
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya, bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”. 





8. Membaca tasbih sebanyak X 33: 





al Guan 
Artinya: 
“Maha Suci Allah”. 
9. Membaca tahmid sebanyak X 33: Ka 
AKAN 


Artinya: 
“Segala puji bagi Allah”. 








10. Membaca takbir sebanyak X 33: 





Artinya: 
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“Allah Maha Besar” 
11. Jumlah keseluruhan bacaan tasbih, yahmid, dan takbir adalah 99 kali. Hitungan tersebut 
disempurnakan menjadi 100 kali dengan membaca tahlil X 1: 


J E A MANA 5 aial Al Al al ya Y sang du ANG 
Alia SAN IS at YG Garin 3 Sia al di Yg adat Wal ata Y ai Dai siga 
A 





Artinya: 

“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kekuasaan dan pujian dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada 
yang mampu mencegah apabila Engkau memberi dan tidak ada yang akan mampu 
memberi kalau Engkau mencegah-Nya, dan tidak ada gunanya kekuasaan dan kekayaan 
dihadapan-Mu ”. 

12. Membaca doa penutup untuk dirinya dan keluarga terdekatnya serta umat Islam 
seluruhnya berkaitan dengan urusan dunia dan akhirat. Namun, dalam penutup juga 
menyertakan doa yang selalu dibaca oleh Nabi Saw. Doa tersebut adalah: 


JI di KN KANE Ar CAN Ga ób elg JAN Ga éb bti AA 
AI AS Ea SL 3363 MA ATB Gya Sh 33613 al 
Artinya: 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pelit dan sikap pengecut. Aku juga 
berlindung diri kepada-Mu dari dikembalikan pada kondisi yang sangat lemah. Aku 
berlindung kepada-Mu dari cobaan dunia dan akhirat”. 


Berdasarkan Himpunan Wahbah Zuhaily 














Ayo kita cermati! Ada penambahan bacaan dzikir dan doa setelah shalat Maghrib dan 
Subuh dalam himpunan pertama ini. Jumlah bacaan dan urutan mulai nomor satu sampai 
dengan tiga dalam shalat maghrib dan subuh adalah sama dengan tiga shalat fardlu 
lainnya. 
Perbedaannya, sebelum membaca urusan nomor empat (membaca ayat kursi) 
terdapat bacaan yang sebaiknya dibaca, yaitu: doa tahlil sebanyak sepuluh kali: 
sei JÈ dE Ag ang gin aali AI 3 GAN al A ag i bang a 9) al 


En s 


= 
“Lo 


Artinya: 

“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kekuasaan dan pujian. Dia yang Menghidupkan dan Mematikan. Dia Maha berkuasa 
atas segala sesuatu ”. 


Dilanjutkan dengan membaca doa sebanyak sepuluh kali: j Ne 
Jl Ga ada) badi 
Artinya: 
“Ya Allah, selamatkan aku dari api neraka”. 


Setelah membaca dua doa di atas, kemudian meneruskan pada bacaan nomor 


empat hingga doa penutup. 
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Ayo kita bandingkan! Himpunan dzikir dan doa setelah shalat fardlu juga ada yang 
berbeda jauh antara shalat Dhuhur, Ashar, dan Isya? dibandingkan dengan shalat Maghrib 


dan subuh. 





Dzikir dan Doa Setelah Shalat Isya”, Dhuhur, dan Ashar 
1. Membaca istighfar X 3 (dengan tetap mempertahankan posisi duduk ketika 


tasyahud akhir). , p 
abal | i “atu 





Artinya: 
“Aku memohon ampunan kepada Allah yang Maha Agung” 
2. Membaca doą sebanyak X 1: 


JA ily pa pan a AN) ais Aga LAN AYI aY ea 
aball ghil åh Y a 
Artinya: 


“(Allah adalah) Dzat yang tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Maha Hidup, 
Berdiri Sendiri. Dan aku bertaubat kepada-Nya dari seluruh kemaksiatan dan dosa- 
dosa. Tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah Dazat Yang 
Maha Tinggi dan Maha Agung” 

3. Membaca do'a sebanyak X 1: 
aks) Wan; IG UG a a a i ANG AE ang aS A gii 
Bi: JA iá LG AA SEE al si 








Artinya: 

“Ya Allah, Engkau adalah Dzat pemberi kedamaian, dari-Mu segala bentuk 
kedamaian, dan kepada-Mu kedamaian akan kembali. Hidupkanlah kami Ya Tuhan 
kami dengan kedamaian, masukkan lah kami kedalam surga rumah kedamaian. 
Semoga Engkau memberikan keberkahan dan kemuliaan Ya Tuhan kami, wahai 
Dzat Yang Maha Tinggi dan Maha Agung” (Setelah membaca doa ini, mengubah 
posisi kaki menjadi duduk bersila) 

4. Membaca doa sebanyak X 1: 


A, 





SANI ki Yg Cukai Lal y YG (Skin Lal (kaka Y3 baha kèl Lal gala Y gii 
Kapat 
Artinya: 


“Ya Allah, tidak ada yang mampu menahan apa yang Engkau beri, tidak ada yang 
bisa memberi apa yang Engkau halangi, tidak ada yang mampu menolak apa yang 
Engkau telah pastikan, dan tidak ada manfaat harta seseorang bagi dirinya dari 
siksaan-Mu” 

5. Membaca doa sebanyak X 1: 





ale ud Il jng R3 de cet kad 
Artinya: 


“Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, mensyukuri nikmat-Mu dan 
dalam upaya memperbaiki ibadah kepada-Mu”. 
6. Membaca doa sebanyak X 1:: 





Lgu 
Artinya: 
“Wahai Tuhanku” 
Dilanjutkan membaca tasbih sebanyak X 33: 
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a ja 
Mengakhiri bacaan tasbih dengan membaca X 1: ' 
Ii Laila sanga; Al GA 
Artinya: 
“Maha Suci Allah dan dengan memuji-Nya sebagai Dzat yang Berdiri sendiri 


selama-lamanya”. 
7. Membaca tahmid sebanyak X 33: 





a aai 
Artinya: 
“Segala puji bagi Allah Swt. ” 
Mengakhiri bacaan tahmid dengan membaca X 1: 
Aang IR UR as JAR DA 
Artinya: 
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam di setiap keadaan dan dalam setiap 


keadaan”. 
8. Membaca takbir sebanyak X 33: 





o 
Li 
— 
wo 
& 
MN 


Mengakhiri bacaan takbir dengan membaca sebanyak X 100: 
Y 283 AN Y) ANY Sie i Ola NK an Maa Io KI äi 
SSE ya OS É A5 gais Cm Sal Aly Ella A ál á jih 
| abail cakal Ab VI BY 
Artinya: 


“Allah Maha Besar dan segala puji bagi-Nya dengan pujian yang amat banyak. 
Dan Maha Suci Allah di waktu pagi dan petang. Tiada Tuhan selain Allah dengan 
ke-Esa-an-Nya yang tida ada sekutu bagi-Nya. Baginya adalah (pemilik) kekuasaan 
untuk menerima pujian, menghidupkan dan mematikan. Dia adalah Dzat yang 
Berkuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan 
Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung” 

9. Membaca istighfar X 3: 








abail al jiki 
10. Membaca doa singkat berikut ini X 1: 
ái; o Sanga LAS haai Blah aaa Gala Da 


D c êlas Oka AN Saka aking SA JAA ani LS KAI 
aan a BEAN Gang iba IN JI ÁU 


.. 


GEA < Pi J% | yan) 
Artinya: 

“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam dengan pujian yang sesungguhnya 
yang memenuhi dengan nikmat-nikmat-Nya dan mencukupi dengan tambahan- 
tambahan (nikmat)-Nya. Ya Tuhan kami bagi-Mu segala puji dan syukur yang 
selaras dengan ketinggian Dzat-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu. Ya Allah 
berikanlah rahmat dan salam kepada tuanku Muhammad. Ya Allah Dzat Yang 
Agung, Mulia, Tinggi, dan Pemberi Berkah berikan salam dan ridha kepada tuan- 
tuan kami dari golongan para sahabat tuanku Rasulullah Saw seluruhnya”. 

11. Membaca doa penutup sesuai dengan kehendak masing-masing. 
Berdasarkan Himpunan M. Arsyad Banjar 
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Bisakah kita menemukan perbedaan bacaan-bacaan maupun tata urutan dzikir setelah 
shalat Isya', Dhuhur dan Ashar dengan shalat Maghrib dan subuh? Ayo kita temuan 


persamaan dan perbedaannya! 





Dzikir dan Doa Setelah Shalat Maghrib dan Subuh 
1. Membaca istighfar X 3 (dengan tetap mempertahankan posisi kaki): 


akal al naka 








2. Membaca doa,sebanyak X 1: , 
dJ% A illy pa akan Ya a s PORSE Ni al 
Id 





3. Membaca doa sebanyak X 10: NAN 
Ku hy Eida iea aah Ai aiid aaa Yi ali 
yiu 
Artinya: 
“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi- 


Nya kekuasaan dan pujian. Dia yang Menghidupkan dan Mematikan. Dia Maha 
berkuasa atas segala sesuatu”. 


4. Lalu membaca doa sebanyak X 7: J | PO 
JAN ba (Gal) dal AI 
Artinya: 


“Ya Allah, selamatkan aku (kami) dari api neraka”. 





5. Membaca doa sebanyak X 1: Ng 

Gas; au Un) Wai as adi pr AG al) ang sadhu) Cas Sa Aga 
Kr SAI G adhang “y GAS á KE Ja Aa 

(Setelah membaca doa ini, diperkenan mengubah posisi kaki menjadi duduk bersila) 


6. Membaca Surat Al-Fatihah X 1: 
7. Membaca Surat Al-Ikhlas X 1: 











8. Membaca Surat Al-Falag X 1 

9. Membaca Surat An-Nas X 1: 

10. Membaca awal Surat Al-Baqarah X 1: 
Gal Gatal Ch ai cio Y SN ah | “Al da g YASIN i aa 
as, Ls Usia Ga Oa AB) Gas Dal SA Ga Sa 
aida 2835 bah ee aji PE sahs A Sa Oil Lag a 


GARA ah 
Artinya: 


“Alif laam miim (hanyalah Tuhan yang paling mengetahui maknanya). Kitab (Al 
Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa. 
(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan 

















FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 125 








mereka yang beriman kepada kitab (Al Ouran) yang telah diturunkan kepadamu 
dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan 
adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung”. 

11. Membaca Ayat Kursi X 1: 


Yam gai AYI AI) YA ae Kal GAJI sA Y) a Y iag AI KI 
yi baie (AN a Å oa oa Ni ka CJ gila AI gn an A 
dna Y) dala Oa sisin Ss Y5 ALS La Aan Jaa | Gia a dah 


Kiba Ata ANA V3 Ga en IS 


12. Membaca Surat Al-Bagarah ayat 284 X 1: 








as SSL Me I NG 
pa siga UK e Ag BUG ba Tawang A Cal yak A 
Artinya: 


“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu ”. 

13. Membaca akhir Surat Al- -Bagarah : ayat 285-286 X 1: 

m AKI sa Ba IA D 5 
yu SRI LG gk nas NN Maa ai á SEN sad 
De Gi ie lan US NG | Wila Yadi YG) disi danang 
UN ja Sd úa: ols úf peta Úe dilg a WA gen 


En asil Íe Kyai 
Artinya: 


“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-Our'an) 
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), 
“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka 
berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada- 
Mu tempat (kami) kembali.” 





Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang- 
orang kafir.” 











14. Membaca beberapa ayat pada awal Surat Ali Imran X 1: 
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MEDRE huai u Sri h YA) Y T ag 
ALIS da SNI ai Aah Sa AAN i ENY) AI Sie GAN ól saii 
K E ati sagi aisg GL ba D5 Ad Se BAE Ga Sa E Ji 
Sa Ga AI é ii JAN SN lis KA AN A ga n 

L G el an i EA Ya 3933 AI ya Call Sa : 





15. Membaca surat Al-Ikhlas X 1. 





16. Membaca surat Al-Falag X 1. 





17. Membaca surat Al-Nas X 1. 





18. Membaca surat Al-Fatihah X 1. 





19. Membaca tasbih tiga puluh X 1. 





20. Membaca istighfar X 3. 





21. Membaca doa AT n 
M3 sal 5 G Sah ya (AS da A aaa Ma Ana Sa alot! 
das Cita HE alang Ora ge Silat a 3 é BA JAN A GS KI 
Ba ala WG Se lais DG AI Gang Alang al SY JA JAG 
(sad) AN ks 





22. Membaca doa penutup sesuai dengan kehendak masing-masing. 











Berdasarkan Himpunan M. Arsyad Banjar 





Mari kita cermati, pahami, dan bangun kesepakatan tentang jawaban apa yang harus 

kita miliki! 

Bolehkan berdzikir dan berdoa dengan menggunakan bahasa 
yang kita gunakan? 





Kita pasti Tahu! 

1. Bacaan dzikir dan doa terbaik adalah dari al-Qur'an dan 
Hadis. 

2. Banyak sekali jumlahnya bacaan dzikir dan doa yang 
dicontohkan oleh Al-Qur'an dan Nabi Saw melalui hadis- 
hadisnya. 

3. Banyak dari umat Islam yang mampu memahami bacaan- 
bacaan dzikir dan doa berbahasa Arab berikut arti dari 
masing-masing bacaan tersebut! 

Setujukah kita? 

1. Karena jumlah bacaan dzikir dan doa yang sangat banyak 
jumlahnya maka bagi yang umat Islam yang mampu 
memahami bahasa Arab dapat menyusunnya, selama berdasar 
pada al-Qur'an dan Hadis. 

2. Mengikuti susunan yang telah dibuat oleh umat Islam 
terdahulu. 

3. Diperbolehkan berdoa menggunakan bahasa selain bahasa 
Arab dengan syarat bacaan-bacaannya tidak bertentangan 
dengan dzikir dan doa berbahasa Arab sesuai dengan contoh 
Al-Qur'an dan Hadis Nabi Saw. 

Kita pun pasti Tahu! 

1. Lebih banyak umat Islam awam yang tidak mampu 
memahami dan mengartikan bacaan-bacaan dzikir dan doa 
berbahasa Arab. 
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2. Berdzikir dan berdoa bagi umat Islam awam adalah kewajiban 
tanpa harus menunggu bisa berbahasa Arab lebih dulu. 
Setujukah kita? 
1. Bagi umat Islam awam diperbolehkan berdoa dengan bahasa 
yang digunakan sehari-sehari, seperti Bahasa Indonesia, Batak, 
Madura, Jawa, dan sebagainya. 











| 
W Cara Berdzikir dan Berdoa 
Pernahkah kita mengalami berdoa secara bersama-sama dan sendirian setelah 
shalat fardlu lima waktu? Setelah melakukan shalat fardlu lima waktu, imam bersama 
Makmum yang hendak 


melaksanakan dzikir dan berdoa secara sendirian juga diperbolehkan. Dzikir bersama- 


makmum dapat melakukan dzikir secara bersama-sama. 


sama atau sendirian mempertimbangkan adat yang berlaku di kalangan para makmum 


yang mengikuti shalat berjamaah di masjid atau tempat-tempat shalat lainnya. 











makmum, sambil kaki kirinya ke arah mihrab. 
Untuk para makmum menghadap kiblat, jika 
memungkinkan seperti ketika berdo'a atau 
membaca Al-Qur'an. Dalam majlis yang 
memang untuk berdzikir. 


Tata Cara Dzikir Tata Cara Dzikir 
Berjama’ah Sendirian 
Hendaklah berdzikir dalam kondisi suci sebab | Sama seperti berdzikir secara 
berdzikir dalam kondisi suci, jiwa lebih | berjama’ah. 
khusyuk sebagaimana dianjurkan bahwa 
seorang mukmin seyogyanya selalu menjaga 
wudhunya. 
Bagi imam dianjurkan menghadap kepada para | Menghadap kiblat, sebagaimana 


dilakukan oleh makmum yang berdzikir 
secara berjama’ah. 





Bersuara keras namun tidak berlebih-lebihan 
dengan membimbing dan mengajarkan bacaan- 
bacaan dzikir kepada Allah kepada para 
makmum. 

Suara imam mendahului suara mampu dan 
suara makmum mengikutinya sehingga 
terdengar hampir bersamaan. 


Bersuara lirih dalam ketawadhuan 
kepada Allah, dan tidak meninggikan 
suara. 





Menghadirkan hati dan pikiran tentang apa 
yang dibaca. 


Sama seperti dalam berdzikir secara 
berjama’ah. 





Membaca dzikir sesuai dengan urutan yang 
disepakati oleh Imam dan makmum, dengan 


Membaca bacaan-bacaan dzikir 
berdasarkan himpunan dari para ulama 





harapan mempermudah makmum | atau pilihannya masing-masing. 
mengingatnya. 
Tata Cara Berdoa Tata Cara Berdoa 
Berjama’ah Sendirian 





Memantapkan iman dan tauhid kepada Allah, 
dan melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan 
meninggalkan larangan-Nya, dan meyakini 
Allah akan mengabulkan doa yang dibaca. 








Sama dengan doa berjama’ah. 





. 
e ADRA A A A A A 








Tidak tergesa gesa mengharap dikabulkan, 
tetapi terus berdoa sampai Allah mengabulkan 
doa kita. 


Sama dengan doa berjama'ah. 





Mengangkat kedua tangan hingga terlihat 
bagian bagian  ketiaknya, dan batas 
ketinggiannya adalah setinggi kedua bahu. 


Sama dengan doa berjama'ah. 





Imam memulai pembacaan doa dengan 
mengucapkan hamdalah atau pujian kepada 
Allah. j 

cod ja AS dari cal Jasa di daml) 
deas JAN Gah US a A laju 


Sial ahe s 
“Segala puji bagi Allah. Pujian bagi Dzat 
Yang telah memberikan nikmat-Nya, dan 
memberikan pahala. Wahai Tuhan kami, milik- 
Mu lah segala puji setara dengan kemuliaan 
Dzat-Mu, dan keaguangan kekuasaan-Mu ”. 
Sedangkan makmum mengucapkan “Amin” 
(Cai) secara bersama-sama yang artinya “Ya 
Allah, kabulkanlah doa kami”. 


Sama seperti yang dibaca oleh Imam 
dalam doa berjama'ah. 





Membaca doa shalawat dan salam kepada 
Rasulullah Saw: 


Sama seperti yang dibaca oleh Imam 
dalam doa berjama'ah. 





Membaca doa. 


Membaca doa sesuai dengan keinginan 
masing-masing. 





Membaca doa penutup untuk dirinya dan 
keluarga terdekatnya serta umat Islam 
seluruhnya berkaitan dengan urusan dunia dan 
akhirat. Namun, dalam penutup juga 
menyertakan doa yang selalu dibaca oleh Nabi 
Saw. Doa tersebut adalah: 


Wa Ss ge Ja yya dh Age A eel 
6 yan) | Ja ji A aj o ék de; YAN | 
Ya dh dlg dpal Ata ya Eh iseis 

aa olie 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
sifat pelit dan sikap pengecut. Aku juga 
berlindung diri kepada-Mu dari dikembalikan 
pada kondisi yang sangat lemah. Aku 


berlindung kepada-Mu dari cobaan dunia dan 
akhirat”. 


Sama seperti yang dibaca oleh Imam 
dalam doa berjama'ah. 





Mengakhiri doa dengan membaca shalawat dan 
salam kepada Rasulullah Saw: 


Sama seperti yang dibaca oleh Imam 
dalam doa berjama'ah. 








Mengakhiri doa penutup dengan membaca: 


png a Las ball ca) Eh) Clan 





Sama seperti yang dibaca oleh Imam 
dalam doa berjama'ah. 
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(alali Hy dd Aam 9 cpat pall (he 
“Maha Suci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha 
Perkasa dari sifat yang mereka katakan. Dan 
salam sejahtera bagi para Rasul. Dan segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam”. 





Imam dan makmum mengusapkan kedua 
telapak tangannya ke wajah masing-masing. 








Sama seperti yang dibaca oleh Imam 
dalam doa berjama'ah. 





Tidak ada perbedaan yang mendasar antara dzikir dan berdoa yang dilakukan secara 


berjama'ah dan sendirian.Perbedaan hanya terletak pada suara yang muncul dari bacaan- 


bacaan berdzikir dan berdoa. Suara dalam dzikir dan doa bersama boleh dikeraskan dengan 


syarat tidak mengganggu kekhusyukan orang lain yang beribadah di masjid. Sedangkan 


suara dalam dzikir sendirian dipelankan, dan dicukupkan apabila hanya orang yang berdoa 


dan Allah Swt. saja yang mendengarnya. 


Perbedaan lainnya! Imam dan makmum dalam dzikir berjama'ah bersama-sama 


membaca dzikir. Sedangkan dalam berdoa penutup dzikir, hanya Imam yang bersuara, 


sedangkan makmum secara bersama-sama menjawab dengan “Amin”. Sedangkan jika 


dilakukan sendirian, maka dzikir dan berdoa tetap dibaca oleh orang yang melakukannya. 















Aktifitas Siswa: 


ketentuan yang kita pelajari bersama? 


kepada guru. Kita pasti bisa melakukannya! 


Di sekolah kita pasti telah diadakan shalat Dhuha dan shalat Dhuhur secara 
berjama'ah. Pilih salah satu diantara teman kalian untuk menjadi Imam dengan kriteria 
yang telah kita pelajari pada pembahasan sebelumnya. 

Lakukan pengamatan secara individu bagaimana tata cara berdoa yang dilakukan 
teman kita. Pertanayaan mendasar yang kita jawab dalam pengamatan adalah, Apakah 
teman kita yang menjadi imam telah melaksanakan tata cara berdoa sesuai dengan 


Buatlah laporan pengamatan masing-masing individu, diskusikan bersama 
teman-teman lain dan guru kita. Buatlah rumusan kesimpulan bersama dan berikan 











Menghayati Janji Allah 


Tahukah kamu, banyak sekali hikmah berdzikir dan berdoa yang dijanjikan oleh 
Allah dan Rasul-Nya bagi orang yang sungguh-sungguh melakukannya. 
Ayo kita cermati Hadis Nabi Saw berikut: 


a) Rasulullah Saw bersabda: 

call ds dh CI la Juti Jl nana nn 

MAI Mega San na Mean aa Ih pa aa 
Jag je al Benam “las | 43 “25 Th ayi ak A 
Artinya: 
“Terdapat dua orang Arab badui mendatangi Rasulullah Saw, kemudian salah satu 
dari mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, manusia bagaimanakah yang baik?” 
“Yang panjang umurnya dan baik amalannya, ” jawab beliau. Seorang lainnya juga 
bertanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya syari'at Islam amat banyak. 
Perintahkanlah padaku suatu amalan yang bisa kubergantung padanya”. 
“Hendaklah lisanmu selalu basah untuk berdzikir pada Allah, ” jawab beliau” (HR. 
Ahmad). 


Orang yang tekun dan khusyu’ berdzikir dan berdoa telah melakukan amal 


perbuatan yang sangat dicintai Allah Swt. 





b) Rasulullah Saw juga bersabda: 
BSE ss $e dl KI ia dl olie Sa AI ae Ga óil dé ka 
dlik Ca yea čj Y) i Jika d Alga Ya OB Al Jia kad Ya Ja 


ahii ia ay o ya 3 ahii SA OA bah SR 2 


Artinya: 

“Anak cucu Adam tidak melakukan sebuah amalan yang lebih mampu menyelamatkan dari 
siksa Allah dibanding berdzikir kepada Allah Swt. ”. Para sahabat bertanya: “Tidak pula 
Jihad di jalan Allah?” Rasulullah menjawab: “Tidak pula jihad di jalan Allah. Kecuali 
engkau menebaskan pedangmu hingga patah, lalu kamu tebaskan lagi sampai patah, 
kemudian kamu tebaskan sampai patah lagi” (HR. Thabrani dan Abu Syaibah). 


Orang yang tekun dan khusyu’ berdzikir dan berdoa akan selamat dari siksa- 


siksa dan adzab dari Allah Swt. 





c) Rasulullah Saw juga bersabda: 
BI AR Elya aji ja GR JAS JAS SS Ya YAA kasual 
YI GUSI [ja Asas CO Ja Sali SIS sala Ag JA (uan ujan ké Á 


AN 
ta 


In 
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ál $y 
Artinya: 


“Dan saya memerintahkan kalian untuk dzikrullah, karena perumpamaannya seperti 
seseorang yang dikejar musuh dari belakangnya begitu cepat, sehingga ia sampai ke 
benteng yang kuat, lantas di menyelamatkan dirinya dari mereka di dalam benteng tersebut. 
Demikian seorang hamba tidak bisa menyelamatkan dirinya dari kejahatan setan kecuali 
dengan membentengi diri dengan dzikrullah” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Hibban) 


d) Allah berfirman: Te oa a N PET: 3 P 
da dáil Gali dl KAS AN Ky adi di Esah | ale Gaal 


Artinya: 


“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram”. 
OS. ar-Ra'd (13) : 28 


Orang yang tekun dan khusyu” berdzikir dan berdoa kepada Allah akan 


mendapatkan ketenangan dan ketentraman hatinya. 





e) Allah berfirman: A 
GIS Ga Alah A a JA) aij a NENG Aid AN Ni SA J g ál UNG 
kapale Ki aui iB ISS iiai Ji 


Artinya: 
“Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan bertobat kepada- 


Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu yang 
telah ditentukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya kepada setiap orang yang 
berbuat baik. Dan jika kamu berpaling, maka sungguh, aku takut kamu akan ditimpa 
azab pada hari yang besar (Kiamat) ”. QS. hud (11) : 3. 


Orang yang tekun dan khusyu? berdzikir dan berdoa akan menjadikan rizki 


yang diperolehnya menjadi berkah dan kehidupannya menjadi lebih nyaman. 





f) Rasulullah Sawj juga bersabda: 
Ssi Ya Yi catat aa 5 si OB OI Ei Kaka Ga iy os KY 


Bata Ca NG SAN Ga NGA AI AAA N CK a, 


Artinya: 

“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia 
menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya). Maka ia menyeru 
dalam keadaan yang sangat gelap. “Bahwa tidak ada Ilaah selain Engkau. Mahasuci 
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim. Maka kami telah 
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan demikianlah 
kami selamatkan orang-orang yang beriman” (OS. al-Anbiya”: 87-88). 


Orang yang tekun dan khusyu”? berdzikir akan mendapatkan jalan keluar 
menghadapi kesulitan dalam bentuk apapun. 


€ 
132 p 





Mari kita renungkan! Ayat-ayat al-Qur'an dan Hadist di atas menggambarkan tentang 
hikmah yang dijanjikan oleh Allah bagi orang-orang yang tekun dan khusyu' dalam 
berdzikir dan berdoa. Orang-orang yang senantiasa berdzikir dan berdoa dengan tekun 


dan khusyu’ akan mendapatkan kebahagiaan di sisi Allah Swt. . 


Hidup Optimis dengan Berdzikir dan Berdoa 
4 


Pernahkah kita mencermati dan menghayati kisah yang Nabi Yunus As? 


P Meneladani Nabi Yunus As 


Sia Si salah oi si ale ngi sih GI OI las gaa AI 3 153 
KAN AA ANE HA Gya PA aa A, 





Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan marah, lalu dia 
menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, maka dia berdoa dalam keadaan 
yang sangat gelap, "Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku 
termasuk orang-orang yang zalim.” 

Maka Kami kabulkan (doa)nya dan Kami selamatkan dia dari kedukaan. Dan 
demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman.OS. al-Anbiya' (21) : 
87-88. 








Pernahkah pula kita mencermati dan menghayati kisah yang Nabi Yusuf As? 
Meneladani Nabi Yusuf As 

Pe Sg g ta abas Ale a a AAN Dgn 5 JÉ JÄ Lapis àl mm ya oil ÈE 

OB aai ISA gp SNI Ga pS G A DG KA age Un dl caai g 

MIS JÚ GA ja AN y JO segi Ce al iga JG al; Jú KARI 

Sa gatal! giat G o oa ska Sanu Silat cai pat US JB Sajang AI 

GA ba id IS chs ARA CA a Sl MA Jl ó G 5 ya Nis 
dial Y aa bag Tanda Sta ba ASK Ola aaa SI 





Artinya: 

"Dari Ibn Umar ra berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Saat Nabi Yusuf As 
diceburkan kedalam sumur tua, datanglah malaikat Jibril padanya seraya bertanya: 
“Wahai anak kecil, siapakah yang mencampakkanmu dalam sumur ini?”. Yusuf 
menjawab: “Saudara-saudaraku” Jibril bertanya lagi: “Kenapa?” Yusuf menjawab: 
“Karena kecintaan ayah padaku dan kedengkian mereka” Jibril kembali bertanya: 
“Apakah engkau ingin keluar dari sini ?” Nabi Yusuf pun menjawab: “Aku serahkan 
segalanya pada Tuhannya Ya'kub” Kemudian Jibril mengajarkan doa: “Ya Allah 
sungguh aku memohon kepada-Mu dengan Asma-Mu yang tersimpan dan 
tersembunyi.Wahai Pencipta langit dan bumi, Pemilik keagungan dan kemuliaan, 
ampunilah dosa, kasih sayangilah aku, anugerahkan shalawat-Mu pada Muhammad 
dan keluarganya dan jadikan segala perkaraku jalan keluar dan kebahagiaan 
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(untukku), kurniakan padaku rizki dari yang aku perhitungkan dan tidak aku 
perhitungkan” (HR. Ibnu Marduwih) 











Optimisme merupakan hikmah penting yang dapat teladani dari kisah Nabi Yunus 
As dan Nabi Yusuf As. Optimis kebalikan dari putus asa, depresi, masa bodoh, dan 
mengarungi hidup bagai air mengalir. Oleh karena itu, orang yang optimis selalu memiliki 
pengharapan baik dan positif 

Belajar dari kedua Nabi di atas, optimisme bukan berarti meremehkan keadaan. 
Optimisme tetap percaya bahwa menjalani hidup tidak lah mudah, tetapi jika dilalui dengan 
harapan baik pasti akan mendapatkan hasil lebih baik. Optimisme juga percaya bahwa, 
manusia tidak lah sempurna. Semua yang diimpikan, diharapkan dan diinginkan terkadang 
tidak tercapai atau tertunda keberhasilannya. Namun dengan optimisme, tetap menjadikan 
kegagalan dan tertundanya keberhasilan bukan menjadi akhir dari segala-galanya. 

Nabi Yunus As berada di dalam perut ikan dalam waktu yang lama. Ada yang 
mengatakan 3 hari dan ada pula yang mengatakan 40 hari lamanya. Karena lamanya di 
dalam perut ikan, kulit-kulitnya mengelupas pada saat dimuntahkan ke daratan. Nabi Yusuf 
As juga mengalami hal yang sama, sendirian dan gelap gulita di dalam sumur di tengah 
padang pasir. 

Namun kedua Nabi As tetap memiliki optimisme yang tinggi dengan dzikir dan doa 
kepada Allah akan menjadikannya terbebas dari ujian yang menimpa keduanya. Hanya 
kepada Allah kedua Nabi As tersebut menyandarkan harapannya dan akhirnya Allah 
mengabulkan keduanya. Nabi Yunus As dimuntahkan dari perut ikan ke daratan dan Nabi 
Yusuf diangkat dari dalam sumur oleh rombongan yang mencari air. Semua terjadi karena 


optimisme keduanya dengan tidak berputus asa dan menggantungkan seluruh harapannya 


hanya semata-mata kepada Allah Swt. . 






Berdzikir berakar dari kata al-dzikru yang bermakna dasar mengingat dan berdoa berakar 
dari kata al-du'a yang bermakna dasar mengajak, memanggil, meminta tolong atau 
memohon sesuatu. 

2. Berdzikir dilaksanakan karena adanya berbagai perbuatan nyata yang menjadi sebab 
terjadinya peristiwa berdzikir, dan berdoa disebabkan adanya kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan. 

3. Berdzikir dan berdoa termasuk salah satu perintah Allah Swt. kepada setiap manusia. Jika 
kita melupakan berdzikir dan berdoa kepada-Nya maka hakekatnya kita telah mati di sisi- 
Nya. 

4. Hadits terakhir yang diriwayatkan Tirmidzi menunjukkan berdzikir dan berdoa setelah 
shalat fardlu lima waktu lebih utama dibanding waktu-waktu lainnya. 

5. Bacaan-bacaan dzikir dan doa yang terdapat dalam al-Qur'an dan hadits Nabi Saw sangat 
banyak, sehingga para ulama berupaya menghimpun bacaan-bacaan yang memudahkan 
bagi umat Islam. 

6. Cara mensikapi banyaknya himpunan bacaan dengan memilih salah satu diantara himpunan 
dzikir dan doa dari para ulama. 


A RR 1 1 4 a a a Can 4 4 4 >œ» AN UNA Peta MA Ka MGG 4 Pi 
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 


1. 


136 





Ketika berdoa hendaknya kita memperhatikan adab atau etikanya, antara lain dengan 
A. menangis sedih dan penuh haru 

B. suara yang keras dan dilagukan 

C. memulai dengan takbir dan tasbih 

D. dengan hati khusyu' dan yakin 

Perhatikan bacaan zikir berikut! 


- 


saa) 4 akta ALY! 5 Y 3 OSSY, SAN adil a 


pu 


Bacaan zikir di atas merupakan bacaan .... 

A. Tasbih, tahlil, hauqalah dan istighfar 

B. Istighfar , tahmid, tahlil dan hauqalah 

C. Hauqalah, takbir, tasbih, dan istighfar 

D. Istighfar, tahmid, takbir, dan tasbih 

Mengingat Allah Swt. agar tidak menjadi sombong di hadapan umat manusia lainnya 
merupakan makna dari: 

A. Istighatsah 

B. Berdzikir 

C. Tahlil 

D. Berdoa 

Mengharap kepada Allah Swt. agar apa yang dicita-citakan, dibutuhkan, dan 
diinginkan tercapai merupakan makna dari: 

A. Istighatsah 

B. Tahlil 

C. Berdzikir 

D. Berdoa 

Di bawah ini termasuk unsur-unsur dzikir yang juga terdapat dalam doa, kecuali: 
A. Mengikut sertakan perbuatan nyata. 

B. Menggunakan bacaan-bacaan tertentu. 

C. Ditujukan kepada Allah Swt. . 

D. Dilakukan setiap saat. 

Pahami ayat berikut: 
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OREO KERANA Kk KEdIm Oo PAN 


#9060 Fa 
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#9000 merak ORO na 

















SSLIELEAK KLIA OANIHOL AINN QIR 


10. 


SKA LEO 
Kandungan ayat tersebut adalah: 
A. Allah menunda terkabulnya doa. 
B. Tidak semua doa dikabulkan Allah. 
C. Berdzikir dan berdoa memiliki makna sama. 
D. Hanya orang sombong yang meninggalkan dzikir dan doa. 
Bacaan dzikir dan berdoa setelah shalat fardlu lima waktu berbeda antara satu sama 
lain. Sebagai salah satu bagian dari umat islam, sikap yang harus kita lakukan adalah: 
A. Meninggalkan tempat dzikir dan doa. 
B. Kita membuat himpunan dzikir dan doa sendiri 
C.Meluruskan himpunan dzikir dan doa yang berlaku di lingkungan kita. 
D. Menggunakan himpunan dzikir dan doa yang berlaku di lingkungan kita sebagai 
pedoman 
Termasuk hal-hal yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan berdzikir dan berdoa secara 
berjama'ah dan sendirian, kecuali: 
A. Dalam keadaan suci 
B. Menghadirkan hati dan pikiran 
C. Menghadap kiblat bagi imam 
D. Semata-mata ditujukan kepada Allah Swt.. 
Perbedaan antara berdzikir secara berjama'ah dan sendirian adalah: 
A. Dalam keadaan suci 
B. Menghadirkan hati dan pikiran 
C. Bersuara keras namun tidak menggaggu 
D. Semata-mata ditujukan kepada Allah Swt. 
Termasuk hal-hal yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan berdoa secara berjama'ah 
dan sendirian, kecuali: 
A. Memantapkan iman sebelum berdoa 
B. Menghadap kiblat bagi makmum 
C. Menghadap kiblat bagi imam 
D. Mengangkat kedua tangan 
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D. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 


138 


1. 


Menurut pendapat anda, apakah unsur-unsur shalat jama'ah yang tidak dimiliki oleh 
shalat sendirian? 

Dalam shalat berjama'ah, imam dan makmum memiliki syarat yang harus dipenuhi. 
Jelaskan persamaan dan perbedaan syarat-syarat keduanya! 

Syarat-syarat yang dapat digunakan menentukan prioritas imam bersifat berurutan 
dari atas ke bawah atau hirarkhi. Jelaskan maksud penyataan tersebut! 

Menurut anda, bagaimana prosedur pergantian imam melalui penunjukan? Buatlah 
tahapannya! 

Dalam shalat jama'ah dikenal makmum muwafiq dan makmum masbuq. Apakah 


yang anda ketahui tentang kedua istilah tersebut? 
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Aktifitas Siswa: 


Setelah menganalis tata cara shalat berjama'ah, kita menjadi tahu tentang posisi 

yang benar imam dan makmum berdasarkan ketentuan fikih. 
Lakukan pengamatan di mushalla sekolah kita secara individu tentang kesalahan- 
kesalahan yang dilakukan oleh jama'ah dalam menempatkan diri antara imam dan 
makmum selama shalat berjama'ah. 

Tulis laporan hasil pengamatan kita dan berikan kepada guru. Mintalah koreksi 
dan perbaikan dari guru kita, dan perbaiki kembali rumusan temuan kita dan hasilnya 
berikan kepada guru! 


Aktifitas Siswa: 
Mengkreasi poster 
1. Permasalahan 
Pemahaman berdzikir dan berdoa menghasilkan sikap dan perilaku mengormati 
dan menghargai perbedaan himpunan bacaan maupun tata caranya. Namun 
perbedaan himpunan bacaan maupun tata cara seringkali berakibat munculnya 
rasa saling bermusuhan, merasa benar sendiri, dan saling menyesatkan. 
. Perencanaan 
Lakukan pembuatan poster secara individu. Buatlah poster tentang “Seribu satu 
Bacaan dan Tata Cara Berdzikir dan berdoa kepada Allah SWT. ”. 
. Pelaksanaan 
Gunakan ide-ide kreatifmu untuk membuat poster sesuai dengan perencanaan di 
atas. 
. Penilaian 
Penilaian dilakukan berdasarkan: 
a) Produk berupa poster tentang “Seribu satu Bacaan dan Tata Cara Berdzikir 
dan berdoa kepada Allah SWT. ”. 
b) Presentasi poster yang sudah kamu buat. 
c) Terpasangnya hasil kreasimu di lokasi strategis sekolah. 
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LA PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL (PAS) WH 


I. Berilah tanda (X) pada huruf A,B,C atau D pada jawaban yang benar! 








1. Perhatikan jenis-jenis air berikut! 
(1) Air hujan 
(2) Air degan 
(3) Air sungai 
(4) Air dari mata air 
Berdasarkan beberapa jenis air tersebut, air yang tidak termasuk air thahir muthahir 
terdapat pada nomor .... 

A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 

2. Pak Subhan mengisi sebuah ember untuk air wudhu untuk shalat tahajjud. Namun, saat 
bangun tidur dan akan berwudhu, ia melihat ada kotoran cicak dalam ember tersebut. 
Kemudian Pak Subhan membuang air tersebut karena tidak bisa digunakan untuk 
bersuci. Jenis air berdasarkan ilustrasi tersebut adalah air .... 

A. mutanajjis 

B. musta mal 

C. musyammas 

D. thahir muthahir 

3. Syahid meletakkan seember air yang terbuat dari logam di bawah terik matahari, agar air 
tersebut menjadi hangat saat digunakan untuk bersuci. Hukum bersuci dengan air 
tersebut adalah .... 

A. haram 

B. mubah 
C. makruh 
D. sunnah 

4. Perhatikan beberapa jenis air berikut! 
(1) Air kopi 
(2) Air jeruk 
(3) Air embun 
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(4) Air sumur 

Berdasarkan beberapa jenis air tersebut, jenis air yang suci namun tidak dapat digunakan 
untuk bersuci terdapat pada nomor .... 

A. (1) dan (2) 

B. (1) dan (3) 

C. (2) dan (3) 

D. (2) dan (4) 


. Wudhu harus dilakukan dengan tertib, artinya 


A. Tidak boleh desak-desakan 

B. Harus dalam satu waktu 

C. Dilakukan sesuai urutan 

D. Berpakaian soan 

. Mengusa kepala ketik berwudhu termasuk ... 

A. Keutamaan 

B. Syarat 

C. Sunnah 

D. Rukun 

. Para ulama” figih menggunakan istilah thaharah seperti dalam al-Qur'an. Istilah thaharah 
ditinjau dari etimologi adalah ... 

A. Mandi 

B. wudhu 

C. Tayamum 

D. Membersihkan diri 

. Air adalah satu alat untuk menghilangkan najis dan hadats. Air suci dan mensucikan 
disebut ... 

A. Air mutlak 

B. Air mutanajjis 

C. Air musyamas 

D. Air mustakmal 

. Ketika wudhu untuk melakukan shalat dhuhur air yang dipakai berwudhu terasa hangat 
karena bak penamungannya terkena sinar matahari, air tersebut dinamakan air ... 

A. Air mutlak 

B. Air mutanajjis 


C. Air musyamas 
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D. Air mustakmal 
10. Sebuah sungai bersih yang ada di kampung Pak Malik menjadi tercemar dan berubah 
warnanya karena bercampur dengan air limbah dari pabrik yang ada di sana. Warga desa 
merasa sangat terganggu dengan hal itu dan mengajukan tuntutan kepada pemilik pabrik. 
Berdasarkan ilustrasi tersebut, maka air sungai itu termasuk air .... 
A. mutlak 
B. mutanajjis 
C. musta 'mal 
D. musyammas 
11. Perhatikan beberapa benda padat berikut! 
(1) Kayu 
(2) Kaca 
(3) Tissue 
(4) Daun kering 
Beradasarkan pada beberapa benda tersebut, benda padat yang tidak bisa digunakan untk 
bersuci terdapat pada nomor .... 
A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 
12. Perhatikan beberapa pernyataan berikut! 
(1) Batu dalam keadaan suci 
(2) Batu dalam keadaan basah 
(3) Menggunakan tiga buah batu 
(4) Batu itu dapat membersihkan 
Berdasarkan pada beberapa pernyataan tersebut, batu yang tidak dapat digunakan untuk 
bersuci terdapat pada nomor .... 
A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 
13. Musthofa berwudhu dengan menggunakan air dari bak mandi yang kurang dari 2 kullah. 


Tanpa sengaja, air wudhu yang ia basuhkan ke tangannya menetes pada bak mandi 
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14. 


15. 


16. 


tersebut. Maka, air dalam bak mandi tersebut tidak sah digunakan untuk bersuci karena 
termasuk air .... 
A. musta' mal 
B. mutanajjis 
C. musyammas 
D. thahir ghairu muthahir 
Perhatikan beberapa hadis berikut! 
(GAS Aly) Aa Jadi biha D sela 34 
Hadis tersebut merupakan dalil tentang sucinya air .... 
A. laut 
B. hujan 
C. salju 
D. sumur 
Perhatikan beberapa jenis air beikut! 
(1) air yang berasal dari uap yang menjadi titik-titik air di pagi hari 
(2) air yang bersumber dari permukaan tanah yang keluar dengan sendirinya 
(3) air yang terdapat pada lubang atau galian dengan kedalaman tertentu 
(4) air yang kurang dari 2 kullah dan sudah tercampur dengan kotoran binatang 
Berdasarkan pada beberapa jenis air tersebut, air yang tidak dapat digunakan untuk 
bersuci terdapat pada nomor .... 
A. (1) 
B. 2) 
C. (3) 
D. (4) 
Perhatikan beberapa pernyataan berikut! 
(1) Suatu benda yang dapat menghalangi seseorang untuk beribadah 
(2) Suatu kondisi yang dapat menghalangi seseorang untuk beribadah 
(3) Suatu benda yang dapat digunakan oleh seseorang untuk bersuci 
(4) Sutu kondisi yang mendorong seseorang untuk beribadah kepada Allah Swt. 
Berdasarkan pada beberapa pernyataan tersebut, pengerian najis terdapat pada nomor .... 
A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
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D. (4) 

17. Pak Ma'ruf ingin melaksanakan salat berjamaah di masjid. Sampai di masjid, ia 
menginjak kotoran ayam yang masih basah di lantai. Kotoran tersebut kemudian melekat 
pada kaki Pak Ma'ruf. Ketika hendak salat, Pak Ma'ruf segera membersihkan kakinya 
dengan cara .... 

A. Mengalirkan air pada kakinya yang terkena najis dan diyakini sudah hilang 
warna,bau, dan rasanya 

B. Memercikan atau mengusapkan air yang suci pada kakinya yang terkena najis dan 
diyakini sudah hilang warna, bau dan rasanya 

C. Menghilangkan najis 'ainiyahnya dengan cara membasuh air sebanyak tujuh kali, 
salah satu diantaranya menggunakan air yang dicampur dengan tanah dan diyakini 
sudah hilang warna, bau dan rasanya 

D. Menghilangkan najis 'ainiyahnya dengan cara membersihkan dan menggosoknya 
sampai bersih, setelah itu mengalirkan air pada kaki yang terkena najis sampai hilang 
warna, bau dan rasanya 

18. Bu Sa'diyah mempunyai bayi laki-laki yang berumur 1,5 tahun. Bayi tersebut bernama 
Raffa. Pada saat bayi tersebut berumur 6 bulan, bayi tersebut sudah mulai memakan 
makanan pendamping ASI seperti pisang dan bubur bayi. Ketika bayi tersebut tidur di 
lantai ternyata bayi tersebut buang air kecil. Cara mensucikan lantai dari najis tersebut 
adalah .... 

A. memercikkan atau mengusapkan air yang suci pada permukaan lantai yang terkena air 
kencing dan yakin sudah hilang zat, rasa, warna dan baunya 

B. mengalirkan air pada lantai yang terkena air kencing dan yakin sudah hilang zat, rasa, 
warna dan baunya 

C. menghilangkan najis ainiyahnya (air kencing) dengan cara membersihkan sampai 
bersih dan kering setelah itu mengalirkan air pada lantai yang terkena najis sampai 
diyakini sudah hilang zat, rasa, warna dan baunya 

D. membasuh lantai yang terkena air kencing dengan air sebanyak tujuh kali, salah satu 
di antaranya menggunakan air yang dicampur dengan tanah dan diyakini sudah hilang 
zat, rasa, warna dan baunya 

19. Seekor anjing liar masuk ke halaman rumah Pak Parman. Anjing itu mengais-ngais 
sampah untuk mencari makanan, namun tanpa sengaja air liurnya menetes mengenai 
sandal jepit Pak Parman yang terletak di sebelah tempat sampah. Cara menyucikan najis 


sesuai ilustrasi tersebut adalah .... 
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A. membasuh najis tersebut dengan air sampai hilang warna, rasa dan baunya. 

B. menghilangkan najis tersebut lalu memercikkan air pada benda yang terkena najis. 

C. menghilangkan najis tersebut lalu membasuhnya dengan air sampai hilang warna, rasa 
dan baunya. 

D. membasuh najis tersebut dengan air sebanyak 7 kali, salah satunya di campur dengan 
tanah yang suci. 

20. Perhatikan perilaku manusia berikut! 

(1) Arif menyiramkan air ke seluruh tubuhnya dari ujung rambut sampai ujung kaki. 

(2) Zaenab membersihkan cat kuku sebelum melaksanakan mandi wajib. 

(3) Irma niat melaksanakan mandi wajib setelah selesai haid. 

(4) Halimah berwudhu sebelum melaksanakan mandi wajib. 

Perbuatan yang termasuk sunah mandi wajib berdasarkan perilaku di atas terdapat pada 
nomor .... 

A. (4) 

B. (3) 

C. (2) 

D. (1) 

21. Fatimah mengalami haid selama seminggu. Selama haid, ia tidak melaksanakan shalat 
fardhu dan membaca al- Qur'an. Setelah haidnya berhenti, ia melaksanakan mandi wajib 
dengan memperhatikan beberapa ketentuan dalam mandi wajib. Berikut yang merupakan 
rukun mandi wajib adalah .... 

A. Niat dan mengalirkan air ke seluruh tubuh 
B. Niat, mengalirkan air ke seluruh tubuh dan tertib 
C. Niat, membaca basmalah dan mengalirkan air ke seluruh tubuh 
D. Niat, membaca Basmalah, mengalirkan air ke seluruh tubuh, dan tertib 
22. Perhatikan beberapa pernyataan berikut! 
(1) Albi membaca doa wudhu setelah selesai berwudhu 
(2) Wildan membasuh kedua kakinya saat berwudhu 
(3) Zainul mengusap kedua telinganya saat berwudhu 
(4) Uwais membasuh sebagian kepala saat berwudhu 
Berdasarkan pada beberapa pernyataan tersebut, hal-hal yang disunnahkan saat 
berwudhu terdapat pada nomor .... 
A. (1) dan (2) 
B. (1) dan (3) 
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23. 


24. 


25: 


26. 


27. 


C. (2) dan (3) 

D. (2) dan (4) 

Perhatikan beberapa pernyataan berikut! 

(1) mengusap wajah 

(2) berurutan (tertib) 

(3) berniat dalam tayamum 

(4) mengusap kedua tangan 

berdasarkan pada beberapa pernyataan tersebut, urutan rukun tayamum yang benar adalah 
A. (1), (2), (3), dan (4) 

B. (2), (3), (1), dan (4) 

C. (3), (1), (4), dan (2) 

D. (3), (4), (1), dan (2) 

Suatu benda yang mengotori pakaian atau badan kita yang menghalangi sahnya ibadah 
kita kepada Allah adalah pengertian dari ... 

A. Najis 

B. Hadats 

C. Haram 

D. Makruh 

Menyiram seluruh tubuh dari ujung rambut sampai ke ujung kaki merupakan ...mandi 
wajib. 

A. Syarat 

B. Sunnah 

C. Rukun 

D. Kelebihan 

Benda yang bisa digunakan untuk bersuci terdiri dari benda padat dan cair. Benda padat 
yang tidak dapat dipergunakan untuk bersuci adalah ... 

A. Air 

B. Kaca 

C. Batu 

D. Daun 

Berikut ini yang termasuk hadats kecil adalah ... 

A. Buang air kecil 

B. Mimpi basah 
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C. Bersetubuh 
D. Nifas 
28. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
(1) Membasuh badan dengan tangan sampai 3 kali 
(2) Membasuh kedua tangan sampai kesiku 
(3) Mengusap muka secara merata 
(4) Mengusap sebagian kepala 
Pernyataan diatas yang menunjukkan salah satu rukun tayamum adalah ... 
A. (1) 
B. 2) 
C. (3) 
D. (4) 
29. Berikut ini yang bukan penyebab batalnya wudhu seseorang adalah ... 
A. Tidur dengan posisi duduk 
B. Keluar sesuatu dari salah satu jalan (kubul dan dubur) 
C. Menyentuh kemaluan sendiri dengan telapak tangan tanpa penghalang 
D. Bersentuhan kulit antara laki-laki dan erempuan dewasa yang bukan mahramnya 
30. Hal-hal yang harus dilakukan pada saat melakukan wudhu dan jika ditinggalkan maka 
wudhunya tidak sah disebut dengan ... 
A. Batalnya wudhu 
B. Rukun wudhu 
C. Syarat sah wudhu 
D. Syarat wajib wudhu 
31. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
(1) Membasuh kedua tangan sampai ergelangan tangan 
(2) Wudhu seperti wudhu biasanya 
(3) Menyiram kepala sebanyak 3 kali dilanjutkan mandi seperti biasa 
(4) Membasuh kemaluan dengan tangan kiiri 


(5) Memasukkan jari-jari dengan dibasahi air ke pangkal rambut. 


Urutan yang benr tentang mandi wajib tersebut adalah ... 
A. 1,2,3,4, dan 5 
B. 1,4,2,5 dan 3 
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C. 3,4,2,1 dan 5 
D. 2,1,4,5 dan 3 
32. Ada beberapa air yang bisa digunakan untuk bersuci dan ada yang tidak bisa diakai 
bersuci. Sebagaimana pernyataan berikut! 
(1) Air yang belum berubah warna dan rasa, namun terkena najis 
(2) Air sungai yang mengalir terus sampai ke hilir 
(3) Air suci yang tercampur benda-benda suci lain 
(4) Air yang sudah berubah warna dari aslinya 
Dari pernyataan tersebut, air yang bisa digunakan untuk bersuci ditunjukkan nomor ... 
A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 
33. Berikut ini yang menyebabkan seseorang melakukan sujud sahwi, kecuali ... 
A. Lupa jumlah rakaat shalat 
B. Kelebihan rakaat shalat 
C. Tertinggal Sunnah ab'ad 
D. Lua membaca salam kedua 
34. Yang termasuk Sunnah hai'at dalam dalam shalat adalah ... 
A. Membaca shalawat nabi 
B. Membaca tasyahud akhir 
C. Takbiratul ihram 
D. Takbir intigal 
35. Perhatikan ayat berikut ini! 
Gya LIS Giaa Ae GAS 8 A Ó 
OS. an-Nisa’ (4) : 103 tersebut menjelaskan tentang 
A. Ciri orang mukmin 
B. Ketentuan waktu shalat 
C. Seruan beramal ikhlas 
D. Mencegah perbuatan keji 


36. Cermatilah beberapa pernyataan berikut! 
(1) Rahmat membaca do'a iftitah pada rakaat pertama 
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(2) Musthafa berniat melaksanakan salat maghrib berjama'ah 

(3) Hasan melakukan takbiratul ihram saat memulai ibadah salat 

(4) Shadig membaca salam yang pertama saat akan mengakhiri salat 

(5) Ali membaca salawat atas Nabi SAW pada tasyahud akhir dengan khusyu” 

(6) Kakek Daud melaksanakan salat Ashar dengan berdiri walaupun kakinya sakit 
Pernyataan yang tepat tentang rukun gauli terdapat pada nomor .... 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (2), (3), dan (4) 

C. (3), (4), dan (5) 

D. (4), (5), dan (6) 


37. Berikut ini yang termasuk syarat wajib shalat ialah ... 


38. 


39. 


40. 


41. 


A. Menutup aurat 

B. Tidak sedang bepergian 

C. Sudah masuk waktu shalat 

D. Sudah samai seruan untuk shalat 

Shalat merupakan ibadah utama pertama kali akan dimintai pertanggungjawabannya di 
akhirat kelak. Secara Bahasa shalat artinya ... 

A. Do'a 

B. Ikatan 

C. Ampunan 

D. Kepasrahan 

Berikut ini yang tidak termasuk membatalkan shalat ialah ... 

A. Berbicara ketika sedang shalat 

B. Terkena air kencing anak kecil 

C. Terbuka aauratnya ketika sedang shalat 

D. Mengucapkan lafal subhanallah ketika imam lua dalam gerakan shalat 
Apabila kita ingat bahwa rakaat shalat yang kita lakukan lebih dari ketentuannya dan 
shalat telah selesai maka yang dilakukan adalah ... 

A. Segera beristigfar seanyak-baanyaknya 

B. Melupakannya Karen semuanya sudah terlanjur 

C. Menyesali perbuatan dan akan shalat lebih khusuk 

D. Segera melakukan sujud sahwi 

Untuk menandai bahwa shalat wajib berjama'ah akan segera dimulai ialah ... 


A. Adzan 
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B. Igamah 
C. Pemukulan beduk 
D. Datangnya imam di Masjid 
42. Pernyataan berikut yang bukan termasuk Sunnah-sunnah shalat adalah ... 
A. Membaca do'a iftitah 
B. Menyaringkan bacaan fatihah dan surah ada rakaat pertama 
C. Sujud dengan thuma'ninah 
D. Duduk tawaruk (bersimpuh) 
43. Seorang muslim dianggap sah shalatnya apabila memenuhi hal-hal yang disyaratkan. 
Pernyataan berikut yang termasuk syarat sahnya shalat lima waktu adalah ... 
A. Badan pakaian, dan tempat shalat suci dari najis 
B. Beragama Islam 
C. Berakal 
D. Balig 
44. Gerakan-gerakan dalam ibadah shalat sebenarnya mengandung pencegahan dan 
pengobatan terhadap penyakit seseorang. Bagi orang yang mengalami kelainan tulang 
belakang sebenarnya dapat ditanggulangi dengan gerakan ... 
A. Akan sujud 
B. Bangkit dari rukuk 
C. Rukuk dan sujud yang lama 
D. Rukuk dengan posisi yang tepat 
45. Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sahnya shalat. Menghadap kiblat bisa 
diartikan dengan ... 
A. Menghadap Barat 
B. Menghadap ke Negara Arab 
C. Menghadap kearah terbenamnya matahari 
D. Menghadap kea rah Masjidill Haram atau Ka'bah 
46. Apabila dalam shalat jama'ah makmum hanya seorang laki-laki, posisinya ... 
A. Berdiri di belakang imam 
B. Berdiri di sebelah kiri imam 
C. Berdiri di sebelah kanan imam 
D. Berdiri sejajar disebelah kanan imam 
47. Makmum yang tertinggal shalat berjama' ah dinamakan makmum ... 


A. Mustatir 
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48. 


49. 


50. 


B. Masbuk 

C. Munfarid 

D. Muta'akhir 

Makmum yang terlambat mengikuti shalat berjama'ah dapat dihitung satu raka'at apabila 
A. Ada orang yang datang terlambat 

B. Dapat melakukan takbiratul ihram dengan sempurna 

C. Dapat mengikuti rukuk yang sempurna bersama imam 
D. Dapat mengikuti imam meskipun hanya tasyahud akhir 
Salah satu fungsi melakukan shalat berjana'ah adalah ... 
A. Mempererat ukhuwah Islamiyah 

B. Mendapat kedudukan yang mulia 

C. Mendapat banyak sanjungan dan pujian 

D. Memperlancar untuk mendapatkan rezeki 

perhatikan ayat berikut ini! 

digilai Gaal dl KL Yi 

Lafal tersebut menjelaskan bahwa manfaat dzikir ialah ... 
A. menentramkan hati 

B. membuka jalan mencari rezeki 

C. memiliki kepribadian yang kuat 


D. memberikan motivasi dalam kehidupan 
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1.6. Mengamalkan 


shalat jum'at 
sebagai bukti 
ketaatan 
kepada ajaran 
islam. 


. Menjalankan 


sikap 
bertanggung 
jawab sebagai 
implementasi 
dari 
pengetahuan 
tentang shalat 
Jum'at. 


3.6. Menganalisis 


ketentuan 
shalat Jum'at 


1.6.1. Meyakini shalat 


jum'at sebagai 
perintah Allah Swt. 
berdasarkan tanda- 
tanda yang 
digambarkan dalam 
Al-Qur'an dan hadis 


. Membuktikan shalat 


Jum'at sebagai 
perintah Allah Swt. 
berdasarkan tanda- 
tanda yang 
digambarkan dalam 
Al-Qur'an dan hadis. 


. Memadukan unsur- 


unsur tanggung jawab 
yang terkandung 
dalam pelaksanaan 
shalat Jum'at. 


. Menyusun rumusan 


tentang penerapan 
unsur-unsur tanggung 
jawab yang 
terkandung dalam 
pelaksanaan shalat 
Jum'at ke dalam 
kehidupan sosial. 


. Menerapkan prinsip 


tasamuh dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 


. Menerapkan prinsip 


tahadhdhur dalam 
pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 


. Mengkategorikan 


bagian-bagian yang 
harus terpenuhi dalam 
shalat Jum'at. 


. Menyusun secara 


terperinci bagian- 
bagian yang harus 
terpenuhi dalam shalat 
Jum'at sebagai satu 
kesatuan tata cara 
pelaksanaan. 
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- Religiusitas (PPK) 

- Kompilasi ayat-ayat 
dan hadis-hadis 
tentang shalat Jum'at. 


- Religiusitas (PPK) 

- Prinsip tasamuh 
dalam plaksanaan 
shalat Jum'at 
(Taujihat Munas MUI 
2015) 

- Prinsip tahadhdhur 
dalam plaksanaan 
shalat Jum'at 
(Taujihat Munas MUI 
2015) 


Pengertian shalat 
Jum'at 

Dasar hukum 
pelaksanaan shalat 
Jum'at. 

Syarat wajib dan 
sahnya shalat 
Jum'at. 

Khutbah Jum'at. 
Tata cara 
pelaksanaan shalat 


- Discovery 


learning 


- Perenungan 
- Refleksi 


Perenungan 
Pembelajaran 
langsung 
Refleksi 


Berfikir kritis 
Guided 
discovery 
learning. 
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4.6. Mengkomu- 
nikasikan 
hasil analisis 


tentang tata 


cara shalat 
Jum'at. 


4.6.1. Mendiskusikan 


tentang tata cara 
pelaksanaan shalat 
Jum'at. 


. Membuat kesimpulan 


secara individual 
terhadap data yang 
diperoleh dari 
kegiatan diskusi kelas 
tentang tata cara 
pelaksanaan shalat 
Jum'at. 


4.6.3. Mendemonstrasikan 


tata cara pelaksanaan 
shalat Jum'at. 


- Keragaman tata cara 
pelaksanaan shalat 
Jum'at. 

- Poster pentingnya 
tasamuh dan 
tahadhdhur dalam 
pelaksanaan shalat 
Jum'at. 
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Pengamatan. 
Diskusi curah 
pendapat. 
Pengembangan 
kesepakatan 
bersama. 
Pembuatan 
poster secara 
individu 
berbasis prinsip 
tasamuh dan 
tahadhdhur. 











KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak nyata. 


KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 
mengurai, merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam suduti/teori. 


































1.6. Mengamalkan | 2.6. Menjalankan | 3.6. Menganalisis 4.6. Mengkomu- 
shalat jum'at sikap bertanggung ketentuan shalat nikasikan hasil 
sebagai bukti jawab sebagai Jum'at analisis tentang 
ketaatan kepada implementasi dari tata cara shalat 
ajaran islam. pengetahuan Jum'at. 

tentang shalat 
Jum'at. 
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a mn 


Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui, peserta didik dapat: | 
l 1. Menunjukkan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Hafidz (Dzat Yang Maha Menjaga) l 
l dan Al-Wakil (Dzat yang Maha Memelihara) bagi umat manusia melalui pelaksanaan shalat | 
I Jum'at. || 
12. Membuktikan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Hafidz (Dzat Yang Maha Menjaga) | 
l dan Al-Wakil (Dzat yang Maha Meleihara) dalam kehidupan sehari-sehari sebagai l 
- perwujudan rasa bertanggung jawab kepada Allah melalui pembiasaan shalat Jum'at. 
l 3. Meyakini prinsip i'tidal sebagai ajaran Islam yang membentuk kepribadian yang bertanggung | 
l jawab melalui pengamalan shalat Jum'at. | 
1 4. Menjelaskan tentang pengertian shalat Jum'at. l 
- 5. Membuat kesimpulan berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis tentang hukum pelaksanaan i 
shalat Jum’at. 

- 6. Membedakan syarat sah dan syarat wajib dalam pelaksanaan shalat Jum'at. - 
| 7. Mendeskripsikan tata cara pelaksanaan shalat Jum'at berdasarkan ketentuan urutannya. l 
| 8. Mensimulasikan dengan gerakan terlatih pelaksanaan dua khutbah sesuai dengan rukun- l 
l rukunnya. l 
1 9. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat Jum'at, baik tata cara yang diwajibkan, | 
| disunnahkan, dan sangat kuat dianjurkan untuk dipenuhi. l 





Shalat Jum’at 
















Pengertian Shalat Jum’at Dasar Hukum Shalat Tata Cara Pelaksanaan 
Jum’at Shalat Jum’at 


Dasar Hukum Shalat 
Jum’at 
Syarat Sah dan Wajib 
Shalat Jum’at 
Dua Khutbah Jum’at 
Melatih Disiplin dengan Shalat 
Jum’at 
Melatih Bertanggung Jawab 
dengan Shalat Jum’at 












Islam Wasathiyyah 
Prinsip Ptidal 
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Anm m m m II II II aa maa Á ma aa an Un m 


Selalu ada hikmah yang berupa manfaat-manfaat secara sosial dibalik rangkaian 
ibadah yang kita laksanakan. Selama dalam pelaksanaannya dilakukan secara sungguh- 
sungguh dan penghayatan yang mendalam. Termasuk beribadah kepada Allah SWT. dalam 
bentuk pelaksanaan shalat Jum'at. 

Tahukah kamu, kepatuhan dan disiplin kita dalam melaksanakan shalat Jum'at berarti 
telah mempersiapkan diri kita menjadi orang yang bertanggung jawab. Bentuk tanggung 
jawab yang dapat digali dari shalat Jum'at adalah disiplin terhadap penggunaan waktu. Jika 
kita benar-benar dapat mengambil hikmah tersebut maka dipastikan kita akan memiliki 
kebiasaan berdisiplin dalam menjalani kehidupan kita. 

Kita sangat patut mencermati pesan Rasulullah Saw: . na ne 

aa AE AN) Gaia gl LAN ageng ye Al sal agil 

“Demi Allah, berhentilah para lelaki yang sering meninggalkan shalat Jum'at atau Allah 

akan mengunci hati mereka dan menjadikannya orang-orang yang lalai” (HR: An-Nasa'i dan 

Abu Dawud) 

Rasulullah bersabda dengan disertai sumpah kepada Allah SWT. , orang yang 

memiliki kebiasaan meninggalkan shalat Jum'at dipastikan akan memiliki kepribadian yang 
tidak disiplin dan buta hatinya. 


|| 
| 
| 
| 
l 
l 
l 
l 
l 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
l 
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Mari mengamati! 





ki i A A 
Gb. 61 Gb. b62 





Gb. 6.3 a “Gb. 6.3 
Sumber: https://aswajanucenterjatim.com 








Gb. 6.41 Gb. 6.5 
Sumber: https://islami.co Sumber: http://tribratanews 


Setelah mengamati gambar-gambar tersebut, berikan tanggapanmu dan | 
komunikasikan kepada guru dan teman-temanmu! | 
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| 
r: 2 Pengertian Shalat Jum’at 


Setiap hari Jum'at kita pasti melaksanakan shalat Jum'at secara berjama'ah di 
masjid? Shalat Jum'at (iraa Lall) merupakan shalat dua rakaat yang dilakukan 
setelah tergelincirnya mata hari atau waktu shalat Dhuhur dengan ketentuan-ketentuan 
yang telah diatur secara terperinci. Hukum melaksanakannya adalah fardlu “ain bagi setiap 
laki-laki yang sudah baligh. 

Bagi orang yang telah melaksanakan shalat Jum'at maka tidak diwajibkan untuk 
melaksanakan shalat Dhuhur. 





Keistimewaan Hari Jum'at 
Keistimewaan yang dimiliki oleh hari Jum'at, karena hari tersebut 
memiliki keistimewaan dibanding dengan hari-hari lain. 
1. Hari berkumpulnya kebaikan dan hari berkumpulnya orang 
melakukan kebaikan. 
2. Hari diciptakannya Nabi Adam As. 
3. Hari bersatunya kembali antara Adam As dan Siti Hawa 
setelah diturunkan ke bumi. 
4. Sejak zaman jahiliyah terkenal sebagai hari Arubah yang 
bermakna hari penuh kasih sayang. 
5. Sebaik-baiknya hari yang disinari matahari. 
6. Hari yang Allah Swt. mengampuni 600.000 ribu penghuni 
neraka. 
7. Hari yang dijanjikan bagi orang yang meninggal di hari 
tersebut maka Allah Swt. akan mencatat baginya pahala 
meninggal di jalan Allah dan dijaga dari siksa kubur. 











Shalat Jum'at bukan pengganti shalat dhuhur. Shalat Jum'at merupakan shalat yang berdiri 
sendiri. Tetapi bagi yang sudah melaksanakan shalat Jum'at, maka tidak ada kewajiban 
melaksanakan shalat Dhuhur. 


Ayo kita cermati tabel berikut ini! 





Unsur-unsurnya Shalat Jum'at Shalat Dhuhur 





Fardhu “ain bagi setiap laki-laki yang sudah y - 
baligh 

Wajib dilakukan secara berjama’ah 
Dilaksanakan setelah tergelincirnya matahari 
hingga memasuki waktu shalat Ashar. 
Memiliki dua rakaat 

Terdapat dua khutbah sebelum pelaksanaan 
shalat 

Termasuk shalat yang dikeraskan bacaannya 





























L|] 221 SI 
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Setelah kita mencermati tabel, bisakah kita membedakan antara shalat Dhuhur dan shalat 
Jum 'at? Dilihat dari syarat wajib shalat dan tata cara pelaksanaan shalat keduanya berbeda. 
Dalam shalat Jum'at hukum fardlu 'ain hanya wajib bagi setiap laki-laki setelah baligh, 
sementara shalat dhuhur wajib bagi laki-laki dan perempuan yang telah baligh. Salah satu 


perbedaan yang menonjol lainnya adalah tata cara pelaksanaan kedua shalat seperti dalam 
tabel di atas. 
| Dasar Hukum Shalat Jum'at 


Ayo kita baca, cermati dengan seksama, dan berikan kesimpulan tentang 


kandungan Ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi Saw dibawah ini: 


a) Hadis N abi Saw: 
Hadits Hua Wr 
menjelaskan Ang A cai) < Sic yabi; eY Sa Iin iah] 3 
kedudukan hari ji al) 2385 Yi A Ha ag cN 
Jum 'at sebagai Artinva: Aa 
hari terbaik Inya: 


dibanding hari- 
hari lainnya. 


Ayat menjelaskan 
untuk 
meninggalkan 
pekerjaan 
apapun, ketika 
shalatJum 'at 
hendak 
dilaksanakan. 


Wajib 
melaksanakan 
shalat Jum'at 
bagi laki-laki 

yang sudah 
memasuki usia 
baligh tanpa 
terkecuali. 





“Hari Jum'at adalah tuannya semua hari, dan bagi Allah 
merupakan hari paling agung. Di mata Allah, hari Jum'at 
lebih agung dari hari Idul Fitri dan Idul Adha” (HR. Ibnu 
Majjah) 


E Firman Allah Swt. : 


k Sala ARA aa ba PAI csa gi IN Iial Gas 4 
Sl K3 Fa 


va == 


Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu 


mengingat Allah dan tinggalkan lah jual beli” (OS. Al- 
Jumu'ah (62): 9). 


c) Nabi Saw bersabda: 


aai US de Cial y Aras lg) 
Artinya: 


” Pergi menunaikan shalat Jum'at wajib bagi semua laki-laki 
yang sudah memasuki usia baligh” (HR. An-Nasa'i dan Abu 
Dawud). 


160 FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 





Rasulullah 
memperingatkan 
laki-laki yang 
meninggalkan 
shalat Jum'at 
dengan sengaja 
akan 
berkharakter 
tidak disiplin. 


ME a 


Hadis). 


d) Hadis Nabi Saw: 


AS Äl ab la G JS MA LA 


“Siapapun yang meninggalkan shalat Jum'at tiga kali 
berturut-turut dengan perasaan remeh, Allah akan jadikan 
kebiasaan itu berada dalam hatinya” 


e) Rasulullah T bersabda: 


(HR. Lima Imam 


Memperkuat ie GA ala Ala cal are NAGI WA Ah Sina Al 
hadits NE SA RL aa Pi Para 
sebelukmnya. Pm sa AAN vs usia JB) 
Bahwa Shalat Artinya: 
Subuh, Isya”, dan “Aku berniat menyuruh laki-laki untuk shalat berjama 'ah, 
Ashar sangat lalu aku akan membakar rumah-rumah orang yang 
dianjurkan untuk meninggalkan shalat Jum'at” (HR. Muslim dan Ahmad). 


dilakukan dengan 
berjama'ah. 





& Syarat Sah dan Syarat Wajib Shalat Jum'at 
N 


Ayo kita ingat kembali pembahasan sebelumnya tentang syarat wajib shalat fardlu 


lima waktu dan kita bandingkan dengan syarat wajib shalat Jum’at? Syarat wajib 


merupakan ketentuan yang munculnya hukum fardlu ain melaksanakan shalat Jum’at. 


Syarat wajib harus dipenuhi sebelum pelaksanaan shalat dimulai. 


Syarat sah merupakan ketentuan-ketentuan yang menyebabkan diterimanya shalat 


Jum’at. Syarat sah shalat harus dipenuhi selama pelaksanaan shalat Jum’at berlangsung. 


Cermati dua kolom tabel berikut! 





Pendapat Pertama 
Berdasarkan Kitab Safinatun Najah 


Pendapat Kedua 
Berdasarkan Kitab Matan Taqrib 





1. Dilaksanakan pada waktu shalat 
Dhuhur. 

2. Dilaksanakan di pemukiman 

3. Dilaksanakan secara berjama'ah 
dengan jumlah jama'ah minimal 40 
orang. 

4. Laki-lak yang merdeka dan telah 
memasuki usia baligh yang 
Menetap. 

5. Tidak terdapat dua shalat Jum'at 
dalam satu tempat yang sama. 

6. Didahului oleh pelaksanaan dua 
khutbah Jum'at. 








Syarat wajibnya shalat diantaranya: 
Islam 

Merdeka 

Memasuki usia baligh 

Berakal 

Laki-laki 

Sehat 

Menetap 

yarat sahnya shalat meliputi: 
Perkampungan atau pemukiman 
Jumlah jama'ah minimal 40 
orang. 

Dilaksanakan pada waktu shalat 
dhuhur. 


MO AN aa ga na a 


Da 
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Mari kita padukan! 























Unsur-unsurnya Pendapat Pendapat 
Pertama Kedua 
Syarat Wajib Shalat Jum'at 
1. Islam E y 
2. Merdeka V V 
3. Memasuki usia baligh V y 
4. Berakal y 
5. Laki-laki v | 
6. Sehat : y 
7. Menetap N V 
Syarat Sahnya Shalat Jum'at 
1. Perkampungan atau pemukiman y y 
2. Dilakukan secara berjama’ah dengan y y 
jumlah minimal 40 orang 
3. Dilaksanakan pada waktu shalat dhuhur. V V 
4. Tidak terdapat dua shalat Jum’at dalam 
satu tempat yang sama. v : 
5. Didahului oleh pelaksanaan dua khutbah 
Jum'at. N j 





Apakah yang dapat kita temukan? Syarat wajibnya shalat Jum’at menurut pendapat yang 


pertama sebanyak 4 syarat dan 7 syarat berdasarkan pendapat kedua. Sedangkan syarat 


wajib menurut pendapat kedua sebanyak 5 syarat dan pendapat kedua mengatakan 3 


syarat. 


Mari kita Padukan! Jika dipadukan maka syarat wajib shalat Jum’at sebanyak 7 


syarat, yaitu: 


1. 
2. 
3. 


Islam. Tidak sah shalat Jum'atnya orang kafir. 

Merdeka. Tidak sah shalat Jum'at bagi hamba sahaya atau budak. 

Memasuki usia baligh. Namun bagi anak kecil yang sudah mumayyiz shalatnya tetap 
sah, karena belum diwajibkan melaksanakan shalat Jum'at. Tetapi sangat dianjurkan 
ikut serta sebagai pembelajaran. 

Berakal. Tidak wajib shalat Jum'at bagi orang yang hilang ingatan, karena sakit gila, 
ayan, pingsan dan mabuk secara terus menerus. 

Laki-laki. Tidak wajib shalat Jum'at bagi laki-laki yang belum baligh dan perempuan 
baik yang sudah baligh atau belum. 


6. Sehat. Bagi orang sakit dikecualikan dari kewajiban melaksanakan shalat Jum'at. 


7. Menetap. Tidak wajib bagi orang yang bepergian ke suatu tempat yang tidak 


memiliki niat untuk menetap selama minimal 4 hari. Waktu bepergian juga tidak pada 
hari Jum'at setelah shalat subuh. Jika memiliki niat menetap dan bepergian setelah 


selesai shalat subuh maka wajib baginya melaksanakan shalat Jum'at. 
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Jika dipadukan antara kedua pendapat maka syarat wajib shalat Jum'at ada 4 yang 


mencakup: 

1. Pemukiman. Shalat Jum'at dilaksanakan di masjid desa atau perbatasan suatu 
kampung atau pemukiman dalam wilayah administratif desa tertentu. 

2. Berjama'ah dengan 40 orang Jama'ah. Tidak sah shalat Jum'at jika jumlah 
jama'ahnya termasuk Imam shalat kurang dari 40 orang. 

3. Dilaksanakan pada waktu shalat dhuhur. Yaitu mulai tergelincirnya mata hari 
hingga memasuki waktu shalat Ashar. Namun yang lebih utama adalah mensegerakan 
pelaksanaan shalat Jum'at dengan tidak mengulur-ulur waktu. 

4. Tidak terdapat dua shalat Jum'at Dalam Waktu Bersamaan. Shalat Jum'at di 


masjid dalam satu daerah sah hukumnya jika tidak didahului oleh shalat Jum'at di 
masjid lainnya di daerah yang sama. Dikecualikan daerah yang sangat luas dan sulit 
untuk mengumpulkan. Dapat pula karena sebab lain, seperti antar kampung saling 
bermusuhan atau berperang atau jauhnya jarak antara satu kampung dengan kampung 


lainnya, sehingga penduduk kampung tidak dapat mendengar adzan Jum'at. 


dah Dua Khutbah Jum'at 
N f 


Kita pasti sudah mengalami! Dua khutbah Jum’at dibaca sebelum shalat 


pelaksanaan shalat Jum’at dan khatib atau pembaca khutbah harus berdiri. Selain itu, 


diantara dua khutbah disela-selai dengan duduk sejenak. 





Mari Kita Cermati! 
Jika dalam pokok bahasan shalat dikenal dengan istilah syarat sah dan 
syarat wajib, maka dalam dua khutbah dikenal dengan syarat dan 
rukun khutbah. 
Syarat merupakan perkara-perkara yang harus dipenuhi oleh seorang 
khatib dan menentukan sah atau tidaknya khutbah. Syarat ini di luar 
materi khutbah yang disampaikan. 
Rukun merupakan perkara-perkara yang harus dipenuhi dalam materi 
khutbah yang disampaikan dan menentukan sah atau tidaknya 
khutbah. 
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Syarat-syarat khutbah jum'at 





Pendapat Pertama 
Berdasarkan Kitab Safinatun Najah 


Pendapat Kedua 


Berdasarkan Kitab Matan Tagrib 





1. Suci dari hadats kecil dan hadats 
besar. 

2. Suci dari najis, baik badan, pakaian 

maupun tempatnya. 

Menutup aurat. 

Berdiri bagi yang mampu. 

Duduk diantara dua dua khtubah 

dengan batas minimal sama dengan 

lamanya thuma'ninah dalam shalat. 

6. Berurutan antara khutbah pertama 
dengan khutbah kedua. 

7. Berurutan dengan pelaksanaan 
shalat Jum'at. 

8. Menggunakan Bahasa Arab. 

9. Jama'ah yang mendengarkan 
minimal berjumlah 40 orang. 

10. Dilaksanakan pada waktu yang 
sama dengan pelaksanaan shalat 
Dhuhur. 


Mi de 








1. 


Suci dari najis dan hadats, baik 
badan, pakaian dan tempat 
khutbah. Begitu pula menutup 
aurat dan dianjurkan dengan 
pakaian yang masih baru. 


. Mendahulukan dua khutbah 


daripada shalat Jum'at. 
Dilaksanakan pada waktu yang 
sama dengan pelaksanaan shalat 
Dhuhur. 

Khutbah dilaksanakan dengan 
berdiri. 

Duduk sejenak diantara dua 
khutbah dan wajib thuma'ninah. 
Mengeraskan suara yang 
sekiranya 40 jama'ah dapat 
mendengarnya. 





Mari kita padukan! 

















Unsur-unsur Dalam Syarat Dua Khutbah Pendapat Pendapat 
Pertama Kedua 
1. Suci dari hadats besar dan kecil. y y 
. Suci dari najis baik badan, pakaian dan y y 
tempat khutbah. 
3. Menutup aurat. y y 
4. Berdiri bagi yang mampu y V 
5. Duduk diantara dua khutbah disertai y y 
thuma’ninah. 
6. Berurutan antara dua khutbah y y 
7. Berurutan antara dua khutbah dengan y y 
shalat Jum'at 
8. Menggunakan Bahasa Arab. y y 
9. Jama'ah yang mendengarkan minimal 40 y y 
orang. 
10. Waktu pelaksanaan masih dalam lingkup V y 
waktu shalat Dhuhur. 
11. Mengeraskan suara yang sekiranya 40 y y 
jama’ah dapat mendengarnya. 
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Rukun-Rukun Khutbah Jum'at 





Pendapat Pertama 
Berdasarkan Kitab Safinatun Najah 


Pendapat Kedua 
Berdasarkan Kitab Matan Tagrib 








1. Memuji Allah Swt. dalam dua 
khutbah 

2. Membaca shalawat kepada 
Rasulullah Saw. 

3. Berwasiat agar senantiasa bertakwa 
kepada Allah Swt. . 

4. Membaca ayat al-Qur'an pada salah 
satu dari dua khutbah. 

5. Membaca doa yang ditujukan 
kepada orang-orang muslim laki- 
laki dan perempuan pada khutbah 
kedua. 





1. Khatib harus mengucapkan 
tahmid (puji-pujian kepada 
Allah Swt) 

2. Khatib harus mengucapkan dua 
kalimah syahadat. Rasulullah 

,Saw. bersabda : D 
SS Ga ES gi Ga hA OK 
(ENG agag ol ea 
“Setiap khutbah yang tidak ada 
syahadat di dalamnya, 
bagaikan tangan yang 
terpotong” [HR Abu Dawud, 

4201) 


3. Khatib harus mengucapkan 
shalawat atas nabi Muhammad 
Saw. . . 
Se D Alka 9 Ja KI 
Asas 3 AJ (leg sana Uas 


SI 33 A Ud 
Artinya: 

“Wahai Tuhanku, semoga 
Engkau limpahkan rahmat 
dan kedamaian kepada 
tuanku Nabi Muhammad 
Saw, keluarganya, sahabat- 
sahabatnya dan orang-orang 
yang mengikutinya dalam 
kebaikan sampai hari 
kiamat”. 


4. Khatib berwasiat untuk jama'ah 
agar selalu bertakwa kepada 
Allah Swt. 

Contohnya dengan mengucapkan: 


aki 3 Kikagi AN WA 

EA hi ea gi 
Artinya: 

“Wahai saudaraku! 

Aku berwasiat kepada kalian 

dan kepada pribadiku agar 

selalu bertakwa kepada 

Allah dan mentaatinya agar 
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kalian (termasuk diriku) 
menjadi beruntung”. 


5. Khatib membaca ayat al-Qur'an 
pada salah satu khutbah 

6. Khatib berdo'a yang 
ditunjukkan kepada muslimin 
dan muslimat yang berisi 
permohonan ampun atas segala 
dosa. 














| Tata Cara Pelaksanaan Shalat Jum'at 


Ayo kita pahami! Seperti dalam shalat fardlu lima waktu, shalat Jum'at juga 
memiliki tata cara pelaksanaan yang diatur secara ketat. Rangkaian pelaksanaan shalat 
Jum'at berbeda dengan shalat fardlu lainnya, karena menyertakan dua khutbah sebagai 
bagian tak terpisahkan. Namun pelaksanaan shalat Jum'at juga memiliki persamaan 
dengan shalat fardlu, yaitu: ada pelaksanaan yang hukukmnya sunnah (muakkad dan 


ghairu muakkad), dan wajib dipenuhi. 
Ayo kita cermati tabel berikut! 























No Tahapan Pelaksanaan Shalat Kategori 

Unsur 

s 

za 

1 | Mandi sunnah dengan niat untuk melaksanakan shalat Jum'at y 

Memaki wewangian sehingga bau badan tidak sedap hilang y 

3 | Memakai pakaian yang paling bagus dan lebih dianjurkan berwarna y 
putih. 

4 | Memotong atau memendekkan kuku kedua tangan y 

5 | Shalat sunnah tahiyyat masjid y 

6 | Adzan Pertama. Adzan pertama dibaca panjang oleh mua’dzin seperti N 


yang dilakukan dalam pelaksanaan shalat fardlu lima waktu. 
Bacaan adzan sebagai berikut: 


Artinya: 
“Allah Maha Besar” x2 








Artinya: 
“Aku bersaksi tidak ada tuhan selain Allah” x2 In . 
Dad ja at Agen 
Artinya: 
“Aku bersaksi Muhammad adalah utusan Allah” x2 J . 
2x | we 
Artinya: 
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“Marilah tegakkan shalat” x2 


Artinya: 
“Marilah raih keberuntungan” x2 





Artinya: 
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar” x2 p 
1x4 Y ali Y 
Artinya: 
“Tiada tuhan selain Allah” x2 
7 | Shalat Sunnah Qabliyah. Shalat sunnah yang mengiringi shalat Jum’at y 


dua rakaat dengan tidak memanjangkan bacaan dan memperlama 
gerakan-gerakannya 





8 | Persiapan Adzan Kedua. Mu'adzin, bilal atau petugas yang ditunjuk y 
berdiri dengan membawa tongkat dan menghadap jama'ah dengan 
membaca: 


A E ga AN ikan) (abal 35253 (kalal yi 
ae l ka AN gia Ia dia Nan bip 
i abi AAN, AK an an daka Cl | salang 


Kam) JANGE AT | sad Ma MU Is Ca 
Al 


Khatib berjalan menuju mimbar khutbah dan bilal menyerahkan tongkat 
kepada khatib, kemudian bilal membaca Na Ne Nabi Saw: 


anta Ú Ia de Jia AN, sada Jana das Oa Al 
da Nada AN E R ai as Ja geli 


Khatib mengucapkan salam, kemudian bilal pam jama’ah berdoa: 


Skin pall rita 5 CABAI g galili Ga AM 5 ka 
W kil Gb GANGA Ae AANG Sl AYI Agia GAY, 
Aam SI KANG átad y Gi ali KANG, slh aa 

9 | Adzan Kedua. Bacaan dalam adzan kedua sama dengan yang pertama. y 

Hanya saja suaranya lebih dipendekkan. 

10 | Khutbah Jum’at. Dua khutbah Jum’ah wajib hukumnya dengan tata 

cara pelaksanaan khutbah sebagai berikut: 

a) Khatib duduk di atas mimbar sebelum memulai khutbah. 

b) Menghadapkan wajahnya keara jam'ah tanpa menoleh ke kanan dan 
kekiri. 

c) Pada saat berdiri, khatib bersandar dengan tangan kirinya pada 
sebuah tongkat, pedang atau busur. 

d) Memendekkan kedua khutbah dan khutbah kedua lebih pendek 
daripada khutbah pertama. 

e) Khatib membaca dua khutbah berdasarkan ketentuan-ketentuan | 4 
yang telah dijelaskan di atas. 

f) Pada saat khatib duduk diantara dua khutbah, jama'ah termasuk 
khatib dianjurkan untuk berdoa sesuai dengan maksud masing- 
masing. Karena waktu tersebut merupakan waktu yang mustajab. 

g) Setelah selesai dua khutbah, bilal mengumandangkan igamah 1 
dengan membaca bacaan-bacaan: 








2 l LL 
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Artinya: 
“Allah Maha Besar” x1 


N 


—— 


1x YI a Y Si Sa 
Artinya: 
“Aku bersaksi tidak ada tuhan selain Allah” x1 Pa f 
Dl Oia MASA Ga 
Artinya: 
“Aku bersaksi Muhammad adalah utusan Allah” x1 f 
1x! | Mar (=> 
Artinya: | 
“Marilah tegakkan shalat” x1 


Artinya: 

“Marilah raih keberuntungan” x2 
Na ARAH Arya 
PA Sala aa (DA! 


E 
lss 


Artinya: 
“Shalat benar-benar telah siap dilaksanakan” x1 £ 


Artinya: 
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar” x2 


Artinya: 
“Tiada tuhan selain Allah” x2 

h) Imam turun dari mimbar dan menuju mihrab. Khatib meninggalkan 
mihrab dengan cara turun dari atas mimbar menuju mihrab 
bersamaan dengan selesainya muadzin dari mengumandangkan 
igamah. Tujuannya agar sedapat mungkin mengurutkan antara dua 
khutbah dengan shalat Jum'at. 

11 | Berdzikir setelah shalat dan dianjurkan membaca: N 

a) Al-Ikhlas x3 

b) Al-Falaq x3 

c) Al-Nas x3 

d) Doa penutup sebagaimana yang dibaca setelah shalat fardlu lima 
waktu. 























Aktifitas Siswa: 


Mintalah kepada guru kita untuk melakukan kegiatan bermain peran dengan tema 

pelaksanaan shalat Jum'at. Dengan bimbingan guru kita, buatlah kesepakatan tentang 

siapa yang berperan sebagai imam, khatib, mu'adzin, bilal, dan jama'ah shalat Jum'at. 
Berdasarkan perannya, masing-masing yang telah ditunjuk mendemonstrasikan tata 

cara pelaksanaan Jum'at. Dalam pelaksanaannya, ingat kembali materi-materi yang telah 

kita pelajari bersama. 

Mintalah korekasi, saran, dan perbaikan dari guru. Catat semua yang disampaikannya, 


E: EPEA Taj KA PANER E maan EE NA, OE ES AEE ESENS UR P RS na BA gg anja a D JEK NG Pera EE S ne KAA Pa A aa A GR DA ARA Pena aa 








| 
Pa Melatih Kedisiplinan 
Tahukah kamu, banyak sekali hikmah pelaksanaan shalat Jum'at yang dijanjikan 
oleh Allah dan Rasul-Nya bagi orang yang sungguh-sungguh melakukannya. 
Ayo kita cermati Hadis Nabi Saw berikut: 


a) Rasulullah Saw bersabda: 
ISI amb El Jaka (Kan) (dl Ga AAA MA EAN TEN ål APA | 
sa Gas 
Artinya: 
“Shalat lima waktu, dari shalat Jum'at ke Jum'at berikutnya, dari Ramadlan ke 


Ramadlan berikutnya dapat mengampuni dosa-dosa diantara keduanya, selagi 
menjauhi dosa-dosa besar” (HR. Muslim). 


Orang yang melaksanakan shalat satu Jum'at ke jum'at berikutnya, maka 


hari-harinya diantara dua Jum'at tersebut akan mendapatkan ampunan dari 
Allah SWT. . 





D Rasulullah Saw j juga bersabda: F 
a aa Oral BA La ad SS a Oa 
Ter Nan Ae KAS 


= 


Artinya: 

“Siapa yang mandi kemudian pergi menunaikan shalat Jum 'at hingga imam selesai 
dari khutbahnya, kemudian ia ikut shalat bersamanya maka akan diampuni dosa- 
dosanya yang dilakukan diantara hari itu dan hari Jum'at yang akan datang serta 
akan ditambah tiga hari” (HR. Muslim, Ahmad, Bazzar, Thabrani dan Abu 


Dawud). 


Memperkuat kandungan hadits sebelumnya tentang orang yang 
melaksanakan shalat satu Jum 'at ke Jum'at berikutnya. Ia akan 
mendapatkan ampunan pada hari-hari diantara dua Jum 'at tersebut, 
ditambah tiga hari sesudahnya. 
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c) Rasulullah Saw juga bersabda: , . 
úl ali VI liga ai) Olly Celah ANG A al Ne a Y iela Aa 
kait saw GLS 
Artinya: 


“Di dalamnya terdapat waktu yang sangat baik bagi hamba muslim, sementara ia 
sedang melaksanakan shalat. Jika ia meminta sesuatu kepada Allah, niscaya Allah 
akan mengabulkan kepadanya. Nabi Saw memberi isyarat dengan tangannya bahwa 
hal itu sangat mudah bagi-Nya” (HR. Muttafag alaih) 


Hari Jum'at termasuk waktu yang terkabulkannya doa hamba Allah. 


Terutama waktu setelah hamba Allah melaksanakan shalat Jum'at kemudian 





| Melatih Tanggung Jawab 


Tahukah kamu, apa yang terkandung dalam kata (| sala) dalam OS Al-Jumu'ah 
(62): 9? Secara bahasa memiliki arti “besegeralah kalian semua” untuk bersiap-siap dan 
melaksanakan shalat Jum'at. Pelaksanaan shalat Jum'at memberikan hikmah bagi kita 
untuk menjadi orang yang berdisiplin. Jika kita secara terus menerus datang tepat waktu 
dalam pelaksanaan shalat maka akan membentuk kepribadian kita sebagai orang yang 
disiplin dengan tidak mudah menunda tugas-tugas sekolah. 

Ayo kita cermati! Orang yang berdisiplin pasti akan mendorong pada pencapaian 
kepribadian yang bertanggung jawab. Bertanggung jawab adalah berusaha sekuat pikiran, 
perkataan dan perbuatan untuk memenuhi tugas-tugas dan peran-peran yang dimilikinya 


sesuai dengan ketentuan yang ada, baik ketentuan waktu dan standar yang harus dicapai. 
Pelaksanaan disiplin dan tanggung jawab yang secara terus menerus kita biasakan 


dengan mensegerakan datang ke masjid dan menjalankan seluruh ketentuan yang 
diwajibkan atau dianjurkan akan membentuk pribadi yang memiliki integritas dalam 
kehidupan sosial kita. Kita akan selalu memiliki prinsip hidup untuk menjadi orang yang 


selalu dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan. 


1. Shalat Jum'at (e~a) merupakan shalat wajib dua rekaat yang dilakukan setelah 
tergelincirnya mata hari atau waktu shalat Dhuhur bagi laki-laki yang telah memasuki usia 
baligh. 

2. Shalat Jum'at bukan sebagai pengganti shalat Dhuhur, tetapi shalat yang berdiri sendiri dan 
diatur dengan ketentuan yang berbeda antara keduanya. 

3. Syarat wajib shalat Jum'at ada 7 yaitu: 

a) Islam 

b) Merdeka 

c) Memasuki usia baligh 
d) Berakal 

e) Laki-laki 
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Pada waktu khotib duduk diantara dua khutbah, jama'ah hendaknya ... 
A. membaca tasbih 
B. membaca istighfar 
C. membaca shalawat Nabi 
D. membaca surat-surat pendek 
2. Termasuk keistimewaan hari Jum'at... 
A. Nabi Adam As diciptakan. 
B. Hari penuh kasih sayang. 
C. Bertemuanya Nabi Adam As dan Siti Hawa 
D. Orang kafir dan musyrik mendapat pengampunan 


3. Terdapat satu hadis yang mengatakan: 


AYI A3 < yi as a A ðc abei s deke s ahy Au Aza AH 
Maksud hadis tersebut adalah: 
A. Kedudukan hari raya sama dengan hari Jum'at 
B. Semua hari adalah baik termasuk hari Jum'at. 
C. Hari Jum'at adalah tuan bagi hari-hari lainnya. 
D. Hari raya Idul fitri sama dengan hari raya kurban. 
4. Hadis Nabi Saw mengatakan: 
Wa AK Mg 4 alung Ale aj) laa aS Ula ale ep ae Ola (MAS) Anam 
GI 
Kandungan hadis di atas adalah: 
A. Shalat Jum'at merupakan kewajiban tersendiri. 
B. Shalat Jum'at sama dengan shalat Dhuhur 
C. Shalat Jum'at pengganti shalat Dhuhur. 
D. Semua jawaban salah. 
5. Di bawah ini merupakan syarat wajib shalat Jum'at kecuali... 
A. Islam 
B. Baligh 
C. Laki-laki 
D. Mumayyiz 
6. Termasuk syarat sah shalat Jum'at adalah.... 


A. Pemukiman 
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B. Terdapat 40 jama'ah 
C. Dilaksanakan di masjid. 
D. Dilaksanakan pada waktu shalat Dhuhur 
7. Syarat dua khutbah yang harus dipenuhi khatib kecuali... 
A. Suci dari hadats 
B. Suci dari najis 
C. Imam masjid 
D. Berurutan 
8. Di bawah ini termasuk rukun khutbah..... 
A. Membaca shalawat kepada Nabi Saw 
B. Menggunakan pengeras suara 
C. Dilaksanakan pada waktu dhuhur 
D. Didengar oleh 40 jama'ah. 
9. Termasuk perkara yang disunnahkan sebelum berangkat ke tempat pelaksanaan shalat Jum'at 
kecuali... 
A. Shalat tahiyat masjid 
B. Mandi 
C. Berbaju bersih dan rapi 
D. Memakai wangian 
10.Apabila dalam khutbah jum'at khatib tidak membaca shalawat atas Nabi Muhammad 
Saw., maka khutbahnya ... 
A. sah 
B. makruh 
C. tidak sah 
D. kurang sempurna 
E. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 
1.Menurut pendapat anda, shalat Jum'at merupakan shalat tersendiri yang bukan sebagai 
pengganti shalat Dhuhur? 
2.Dalam shalat Jum'at, terdapat syarat wajib dan syarat sah yang harus dipenuhi! Jelaskan 
perbedaan antara syarat wajib dan syarat sah tersebut! 
3.Dalam dua khutbah Jum'at, terdapat syarat dan rukun yang harus dipenuhi! Jelaskan 
perbedaan antara syarat wajib dan syarat sah tersebut! 
4.Menurut anda, apa saja sunnah-sunnah dalam pelaksanaan shalat Jum'at sebelum sampai di 
tempat pelaksanaan atau masjid? Sebutkan! 
5.Terdapat sunnah-sunnah yang dianjurkan sebelum khatib mengakhiri khutbah keduanya. 


Berikan contoh-contohnya! 
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Aktifitas Siswa: 


Setelah menganalis tata cara shalat berjama'ah, kita menjadi tahu tentang posisi yang 
benar imam dan makmum berdasarkan ketentuan fikih. 

Lakukan pengamatan di mushalla sekolah kita secara individu tentang kesalahan- 
kesalahan yang dilakukan oleh jama'ah dalam menempatkan diri antara imam dan makmum 
selama shalat berjama'ah. 

Tulis laporan hasil pengamatan kita dan berikan kepada guru. Mintalah koreksi dan 
perbaikan dari guru kita, dan perbaiki kembali rumusan temuan kita dan hasilnya berikan kepada 


guru! 


Aktifitas Siswa: 


Melakukan Pengamatan 
1. Permasalahan 

Masing-masing masjid kadangkala memiliki tahapan pelaksanaan tersendiri yang berbeda 

antara satu dengan lainnya. 

Perencanaan 

Lakukan pengamatan secara individu. Buatlah laporan hasil pengamatan tentang “tata cara 

pelaksanaan shalat Jum'at yang berlaku di masjid tempat pengamatan dilakukan, baik 
berkaitan dengan perkara yang diwajibkan maupun disunnahkan”. 

Pelaksanaan 

Lakukan pengamatan dengan seksama, susun laporan tentang tahapan-tahapan pelaksanaan 

berdasarkan urutannya sesuai dengan data yang ditemukan. 

. Penilaian 

Penilaian dilakukan berdasarkan: 

a) Produk berupa laporan hasil pengamatan tentang “tata cara pelaksanaan shalat Jum'at 
yang berlaku di masjid tempat pengamatan dilakukan, baik berkaitan dengan perkara 
yang diwajibkan maupun disunnahkan”. 

b) Kemandirian dalam proses pengamatan melalui hasil pencatatan yang dilakukan oleh 


kita. 
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SHALAT FARDHU JAMA’ 
DAN OASHAR 
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. Mengamal- 1.7.1. Meyakini shalat jama” | - Religiusitas (PPK) - Discovery 
kan shalat dan gashar sebagai - Kompilasi ayat-ayat learning 
jama' dan perintah Allah Swt. dan hadis-hadis - Perenungan 
gashar ketika berdasarkan tanda- tentang shalat jama”  - Refleksi 
ada sebab tanda yang dan gashar. 
yang digambarkan dalam 
membolehkan Al-Our'an dan hadis 
sebagairasa 1.6.2. Membuktikan shalat 
syukur atas jama” dan gashar 
kemurahan sebagai perintah Allah 
Allah. Swt. berdasarkan 

tanda-tanda yang 
digambarkan dalam 
Al-Qur'an dan hadis. 

. Menjalankan | 2.7.1. Memadukan unsur- - Religiusitas (PPK) - Perenungan 
sikap syukur unsur bersyukur yang | - tahadhdhur dalam - Pembelajaran 
sebagai terkandung dalam shalat jama” dan langsung 
implementasi pelaksanaan shalat gashar (Taujihat - Refleksi 
dari jama” dan gashar. Munas MUI 2015) 
pengetahuan | 2.6.2. Menyusun rumusan 
tentang shalat tentang penerapan 
jama' dan unsur-unsur bersyukur 
gashar. yang terkandung 

dalam pelaksanaan 
shalat jama' dan 
gashar ke dalam 
kehidupan sosial. 
2.6.3. Menerapkan prinsip 
tahadhdhur dalam 
pelaksanaan shalat 
jama’ dan gashar. 

. Menganalisis 3.7.1. Mengkategorikan - Pengertian jama' dan - Guided 
ketentuan bagian-bagian yang gashar discovery 
shalat jama’ harus terpenuhi dalam - Syarat sahnya shalat 
dan gashar. shalat jama” dan jama’ dan gashar. 

gashar. - Tata cara shalat 
3.6.2. Menyusun secara jama” dan gashar. 

terperinci bagian- - Perkara yang 

bagian yang harus membatalkan shalat 

terpenuhi dalam shalat: jama’ dan gashar. 

jama” dan gashar 

sebagai satu kesatuan 

tata cara pelaksanaan. 


4.7. Mengkomu- 4.7.1. Mendiskusikan - Fenomena jama’ dan - Pengamatan. 
nikasikan tentang tata cara gashar dalam kondisi | - Diskusi curah 
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hasil analisis pelaksanaan shalat saat ini. pendapat. 
tentang shalat jama’ dan gashar. - Tata cara shalat - Pengembangan 
jama' dan 7.2. Membuat kesimpulan | jama’ dan gashar. kesepakatan 
gashar. secara individual bersama. 

terhadap data yang 

diperoleh dari 

kegiatan diskusi kelas 


tentang tata cara 
pelaksanaan shalat 
jama’ dan gashar. 

. Mendemonstrasikan 
tata cara pelaksanaan 
shalat jama’ dan 
gashar. 
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SHALAT FARDHU JAMA’ 
DAN OASHAR 


Pe en ia 





Sumber: https://www.google.com/search 





KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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1.7. Mengamalkan 


shalat jama” dan 
gashar ketika ada 
sebab yang 
membolehkan 
sebagai rasa 
syukur atas 


kemurahan Allah. 





2.7. Menjalankan 
sikap syukur 
sebagai 
implementasi dari 
pengetahuan 
tentang shalat 
jama' dan gashar. 





3.7. Menganalisis 
ketentuan shalat 


jama” dan gashar. 


4.7. Mengkomu- 








nikasikan hasil 
analisis tentang 
shalat jama” dan 
gashar. 








H Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui, peserta didik dapat: 


Wi II A D A A A A A A A A A ma ma mm 
n 


Ie 


2. 


3. 


DEN 


Menunjukkan keimanan terhadap Allah Swt. 


fardlu. 
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sebagai Al-Barri (Dzat Yang Maha Penderma) I 
bagi umat manusia melalui shalat jama” dan gashar. 


Memyuktikan keimanan dalam kehidupan sehari-sehari melalui pelaksanaan shalat jama” dan 
gashar sebagai perwujudan rasa syukur kepada Allah melalui pembiasaan pada saat bepergian. 
Meyakini prinsip tathawwur wal ibtikar sebagai ajaran Islam yang membentuk kepribadian 
yang kreatif dan inovatif melalui pengamalan shalat jama” dan gashar. 

Membedakan pengertian shalat Jama’ dan gashar dalam shalat fardlu lima waktu. 

. Menarik kesimpulan tentang hukum diperbolehkannya shalat Jama” dan gashar dalam shalat 


Menentukan shalat-shalat fardlu yang hanya boleh di jama’ dan di gashar. 
Menguraikan tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan gashar. 
Menentukan shalat-shalat fardlu yang dapat dijama'-gashar secara bersamaan. 

Mensimulasikan dengan gerak terlatih tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan shalat gashar. 
10. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat j jama” -gashar. 
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Shalat Jama? dan Oashar 


















Pengertian Shalat Jama” 
Syarat Shalat Jama” 


Tata Cara Pelaksanaan 
Shalat Jama” 


Pengertian Shalat Oashar 


Syarat Shalat Oashar 
Tata Cara Pelaksanaan Shalat 
Oashar 


Tata Cara Pelaksanaan Shalat 














8 Jama’ dan Oashar 
E 
5 
= Tahadhdhur Bersyukur Sebagai Pesan 
g Shalat Jama’ dan Qashar 
È 
/ P Si D a D pp a D, pp a a a a a a. aa, ` 4 


Selalu ada hikmah yang berupa manfaat-manfaat secara sosial dibalik rangkaian ibadah yang 
kita laksanakan. Selama dalam pelaksanaannya dilakukan secara sungguh-sungguh dan penghayatan 
yang mendalam. Termasuk beribadah kepada Allah Swt. dalam bentuk pelaksanaan shalat jama” dan 
gashar. 

Tahukah kamu, kepatuhan kita untuk selalu menjalani shalat jama” dan gashar dengan 
sungguh-sungguh dan penuh penghayatan berarti telah melatih kita untuk membentuk kepribadian yang 
selalu mensyukuri nikmat Allah Swt. . 

Jika mengikuti ketentuan hukum Islam, jama” dan gashar sama artinya dengan mengakui 
tingginya nikmat yang diaugerahkan kepada seluruh umat Islam yang melakasanakannya. Pengakuan 
tersebut akan membentuk kepribadian yang selalu bersyukur kepada Allah Swt. . 

Sikap syukur diwujudkan kedalam dua bentuk, bersyukur secara individual dan bersyukur 
secara sosial. Bersyukur secara individual berarti selalu mengingat Allah sebagai Dzat yang Maha 
Penderma dengan bersungguh-sungguh dalam menerapkan shalat jama” dan gashar. Sedangkan syukur 
secara sosial berarti memberikan sebagaian nikmat yang dianugerahkan kepada Allah yang kita terima 
kepada orang lain. 


KT TT e Ti Tt KN ttm e e 
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Mari mengamati! 





Gb.71 Gb. 7.2 


Sumber: https://blog.airyrooms.com Sumber: https://finance.detik.com 


ya a 





Gb.7.4 








Gb. 7.5 Gb. 7.6 
Sumber https: http://kabartelat.blogspot.com Sumber: http://www.wongsantun.com 


| Setelah mengamati gambar-gambar tersebut, berikan tanggapanmu dan | 
komunikasikan kepada guru dan teman-temanmu! | 
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4 Pengertian Jama” 

Mari kita cermati! Menjama' shalat (Lall taa) adalah mengumpulkan 
pelaksanaan dua shalat fardlu kedalam salah satu dari dua waktu shalat tersebut. Jika 
pelaksanaan dua shalat di waktu shalat yang pertama maka di sebut dengan jama” tagdim 
(eil aa). Contohnya melaksanakan shalat maghrib dan isya” secara bersmaaan di 
waktu shalat maghrib. Jika pelaksanaan shalat fardlu di waktu shalat yang kedua disebut 
dengan jama’ ta'khir ( al aa). Seperti melaksanakan shalat dhuhur dan ashar secara 


bersamaan di waktu shalat ashar. 


| 
4 Syarat Diperbolehkannya Shalat Jama” 


Kapankah kita diperbolehkan menjama' shalat? Bepergian dengan syarat-syarat 
yang telah terpenuhi untuk menggashar shalat. Jika syarat-syarat yang membolehkan 
shalat gashar terpenuhi, maka juga diperbolehkan menjama” shalat, baik jama’ taqdim 
maupun jama’ ta'khir. 

Dalam kondisi hujan yang deras, turunnya salju, dan cuaca sangat dingin juga 
termasuk syarat diperbolehkannya menjama” dua shalat fardlu. Tetapi hukum boleh hanya 
berlaku pada jama’ taqdim dan tidak diperolehkan menjama” ta'khir. Selain itu, hukum 
boleh juga bagi umat Islam yang melaksanakan shalatnya di masjid secara berjama'ah, 


tidak di rumahnya masing-masing. 


Ayo Kita Cermati! 
Boleh manjama' takdim bagi kita yang melaksanakan shalat fardlu di masjid yang 
jauh lokasinya dari tempat tinggal kita. Karena guyuran hujan yang membasahi tubuh 
dalam perjalanan ke masjid dapat membuat kita sakit. Tetapi tidak diperbolehkan 
melaksanakan jama” ta'khir, karena lamanya hujan hanya Allah SWT. yang 
mengetahuinya. 


Contoh: Kita pergi ke masjid untuk berjama'ah maghrib dalam kondisi hujan deras 
disertai angin kencang, sehingga menjadikan kita basah. Sesampainya di masjid, kita 
langsung bisa melaksanakan shalat jama” takdim maghrib dan isya’. Hukumnya 
boleh! 

Tetapi jika sesampainya di masjid, kita menunggu waktu waktu shalat isya” sambil 
mengeringkan tubuh dan pakaian kita untuk melakukan jama’ ta'khir maka 
Hukumnya tidak boleh! 





Pada saat melaksanakan haji di Arafah dan Muzdalifah juga diperbolehkan 


menjama”. Diperbolehkan memilih jama’ taqdim maupun jama’ ta'khir. 
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| 
KR , Dasar Hukum Shalat Jama’ 


Ayo kita baca, cermati dengan seksama, dan berikan kesimpulan tentang 


kandungan hadis-hadis Nabi Saw dibawah ini: 
a) Hadis Nabi Saw dari Mu'adz bin Jabal: 


Hadits 
menjelaskan 
tentang hukum 
jama” tagdim 
dalam bepergian. 


Hadits 
menjelaskan 
tentang Hukum 
Jama” Ta'khir 
dalam bepergian. 





Hadits 
menjelaskan 
tentang hukum 


boleh menjama” 


dalam keadaan 
hujan. 





a ka A aa 


Artinya: 

“Bahwasannya ketika Nabi Saw berada dalam masa perang 
Tabuk, jika beliau melakukan perjalanan setelah maghrib maka 
beliau akan memajukan pelaksaan shalat Isya'. Artinya beliau Saw 
melakukan shalat Isya' bersama dengan maghrib”. (HR. Ahmad, 
Abu Dawud, Tirmidzi, Daruquthni, Hakim, Baihaqi, dan Ibnu 
Hibban) 


b) Dalam, Hadis Nabi Saw dijelaskan: 


O 
— 


a ia- gai OS “OM A AI gay a gi Ip 
A) AN A A Rayi GI OR ORA a 
Ae yaa | ka SI ISI, Lagi kaka Saya cai, 

SS 
Artinya: 
“Anas mengatakan: “Jika Rasulullah melakukan perjalanan 
sebelum matahari condong ke barat maka beliau mengakhirkan 
shalat dhuhur hingga waktu shalat ashar. Setelah itu, beliau Saw 
akan singgah sebentar dan menggabungkan kedua shalat, yaitu 
dhuhur dan ashar. Namun jika matahari telah lebih dulu condong 
ke barat maka beliau Saw akan lebih dulu shalat dhuhur baru 
kemudian menunggang untaranya ” (HR. Muttafag “Alaih) 
Hadis riwayat Ibnu Abbas yang mengatakan: 


gada A -alus ale Àl Gelam AN Yyang Celia 
Na ata Ya HA gé d Wan liall g o allg < aan 

aa AS AN cg AG 
Artinya: 


“Rasulullah Saw melaksanakan shalat dhuhur dan ashar 
dengan cara menjama'. Shalat maghrib dan isya dengan cara 
menjama' tanpa adanya rasa takut dan tidak dalam keadaan 
perjalanan.” Imam Malik berkata: “Saya berpendapat bahwa 
Rasulullah melaksanakan shalat tersebut dalam keadaan 
hujan” (HR. Baihagi) 


Dua hadis di atas menggambarkan Nabi Saw pernah mempraktekkan pelaksanan 
menjama' shalat. Hadis pertama menguraikan tentang jama” tagdim yang pernah 


dilakukan Nabi, dan kedua berkenaan dengan praktek jama” takhir. Keduanya 


dipraktekkan oleh Nabi pada saat sedang bepergian. Oleh karena itu, jama’ taqdim dan 
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jama’ ta'khir merupakan dua bentuk pelaksanaan shalat jama’ yang diperbolehkan dalam 
Islam dengan syarat sedang menempuh perjalanan atau bepergian. 
Sedangkan hadis terakhir berisikan ketentuan tentang diperbolehkannya 


menjama' shalat dalam keadaan hujan deras. 


| 
4 
Ayo kita cermati dan perhatikan tata cara pelaksanaan jama” tagdim dan jama 
ta khir! 





Tata Cara Pelaksanaan Shalat Jama” 


2 





Jama’ Taqdim 


Jama’ Ta'khir 





. Berniat untuk menjama' taqdim, ketika 
shalat yang pertama sudah memasuki 
waktunya. Misalnya, memasuki waktu 
shalat dhuhur ketika akan menjama' 
dengan shalat ashar. 

Niat j Kang kis sa in a berikut; 
Tea. yall 5 La YANG 

Artinya: 

“Aku berniat melaksanakan shalat fardlu 

empat rakaat yang dijama' dengan shalat 

ashar dengan jama’ taqdim hanya 

semata-mata karena Allah”. 


1. Niat untuk mengkahirkan pelaksanaan 
shalat jama’ sebelum waktu shalat 
pertama berakhir, meskipun ukuran 
waktu yang tersisa sepadan dengan satu 
rakaat. Contoh jama’ ta'khir shalat 
dhuhur dan ashar. 
Niat jama” ta”khir sebagai berikut: 
Sa) gj Kal oa kal 
Ga an pal kaa KAS S Ka aa 
“Aku berniat melaksanakan shalat fardlu 
dhuhur empat rakaat yang dijama' 
dengan shalat ashar dengan jama’ ta'khir 


hanya semata-mata karena Allah”. 





. Tertib yang berarti harus dimulai dari 
shalat yang pertama yang telah memasuki 


waktunya. 


2. Perjalanan masih berlangsung hingga 


memasuki shalat yang kedua. 





.. Bersambung yaitu berurutan dengan tidak 
terpisah antara dua shalat yang di jama’ 
oleh waktu yang panjang. Waktu jeda 
antara dua shalat paling lama sama 


dengan membaca igamah. 





Perjalanan atau bepergian belum sampai 


pada tempat yang dituju. 





Pada saat melaksanakan shalat jama” 
masih ada waktu yang cukup untuk 


menyelesaikan dua shalat. 








. Meyakini syarah sah dan rukun shalat 





Apakah yang kita dapat simpulan dari 
tabel pelaksaan shalat jama' tagdim dan 
jama’ ta 'khir? 

Niat menjama' baik dalam bentuk 
tagdim maupun jama' ta'khir harus 
dilakukan pada shalat yang pertama. Kita 
tidak diperbolehkan berniat menjama” 
ta'khir shalat dhuhur dan ashar di waktu 
pelaksanaan shalat ashar. 


Juga menjadi perkara yang harus 
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yang pertama telah dipenuhi. diperhatikan adalah, waktu lamanya 





bepergian. Ketika ketika hendak menjama” shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ 
ta'khir, ternyata waktu dhuhur belum habis ketika sudah sampai ditujuan. Dalam kasus ini 
kita tidak boleh melakukan jama” ta'khir. Contohnya: Kita pergi ke Jakarta naik pesawat 
terbang pukul 12.15 WIB berangkat dan sampai di tujuan pada pukul 13.30 WIB. 





Pengertian Shalat Oashar 





Mari kita cermati! Menjama' shalat (“Hall ya) adalah memendekkan atau 
meringkas rakaat shalat yang berjumlah empat menjadi dua rakaat. Shalat fardlu yang 
dapat diqashar meliputi shalat dhuhur, ashar dan shalat isya”. Sedangkan menggashar 
sh at maghrib dan subuh tidak diperbolehkan. 

Syarat Diperbolehkannya Shalat Oashar 


P 


Mari kita cermati! Tidak semua bepergian atau perjalanan mengakibatkan 
hukum boleh mengqashar shalat. Diperbolehkan mengqashar shalat, jika terpenuhi 


syarat-syarat berikut: 





Aktifitas Siswa: 
1. Tujuan bepergian untuk 
keperluan yang wajib, 
disunnahkan dan 
diperbolahkan atau mubah. 


Luangkan waktu kita selama 10 menit untuk 
ke perpustakaan atau ruang multi-media. Mari kita 
telusuri data tentang tujuan bepergian yang masuk 


kategori wajib hukumnya, sunnah atau mubah 
hukumnya. 
Catatlah hasil penelusuran kita dan 
diskusikan dengan teman-teman dan guru kita! 
Ingatlah! Kemampuan untuk memetakan 
tujuan bepergian dari segi hukumnya merupakan 
salah satu syarat sahnya shalat gashar kita. 








2. Jarak tempuh bepergian 

adalah empat puluh delapan 
mil Hasyimiyah (ukuran 
yang berlaku pada masa 
Dinasti Umayyah). 
Jika dihitung dengan waktu, 
jarak tempuh diperkirakan 
memakan waktu sehari 
semalam (24 jam) . 




















Aktifitas Siswa: 


Luangkan waktu kita selama 10 menit untuk 
ke perpustakaan atau sumber informasi lainnya. 
Mari kita temukan jawaban tentang berapa kilo jarak 
tempuh van» memperbolehkan kita menggashar 










Ada beberapa pendapat 
tentang jarak tempuh dalam 
hitungan modern saat ini: 

a) Jarak 80,64 km atau 80 
kilo lebih 640 m) atau: 

b) 88,74 km. 

c) 96km. 

d) 94, 5 km. 

e) Menurut mayoritas 
ulama adalah 119, 9 atau 
120 km. 

Bepergian mengunakan alat 

transporasi paling modern 

saat itu, yaitu: onta atau 











keledai. 
3. Hukum boleh menqashar Wa : 
ketika telah keluar dari Mare Kia Camat 
wilayah administratifnya. Ketika hendak pergi ke Jakarta dari Surabaya, 


maka hukum boleh menggashar ketika sudah keluar 
dari wilayah administratif Surabaya. 


Ketika akan kembali ke Surabaya, maka maka 
hukum boleh menggashar ketika sudah keluar dari 
wilayah administratif Jakarta. 








4. Shalat yang digashar bukan shalat yang berstatus hutang (gadla”), tetapi harus shalat 
pada waktunya (ada”). 
5. Berniat menggashar shalat 














bersamaan dengan takbiratul Mari Kita Cermati! 

ihram. Niat harus tetap Contoh niat shalat dhuhur dengan gaghar: Ta 
terjaga hingga selesainya A 4 53 pasa JAN Gadi TA 
shalat. Ketika ditengah ragu i 
apakah qashar atau shalat Artinya: 

sempurna, maka wajib “Aku berniat mengerjakan shalat duhur dengan 
menyempurnakan shalatnya | mengqashar hanya semata-mata karena Allah Swt. ”. 
dengan tidak perlu 

membatalkan lebih dulu. 





6. Jika dilaksanakan secara berjama’ah, dianjurkan tidak bermakmum kepada imam yang 
shalat tanpa qashar. 

7. Mengetahui syarat-syarat mengqashar shalat, bukan hanya sekedar ikut-ikutan. 

8. Meyakini masih belum sampai tujuan. Bila ragu atau yakin bahwa tempat tujuan telah 
sampai, hanya belum menemukan alamat pastinya, maka harus menyempurnakan jumlah 
rakaatnya. 

9. Daerah yang menjadi tempat tujuan jelas. 
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S3 Dasar Hukum Shalat Oashar 


Ayo kita baca, cermati dengan seksama, dan berikan kesimpulan tentang 
kandungan Ayat Al-Qur'an hadis-hadis Nabi Saw dibawah ini: 
a) Firman Allah Swt. : 
II II a A lal; 


Ayat menjelaskan 


tentang Has aki IA Gn ki SIT Gaal akai GI fila GI sala 
diperbolehkan 
menggashar Usa 
shalat dalam Artinya : 
pertempuran. 


“Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa 
kamu meng-gasar shalat, jika kamu takut diserang orang kafir. 
Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 
OS. an-Nisa’ (4) : 101 


b) Dalam Hadis Nabi Saw dijelaskan: 


Hadits Ya'la bin Umayyah berkata kepada Umar bin Khaththab: 
menjelaskan “Wahai Umar, mengapa kita masih menggashar shalat padahal 
tentang sebab kita sudah aman?” Umar menjawab: “Aku pernah 

kebolehan menanyakannya kepada Rasulullah Saw dan beliau menjawab: 
melaksanakan re EA va Ai 34 aa 
shalat gashar, Ka | ala o (Sule Las AI Ga aaia 
bukan karena Artinya: 
unsur tidak aman. “Itu adalah sedekah yang diberikan oleh Allah Swt. kepada 
kalian maka terimalah sedekah dari-Nya” (HR. Muslim) 

A c) Hadis Nabi Saw dari Ibnu Umar yang mengatakan: 

tentang Nabi Pe N a eng la aa Oya a 
mempraktekkan GIS GE jak 9 pe 3g Gl: 3, Ora J ie 
shalat gashar. Artinya: 





“Aku sering menemani Nabi Saw dan selama diperjalanannya 
beliau melakukan shalat tidak lebih dari dua rakaat. Begitu 
pula Abu Bakar, Umar, dan Utsman” (HR. Muttafag Alaih). 


Ayat dan hadis di atas merupakan dasar hukum bolehnya melaksanakan shalat gashar. 
Hukum boleh karena ada sebab yang melatar belakanginya. Ketika sedang dalam 
pertempuran, sebab diperbolehkannya adalah potensi munculnya serangan tiba-tiba dari 
pihak musuh, sehingga menyebabkan rasa was-was, khawatir, dan ketakutan. 

Dalam kondisi aman dan damai, shalat gashar masih diperbolehkan, sebagai 
bentuk anugerah atau pemberian keringanan Allah kepada hambanya. Keringanan dapat 
dipergunakan selama syarat-syarat gashar yang telah kita pelajari sebelumnya terpenuhi. 
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Sik Pengertian Jama'-Oashar 
y 


Apakah yang kita pahami dengan istilah jama’-qashar? Shalat yang 
menggabungkan jama? dan qashar dalam satu pelaksanaan shalat. Contohnya 
pelaksanaan shalat dhuhur dan ashar yang masing-masing dilaksanakan dengan dua 
rakaat, tetapi juga dilaksanakan pada satu waktu, boleh di waktu shalat dhuhur atau 
shalat ashar. 


$% » Memadukan Kriteria Diperbolehkan Jama’-Qashar 


Apakah setiap shalat yang boleh dijama’ sekaligus dapat didiqashar? Untuk 
menjawabnya maka harus dipadukan dulu kriteria yang menyebabkan terjadinya hukum 


diperbolehkan. 


Ayo kita cermati dan padukan! 





























No Kriteria Qashar | Jama’ 
Shalat | Shalat 
1 | Shalat memiliki 4 rakaat Ni - 
2| Sedang dalam bepergian dengan jarak yang telah N | 
disepakati 120 km. 
3 | Berada dalam kondisi hujan deras dengan cuaca dingin dan N - 
ekstrim. 





Boleh melaksanakan shalat dengan jama'-qashar bagi orang yang bepergian 
dengan jarak kurang lebih 120 km. Selain itu, masing-masing shalat yang hendak di 
jama’-qashar adalah 4 rakaat jumlah. Oleh karena itu, shalat yang dapat dilaksanakan 


dengan jama’-qashar hanya shalat dhuhur dan ashar dalam keadaan bepergian. 


Bagaimana jika shalat yang hendak dilaksakannya adalah shalat maghrib dan 
isya’? Boleh menjama” shalat keduanya dalam satu pelaksanaan, tetapi shalat 
maghribnya tetap dilaksanakan secara lengkap rakaatnya. Sedangkan shalat isya” boleh 


dilaksanakan dengan cara menggashar. 
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S3 Tata Cara Jama”-Oashar 


Bagaimanakah cara kita mengerjakan? Sama seperti dalam pelaksanaan shalat 
jama” dan gashar untuk shalat dhuhur dan ashar pada umumnya. Perkara yang 
membedakan hanya terletak pada niat melaksanakan shalat. 


1. Niat shalat jama'-gashar shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ takgim: 


AA Pe NN Ken AP SN pas a aa E jaka Iii hl Gaji ska 
Artinya: 
“Aku berniat menggashar shalat dhuhur yang dijama' dengan shalat ashar dengan 
jama' tagdim sebagai imam/makmum hanya semata-mata karena Allah Swt. ” 


Setelah mengucapkan salam dalam rakaat kedua, berdiri dan berniat mengerjakan 


shalat ashar bersamaan dengan pelaksanaan takbiratul ihram. 


5. ya w ? o & - Jaan D o & o - ` - o% t 4 
Artinya: 
“Aku berniat menggashar shalat ashar yang dijama' dengan shalat dhuhur dengan 
jama' tagdim sebagai imam/makmum hanya semata-mata karena Allah Swt. ” 


2. Niat shalat jama”-gashar shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ ta'khir: 


ç 2” ? o 5 0x0 
dai d Ula a yaa as pal ate saka Ii al ga ka 
Artinya: 
“Aku berniat menggashar shalat dhuhur yang dijama' dengan shalat ashar dengan 
jama’ ta 'khir sebagai imam/makmum hanya semata-mata karena Allah Swt. ” 


Setelah mengucapkan salam dalam rakaat kedua, berdiri dan berniat mengerjakan 


shalat ashar bersamaan dengan pelaksanaan takbiratul ihram. 


A d AAN a pia ga hl ga te gana Ioi ali Ga kal 
Artinya: 
“Aku berniat menggashar shalat ashar yang dijama' dengan shalat dhuhur dengan 
jama’ ta 'khir sebagai imam/makmum hanya semata-mata karena Allah Swt. ” 


3. Niat shalat jama'-gashar shalat maghrib dan Isya’ dengan jama’ takgim: 


Ad Lalal NG pala adadi RA alal áa lé paia TAS) SS o hal Ga kal 
Artinya: 
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“Aku berniat mengerjakan shalat maghrib tiga rakaat yang dijama' dengan shalat 
isya’ dengan jama’ taqdim sebagai imam/makmum hanya semata-mata karena Allah 
Swt. ”. 


Setelah mengucapkan salam dalam rakaat ketiga, berdiri dan berniat mengerjakan 


shalat Isya” bersamaan dengan pelaksanaan takbiratul ihram. 


? EA A Ti 9 z o P on S “a p St s4 
Lala) \ a jala abi GAS plat! Ca kall ga tE pada Nyah ak) iall Gia 3 ka 
cak ah 

Artinya: 
“Aku berniat mengerjakan shalat isya’ dua rakaat dengan gashar yang dijama' 


dengan shalat maghrib dengan jama' tagdim sebagai imam/makmum hanya semata- 
mata karena Allah Swt. ”. 


4. Niat shalat jama'-gashar shalat maghrib dan Isya” dengan jama’ ta'khir: 


“ fo Sela en jae E pa ti 2 oag agé PE Ba og d 
KK 

Artinya: 
“Aku berniat mengerjakan shalat maghrib tiga rakaat yang dijama' dengan shalat 


isya” secara gashar dengan jama’ ta 'khir sebagai imam/makmum hanya semata-mata 
karena Allah Swt. ”. 


Setelah mengucapkan salam dalam rakaat ketiga, berdiri dan berniat mengerjakan 


shalat Isya? bersamaan dengan pelaksanaan takbiratul ihram. 


A 2 PN E o T TAN P KNA #4 
Artinya: 
“Aku berniat mengerjakan shalat isya' secara gashar yang dijama' dengan shalat 
maghrib dengan jama' ta'khir sebagai imam/makmum hanya semata-mata karena 
Allah Swt. ”. 





P. Belajar Bersyukur Melalui Shalat Jama” dan Oashar 


Tahukah kamu? Al-Barri (Dzat Yang Maha Penderma) selalu melekat dalam 
Dzat Allah Swt. . Dia adalah Dzat yang selalu memberi kemudahan kepada hamba- 
hambanya untuk menjalankan perintah-perintah-Nya. Manusia merupakan makhluk yang 
lemah dan terbatas kemampuannya disisi-Nya. Oleh karena keterbatasan tersebut, Allah 
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selalu memberikan jalan keluar atas apa yang dialami manusia dalam kehidupannnya di 
muka bumi. 

Termasuk ketika sedang dalam perang dan bepergian jauh. Psikologi dan pisik 
manusia banyak terkuras, pikirannya mudah goncang dan kalut, dan mudah melakukan 
perbuatan-perbuatan diluar kendali akal sadarnya. Allah sangat mengetahui kondisi 
manusia tersebut, dan secara terus menerus membimbing manusia melalui pelaksaan 
perintah-perintah-Nya. Manusia dengan menjalankan perintah-Nya, berarti akan selalu 
mengingat-Nya sebagai pemilik mutlak dunia dan seisi-Nya. 

Sebagai Dzat Yang Maha Penderma maka Allah Swt. yang sangat tahu keadaan 
hamba-hambanya yang sedang berada dalam situasi perang dan bepergian jauh, maka 
perintah-perintah-Nya pun diperingan pelaksanaannya. Perintah shalat fardlu tidak harus 
dilakukan secara lengkap dengan aturan-aturan yang sangat ketat, tetapi boleh dilakukan 
dengan cara menjama' dan menggashar. Sebagaimana dikatakan umar, kemurahan yang 
diberikan Allah merupakan bentuk sedekah kepada manusia sebagai hamba terkasihnya. 

Atas kemurahan yang diberikan Allah, sudah seharusnya kita bersyukur 
kepadanya. Bersykur dilakukan dengan lisan dengan selalu mengingat Allah, sifat-sifat- 
Nya, dan nama-nama-Nya yang Agung. Juga bersyukur dengan tindakan dengan cara 
melaksanakan shalat fardlu, meskipun dalam situasi dan kondisi yang tidak wajar, karena 
perang maupun bepergian. 


| 
Bersyukur Secara Sosial 
4 


Apakah yang kita pahami dengan bersyukur secara sosial? Meneladani nama 
Allah yang Agung, yaitu: Al-Barru (Dzat yang Maha Penderma). Inti dari peneladanan 
terhadap Al-Barru adalah, bagaimana kita selalu belajar memahami dan berempati 
kepada sesama. Kita harus peka terhadap apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dialami 


oleh sesama manusia, terutama di lingkungan terdekat kita. 


Kepekaan akan membentuk kita sigap terhadap permasalahan, kesulitan dan 
kebutuhkan lingkungan kita. Teman kita belum sempat menyatakan diri untuk 
meminjam pulpen, penggaris atau lainnya, tetapi kita lebih dulu meminjaminya, karena 
kita telah lebih dulu kalau tas kecilnya tertinggal di rumah. Kita juga dengan cepat akan 
memberikan sebagian bekal kue kita, sebelum seorang teman meminta belas kasihan 


kepada kita. 
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PENTINGNYA TATHAWWUR WAL IBTIKAR 

Apa yang kita pahami dengan istilah tahadhdhur? Bagaimana hubungan kedua istilah 
tersebut dengan pelaksanaan shalat fardlu dengan cara jama' dan gashar? 

Dari hari ke hari, perubahan dapat kita rasakan cepat terjadi seiring dengan semakin 
majunya teknologi informasi komunikasi. Contohnya perubahan alat transporasi yang mula- 
mula mengandalkan onta, keledai, kuda, sepeda motor, mobil hingga menjelma menjadi kereta 
api dan pesawat terbang. Kemampuan jelajah dan jarak tempuh tentu sangat jauh berbeda jika 
dibandingkan antara onta dengan pesawat terbang. 

Perubahan teknologi transporasi harus kita terima sebagai sunnatullah dan menjadikan 
kita lebih kreatif dalam mencari titik temu antara Islam dan peradaban. Bukan berarti Islam 
yang harus tunduk dengan peradaban, tetapi inovasi dan kreasi tetap menempatkan Islam 
sebagai salah satu sumber membangun peradaban manusia. Inovasi dan kreatifitas itu lah yang 
kita kenal sebagai penerapan prinsip tathawwur wal ibtikar. 

Contoh: Ketika ukuran jarak tempuh bepergian menggunakan standar alat transportasi 
onta yang berjalan lambat, sehingga hukum boleh menggashar shalat salah satu sebabnya 
adalah jarak yang ditempuh setara dengan dua hari perjalanan. Kita dapat membayangkan, 
berapa ribu kilo meter jarak tempuh yang menjadi sebab diperbolehkannya gashar shalat, jika 
standarnya menggunakan ukuran pesawat udara. 

Inovasi dan kreasi sebagai perwujudan tathawwur wal ibktikar bukan dengan cara 
menghilangkan sebab bepergian beserta jarak tempuhnya. Tetapi kita justru harus melakukan 
konversi alat ukur dari rata-rata kilo meter/jam perjalanan dengan onta x 2 hari perjalanan 
dengan membawa beban berat. Hasilnya kita bandingkan dan padukan dengan kondisi saat ini. 

Bahwa kemudian hasil konversi berbeda diantara para ulama karena disebabkan 
perbedaan dalam menghitung rata-rata perjalanan di masa lalu dengan onta. Perbedaan justru 
menjadikan khazanah ajaran kita semakin lengkap. Yang penting perbedaan bukan karena 
sebab penyimpangan, tetapi memiliki sumber yang sama. Yaitu hasil konversi hitung pada 
masa Nabi dengan kondisi pada masa Nabi Saw yang diselaraskan dengan kondisi saat ini. 


PEN II A 
Pi Ind 


USA AAA AAA AMAN NAAM AN AMAN NAMA NAMA NAMA NAAM AMAN N MANA NAN NN NAN NN NAN N po 


. Shalat jama’ memiliki arti menggabungkan pelaksanaan dua shalat fardlu dalam satu 
waktu diantara salah satu dari dua shalat tersebut. 

. Jika pelaksanaan dua shalat dilaksanakan pada waktu shalat yang pertama maka 
disebut dengan jama” tagdim, dan pelaksanaan di waktu shalat yang kedua dinamakan 
jama’ ta'khir. 

. Sebab diperbolehkannya menjama” shalat adalah bepergian dengan jarak tempuh 
sekitar 120 kilo meter menurut mayoritas ulama. 

. Hujan deras dan cuaca dingin ekstrim juga menjadi sebab diperbolehkannya menjama” 
shalat, tetapi hanya jama’ taqdim dan tidak boleh jama’ ta'khir. 

. Oashar shalat bermakna meringkas jumlah rekaat menjadi dua rekaat untuk shalat- 


shalat fardlu yang memiliki empat jumlah rekaatnya, seperti shalat dhuhur, ashar, dan 
shalat isya”. 
. Diperbolehkan menjama' dan menggashar shalat dalam pelaksanaan dua shalat pada 
satu waktu diantara dua waktu shalat. 
Hukum boleh harus lebih dulu memadukan kriteria yang memperbolehkan shalat 
jama” dan gashar. 
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 
(1) berniat shalat jamak 
(2) jarak perjalanan minimal 88,5 km 
(3) tidak boleh makmum kepada orang yang mukim 
(4) tidak berniat jamak pada waktu takbiratul ihram 
Dari pernyataan diatas yang bukan merupakan syarat-syarat jamak adalah ... 
A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 
2. Qashar shalat dapat diartikan dengan... 
A. Menggugurkan 
B. Menggabungkan 
C. Meringkas 
D. Menunda. 
3. Dibawah ini termasuk sebab diperbolehkannya menjama’ shalat.... 
A. Perang. 
B. Bencana alam 
C. Gelap gulita 
D. Cuaca dingin 
4. Hadis Nabi Saw mengatakan: 
kal ga Ll chiall Jac La para a Jai Ia) 
Kandungan hadis menjelaskan tentang pelaksanaan shalat dengan... 
A. Jama' Takqim 
B. Jama' Takqim 
C. Qashar 
D. Lengkap. 
5. Dalam sebuah hadist Nabi Saw dijelaskan: 


al g kally e gas a a a dil a ka 
Jaa HOSE Cg BL OB Jia V3 AA É i aa 
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6. 


7. 


Kandungan hadis menjelaskan boleh menjama’ shalat karena sebab... 

A. Dingin yang ekstrim 

B. Panas menyengat 

C. Puting beliung 

D. Hujan deras 

Termasuk tujuan yang hukukmnya wajib dalam bepergian sehingga diperbolehkan 
menggashar shalat adalah... 

A. Membayar hutang 

B. Mengunjungi sanak famili 

C. Menjenguk orang sakit. 

D. Bersenang-senang 

Jarak tempuh bepergian yang memperbolehkan jama’ dan gashar shalat menurut 

mayoritas ulama adalah... 

A. 96 km 

B. 95 km 

C. 88, 74 km 

D. 119,9 Km 


8. Perhatikan hadis Nabi Saw berikut ini: 


aiaa |li calo Las dl Gani diana 
Hadis menjelaskan tentang: 
A. Gugurnya kewajiban shalat. 
B. Keringanan menggashar shalat. 
C. Bersedekah kepada fakir dan miskin. 


D. Kewajiban menerima pemberian orang lain. 


Salah satu kriterian dapat melaksanakan shalat jama” dan gashar sekaligus adalah...... 
A. Kedua shalat memiliki jumlah rakaat yang genap. 

B. Rakaat masing-masing diantara dua shalat berjumlah empat. 

C. Salah satu dari dua shalat bukan shalat subuh. 

D. Kedua shalat dilaksanakan pada siang hari. 
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10. Perhatian kalimat berikut: 


GG d ULAN a aa aaa bali sae jaka Ioi a ai eka 
Merupakan niat shalat: 
A. Niat shalat jama”-gashar shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ takgim: 
B. Niat shalat jama-gashar shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ ta'khir: 
C. Niat shalat jama'-gashar shalat maghrib dan Isya? dengan jama’ takgim: 
D. Niat shalat jama”-gashar shalat maghrib dan Isya? dengan jama’ ta”khir: 


B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 

1. Kita telah mempelajari ketentuan yang memperbolehkan jama” tagdim dan jama” 
ta'khir dalam shalat fardlu. Berikan persamaan dan perbedaan ketentuan jama’ 
taqdim dan jama’ ta'khir tersebut! 

2. Menurut anda, apakah yang membedakan syarat diperbolehkan shalat fardlu 
dengan jama’ dan shalat dengan cara gashar? Berikan pendapat anda! 

3. Apakah setiap shalat fardlu yang dapat dijama' juga sekaligus boleh di gashar? 
Berikan pendapat dan alasan yang melatar belakangi pendapat anda! 

4. Seorang musafir yang belum mengetahui ketentuan shalat gashar melakukan 
shalat gashar secara sendirian. Bagaimana hukum pelaksanaan shalat musafir 
tersebut menurut anda? Berikan penjelasan dan alasan anda! 

5. Seorang musafir yang tertahan di tengah perjalanan karena hujan deras dan cuaca 
ekstrim. Kemudian ia bermaksud melaksanakan shalat dengan jama”-gashar. 
Sebelum melaksanakan ia bertanya kepada anda! Apakah penjelasan yang akan 


anda berikan kepada seorang musafir tersebut? 
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SHALAT FARDLU DALAM 
KONDISI TERTENTU 


UN AN a EN NENENG NG a P a a aa aa NG 
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l 
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1.8. Mengamal- 
kan shalat 
dalam 
berbagai 
keadaan 
darurat ketika 
ada sebab 
yang 
memperboleh 
kan. 


. Menjalankan 
sikap dan 
istikamah 
sebagai 
implementasi 
dari 
pemahaman 
tentang tata 
cara shalat 
wajib dalam 
berbagai 
keadaan 
tertentu. 


3.8. Memahami 


ketentuan 
dalam 
berbagai 
shalat dalam 
keadaan 
tertentu. 


. Meyakini shalat fardlu | - Religiusitas (PPK) 


. Menyusun rumusan 


. Memetakan kondisi- 


. Menganalogikan 


INDII 


- Discovery 

- Kompilasi ayat-ayat learning 
dan hadis-hadis - Perenungan 

berdasarkan tanda- tentang perintah - Refleksi 

tanda yang shalat dalam kondisi 

digambarkan dalam tertentu. 

al-Qur'an dan Hadis. 


sebagai sebagai 
perintah Allah Swt. 


. Membuktikan shalat 


fardlu sebagai 

perintah Allah Swt. 

berdasarkan tanda- 

tanda yang 

digambarkan dalam 

al-Our'an dan hadis 

melalui pelaksanaan 

dalam kondisi 

tertentu. 

- Religiusitas (PPK) 

- Tathawwur wal 
ibtikar dalam 
pelaksanaan shalat 
fardlu dalam kondisi 
sulit (Taujihat Munas 
MUI 2015) 


- Perenungan 
- Pembelajaran 
langsung 

- Refleksi 


tentang penerapan 
unsur-unsur tanggung 
jawab dan istikamah 
yang terkandung 
dalam pelaksanaan 
shalat fardlu dalam 
kondisi tertentu. 


. Menerapkan prinsip 


tathawwur wal ibtikar 

terhadap perbedaan 

tata cara dalam 

pelaksanaan shalat 

fardlu dalam kondisi 

tertentu. 

Berfikir kritis 
Penerapan 
prosedur 


Pengertian kondisi 
kondisi tertentu yang tertentu. 


menyebabkan tata Jenis-jenis kondisi 
cara pelaksanaan tertentu analogi (giyas) 
shalat fardlu secara Prosedur analogi dalam ilmu 
khusus. antara kondisi fikih. 

tertentu pada masa - Guided 

Nabi Saw dengan discovery 
kondisi saat ini. learning. 
Penemuan analogis 

tentang kondisi 

tertentu pada masa 

Nabi Saw dengan 

kondisi saat ini. 


kondisi-kondisi masa 
kini dengan peristiwa 
masa lalu yang 
berhubungan dengan 
shalat fardlu dalam 
kondisi tertentu. 
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4.8. Memperaga- | 4.8.1. Mampu menjelaskan | - Tata cara 
kan tata cara tata cara pelaksanaan pelaksanaan shalat 
shalat dalam shalat fardlu dalam fardlu dalam kondisi 
keadaan kondisi tertentu. tertentu. 


tertentu. 4.8.2. Mendemonstrasikan - Gerak terlatih 
tata cara pelaksanaan pelaksanaan shalat 
shalat fardlu dalam fardlu dalam kondisi 


kondisi tertentu. tertentu. 
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Guided 
discovery 
learning. 
Demonstrasi. 


SHALAT FARDLU DALAM 
KONDISI TERTENTU 


Ja id aa 


Sumber: https://www. google. com/search 





Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak nyata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam suduti/teori. 
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. Mengamalkan 2.7. Menjalankan 3.7. Memahami 4.7. Memperaga-kan 
shalat dalam sikap dan ketentuan dalam tata cara shalat 
berbagai keadaan istikamah sebagai berbagai shalat dalam keadaan 
darurat ketika ada implementasi dari dalam keadaan tertentu. 
sebab yang pemahaman tertentu. 
memperbolehkan. tentang tata cara 

shalat wajib dalam 
berbagai keadaan 
tertentu. 














, Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui, peserta didik dapat: | 
| 1. Menunjukkan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Basith (Dzat Yang Maha | 
Melapangkan) dan Al-Mugsith (Dzat yang Maha Pemberi Keadilan) bagi umat manusia dan | 
pemberi ujian maupun cobaan di dunia. | 
2. Membuktikan keimanan dalam kehidupan sehari-sehari melalui pelaksanaan shalat fardlu l 
dalam kondisi tertentu sebagai perwujudan istiqamah dalam beribadah kepada Allah melalui | 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. l 
3. Meyakini prinsip tathawwur wal ibtikar sebagai ajaran Islam yang membentuk kesalehan | 
individual dan kesalehan sosial dalam pengamalan shalat fardlu di tengah kondisi tertentu. l 
4. Pengertian shalat fardlu dalam kondisi tertentu. l 
5. Menggambarkan sebab-sebab yang memperbolehkan pelaksanaan shalat fardlu dalam kondisi ! 
tertentu. 
6. Menguraikan tata cara pelaksanaan shalat fardlu dalam kondisi tertentu disebabkan karena | 
kondisi perang, sakit, bepergian, dan di tengah berlangsungnya bencana alam. | 
7. Mendemonstrasikan pelaksanaan shalat fardlu dalam karena sebab-sebab tertentu sesuai | 
Sa Sean - 





200 FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 





Shalat Fardlu dalam Kondisi Tertentu 


Pengertian Shalat Fardlu Pengertian Shalat Sunnah Istikamah 
Kondisi Tertentu Ghairu Mu'akkad 


Shalat di Kendaraan Metode Analogi 
Shalat Ditengah Bencana Tata cara pelaksanaan 








Prinsip Tahadhdhur 


Islam Wasathiyyah 
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Kita masih ingat Allah Swt. memberikan kemurahan atau keringanan bagi 
orang-orang yang sedang bepergian atau musafir dalam melaksanakan shalat fardlu. 
Keringanan bukan berarti membebaskan musafir dari kewajiban shalat, tetapi 
memperbolehkan meringkas jumlah rekaat dan mengumpulkan dua shalat dalam satu 
pelaksanaan. Yang pertama disebut qashar dan kedua dalam ilmu fikih dinamakan 
jama’. Hikmah dibalik pemberian kemurahan ternyata sangat besar bagi umat muslim. 

Tidak ada pembebasan atau pengguguran shalat fardlu juga diberlakukan bagi 
umat muslim dalam kondisi tertentu. Allah hanya memberikan kemurahan-kemurahan 
mengenai tata cara pelaksanaan, sehingga meringankan bagi kita yang hendak 
melaksanakannya. 

Apakah hikmah yang dapat kita temukan dalam tidak gugurnya kewajiban 
shalat, padahal kita dalam kondisi sulit? Melalui shalat yang diperintahkan, Alllah ingin 
membentuk hamba-hambanya sebagai pribadi yang selalu istikamah atau konsisten 
dalam menjalani kehidupannya melalui pelaksanaan perintah shalat fardlu dalam 
kondisi tertentu. 

Hidup bagaikan roda yang berputar, terkadang di atas namun pernah pula di 
bawah. Ibarat pelaksanaan shalat, terkadang dilaksanakan dalam kondisi normal, tetapi 
juga dalam kondisi yang sulit. Jika dalam kondisi apapun, kita selalu mengerjakan 
shalat sesuai dengan perintah Allah, maka dipastikan terbentuk kepribadian kita yang 
tetap kokoh, konsisten, dan istikamah dalam mengarungi bahtera hidup. Meskipun kita 
dalam kondisi yang terpuruk. 


——“”———.—-— e III III II na maa 
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Mari mengamati! 





Gb. 8.1 | Gb. 8.2 


Sumber: https://www.dream.co.id 





Gb. 8.3 Gb.8.4 
Sumber: https://internasional.kompas.com Sumber: https://www.tribunnews.com 


Setelah mengamati gambar-gambar tersebut, berikan tanggapanmu dan | 
komunikasikan kepada guru dan teman-temanmu! | 


AA an 1 — 


A. SHALAT FARDHU DALAM KONDISI TERTENTU 


1 Pengertian Shalat Fardlu Dalam Kondisi Tertentu 


Kita masih ingat! Shalat fardlu merupakan ibadah yang paling tinggi derajatnya 
dibanding ibadah-ibadah lainnya. Begitu tingginya, Allah Swt. mewajibkan bagi seluruh 
umat Islam yang sudah baligh di tengah-tengah kondisi apapun. Shalat tetap menjadi 


kewajiban yang harus penuhi, meskipun dalam kondisi sulit dan darurat. 
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Shalat fardlu dalam kondisi tertentu dapat diartikan sebagai pelaksanaan shalat 
dalam kondisi yang tidak wajar dengan cara-cara yang lebih luwes dan longgar dibanding 


dengan pelaksaan dalam situasi normal. 


| 
r: Dasar Hukum Pelaksanaan 


Mari kita cermati! Shalat dalam kondisi tertentu telah dipraktekkan pada masa 
Nabi Saw. Praktek ini dapat dilihat dari turunnya petunjuk Allah Swt. kepada Nabi Saw 
untuk melakukan shalat dalam kondisi bertempur di jalan Allah atau yang diperbolehkan 
menurut ketentuan fikih. 
Ia Ia Aa aon Bia ki ó Cai agih SS ISI 
Aos Aili; aa Nai ia gl i iib Ng Kias be WK 
Ala (Sila sa gals Sab ie Ds S E ab G 
Ku aa Ol paya RAK 3 kh a ai pka GE O Kie us YF aa 
Ulas Gile ( Gas Sel a JI kan | jang 


“Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 
engkau hendak melaksanakan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata mereka, kemudian apabila 
mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu rakaat), maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah 
datang golongan yang lain yang belum shalat, lalu mereka shalat denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-orang kafir ingin 
agar kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu 
sekaligus. Dan tidak mengapa kamu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
suatu kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit, dan bersiap siagalah kamu. 
Sungguh, Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir 
itu”.OS.an-Nisa (4) : 102 


Nabi Saw juga pernah mempraktekkan shalat dalam kondisi tertentu sebanyak dua 
puluh empat kali akibat pertempuran menghadapi orang kafir. Pelaksaan shalat terjadi 
pada saat Nabi Saw memimpin pertempuran di Dzatur Riqa’ setelah perang Khandag. 


OO Ya, cermati dengan seksama, dan berikan kesimpulan tentang 


Hadits radis Nabi Saw dibawah ini: 


menjelaskan a) Hadis Nabi Saw: 
tentang tata cara 


pelaksanaan shalat - Jú alang 4 aje P) ska Za us s as A Oh is à 3 
bagi or. n EN PP 
jah Tata. cara el ska Ai A Ca Heat Ola Gas ya cka 
diperbolehkan La gaiii i EN 0223 Anal ali Sang Ang TA Jang Al dÉ 
berbeda dengan aig E ska [aci BA A ahit £ A É, = 
bi to AN ego g 
eka iddah aia aE Bea A ina Al Oa. ala) Jia 
keadaan normal. Akal a z DEF Gak 4 ik 
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Artinya: 

“Dari Ali bin Abi Thalib Ra, dari Nabi Saw, ia bersabda: 
“Seorang yang sakit itu hendaklah shalat dengan berdiri kalau 
bisa, kalau tidak bisa hendaklah dengan sujud, kemudian kalau 
tidak bisa sujud maka hendaklah cukup berisyarat dengan 
kepalanya, dengan menjadikan sujudnya itu lebih rendah daripada 
ruku nya. Kemudian apabila ia tidak bisa shalat dengan duduk, 
maka hendaklah ia shalat dengan berbaring ke kanan dengan 
menghadap kiblat. Kemudian apabila ia tidak bisa berbaring ke 
kanan, maka hendaklah ia shalat dengan terlentang dengan 
menghadapkan kedua kakinya ke arah kiblat”. (HR. Daruguthni) 

b) Dalam Hadis Nabi Saw Maa 


Hadits eka LI Ja: C ps cus GP ISA oi paa Up 
menjelaskan kä Ika: Jas ki a SA 


tentang tata cara it P 
Ta di atas Gal Sala 3 Gl VI La 
perahu sebagai Artinya: 
bagian kondisi “Dari Maimun bin Muhran, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi 
tertentu. Saw pernah ditanya, "Bagaimana caranya aku shalat di perahu?” 
Ia menjawab: “Shalatlah di perahu dengan berdiri, kecuali apabila 
kalau kamu takut tenggelam” (HR. Daruguthni dan Al Hakim) 





Apakah kandungan-kandungan hadis yang dapat kita temukan? Kondisi tertentu yang 
memperbolehkan pelaksanaan dengan tata cara yang lebih luwes dan longgar tidak hanya 
peperangan. Sakit dan berada di atas perahu juga merupakan dua kondisi tertentu yang 
memperbolehkan shalat fardlu lebih longgar pelaksanaannya. 


| 
Shalat Khauf dan Tata Caranya 
4 


fardlu yang dilaksanakan di tengah munculnya kekhawatiran atau ketakutan. Pada masa 


Apakah yang kita ketahui tentang shalat khauf? Shalat khauf merupakan shalat 


Nabi Saw, shalat khauf dilaksanakan di tengah kecamuknya pertempuran melawan orang 
kafir. Beliau bersama sahabat melaksanakan shalat khauf karena sebab adanya perasaan 
khawatir dan takut serangan mendadak dari pihak musuh. 


Ayo kita cermati tata cara pelaksanaan shalat khauf! 








No Penyebab Rasa Tata Cara Pelaksaan 
Khawatir atau 
Takut 
1 | Musuh akan 1. Pada rakaat pertama, Imam mengatur barisan shalat 
menyerang dari menjadi dua atau lebih. 
arah kiblat. 2. Imam melaksanakan shalat bersama barisan pertama dan 


shaf kedua secara bersamaann. 

3. Imam dan kedua barian melaksanakan takbiratul ihram 
hingga ruku' bersama-sama. 

4. Imam dan barisan pertama melakukan sujud sedangkan 
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barisan kedua tetap berdiri untuk berjaga-jaga. 


. Setelah imam dan barisan pertama bangkit dari sujudnya 


dan berdiri seperti semula, maka barisan kedua kedua 
melakukan sujud, sedangkan iman dan pertama berjaga- 


jaga. 


. Pada rakaat kedua, barisan kedua ikut sujud bersama 


imam, sedangkan barisan pertama berjaga-jaga. 


. Ketika imam dan barisan kedua melakukan sujud dan 


duduk bertasyahud, maka barisan pertama menyusulnya. 


. Imam, barisan kedua dan barisan pertama melaksanakan 


tasyahud bersama disusul mengakhiri shalat dengan 
salam. 








2 | Musuh akan 
menyerang dari 
arah selain kiblat. 








. Salah satu jama'ah mengumandangkan azan dan 


igamah. 


. Imam membagi jama'ah kedalam dua kelompok. 
. Kelompok pertama bersama shalat bersama imam, dan 


kelompok kedua berjaga-jaga. 


. Jika shalat yang dilaksanakan berjumlah dua rakaat, 


kelompok pertama yang shalat bersama imam cukup 
berjama'ah satu rakaat. Setelah itu menyelesaikan 
shalatnya sendiri-sendiri untuk selanjutnya berjaga-jaga. 


. Jika shalat yang dilaksanakan berjumlah tiga atau empat 


rakaat, kelompok pertama yang shalat bersama imam 
cukup berjama'ah dua rakaat. Setelah itu menyelesaikan 
shalatnya sendiri-sendiri untuk selanjutnya berjaga-jaga. 


. Setelah kelompok pertama selesai shalatnya, kelompok 


kedua bergabung dengan imam. 


. Imam meneruskan shalatnya hingga salam. Sedangkan 


kelompok kedua meneruskan secara sendirian hingga 
mengakhirinya dengan salam. 
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Aktifitas Siswa: 


Tahapan pertama: Jika tidak lagi 
mampu berdiri, maka 
diperbolehkan untuk 
melaksanakan shalat dengan 
duduk bersimpuh. 


Tahapan Kedua: Jika tidak lagi 
mampu duduk bersimpuh, maka 
diperbolehkan untuk 
melaksanakan shalat dengan 
terlentang. 


Tahapan Ketiga: Jika tidak lagi 
mampu terlentang, maka 
diperbolehkan untuk 
melaksanakan shalat dengan 
isyarat mata. 


Tahapan keempat: Jika tidak lagi 
mampu menggunakan syarat, 
maka diperbolehkan untuk 
melaksanakannya dengan 
membaca di dalam hati. 





Sesuai dengan Hadits: 


hak kak SG T ia 


Ka 
ala Hi a 
a DEN SERA 

Artinya: 


“Dari Imran bin Husain, ia berkata: “Aku pernah menderita 
bawasir, lalu aku bertanya kepada Nabi Saw tentang (tata cara) 
shalat”. Maka ia menjawab: ”Shalatlah engkau dengan berdiri, jika 
tidak mampu hendaklah dengan duduk, dan jika tidak mampu 
hendaklah dengan berbaring” (HR. Bukhari dan Nasai) 





Sesuai dengan Hadits: 


élis AA OB Meli A A Us 
Artinya: 

”Shalatlah engkau sambil berdiri, jika tidak mampu, shalatlah 
sambil duduk, jika tidak mampu shalatlah sambil berbaring di atas 
lambung” (HR. Bukhari) 





Sesuai dengan Hadits: | 
a d A A a 323 
Beli dn iki al Ba paia JAN Gaya lan 
Ja 2 jaka Jang Aa lagi aig Ol bat al Ja 
tis Ul la Meli ka na 
aig ie PER s Jain al Oa. 4 all Ji ya 
aa NG II jan 
Artinya: 
“Dari Ali bin Abi Thalib Ra, dari Nabi Saw, beliau bersabda: 
“Seorang yang sakit hendaklah shalat dengan berdiri jika mampu, 
jika mampu hendaklah dengan sujud, kemudian jika tidak mampu 
sujud maka hendaklah cukup berisyarat dengan kepalanya, dengan 
menjadikan sujudnya itu lebih rendah daripada ruku'nya. 
Kemudian apabila ia tidak mampu shalat dengan duduk, maka 
hendaklah ia shalat dengan berbaring ke kanan dengan menghadap 
kiblat. Kemudian apabila ia tidak mampu berbaring ke kanan, 


maka hendaklah ia shalat dengan terlentang dengan 
menghadapkan kedua kakinya ke arah kiblat“ (HR. Daruquthni) 








ahi ba Ala | 1 ii aia Nala 
Artinya: 


“Jika aku memerintahkan kalian mengerjakan sesuatu, maka 
kerjakanlah berdasarkan kesanggupan kalian” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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Mintalah kepada guru kita untuk melakukan kegiatan bermain peran dengan 
tema pelaksanaan shalat khauf. Bagilah teman-teman kita menjadi dua kelompok, Satu 
kelompok mendemonstrasikan tata cara shalat khauf ketika musuh dikhawatirkan 
menyerang dari arah kiblat. Satu kelompok lainnya ketika musuh dikhawatirkan datang 
dari arah selain kiblat. 


Dengan bimbingan guru kita, buatlah kesepakatan tentang siapa yang 
berperan sebagai imam dan jama'ah. Berdasarkan perannya, masing-masing 
yang telah ditunjuk mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat khauf. 
Dalam pelaksanaannya, ingat kembali materi-materi yang telah kita pelajari 
bersama. 

Mintalah korekasi, saran, dan perbaikan dari guru. Catat semua yang 
disampaikannya, dan gunakan untuk memperbaiki tata cara shalat khauf kita. 
keluarga, dan lingkungan terdekat kita. Kita pasti bisa melakukannya! 


| 
Bi Shalat Fardlu Orang Sakit 


Tahukah kamu? Orang yang sakit sangat parah tetap memiliki kewajiban 
melaksanakan shalat fardlu lima waktu. Kelonggaran yang dimiliki jika orang yang sakit 
sulit untuk berdiri atau dikhawatirkan akan semakin parah. 

Ada beberapa tahapan yang dapat dipilih sebagai cara melaksanakan shalat fardlu 
bagi orang sakit. Pilihan bergantung pada tingkat keparahan atas sakit yang dideritanya. 


Ayo kita cermati tata cara pelaksanaan shalat khauf! 


- 


pelaksanan shalat fardlu dalam kondisi tertentu. Jika pada zaman dulu kendaraan yang 


Shalat Fardlu Di atas Kendaraan 


Mari kita cermati! Shalat diatas kendaran merupakan salah satu bagian dari 


digunakan adalah binatang onta dan keledai, maka pada saat ini pesawat terbang, kapal 


laut, bus, kereta api, dan seterusnya termasuk bagian dari kendaraan. 


Ayo kita cermati tata cara pelaksanaan shalat di kendaraan! 
Di sunnahkan | Sesuai dengan Hadis: 


- 


menghadap kiblat pada | ale Al ka Al Iga GK JG Ala pa De 





La 


waktu takbiratul ihram. | -p220 zata ata Ta o a i ANANA A 
Setelah: “tekbiratul: hr A SAN) aal ia | a poda 


as 


shalat dilanjutkan dengan Lana sa ala) Wr A âi SKA Š „Aall 
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mengharap sesuatu jalannya 
kendaraan yang ditumpangi. 

Sunnah ini dianjurkan, 
ketika mengetahui dengan 
jelas arah kiblat. Jika tidak 
mengetahui arah kiblat 
secara pasti, shalat dapat 
menghadap arah sesuai laju 
kendaraan. 


Jika tidak 
memungkinkan, shalatnya 
tidak harus dilakukan seperti 
dalam keadaan normal, 
berdiri dan menggelar 
sajadah. 

Pelaksanaan shalat 
dapat dilakukan di kursi atau 
tempat duduk masing- 
masing. Hal ini dianalogikan 
dengan shalat Rasulullah 
Saw di punggung unta. 





agla gal gaal olg da CA j3 


Artinya: 
“Dan dari Anas bin Malik Ra, ia berkata, "Adalah 
Rasulullah Saw apabila shalat sunnah di atas 


kendarannya, ia menghadap ke giblat lalu takbir untuk 
shalat, kemudian ia biarkan kendaraannya itu, maka ia 
shalat (mengikuti) arah mana saja kendaraannya itu 
menuju” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 








Sesuai dengan Hadis: 

ùl a 4 dara JG dad) Oil a US$ 
asal AN: ta — Mila le 383 - a5 ANE 
dal AAN HA Sia o als , Ai desy gl Ja 


aa 3S p j) 
Artinya: 


“Dan dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Saw — waktu itu beliau berada di atas 
kendaraannya - bertasbih dan  berisyarat dengan 
kepalanya, ke arah mana saja kendaraannya itu 
menghadap, dan ia tidak berbuat yang demikian itu 
dalam shalat fardlu” (H.R. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim) 


ig 


Wan mer lainnya mengatakan: 


êdang Ale AI ka A ES 35A Oi a ie 
Kan, abal ba Bal gka 
gala 3 AAN aab ala Jiul Ga AN a Ia 


2 


ae dil Sa - AN D Peg ái, súl; Gala SAI 
dada Alai) LAN, ie clash dil) le a 
Sai paca m EI ba a pata] HAL 
Artinya: 
“Dari Ya'la bin Murrah RA, sesungguhnya Nabi Saw 
bersama sahabat-sahabatnya sampai ke satu lembah, 
sedang dia berada di atas kendaraannya, padahal langit 
sangat mendung dan di bawahnya sangat basah. 
Kemudian datanglah (waktu) shalat, lalu ia menyuruh 
muadzdzinnya, kemudian ia adzan dan iqamah, 
kemudian Rasulullah Saw menuju kendaraannya dan 
shalat (berjama'ah) bersama mereka itu. (Dalam shalat 


itu), beliau memberi isyarat yang sujudnya lebih rendah 
dari ruku'” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
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Aktifitas Siswa: 


Ada satu pendapat yang mengatakan shalat di kendaraan selama tidak dapat dilakukan 
dengan sempurna maka harus diulang kembali, setelah sampai di tempat pemberhentian atau 
tujuan. Pelaksanaan shalat hanya untuk menghormati waktu atau li hurmatil wakti. 

Mintalah kepada kepada guru kita untuk membagi teman-teman menjadi beberapa 


kelompok.Kemudian diskusikan pendapat di atas berdasarkan kelompok masing-masing. 
Hasilnya presentasikan dihadapan kelompok-kelompok lainnya untuk mengambil kesimpulan 
bersama. 

Mintalah korekasi, saran, dan perbaikan dari guru. Catat semua yang disampaikannya, dan 
gunakan untuk memperbaiki hasil diskusi kelompok sebelumnya. Kita pasti bisa 
melakukannya! 





Se Shalat Fardlu di Tengah Kondisi Tidak Pasti 
N 


Apakah yang kita pahami dengan kondisi yang tidak pasti? Keadaan yang 
memungkinkan umat Islam tidak dapat melaksanakan shalat fardlu secara normal. 
Contohnya ketika aparat keamanan yang muslim mengepung sindikat pengedar ganja 
bersenjata, sedang melaksanakan evakuasi warga di lereng gunung yang sedang meletus, 
berada di tempat yang rawan bencana, dan seterusnya. 

Keadaan tidak pasti dapat diartikan sebagai satu kondisi yang menciptakan rasa 
was-was, khawatir dan takut akan terjadinya sesuatu, jika kita melaksanakan shalat dengan 


cara yang normal atau wajar. 
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Untuk memastikan boleh tidaknya, kita dapat menggunakan metode analogi! Ayo 


kita ikuti tahapan-tahapan berikut! 





























Tabel 
Tahapan Berfikir Analogis 
Kegiatan Hasil 

1. Menentukan perkara | 1.1. Shalat dalam pertempuran yang sudah jelas dasar hukumnya. 
yang sudah ada 
dasar hukumnya. 

2. Mengidentifikasi 2.1. Kondisi-kondisi saat ini yang menciptakan rasa khawatir dan 
perkara yang belum ketakutan, tetapi belum ditemukan hukum pastinya. Apakah 
ada dasar masih kondisi tertentu yang memperbolehkan shalat dengan 
hukumnya. cara lebih luwes atau tidak. 

2.2. Ancaman bencana besar dengan berbagai bentuknya, 
serangan dari sindikat pengedar ganja bersenjata, dan bentuk- 
bentuk kejahatan besar lainnya yang membahayakan nyawa 
manusia. 

3. Menentukan kriteria | 3.1. Perkara yang sudah ada dasar hukumnya merupakan kondisi 

yang menyebabkan kekhawatiran dan ketakutan. 

3.2. Perkara yang sudah ada dasar hukumnya berupa kondisi 
yang tidak merubah status wajib dalam pelaksanaan shalat 
fardlu. 

4. Menemukan 
persamaan perkara 
yang sudah ada 
dasar hukumnya 4.1. Sama-sama melahirkan akibat munculnya kekhawatiran dan 
dengan perkara yang ketakutan hilangnya nyawa. 
belum ada dasar 
hukumnya 
berdasarkan kriteria. 

5. Menentukan 5.1. Perkara yang belum ada dasar hukumnya merupakan 
perbedaan kedua masalah-masalah yang seringkali terjadi pada saat ini. 
perkara berdasarkan | 5.2. Perkara yang sudah ada dasar hukumnya terjadi pada masa 
kriteria. Rasulullah dan saat ini. 

6. Menyusun inferensi | 6.1. Boleh melaksanakan shalat fardlu dengan cara yang sama 


dengan shalat khauf, ketika sedang mengepung sindikat 
pengedar ganja bersenjata, ditengah-tengah bencana yang 
masih belum berhenti atau peristiwa-peristiwa kejahatan 
besar lainnya yang dapat mengancam nyawa manusia.. 








Kita menemukan ukuran yang pasti sekarang. Selain peperangan, sakit, dan bepergian, 


shalat dalam kondisi tertentu juga dapat dipraktekkan bagi orang yang sedang berhadapan 


dengan bentuk-bentuk kejahatan besar. Demikian pula, di tengah ancaman bencana yang 


bisa datang sewaktu-waktu, seperti saat melakukan evakuasi korban tsunami, gunung 


meletus, dan seterusnya. 
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| Mengurai Karamah Dalam Shalat Fardlu Dalam Kondisi Tertentu 


N 


Kita sering sekali mendengar kata-kata bijak dari para ulama terdahulu! Dalam 

ungkapan berbahasa Arab dikatakan: , , 2 j 2 
jali ayi alas Aa SN Cg g Aal al Oa S KAA 

Artinya: 
“Istikamah lebih baik daripada seribu karomah, dan tumbuhnya karomah dengan 
menjaga istikamah”. 

Pepatah bijak di atas selaras dengan hadis Nabi Saw dari Siti Aisyah Ra yang 
mengatakan: 


OS 3 aa Gd) JI Sal 


Pn TN (yang baik) yang lebih disukai Allah adalah pekerjaan yang terus- 
menerus dikerjakan walaupun pekerjaan itu sedikit” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadis Nabi Saw dan pepatah Arab di atas sangat tepat untuk mengurai hikmah 
dibalik pensyariatan shalat fardlu dalam kondisi tertentu. Shalat fardlu yang tetap 
menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk melakukannya dimaksudkan oleh Allah 
agar orang yang melaksanakannya terpupuk kepribadiannya. Pelaksanaan shalat dalam 
kondisi yang sulit akan membentuk kita menjadi peribadi yang konsisten dalam 
beribadah. Konsistensi tersebut merupakan buah, hasil atau karomah yang muncul 
disebabkan shalat yang kita jalankan. 

Kita dapat membandingkan dengan peristiwa bersedekah. Jika orang mau 
bersedekah dalam kondisi lapang bisa jadi karena dalam diri orang tersebut terdapat jiwa 
asah, asih, dan asuh terhadap sesamanya. Tetapi derajat asah, asih, dan asuh yang 
dimilikinya bernilai biasa. Karena, setiap orang dengan gelimang harta benda akan 
mudah sekali untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk orang lain. Berbeda jika orang 
dalam kondisi sulit dengan harta yang bahkan kurang untuk memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari. Kemauan untuk tetap bersedekah menjadi bukti nyata orang tersebut telah 
memiliki kepribadian asah, asih, dan asuh yang sesungguhnya. 

Selain itu, hikmah yang dapat kita ambil pelaksanaan shalat fardlu dalam 
kondisi tertentu adalah keistikamahan yang akan berdampak kedalam bentuk istikamah 
dalam pelaksanaan ibadah selain shalat. Shalat fardlu merupakan ibadah paling ulama di 
sisi Allah Swt. . Shalat merupakan bagian terdepan dari keseluruhan ibadah yang kita 
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laksanakan. Jika shalat kita jalankan dengan sungguh-sungguh dan penuh penghayatan, 
maka amal ibadah lainnya akan mengikutinya. Oleh karena itu, ketika kita istikamah 
menjalankan shalat dalam berbagai kondisi apapun, maka akan melahirkan istikamah 


kita dalam ibadah lainnya. 


Pi Beristikamah Secara Sosial 


Telah kita jelaskan sebelumnya. Istikamah dalam pelaksanaan shalat fadlu di 
berbagai kondisi tertentu akan berdampak sosial pada munculnya daya juang dan 


kemampuan diri untuk bertahan dalam segala situasi dan kondisi. 


Kondisi sulit yang kita hadapi tidak kita lihat sebagai hambatan hidup kita. 
Sebaliknya, kondisi sulit justru menjadi peluang untuk menuju hidup lebih baik. 
Kesulitan-kesulitan yang kita hadapi pada saat shalat di atas kendaraan atau di tengah 
pertemuan akan membuat berfikir cepat, cermat dan tepat mengambil keputusan. Selain 


itu, kesulitan tersebut juga membangun mentalitas kita menjadi pribadi dengan daya 


juang yang tinggi. 


: BELAJAR TATHAWWUR WAL IBTIKAR 

: Apa yang kita pahami dengan istilah tathawwur wal ibtikar? Bagaimana hubungan 
. istilah tersebut dengan shalat fardlu dalam kondisi tertentu? 

: Tathawwur wal ibtikar merupakan prinsip dinamis dan inovatif yang 
» mengantarkan kita selalu terbuka perubahan sesuai dengan perkembangan zaman demi 
: tercapainya kemashlahatan umat manusia. 

: Keterbukan tidak dilakukan tanpa batas, tetapi terinspirasi dari dua nama Tuhan 
: Yang Maha Agung, yaitu Al-Basith (Dzat Yang Maha Melapangkan) dan Al-Mugsith 
: (Dzat yang Maha Pemberi Keadilan). Dengan menghayati Allah sebagai Al-Basith, maka 
: setiap perubahan merupakan sunnatullah atau sudah menjadi gudrah dan iradah-Nya. 
» Perubahan juga tidak berjalan tanpa batas, tetapi kewajiban untuk menyelaraskan dengan 
: nilai-nilai keadilan yang dapat kita gali dari Nama Agung Al-Mugsith. 

: Contoh: Kita dapat memutuskan kondisi-kondisi tertentu berdasarkan perubahan 
: yang terjadi pada saat ini. Seperti memperbolehkan shalat di atas kursi pada saat kita 
: bepergian dengan alat transportasi pesawat terbang, kereta api, kapal laut, dan 
: sebagainya. 

F Kita pun juga boleh memutuskan pengepungan terhadap sindikat narkotika 
: bersenjata atau berada di tengah-tengah ancaman bencana alam memiliki kesamaan 
: kondisi dengan situasi perang pada masa Rasul Saw. 

: Seluruh yang kita putuskan berdasar keyakinan kita terhadap perubahan sebagai 
: wujud dari kuasa Allah sebagai Dzat Al-Basith. Tetapi penting bagi kita, tidak semua 
: kondisi yang kita alami memperbolehkan kita melaksanakan shalat di tengah kondisi 
: tertentu. Semuanya harus tunduk pada prinsip keadilan yang telah diberikan kepada 
: Allah. Caranya adalah kita menggunakan metode analogi sesuai dengan ketentuan yang 


: ada dalam fikih. 
“sa nunEungnNAENAENAGENAGNAENAGENAENAGENAENAENAENAENAENGENAENGENAENAENENAENAENAENENAGENAENAENAENAENENGENAENENENAENENGENAENAENENAGENAENAENAENAENE Pa 
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. Shalat fardlu dalam kondisi tertentu merupakan pelaksanaan shalat dalam situasi yang 
tidak wajar, sehingga membolehkan penggunaan cara-cara yang lebih luwes dan 
longgar. 

Munculnya kekhawatiran dan ketakutan datangnya musuh menjadi sebab 
diperbolehkannya shalat fardlu dengan cara yang berbeda dari biasanya yang disebut 
dengan shalat khauf. 

. Dengan pertimbangan kesamaan kriteria dengan kondisi yang ada dalam shalat khauf, 
maka shalat fardlu di tengah-tengah ancaman bencana alam dan serangan bersenjata 
dari pelaku kejahatan dapat dilaksanakan sama dengan tata cara shalat khauf. 

. Tata cara pelaksanaan shalat khauf dibagi menjadi dua, shalat ditengah ancaman dari 
arah kiblat dan selain arah kiblat. 

Termasuk dalam kondisi tertentu adalah shalat fardlu bagi orang yang sakit parah 
dengan cara duduk bersimpuh, terlentang, dengan syarat atau membaca dalam hati. 
Berada di atas kendaraan juga merupakan kondisi tertentu yang memperbolehkan 
shalat dengan tata cara yang lebih luwes dan longgar dengan menghadap arah laju 
kendaraan dan duduk di atas kursi. 





A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 

1. sepulang dari sekolah fadhil mengalami keelakaan sehingga ia tidak mampu shalat 
dengan cara berdiri . meskipun demikian fadhil harus melaksanakan shalat dengan cara 
A. tetap berdiri sebisanya 
B. berbaring 
C. terlentang 
D. duduk 

2. Syarat diperbolehkannya shalat khauf diantaranya... 

A. Kekhawatiran dan rasa takut habis waktu shalat 

B. Kekhawatiran dan rasa takut ancaman musuh 

C. Kekhawatiran dan rasa takut wudhunya batal. 

D. Kekhawatiran dan rasa takut ketinggalan berjama'ah. 


3. Perhatikan hadis berikut: 
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Kandungan hadis menjelaskan bagian dari unsur tata cara melaksanakan shalat bagi orang 
yang... 

A. Di tengah pertempuran 

B. Di tengah bencana alam 

C. Diatas kendaraan 


D. Sakit 


4. Hadis Nabi Saw mengatakan: 
Malin Us Al NG an AKA al II 
Kandungan hadis menjelaskan tentang pelaksanaan shalat bagi orang sakit parah dengan 
cara... 
A. Membaca dalam hati. 
B. Duduk bersimpuh 
C. Terlentang 
D. Isyarat. 
5. Dalam sebuah hadist Nabi Saw bersabda : 
ao elah dala) le alta AE AI Loka AN Oia gê a 
Kandungan hadis menjelaskan boleh shalat fardlu dalam kondisi tertentu di tempat... 
A. Di atas pasir 
B. Di atas tanah 
C. Di atas kursi 
D. Di atas atap kendaraan. 
6. Termasuk penggunaan alat transporasi yang menyebabkan diperbolehkan menjalankan 
shalat fardlu dalam kondisi tertentu, kecuali... 
A. Sepeda motor pribadi 
B. Kereta api 
C. Kapal laut 
D. Pesawat udara 
7. Diantara kondisi saat ini yang dapat dianalogikan dengan kondisi pada saat peperangan di 


jalan Allah Swt. adalah... 
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A. Perjalanan menuju sanak kerabat. 
B. Pengepungan judi sabung ayam. 
C. Pengepungan sindikat narkotika bersenjata 
D. Pemadaman kebakaran hutan. 
8. Perkara yang di sunnahkan dalam pelaksanaan shalat fardlu di atas kendaraan adalah.... 
A. Menghadap kiblat pada waktu takbiratul ihram. 
B. Meminta izin ke penumpang lain sebelum shalat. 
C. Berganti pakaian yang lebih sopan. 
D. Menggunakan kursi sebagai tempat shalat. 
9. Dalam penerapan metode analogi, far un merupakan kondisi yang...... 
A. Sudah ada ketentuan pasti status hukumnya. 
B. Belum ada ketentuan pasti status hukumnya. 
C. Sudah ada ketentuan pasti status hukumnya, tetapi telah dibatalkan. 
D. Semua jawaban salah. 
10. shalat darurat boleh dilaksanakan bila seseorang mengalami keadaan ... 
A. sakit atau perjalanan 
B. sehat atau sakit 
C. bekerja keras 
D. tertidur 


B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 

1. Dalam shalat khauf dibedakan tata cara pelaksanaan antara sebab ancaman dari arah 
kiblat dan selain kibat. Jelaskan menurut anda perbedaan tata cara antara keduanya! 

2. Orang yang sakit memiliki banyak pilihan tata cara pelaksanaan shalat fardlu. Atas 
dasar pertimbangan apakah, orang sakit tersebut dapat beralih dari satu pilihan tata 
cara ke tata cara lainnya! 

3. Apakah semua jenis bepergian dapat dikategorikan sebagai keadaan tertentu? Berikan 
pendapat anda! 

4. Cermatilah dua hadis di bawah ini: 


ais obi pk a G fetii gi Al Gi ai Oa 


Dan hadis: 
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NEH adah) de lh III ag Ade a ka AM sad GB 
Berikan pendapat anda tentang kandungan dua hadis di atas! 

5. Seorang pekerja pemadam kebakaran hendak shalat dhuhur berjama'ah bersama 
teman-teman kerjanya, tetapi ia bingung menggunakan tata cara pelaksaan yang 
seperti biasa atau cara yang berlaku dalam kondisi yang tertentu! Bantu pekerja 
tersebut untuk menerapkan metode analogi, sehingga tata cara shalat yang dipilihnya 


benar-benar sesuai dengan ketentuan fikih! 
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SHALAT SUNNAH 
MU'AKKAD DAN GHAIRU 
MU'AKKAD 


ea an as a aa an aa es ena aa aa Aa Aja un 


ee LE Sy 


1.9. Menjalankan 1.9.1. Meyakini shalat - Religiusitas (PPK) - Discovery 
shalat sunnah sunnah mu'akkad dan - Kompilasi ayat-ayat learning 
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sebagai bukti 
ketaatan 
kepada ajaran 
Islam. 


. Menjalankan 
sikap percaya 
diri sebagai 
implementasi 
dari 
pengetahuan 
tentang 
sunnah 
mu'akkad dan 
ghairu 
mu'akkad. 


ghairu mu'akkad 
sebagai perintah Allah 
Swt. berdasarkan 
tanda-tanda yang 
digambarkan dalam 
al-Qur'an dan Hadis 


. Membuktikan shalat 


sunnah mu'akkad dan 
ghairu mu'akkad 
sebagai perintah Allah 
Swt. berdasarkan 
tanda-tanda yang 
digambarkan dalam 
al-Qur'an dan hadis 
melalui pembiasaan 
sehari-hari. 
Menyusun rumusan 
tentang penerapan 
unsur-unsur percaya 
diri yang terkandung 
dalam pelaksanaan 
shalat sunnah 
mu'akkad dan ghairu 
mu'akkad dalam 
kehidupan sosial. 


. Menerapkan prinsip 


tasamuh terhadap 
perbedaan tata cara 
dalam pelaksanaan 
shalat sunnah 
mu'akkad dan ghairu 
mu'akkad dalam 
kehidupan sehari-hari. 


. Menerapkan prinsip 


tahadhdhur terhadap 
perbedaan tata cara 
dalam pelaksanaan 
shalat sunnah 
mu'akkad dan ghairu 
mu'akkad dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Penerapan prinsip 
syura dalam 
pelaksanaan shalat 
sunnah mu'akkad dan 
ghairu mu'akkad 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 


dan hadis-hadis 
tentang sunnah 
mu'akkad dan 
ghairu mu'akkad.. 


- Religiusitas (PPK) 


Tasamuh dan 
tahadhdhur dalam 
pelaksanaan shalat 
sunnah mu'akkad 
dan ghairu 


mu'akkad (Taujihat 


Munas MUI 2015) 


- Perenungan 
- Refleksi 


- Discovery 


learning 


- Perenungan 
- Refleksi 
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4.9. Mengkomu- 


3.9. Menganalisis 
shalat sunnah 
mu'akkad dan 
shalat sunnah 
ghairu 
mu'akkad. 


Mengkategorikan 
bagian-bagian yang 
harus terpenuhi dalam 
shalat sunnah 
mu'akkad dan ghairu 
mu'akkad. 


. Menyusun secara 


nikasikan 

hasil analisis 

tentang shalat 

sunnah 

mu'akkad dan | 4.9.2. 
sunnah ghairu 
mu'akkad 


terperinci bagian- 
bagian yang harus 
terpenuhi dalam shalat 
sunnah mu'akkad dan 
ghairu mu'akkad 
sebagai satu kesatuan 
tata cara pelaksanaan. 


. Mendiskusikan 


tentang tata cara 
pelaksanaan shalat 
sunnah mu'akkad dan 
ghairu mu'akkad. 
Membuat kesimpulan 
secara individual 
terhadap data yang 
diperoleh dari 
kegiatan diskusi kelas 
tentang tata cara 
pelaksanaan shalat 
sunnah mu'akkad dan 
ghairu mu'akkad. 


. Mendemonstrasikan 


tata cara pelaksanaan 
shalat sunnah 
mu'akkad dan ghairu 
mu'akkad. 
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Pengertian sunnah 
mu'akkad dan ghairu 
mu'akkad. 
Pengertian sunnah 
mu'akkad dan ghairu 
mu'akkad. 
Jenis-Jenis shalat 
sunnah mu'akkad 
dan tata cara 
pelaksanaannya. 
Jenis-Jenis shalat 
sunnah ghairu 
mu'akkad dan tata 
cara pelaksanaannya. 
Fenomena air yang 
ditemukan di 
lingkungan sekolah. 
Poster pentingnya 
tawazun dan 
tahadhdhur dalam 
menerima perbedaan 
tata cara shalat 
sunnah mu'akkad 
dan ghairu mukaad. 
Praktek shalat 
sunnah mu'akkad 
dan ghairu 
mu'akkad. 


- Pembelajaran 


berbasis 
masalah. 

Curah pendapat. 
Berfikir kritis 


Pengamatan. 
Diskusi curah 
pendapat. 
Pengembangan 
kesepakatan 
bersama. 
Pembuatan 
poster secara 
individu 
berbasis nilai 
tawazun dan 
tahdhdhur. 
Gerak terlatih 
dalam 
pelaksanaan 
shalat sunnah 
mu'akkad dan 
ghairu 
mu'akkad. 













KI-4 





1.9. Menjalankan sikap 


Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 


ga mem am an am am an am am am an am am am ama am am aa am ama am am aa aa am am am an am am am am am an aa am an ama am ana 


SHALAT SUNNAH 
MU'AKKAD DAN GHAIRU 


P (Ea aai 


Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 


royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak nyata. 


Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkrit (menggunakan, mengurai, 
merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut/teori. 





percaya diri sebagai 
implementasi dari 
pengetahuan tentang 
sunnah mu'akkad 
dan ghairu 
mu'akkad. 


2.9. Menjalankan sikap 


percaya diri sebagai 
implementasi dari 
pengetahuan tentang 
sunnah mu'akkad 
dan ghairu 
mu'akkad. 





3.9. Menganalisis shalat 
sunnah mu'akkad 
dan shalat sunnah 
ghairu mu'akkad. 


4.9. Mengkomu- 
nikasikan hasil 
analisis tentang 
shalat sunnah 
mu'akkad dan 
sunnah ghairu 
mu'akkad 
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| Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui, peserta didik dapat: TT] 
I. Menunjukkan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Wahhab yang merupakan Dzat Penerima 
- pengharapan umat manusia dan pemberi ujian maupun cobaan di dunia. 

2. Membuktikan keimanan dalam kehidupan sehari-sehari melalui pelaksanaan shalat sunnah mu'akkad 
l : ; ; 

l dan ghairu mu'akkad sebagai perwujudan kepercayaan diri untuk selalu berharap kepada Allah Swt. . 
l 3. Meyakini prinsip tawassuth, tasamuh, dan syura sebagai ajaran Islam yang membentuk kesalehan 
individual dan kesalehan sosial dalam mensikapi perbedaan pelaksanaan shalat sunnah mu'akkad dan 
l : p 

| ghairu mu'akkad. 

l Membedakan pengertian shalat sunnah mu'akkad dan ghairu mu'akkad. 

| Memetakan jenis-jenis shalat sunnah yang termasuk dalam kategori mu'akkad. 

| Menguraikan jenis-jenis shalat sunnah yang termasuk dalam kategori ghairu mu'akkad. 

| Menggambarkan tata cara pelaksanaan shalat sunnah mu'akkad dan ghairu mu'akkad. 

I Mendemonstrasikan dengan gerakan terlatih tata cara shalat-shalat sunnah yang termasuk sunnah 

I mu'akkad dan ghairu mu'akkad. 


Eo I ENEA 5 
E En å å ål l ll jaan pean [eman ål jaman lll pa 



















Shalat Sunnah Mw'akkad dan Ghairu 
Mu'akkad 





Pengertian Shalat Pengertian Shalat Sunnah 
Sunnah Mw'akkad Ghairu Mw'akkad 


Shalat Sunnah Rawatib Shalat Dhuha 


Shalat Sunnah Tahajjud Shalat Istisga” 


ag Shalat Gerhana Matahari 
Shalat Witir 


Shalat Gerhana Bulan 


Shalat Hari Raya Idul Fitri 


Beragam tata cara 
Shalat Hari Raya Idul Adha pelaksanaan 





Shalat Tahiyyatul Masjid Tawassuth 


; Tasamuh 
Shalat Tarawih 


Islam Wasathiyyah 


Syura 
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Pernah mendengar As-sabiguna al-mugarrabun atau waliyullah yang terdepan? 
Mereka adalah orang-orang terpilih di jamin oleh Allah SWT. mendapatkan derajat 
sebagai kekasih (waliyullah) paling agung disisi-Nya. Orang-orang yang termasuk 
golongan ini adalah mereka yang sangat tekun mengerjakan perkara-perkara sunnah. 
Selain juga rajin dan sungguh-sungguh menjalankan kewajiban-kewajiban dan 
meninggalkan larangan-larangan Allah SWT. . Kenapa Allah menjamin bagi yang 
tekun mengerjakannya mendapat derajat waliyullah? Karena ternyata banyak sekali 
hikmah yang dapat ambil dari pelaksanaan amalan sunnah. 

Banyak sekali amalan-amalan yang disunnahkan oleh Allah SWT. , termasuk 
diantaranya adalah shalat sunnah mu'akkad dan ghairu mu'akkad. Banyak sekali 
hikmah yang diambil dari shalat-shalat sunnah tersebut. Salah satunya adalah 
melahirkan dampak percaya diri untuk tidak putus asa dan menyerah oleh keadaan. 
Percaya diri tersebut memunculkan sikap dan perilaku untuk selalu berusaha mencari 
jalan keluar atas berbagai masalah yang dihadapinya. Salah satu contoh, ketika 
kekeringan melanda sehingga mengalami kesulitan air bersih, kita tetap selalu berusaha 
dengan mengharap kepada Allah agar segera diturunkan hujan melalui pelaksanaan 
shalat sunnah istisga”. Begitu pula dengan sunnah-sunnah mu'akkad lainnya yang 
memiliki hikmah mendalam bagi kita. 

Kepercayaan diri sebagai hikmah pelaksanaan shalat sunnah mu'akkad dan 
ghairu mu'akkad didasari oleh keyakinan bahwa Allah SWT. akan selalu bersama 
hamba-hamba-Nya. Selama kita terus berusaha maka pasti Allah akan memberikan 
q jalan keluar terbaiknya. Karena Dia adalah Al-Wahhab (Dzat yang Maha Memberi). 1 
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Mari mengamati! 





Gb. 9.1 | Gb. 92 
Sumber: https://minanews.net Sumber: https://bincangsyariah.com 


ih kem anan, ie Hey ga aga 
ebi AN ea 


Mts 








Gb.9.4 
Sumber: https://minanews.net Sumber: http://kodimkudus.blogspot.com 





Gb. 1.6 
Sumber: https://makassar.tribunnews.com 





Setelah mengamati gambar-gambar tersebut, berikan tanggapanmu dan | 
komunikasikan kepada guru dan teman-temanmu! | 
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| 
D Pengertian Shalat Sunnah Mu'akkad dan Pembagiannya 


Tahukah kamu, apa yang dimaksud dengan sunnah mu'akkad? Sunnah mu'akkad 
(SS el 4iull) secara bahasa adalah sunnah yang dikuatkan atau sangat dianjurkan. Secara 
istilah, sunnah mu'akkad merupakan ibadah-ibadah yang selalu dijalankan atau 
dilestarikan oleh Nabi Muhamamd Saw dan tidak ditinggalkan, kecuali sekali atau dua kali 
untuk memberi petunjuk bahwa ibadah tersebut tidak wajib hukumnya. 

Banyak sekali ibadah yang termasuk shalat sunnah mu'akkad, seperti shalat sunnah 
rawatib, shalat tahajjud, shalat witir, shalat dua hari raya, dan shalat tahiyyat masjis. 
Bahkan shalat rawatib sangat dianjurkan karena dapat menyempurnakan kekurangan- 


kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan shalat fardlu lima waktu. 


Aktifitas Siswa: 


Diskusikan dengan teman-teman sesama kelas VII dengan didampingi oleh 
guru kita tengang istilah-istilah berikut! 
Tathawwu' 
Shalat yang dianjurkan oleh syara” untuk dilakukan sebagai tambahan dan 
penyempurna shalat fardlu pada hari kiamat, jika memang ada shalat fardlu yang 
kita kerjakan belum sempurna. 


Nawafil 

Suatu perbuatan yang disyariatkan, namun tidak termasuk dalam kategori fardlu, 
wajib maupun sunnah. 

Masnunah 
Suatu ibadah atau sunnah mu'akkadah yang senantiasa dilaksanakan oleh Nabi 
Muhammad Saw dan terkadang ditinggalkan, namun itupun jarang untuk 
mnunjukkan bahwa amal ibadah tersebut bukan fardlu. 

Mandubah 
Sunnah ghairu mu'akkadah yang hanya terkadang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
Saw dan juga ditinggalkannya. 
Ayo kita diskusikan untuk menemukan jawaban: “Apakah istilah-istilah tersebut 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan istilah sunnah mu'akkad dari segi 
definisinya?” 





| 
4 Shalat Rawatib dan Tata Cara Pelaksanaanya 


Ayo kita cermati! Shalat rawatib merupakan shalat sunnah yang pelaksanaanya 


menyertai shalat fardlu lima waktu. Shalat rawatib disebut juga dengan sunnah gabliyah 
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yang berarti dilaksanakan sebelum shalat fardlu dan sunnah ba'diyah yaitu shalat sunnah 


yang dilaksanakan setelah shalat fardlu. 


Termasuk dalam shalat rawatib yang mu'akkad adalah sepuluh rakaat rawatib, 


yaitu: 


8. 


Dua rakaat sebelum shalat subuh. 

Dilakukan dengan sendirian dengan tata cara seperti shalat fardlu dua rakaat. Niat 

shalat sebelum subuh adalah: J j S , 
Iah Á AISI aba Jika AAS CAS) a Kita eka 

Artinya: 


“Aku berniat shalat sunnah sebelum shalat subuh dengan menghadap kiblat pada 
saat ini dan semata-mata karena Allah Swt. ”. 


Dianjurkan dalam rakaat pertama membaca surat Al-Kafirun dan rakaat kedua 
membaca surat Al-Ikhlash. Juga disunnah memisah antara sunnah sebelum subuh 


dengan shalat subuh dengan berdzikir dan berdo'a atau perbuatan-perbuatan yang 


diperbolehkan lainnya. 
9. Dua rakaat sebelum shalat dhuhur dan shalat Jum'at. 
Tata cara pelaksanaan shalat sebelum dhuhur dan shalat Jum'at adalah sama dengan 
sunnah sebelum subuh. Hanya saja surat yang dibaca setelah membaca Al-Fatihan 
tidak ditentukan. 
Na 2 -q mboseni -p Ao 3 hapon on LL NA Ria t 4 
id Alai akan Jaan ANE ak A jalal Ata ka 
Artinya: 
“Aku berniat shalat sunnah sebelum shalat dhuhur/Jum 'at dengan menghadap kiblat 
pada saat ini dan semata-mata karena Allah Swt. ”. 
10. Dua rakaat sesudah shalat dhuhur dan shalat Jum'at. 
Tata cara pelaksanaannya seperti shalat sunnah sebelum shalat dhuhur dan Jum'at, 
dengan niat sebagai berikut: ; j an , 
Artinya: 
“Aku berniat shalat sunnah sesudah shalat dhuhur/Jum 'at dengan menghadap kiblat 
pada saat ini dan semata-mata karena Allah Swt. ”. 
11. Dua rakaat sesudah shalat maghrib. 
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Tata cara pelaksanaan shalat sunnah sesudah shalat maghrib sama dengan sunnah 
sebelum shalat subuh. Termasuk bacaan surat Al-Kafirun dan Al-Ikhlash setelah 
membaca Al-Fatihah dalam sunnah sebelum shalat subuh juga dianjurkan dibaca 
dalam shalat sunnah setelah shalat maghrib. Niat shalat sunnah sesudah maghrib 
adalah: 
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Alat di BI Ati Odia Kiat Gak ca ha Ata lal 


Artinya: 
“Aku berniat shalat sunnah sesudah shalat maghrib dengan menghadap kiblat pada 
saat ini dan semata-mata karena Allah Swt. ”. 


12. Dua rakaat sesudah shalat Isya”. 
Tata cara pelaksanaan shalat sunnah sebelum isya’ sama dengan shalat sunnah 
sebelum shalat dhuhur atau Jum'at. | 
dna E A A 
Artinya: 
“Aku berniat shalat sunnah sesudah shalat Isya' dengan menghadap kiblat pada saat 
ini dan semata-mata karena Allah Swt. ”. 





| Shalat Tahajjud dan Tata Cara Pelaksanaannya 


« 
NI Ayo kita cermati! Shalat tahajjud merupakan shalat sunnah yang dikerjakan 
setelah shalat Isya” setelah terjaga dari tidur, meski tidurnya dalam waktu yang singkat. 
Waktu terbaik dilaksanakannya shalat tahajjud adalah sepertiga malam terakhir. Tidak 
ada batasan jumlah rakaat paling banyak dalam tahajjud, tetapi paling sedikitnya adalah 
satu rakaat seperti dalam shalat witir. Niat shalat tahajjud adalah: 
Artinya: 


”Aku berniat shalat tahajjud dua rakaat hanya karena Allah Swt. ”. 


Aktifitas Siswa: 


Ayo kita lakukan penelusuran di perpustakaan maupun sumber-sumber 
lainnya untuk menemukan tentang persamaan dan perbedaan shalat tahajjud dengan 
shalat hajat. Perbedaan dan persamaan berkaitan dengan: 1) waktu pelaksanaan 
shalat, 2) jumlah rekaat, dan 3) surat yang dibaca setelah membaca Al-Fatihah. 

Lalu buatlah laporan kelompok tentang jawaban atas tiga pertanyaan tersebut 


berdasarkan hasil penelusuran kita. 

Presentasikan laporan yang telah kita susun di hadapan guru dan teman- 
teman kalian untuk menguji data yang kita peroleh dan mendapatkan saran-saran 
perbaikan! 

Perbaiki kembali rumusan temuan kita bersama anggota kelompok dan 
hasilnya berikan kepada guru! 





| 
2 Shalat Witir dan Tata Cara Pelaksanannya 
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Apa yang kita pahami tentang shalat witir? Shalat witir merupakan shalat sunnah 
yang dilaksanakan pada malam hari setelah shalat isya” sampai terbitnya fajar atau waktu 
shalat subuh. Pelaksanaan shalat witir pada bulan ramadhan berbeda dengan hari-hari 


selain di bulan ramadhan. 











Unsur-Unsur Shalat Witir Bulan Selain 
Ramadhan Bulan 
Ramadhan 
Pelaksanaan shalat setelah shalat tarawih. | 
Bagi orang yang khawatir sulit bangun malam dianjurkan N 


menyegerakan dan bagi yang mudah terjaga dari tidurnya 
dianjurkan mengakhirkan di sepertiga malam. 

Dilaksanakan secara berjama'ah. | 
Kebiasaan jumlah rakaatnya tiga rakaat. N 























Apa yang kita temukan? Terdapat perbedaan pelaksanaan shalat witir pada bulan 
Ramadhan dan bulan-bulan selainnya. Dalam bulan ramadhan, shalat witir biasanya 
dilaksanakan setelah shalat tarawih secara berjama'ah. Sedangkan jumlah rakaatnya 
biasanya ada tiga dengan dua kali salam. 

Pada salam pertama, jumlah rakaat ada dua dengan niat shalat sebagai berikut: 

da Aa; AN 
Artinya: 
“Aku berniat shalat witir dengan dua rakaat pada saat ini sebagai imam/makmum hanya 
karena Allah Swt. ”. 

Sedangkan pada salah kedua jumlah rakaat hanya satu dengan niat shalatnya 
adalah: 

Mas AN ka saka Jaka) NAAS) is Ca Lian (ola! 
Artinya: 


“Aku berniat shalat witir dengan satu rakaat pada saat ini sebagai imam/makmum hanya 
karena Allah Swt. ”. 


Surah yang dibaca dalam rakaat pertama adalah Surah Al-A'la (87) dan rakaat 
keduanya membaca Surah Al-Kafirun (109). Sedangkan dalam rakaat kedua membaca tiga 
surah pendek, yaitu: Al-Ikhlas, Al-Falag, dan An-Nas. 

Sedangkan waktu pelaksanaan shalat witir di luar bulan ramadhan dapat 
disegerakan atau di akhirkan. Bagi orang yang khawatir sulit bangun malam dianjurkan 
menyegerakan dan bagi yang mudah terjaga dari tidurnya dianjurkan mengakhirkan di 
sepertiga malam. 

Ayo kita bandingkan! Jumlah rakaat dalam shalat witir selain bulan ramadhan 


adalah tidak terbatas, tetapi harus tetap ganjil dan dilakukan secara sendirian. 
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Aktifitas Siswa: 


Ayo kita lakukan penelusuran di perpustakaan maupun sumber-sumber 
lainnya untuk menemukan tentang tata cara pelaksanaan shalat witir secara 
sendirian. Penelusuran untuk menjawab: 1) Bagaimana pelaksanaan shalat witir 
yang hanya satu rekaat, 2) Apakah ditemukan tata cara berbeda-berbeda dalam 
pelaksanaan shalat witir yang dilakukan dengan tiga jumlah rekaatnya? 3) 
Bagaimana tata cara pelaksanaan shalat witir dengan jumlah rekaatnya lebih dari 
tiga? 


Lalu buatlah laporan kelompok tentang jawaban atas tiga pertanyaan 
tersebut berdasarkan hasil penelusuran kita. 

Presentasikan laporan yang telah kita susun di hadapan guru dan teman- 
teman kalian untuk menguji data yang kita peroleh dan mendapatkan saran-saran 
perbaikan! 

Perbaiki kembali rumusan temuan kita bersama anggota kelompok dan 
hasilnya berikan kepada guru! 





| Shalat Hari Raya Idul Fitri dan Tata Cara Pelaksanannya 


Pernahkah anda memutuskan berakhirnya puasa ramadhan setelah mendengar 
keputusan Sidang Itsbat yang dipimpin oleh Menteri Agama? Shalat hari raya idul fitri 
merupakan shalat sunnah yang dilaksanakan setelah berakhirnya puasa ramadhan, tepat 
pada tanggal satu syawal. Cara yang paling umum untuk menentukan akhir bulan 
ramadhan adalah mengikuti keputusan Sidang Istbat yang dipimpin oleh Menteri Agama 
dan dihadiri organisasi-organisasi keagamaan Islam di Indonesia. 

Ayo kita pahami! Shalat hari raya memiliki tata cara pelaksanaan yang diatur 
secara ketat. Meskipun hukum shalatnya itu sendiri adalah sunnah mu'akkad. Rangkaian 
pelaksanaan shalat hari raya idul fitri hmpir sama dengan shalat Jum'at yang menyertakan 
adanya dua khutbah sebagai bagian satu kesatuan. 


Ayo kita cermati penjelasan berikut! 
Mandi sunnah dengan niat untuk melaksanakan shalat hari raya idul fitri. 


Memaki wewangian. 
Memakai pakaian yang paling bagus. 


Disunnahkan sarapan sebelum shalat Idul Fitri 


NN A OU N =e 


Bagi imam disunnahkan mengundur sedikit pelaksanaan shalat idul fitri untuk 
menyelesaikan zakat fitrah 
6 Hendaknya berjalan kaki sambil bertakbir terus-menerus mulai berangkat dari 


rumah hingga tiba di masjid. 
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7 Shalat Idul Fitri dan Idul Adha dikerjakan sebelum khutbah 

8 Tidak ada adzan dan igamah dalam shalat Hari Raya. Imam shalat cukup 
mengucapkan “Asshalatu jami 'ah” 

9 Shalat Id dilakukan dua rakaat, pada rakaat pertama diawali dengan takbiratul 
ihram dan 7 kali takbir. Raka'at kedua membaca rakbir sebanyak lima waktu 
(selain takbir saat berdiri). 


Takbiratul ihram disertai dengan niat shalat: 


IS an Laka gala oika hil al Aa al 


Artinya: 
“Aku berniat shalat idul fitri dua rakaat sebagai imam/makmum hanya semata- 
mata karena Allah”. 

10 Di antara dua takbir diperbolehkan membaca tasbih, tahmid dan shalawat secara 


keseluruhan atau memilih salah satu dari ketiganya. Contoh bacaan sebagai 
berikut: 

Nana BKI AI akang NDA a Sal eat GI da 
“Allah Maha Besar dengan segala kebesaran-Nya, segala puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak, Maha Suci Allah, baik di waktu pagi dan petang”. 
Atau membaca: : | 

5) Ag al Y) all YG an MAN dil (Sn 

“Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada tuhan selain Allah, Allah maha 


besar”. 
11 Pada setiap takbir mengangkat kedua tangan 


12 Bacaan surah setelah Al-Fatihah pertama adalah surat Oaf dan rakaat kedua 
adalah surat Al-Gamar. Dapat pula membaca surah Al-A'la pada rakaat pertama 
dan Al-Ghasiyah pada rakaat kedua 

13 Disunnahkan melalui jalan yang berbeda ketika berangkat dan pulangnya 

14 Hendaknya semua umat Islam, laki-laki. perempuan, anak-anak, dewasa, maupun 

orang tua keluar ke masjid untuk mendengarkan khutbah sebagai syiar Islam. 
bagi wanita yang haid maka disediakan tempat husus diluar masjid untuk 
mendengarkan khutbah. 
Sunnah seorang Imam berkhutbah dua kali pada shalat hari raya Idul Fitri, dan 
memisahkan kedua khutbah dengan duduk. Pada khutbah pertama khatib 
disunnahkan memulainya dengan takbir hingga sembilan kali, sedangkan pada 
khutbah kedua membukanya dengan takbir tujuh kali. 

15 Apabila khatib lupa tidak bertakbir sebanyak 7 kali (setelah takbiratul ihram 
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langsung membaca Fatihah) atau tidak bertakbir pada rakaat kedua sebanyak 5 
kali, maka shalat tetap sah dan tidak perlu sujud sahwi. 


Tahukah kamu, tata cara pelaksanaan shalat hari raya idul fitri memiliki perbedaan 
antar umat Islam di Indonesia. Perbedaan ditemukan dalam beberapa perkara, seperti 
penentuan akhir bulan ramadhan sehingga shalat akan dilakukan esok harinya, tempat 
pelaksanaan shalat, dan tata cara khutbah hari raya idul fitri. 

Lalu bagaimana sikap kita? Seperti halnya perbedaan yang terjadi dalam 
berbagai peribadatan lainnya, sikap terbaik yang dianjurkan adalah mengikuti 


kebiasaan yang berlaku umum di kalangan para jama'ah atau lingkungan sekitar. 


Aktifitas Siswa: 


Mintalah kepada guru kita untuk melakukan kegiatan bermain peran dengan 
tema pelaksanaan shalat idul fitri. Dengan bimbingan guru kita, buatlah kesepakatan 
tentang siapa yang berperan sebagai imam dan jama'ah. 

Berdasarkan perannya, masing-masing yang telah ditunjuk mendemonstrasikan 


tata cara pelaksanaan shalat idul fitri. Dalam pelaksanaannya, ingat kembali materi- 
materi yang telah kita pelajari bersama. 

Mintalah korekasi, saran, dan perbaikan dari guru. Catat semua yang 
disampaikannya, dan gunakan untuk memperbaiki tata cara shalat idul fitri kita, 
keluarga, dan lingkungan terdekat kita. Kita pasti bisa melakukannya! 





| 
P Shalat Hari Raya Idul Adha dan Tata Cara Pelaksanaanya 


Ayo kita pahami! Shalat idul adha merupakan shalat hari raya yang dilaksanakan 
pada setiap tanggal 10 Dzulhijah. Sedangkan waktu pelaksanaanya sejak mata hari terbit 
hingga waktu shalat dhuhur. Namun disunnah pelaksanaan shalat lebih awal untuk 
memberikan kesempatan lebih luas bagi umat Islam yang hendak berkurban. 

Ayo kita bandingkan! Shalat hari raya idul adha pada dasarnya hampir sama 
dengan pelaksanaan shalat idul fitri. Perbedaan hanya terletak pada tidak disunnahkannya 
makan pagi sebelum berangkat ke masjid. Perbedaan lainnya, jika dalam shalat idul fitri 
imam disunnahkan memberikan kesempatan kepada jama'ah untuk menyelesaikan 


penyerahan zakat fitrah, tetapi waktu shalat idul adha lebih baik disegerakan. 


| 
e: 2 Shalat Tahiyyatul Masjid dan Tata Cara Pelaksanaanya 
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Ayo kita cermati! Agama Islam menganjurkan umatnya agar selalu menjaga tata 
krama pada saat memasuki masjid. Oleh karena itu, ketika memasuki masjid sangat 
dianjurkan membaca doa, berada dalam keadaan suci, memakai pakaian bersih dan suci, 
serta memperbanyak amal saleh dan berbagai macam ibadah di dalamnya. Salah satu 
ibadah yang disunahkan ketika berada di dalam masjid adalah shalat sunah tahiyyatul 
masjid. 

Shalat tahiyatul masjid diartikan sebagai shalat untuk menghormati kesucian dan 
keagungan masjid. Jumlah rakaat shalatnya adalah dua rakaat secara sendirian dan 
dilaksanakan sebelum duduk sesampainya di masjid, meskipun dalam waktu yang sangat 
singkat. Sedangkan niat shalatnya sebagai berikut: j : 

aa ak) amal) Aa AA elu 


Artinya: 
“Aku berniat mengerjakan shalat tahiyyatul masjid sebanyak dua rakaat pada saat ini 
hanya semata-mata karena Allah Swt. ”. 


Namun jika dengan alasan tertentu tidak memungkinkan, maka dianjurkan 


membaca: 


aball dadi AL YI3 3 Yg Isa Yg saga YA Yah aall 3 dil Clan 


Artinya: 

“Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah, tiada tuhan selain Allah, dan Allah Maha 
Besar, tiada daya dan upaya melainkan dengan kekuasaan Allah yang Maha Tinggi dan 
Maha Agung”. 


DO Shalat Tarawih dan Tata Cara Pelaksanaannya 


Kita pasti sering mendengar istilah shalat tarawih! Shalat tarawih merupakan 
shalat sunnah khusus yang hanya dilaksanakan pada bulan ramadhah setelah shalat isya” 
dan sebelum shalat witir. Shalat tarawih disunnahkan bagi laki-laki dan perempuan yang 
dilakukan secara berjama'ah. Tetapi juga dapat dilakukan secara sendirian. Dalam 
pelaksanaannya disatukan dengan shalat witir. Sedangkan niat dalam pelaksanaan shalat 


sebagai berikut: 


a ujála / Lala) Aoi abai Oia ofk mahal AN Ata kal 


Artinya: 
“Aku berniat mengerjakan shalat tarawih dua rakaat dengan menghadap kiblat pada 
saat ini sebagai imam/makmum hanya semata-mata karena Allah Swt.” 


232 FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 





Jumlah rakaat shalat tarawih termasuk witirnya adalah 23 rakaat. Dari jumlah ini 
sebanyak 20 rakaat merupakan bagian dari shalat tarawih dan tiga rakaat lainnya masuk 
dalam lingkup shalat witir. Setiap dua kali rakaat diakhiri dengan salam, kecuali dalam 
shalat witir pada rakaat yang terakhir hanya satu rakaat. 

Lazimnya yang banyak kita dengarkan di masjid-masjid, pelaksanaan shalat 
tarawih secara berjama'ah dipandu oleh bilal dan dipimpin oleh imam. Bilal memberi 
tanda kepada jama'ah shalat dengan mengucapkan shalawat atau doa kepada 
khulafa'urrasyidin (Abu Bakar Ra, Umar bin Khaththab Ra, Utsman bin Affan Ra, dan 
Ali bin Abi Thalib Ra). 

Bacaan bilal memiliki beberapa manfaat bagi para jama'ah. Bacaan sebagai 
tanda waktu jeda antara satu salam dengan salam dalam rakaat berikutnya. Jeda waktu 
dibutuhkan karena shalat tarawih dan witir sebanyak 23 rakaat merupakan kegiatan 
ibadah yang cukup menguras tenaga bagi para jama'ah yang tidak terbiasa. Jeda juga 
dimaknai sebagai tanda bagi jama'ah untuk beristirahat sejenak. Hal ini selaras dengan 
tarawih yang berarti istirahat, karena jumlah rakaat yang cukup banyak. 

Ayo kita cermati dan praktekkan bacaan bilal dan jama'ah dalam shalat 


tarawih berikut ini! 


















































No Bacaan Bilal Bacaan Jama'ah 

Po gagi A Is il Aan G) 
4) akan Anta 

ve Ka ie Jua R0 ag ran 

2 Pray E sa AN Ga Le D. 

3 3 TI i S Iy AK 0 AG APS 
Sta 

aa Ú KL Jaa kili e a Jea 

4 CEE aai 39 3 Biang 

Aa ra UEA Te aan 
CA) 

MAA Cai (de Oka KN e Wet E 

aa g Ai 259 

7 Ana Rn na yan AE ETS 
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FAN ES ye Tan Ro SANG g 
8 iaig (Ala AN) Uya Dead iari 3 A Jaka 3 
sada Usia HS Jaa > Ade alang SAI 
S ea G gE an adia 
Jana Wayan gle Jia BAN o aie ala; Oka ági 
10 da ajai = sisa A (alad) NGE Sa 








Ayo kita cermati dan praktekkan bacaan bilal dan jama'ah dalam shalat witir 


berikut ini! 














No Bacaan Bilal Bacaan Jama'ah 
1 | A alang dala Gala) jis! Akun Nha ali Akan 
2 | kkang fada jig dat) Du Ngka i A) Kas 
aj) i 

















Aktifitas Siswa: 


Kita tentu telah berulang kali mengikuti shalat tarawih di masjid-masjid yang 
berada di sekitar kita. Berdasarkan pengalaman kita, apakah kita mengalami 
perbedaan tata cara pelaksanaan yang berbeda dengan apa yang telah kita pelajari di 
atas? 

Diskusikan dengan curah pendapat bersama teman-teman dan guru kita untuk 


menemukan persamaan dan berbedaan tata cara pelaksanaan shalat tarawih dan witir 
berdasarkan apa yang telah kita pelajari dan kita alami bersama. 

Lakukan proses untuk mensepakati bersama tentang bagaimana sikap yang 
harus kita ambil terhadap persamaan dan perbedaan tersebut. 

Usulkan kepada guru kita agar meminta kepada salah satu teman kita menjadi 
pencatat yang merangkum hasil-hasil kesepakatan bersama. Kita Pasti Bisa! 


gp , Pengertian Shalat Sunnah Ghairu Mu'akkad dan Pembagiannya 
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Tahukah kamu, apa yang dimaksud dengan sunnah mu'akkad? Sunnah ghairu 
mu'akkad (AS gal as Asal) secara bahasa adalah sunnah yang tidak dikuatkan tetapi 
dianjurkan. Secara istilah, sunnah ghairu mu'akkad merupakan amalan yang Nabi Saw 
tidak selalu melakukan setiap saat. Terkadang beliau melaksanakannya, tetapi juga 
meninggalkannya dalam waktu yang berbeda. 

Banyak ibadah yang termasuk shalat sunnah ghairu mu'akkad, seperti shalat 


sunnah dhuha, shalat gerhana mata hari, gerhana bulan, dan shalat meminta hujan. 





l Shalat Dhuha 


Tahukah kamu? Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang dilaksanakan pada 
waktu dhuha. Waktu dhuha berlangsung sejak matahari terbit hingga terasa panas hingga 
waktu dhuhur atau diperkirakan sejak pukul tujuh hingga memasuki waktu dhuhur. 

Shalat dhuha paling sedikitnya adalah dua rakaat dan dianjurkan melaksanakannya 
dengan empat rakaat. Namun yang paling sempurna jumlah rakaatnya adalah enam rakaat 
dan paling utamanya atau ukuran maksimalnya berjumlah delapan rakaat. Dianjurkan 
dalam setiap dua rakaat diakhiri dengan salam, tetapi diperbolehkan untuk melanjutkan 
empat rakaat dengan satu kali salam. 


Niat shalat dhuha sebagai berikut: 
data fk ata Ai akal 


Artinya: 
“Aku berniat mengerjakan shalat dhuha dua rakaat hanya semata-mata karena Allah Swt. 


$3 


Setelah selesai shalat dianjurkan membaca sebanyak 40 atau 100 kali doa sebagai 

berikut: 
Saya sja 5 sh Sa Man Ja die ekal; Az a b HAN 
ARA Gani Gd OS Os ANG kal A A5) NGU RAN atas Kala 
dg aiaia (gang Aah Nan GE Gp ighi Wala OS Gêgayutan US Ò 
Bag Ugi hs D jal Sh KAN Gina Ake Sal ka aa A gak; a alas; 
A. PA Ken Kei) Ci áj Ade Di HR BI C9 3 f & dai 


Artinya: 

“Wahai Tuhanku, sungguh waktu dhuha adalah milik-Mu. Yang ada hanya keagungan-Mu. 
Tiada lagi selain keindahan-Mu. Hanya ada kekuatan-Mu. Yang ada hanya kuasa-Mu. 
Tidak ada yang lain kecuali lindungan-Mu. Wahai Tuhanku, kalau rizkiku di langit, 
turunkanlah. Kalau berada di bumi, keluarkanlah. Kalau sulit, mudahkanlah. Kalau 
haram, gantilah menjadi yang suci. Jika jauh, dekatkanlah dengan hakikat dhuha, 
keagungan, kekuatan, kekuasaan-Mu. Tuhanku, berikanlah aku apa yang Engkau 
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anugerahkan kepada hamba-hamba-Mu yang saleh. Tuhanku, dengan-Mu aku bergerak. 
Dengan-Mu aku berusaha. Dengan-Mu, aku berjuang. Tuhanku, ampunilah segala dosaku. 
Turunkan rahmat-Mu kepadaku. Anugerahkanlah taubat-Mu untukku. Sungguh Engkau 
Maha Penerima Tobat, lagi Maha Penyayang”. 


Aktifitas Siswa: 


Ayo kita lakukan penelusuran di perpustakaan maupun sumber-sumber 
lainnya untuk menemukan tentang tata cara pelaksanaan shalat dhuha secara 
berjama'ah. Penelusuran untuk menjawab: “Selama ini madrasah-madrasah kita 
melaksanakan shalat dhuha secara berjama'ah? Apakah pelaksanaan shalat dhuha 
secara berjama'ah tersebut sesuai dengan ketentuan syari'at Islam? 

Lalu buatlah laporan secara individu tentang jawaban terhadap pertanyaan 


tersebut berdasarkan hasil penelusuran kita. 

Presentasikan dan diskusikan laporan yang telah kita susun di hadapan guru 
dan teman-teman kalian untuk menguji data yang kita peroleh dan mendapatkan 
saran-saran perbaikan! Gunakan metode curah pendapat dalam presentasi dan 
diskusi tersebut. 

Perbaiki kembali rumusan temuan kita masing-masing dan hasilnya berikan 
kepada guru! 


| 
Shalat Istisga” 
4 


Apakah yang anda ketahui tentang shalat istisga'? Shalat istisga” adalah shalat 





untuk mengharap diturunkannya hujan oleh Allah Swt. . Shalat ini biasanya dilaksanakan 
ketika terjadi musim kemarau yang sangat panjang sehingga debit air menurun tajam. 
Akibat yang ditimbulkannya adalah, persediaan air minum menipis, dan kekeringan 
terjadi di mana-mana. 


Ayo kita cermati penjelasan berikut! 
1 Imam mengajak masyarakat untuk bertaubat, memperbanyak istighfar, 


bersedekah, menghentikan maksiat dan kedzaliman, serta berdamai dengan 
muslim lain yang dimusuhi. 

2 Imam bersama masyarakat juga dianjurkan agar berpuasa selama tiga hari 
sebelum melakukan shalat. 

3 Pada hari keempat setelah berpuasa, imam beserta masyarakat bersama ke luar 
menuju lapangan untuk shalat dengan menggunakan pakaian yang biasa dipakai 
bekerja setiap harinya, bukan pakaian bagus. 

4 Orang tua, anak kecil, serta orang-orang yang lemah secara fisik dibawa serta 


untuk mengikuti pelaksanaan shalat. 
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Bagi yang mempunyai ternak, dianjurkan membawa serta ternaknya ke tempat 
pelaksanaan shalat dan ditempatkan di tempat yang diperkirakan tidak 
mengganggu pelaksanaan shalat. 

Berniat melaksanakan shalat dua rakaat bersamaan dengan takbiratul ihram. Niat 


shalat sebagai berikut: 
Aan alay tagala piky ng Ai kel 


Artinya: 

“Aku berniat mengerjakan shalat istisqa' sebanyak dua rakaat sebagai makmum 
atau imam hanya semata-mata karena Allah Swt. ” 

Rakaat pertama didahului dengan takbir sebanyak tujuh kali, termasuk takbiratul 


ihram kemudian membaca surah Al-Fatihah. Untuk rakaat kedua bertakbir 
sebanyak lima waktu sebelum membaca surah Al-Fatihah. 

Imam melaksanakan dua atau satu kali khutbah. Khutbah boleh dibaca sebelum 
atau sesudah pelaksanaan shalat istisga”. Namun yang lebih utama khutbah 
dilaksanakan setelah shalat. 

Dianjurkan memulai khutbah pertama dengan membaca istighfar sembilan kali. 
Sedangkan dalam khutbah kedua membaca istighfar tujuh kali. Bacaan istighfar 
sebagai berikut: 


ai asila ag SAY Sa adai a jaka 


Artinya: 

“Aku memohon ampun kepada Allah Dzat yang Maha Agung yang tidak ada 
Tuhan selain Dia, Dzat yang berdiri dengan sendiri-Nya dan aku bertaubat 
kepada-Nya”. 

Dalam khutbahnya, imam juga dianjurkan memperbanyak bacaan doa dan 


istighfar. Bacaan istighfar yang dianjurkan sering diulang-ulang adalah: 
Nana Bila plakat Jani LÉE AKAN akin | kia 


Artinya: 

“Memohon ampunlah kalian kepada Tuhan kalian, sesungguhnya Dia adalah 
Dzat yang Maha Pengampun, Dzat yang menurunkan hujan deras dari langit 
bagi kalian”. 

Pada saat imam membaca doa dalam khutbahnya, makmum mengangkat tangan 


sambil mengucapkan kata “Amin”. 


Pada perkiraan dua pertiga khutbah kedua, imam disunnahkan menghadap arah 
kiblat kemudian membalik posisi selendang surbannya dari bahu kanan ke bahu 


kiri dengan posisi terbalik, bagian bawah diletakkan di atas dan bagian dalam 
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diletakkan di luar dan setelah itu kembali meneruskan khutbah. 


Cara di atas merupakan salah satu yang dapat diterapkan. Para ulama merumuskan 
panduan yang berbeda terkait dengan tata cara pelaksanaan shalat istisga. Sama 
seperti dalam shalat-shalat lainnya, baik dalam shalat fardlu maupun sunnah. 

Lalu bagaimana sikap kita? Seperti halnya perbedaan yang terjadi dalam 
berbagai peribadatan lainnya, sikap terbaik yang dianjurkan adalah mengikuti 


kebiasaan yang berlaku umum di kalangan para jama'ah atau lingkungan sekitar. 


Aktifitas Siswa: 


Mintalah kepada guru kita untuk melakukan kegiatan bermain peran dengan 
tema pelaksanaan shalat istisga”. Dengan bimbingan guru kita, buatlah kesepakatan 
tentang siapa yang berperan sebagai imam dan jama'ah. 

Berdasarkan perannya, masing-masing yang telah ditunjuk mendemonstrasikan 


tata cara pelaksanaan shalat istisga”. Dalam pelaksanaannya, ingat kembali materi- 
materi yang telah kita pelajari bersama. 

Mintalah korekasi, saran, dan perbaikan dari guru. Catat semua yang 
disampaikannya, dan gunakan untuk memperbaiki tata cara shalat istisga” kita, 
keluarga, dan lingkungan terdekat kita. Kita pasti bisa melakukannya! 





P Shalat Gerhana Matahari 


Ayo kita cermati! Shalat gerhana matahari disebut juga dengan shalat kusufus 
syamsi sebagai salah satu shalat sunnah dalam rangka merendahkan diri di hadapan Allah 
Swt. . Gerhana matahari merupakan peristiwa luar biasa yang menunjukkan kekuasaan 
Allah Swt. berada di laur batas kemampuan manusia. Oleh karena itu, kita sebagai 
makhluk Allah seharusnya merendahkan diri dihadapan-Nya dengan cara melakukan 
shalat gerhana matahari secara berjama'ah. 

Shalat gerhana matahari hampir sama dengan shalat Jum'at yang menyertakan 
khutbah di dalamnya. Dianjurkan dalam pelaksanaannya secara berjama'ah, tetapi boleh 
melakukannya secara sendirian. 

Lebih lengkapnya, ayo kita cermati penjelasan berikut! 

1 Memastikan terjadinya gerhana matahari terlebih dahulu dengan cara mencari 
informasi resmi dari pemerintah. 


2 Shalat dilakukan saat gerhana matahari sedang berlangsung, bukan sebelum atau 
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o N A a 


sesudah terjadinya gerhana. 

Sebelum shalat gerhana matahari, jamaah dapat diingatkan dengan ungkapan As- 
Shalâtu jâmi'ah.” Tidak ada adzan dan iqamah dalam pelaksanaan shalat 
gerhana matahari. 

Niat melakukan shalat gerhana matahari tergantung pada kedudukannya sebagai 


imam atau ma’mum. Niat shalatnya adalah: 


Aaa ayj l aA 


Artinya: 

“Aku berniat mengerjakan shalat gerhana matahari sebagai imam/makmum 
hanya semata-mata karena Allah Swt. ” 

Shalat gerhana dilakukan sebanyak dua rakaat dengan satu kali salam. 


Setiap rakaat terdiri dari dua kali ruku’ dan dua kali sujud. 

Setelah ruku’ pertama dari setiap rakaat membaca Al-Fatihah dan surat kembali. 
Pada rakaat pertama, bacaan surat pertama lebih panjang daripada surat kedua. 
Demikian pula pada rakaat kedua, bacaan surat pertama lebih panjang daripada 
surat kedua. 

Rukv’ yang pertama dalam rakaat pertama lebih panjang dari yang kedua. 
Pada ruku’ pertama membaca tasbih yang lamanya diperkirakan sama dengan 
membaca seratus ayat surah Al-Baqarah. Sedangkan dalam ruku' kedua lamanya 
diperkirakan sama dengan membaca delapan puluh ayat. 

Begitu juga pada rakaat kedua. Untuk ruku’ pertama pada rakaat kedua 
membaca tasbih lamanya diperkirakan sama dengan membaca tujuh puluh ayat 
surah Al-Baqarah. Sedangkan pada ruku’ keduanya diperkirakan lamanya sama 
dengan membaca lima puluh ayat. 

Sujud dalam pelaksanaan shalat gerhana matahari juga dianjurkan lama. 
Sujud pertama dalam rakaat pertama membaca tasbih lamanya diperkirakan sama 
dengan membaca seratus ayat surah Al-Baqarah. Sedangkan untuk sujud kedua 
diperkirakan lamanya sama dengan membaca delapan puluh ayat. 

Adapun sujud pertama dalam rakaat kedua lamanya diperkirakan sama 
dengan membaca tujuh puluh ayat surah Al-Baqarah. Sedangkan sujud kedua 
dalam rakaat kedua lamanya diperkirakan sama dengan membaca lima puluh 
ayat. 

Selain itu, bacaan surah dalam shalat sunah gerhana matahari boleh 


dipelankan, boleh juga dikeraskan, tetapi disunahkan pelan. 
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9 Setelah shalat disunahkan untuk berkhutbah. Tata cara pelaksanaan khutbah 
seperti dalam khutbah Jum'at. Selain itu juga dianjurkan dalam khutbah mengutip 


hadis Nabi Saw riwayat Imam Muslim yang mengatakan: 
IS < amal Yy asi ajal UR YG ed SA ba Jalla Gaal óy 
a2 Aa - 2 Wi ao Awan NA ah 
SARA AAN SA | sang ANN EM | 3 S3 Lah st 


Artinya: 

“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah bagian dari kekuasaan Allah. 
Gerhana bulan atau matahari terjadi bukan karena kematian atau kelahiran 
seseorang. Apabila kalian melihat gerhana, bertakbirlah dan berdoalah kepada 
Allah, kerjakanlah shalat dan bersedekalah wahai umat Muhammad Saw”. 


Aktifitas Siswa: 


Mintalah kepada guru kita untuk melakukan kegiatan bermain peran dengan 
tema pelaksanaan shalat gerhana matahari. Dengan bimbingan guru kita, buatlah 
kesepakatan tentang siapa yang berperan sebagai imam dan jama'ah. 

Berdasarkan perannya, masing-masing yang telah ditunjuk mendemonstrasikan 


tata cara pelaksanaan shalat gerhana matahari. Dalam pelaksanaannya, ingat kembali 
materi-materi yang telah kita pelajari bersama. 

Mintalah korekasi, saran, dan perbaikan dari guru. Catat semua yang 
disampaikannya, dan gunakan untuk memperbaiki tata cara shalat gerhana matahari 
kita, keluarga, dan lingkungan terdekat kita. Kita pasti bisa melakukannya! 





| 
Shalat Gerhana Bulan 
+ 


Mari kita cermati! Shalat gerhana bulan pada dasarnya sama dengan shalat 
gerhana bulan. Gerhana bulan juga merupakan bukti kekuasaan Allah Swt. yang sulit 
dinalar secara logika. Oleh karena itu, kita merendahkan diri di hadapan Tuhan yang 
telah menampakkan kekuasaan-Nya tersebut melalui shalat gerhana bulan. Tata cara 
pelaksanaannya pun tidak jauh berbeda dengan shalat gerhana matahair. 

Ayo kita cermati tata cara pelaksanaan shalat berikut! 

1 Memastikan terjadinya gerhana bulan terlebih dahulu dengan cara mencari 
informasi resmi dari pemerintah. 

2 Shalat gerhana dilakukan saat gerhana bulan sedang berlangsung, bukan sebelum 
atau sesudah terjadinya gerhana. 

3 Sebelum shalat gerhana bulan, jamaah dapat diingatkan dengan ungkapan As- 


Shalitu jami'ah.” Tidak ada adzan dan iqamah dalam pelaksanaan shalat 
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10 


11 


12 


13 


14 


15 


gerhana matahari. 
Niat melakukan shalat gerhana matahari tergantung pada kedudukannya sebagai 
imam atau ma' mum. Niat shalatnya adalah: 

dina ak pai ca LAN Ai eka 


Artinya: 
“Aku berniat mengerjakan shalat gerhana bulan sebagai imam/makmum hanya 
semata-mata karena Allah Swt. ” 


Membaca taawudz dan Surah Al-Fatihah. Setelah itu membaca Surah Al-Bagarah 


atau selama surat tersebut dan dibaca dengan suara keras. 


Rukuk dengan membaca tasbih dalam waktu yang sama dan diperkirakan sama 


dengan membaca 100 ayat Surah Al-Bagarah. 


Itidal. Dalam beri'tidal tidak membaca doa i'tidal, tetapi membaca Surat Al- 
Fatihah. Kemudian membaca Surah Ali Imran surah lain yang lamanya sama 


dengan membaca surah Ali Imron tersebut. 


Rukuk dengan membaca tasbih dalam waktu yang sama dengan 80 ayat Surah 
Al-Bagarah. 


Itidal yang disertai dengan membaca doa 1'tidal. 


Sujud dengan membaca tasbih yang lamanya sama dengan pelaksanaan ruku” 


yang pertama. 
Duduk di antara dua sujud 


Dalam sujud kedua membaca tasbih yang lamanya seperti yang terjadi dalam 


rukuk kedua. 


Duduk istirahat atau duduk sejenak sebelum bangkit untuk mengerjakan rakaat 
kedua. 


Bangkit dari duduk, lalu mengerjakan rakaat kedua dengan gerakan yang sama 
dengan rakaat pertama. Hanya bedanya, pada rakaat kedua pertama dianjurkan 


membaca surah An-Nisa membaca Surah Al-Maidah untuk yang kedua. 


Salam. Sama seperti shalat pada umumnya, yaitu: dua kali salam dengan menoleh 


ke kanan dan kiri. 
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16 Imam atau khatib menyampaikan dua khutbah shalat gerhana bulan dengan 
nasehat agar jamaah beristighfar, semakin bertakwa kepada Allah, taubat, 


memperbanyak sedekah, amal kebaikan lainnya. 


Aktifitas Siswa: 


Mintalah kepada guru kita untuk melakukan kegiatan bermain peran dengan 
tema pelaksanaan shalat gerhana bulan. Dengan bimbingan guru kita, buatlah 
kesepakatan tentang siapa yang berperan sebagai imam dan jama'ah. 

Berdasarkan perannya, masing-masing yang telah ditunjuk mendemonstrasikan 


tata cara pelaksanaan shalat gerhana bulan. Dalam pelaksanaannya, ingat kembali 
materi-materi yang telah kita pelajari bersama. 

Mintalah korekasi, saran, dan perbaikan dari guru. Catat semua yang 
disampaikannya, dan gunakan untuk memperbaiki tata cara shalat gerhana bulan 
kita, keluarga, dan lingkungan terdekat kita. Kita pasti bisa melakukannya! 











Percaya Diri Bersama Allah Swt. 


Masih ingatkah kita? Hadis riwayat muslim yang menceritakan tentang khutbah 
Nabi Saw pada waktu terjadinya gerhana matahari? Jika masih ingat, apakah pesan 
Rasulllah dalam khutbahnya tersebut? 

Berbagai peristiwa yang diluar kemampuan logika atau nalar manusia, seperti 
gerhana matahari, gerhana bulan, dan lain sebagainya bukan pertanda atau simbol yang 
mengisyaratkan akan datangnya malapetaka atau bahaya. Hadis riwayat Imam Muslim 
tentang khutubah Rasulullah memberi gambaran jelas dan tegas. Rasul tidak menyetujui 
anggapan masyarakat Arab sebelum Islam yang memahami gerhana sebagai tanda dari 
kematian dan kelahiran. Anak Rasulullah dari Marya Oibtiyyah yang bernama Ibrahim 
dan meninggal pada saat terjadinya gerhana hanya kebetulan belaka. Rasul melalui 
khutbah yang disampaikan ingin menegaskan gerhana tidak ada kaitannya dengan 
kematian putranya atau siapa saja. 

Rasulullah melalui pesan khutbahnya meneguhkan manusia harus memiliki 
kepercayaan diri, sehingga tidak mudah goyah dan terombang-ambing dalam 
ketidakpastian. Kepercayaan diri akan membangkitkan psikologi positif bagi kita dengan 


selalu optimis dalam mensikapi seluruh peristiwa yang terjadi di lingkungan kita. Kita 
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percaya seluruh proses kehidupan yang kita alami dan terjadi di sekitar kita sebagai 
bagian dari perwujudan kekuasaan Allah sebagai Dzat yang Al-Hafidz dan Al-Wakil. 
Sehingga dalam melangkah kita akan selalu optimis karena muncul perasaan Allah Swt. 
bersama kita. Sebaliknya, jika kita percaya dan meyakini gerhana sebagai tanda akan 
datangnya malapetaka, misalnya, maka pastilah hidup kita akan diliputi oleh perasaan 
was-was, ketakutan, kebimbangan, dan kegoncangan. 

Demikian pula dengan kemarau panjang kita pahami sebagai bagian dari 
ketentuan Allah. Kita meyakini Allah sedang menampakkan Al-Hafidz dan Al-Wakil 
kepada hamba-hamba-Nya dengan tidak menurunkan hujan. Bagi manusia sebagai 
hamba yang dimuliakan oleh-Nya wajib menghayati tanda-tanda kekuasaan Allah 
tersebut. Penghayatan akan memunculkan keyakinan dan ketaatan semakin mendalam 
kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang patut disembah. Penghayatan juga 
melahirkan kepercayaan diri bahwa kemarau panjang dan kekeringan tidak lebih sebagai 
ujian dan cobaan yang pasti Allah akan memberikan jalan keluarnya, jika kita memohon 


melalui shalat istisga”. 


| 
Kepercayaan Diri dan Daya Juang 
HK 


Daya juang adalah sama dengan kemampuan untuk bertahan dalam segala 
situasi dan kondisi. Daya juang hanya akan muncul jika kita memiliki kepercayaan yang 
tinggi dalam diri kita. Oleh karena itu, kepercayaan diri menjadi syarat mutlak terhadap 
munculnya daya juang. 

Materi-materi yang telah kita pelajari bersama memberikan pedoman penting 
bagi kita tentang pentingnya kepercayaan diri dan daya juang. Allah Swt. menguji kita 
dengan kemarau panjang dan kekeringan. Sama halnya dengan Allah menguji kita 
dengan kejadian-kejadian di luar nalar, seperti gerhana matahari dan bulan. 

Semua ujian tersebut harus dipahami untuk menempa kita selalu memiliki 
kepercayaan diri terhadap kemampuan kita dengan tidak lupa semuanya berasal dari 
Allah Swt. . Orang yang tidak memiliki kepercayaan diri pasti daya juangnya rendah. 
Mengalami kekeringan di tengah kemaru panjang yang dilakukan hanya mengeluh, 
mencaci dan masa bodoh terhadap keadaan. Sebaliknya bagi yang memiliki kepercayaan 
diri akan terus berusaha dengan berbagai cara dan salah satunya adalah memohon 
kepada Allah agar menurunkan hujan melalui pelaksanaan shalat istisga”. Melalui 


pelaksanaan shalat istisga, kita akan bertemu dengan banyak jama'ah, kemudian terjadi 
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diskusi, tukar pikiran dan menyusun langkah bersama untuk mencari jalan keluar terbaik 


dari kemarau panjang dan kekeringan tersebut. 


guanaunENAENAENAENAENAENAENAENAENAENAENAENAENAENAENAGENAGNAENEENAENGENAENENAENGENAENAENENENAENAENAENGENAENAENENAGENAENENENENENENENEGg 


. 
BELAJAR TA WASSUTH, TASAMUH DAN SYURA 
DALAM PELAKSANAAN SHALAT SUNNAH MU'AKKAD 
Apa yang kita pahami dengan istilah tawassuth, tasamuh, dan syura? Bagaimana hubungan 
ketiga istilah tersebut dengan pelaksanaan shalat sunnah mu akkad? 
Ayo belajar dari pelaksanaan shalat tarawih dari dua pendapat! 
Pendapat Pertama: 

Ditemukan di lingkungan kita pelaksanaan shalat tarawih dan witir sebanyak 23 rekaat. Umat 
Islam yang meyakini dan mempraktekkan tarawih dengan jumlah rekaat diatas berdasar pada sejarah 
bahwa shalat tarawih baru dikenal pada masa Umar bin Khatthab. 

Pada saat itu, para sahabat melaksanakan shalat tarawih dengan tata cara yang berbeda-beda. 
Sebagian sahabat ada yang shalat dan ada pula yang tidak. Kemudian Umar menyuruh umat Islam 
berjama'ah di masjid dan Ubay bin Ka'ab sebagai imamnya. Shalat yang dilaksanakan terkenal dengan 
nama shalat tarawih karena para sahabat melakukan istirahat setiap selesai melakukan shalat 4 raka'at 
dengan dua salam. Dan Umar Ra berkata: "Inilah sebaik-baik bid'ah". 

Pernyataan Umar ini terdapat dalam sebuah hadits: 


. 


- 
. Tan 
. 


EN gaiii o gab ga Ea oA OGAN JA aie ci ga 
D GAE a a Call! TKA, aall A Uang a 
PEN aa a, ng Jah 3 AA 

I5 Goal AL dra CA ês ye Pe 


Artinya: 
“Dari “Abdurrahman bin ‘Abdil Qari’, beliau berkata: ‘Saya keluar bersama Umar bin Khattab Ra 
menuju masjid pada bulan Ramadhan. (Di masjid tersebut) orang yang melaksanakan shalat tarawih 
berbeda-beda. Ada yang shalat sendiri-sendiri dan ada juga yang shalat berjamaah”. Lalu Umar 
berkata: "Saya mempunyai pendapat jikalau mereka aku kumpulkan dalam jamaah satu imam, niscaya 
itu lebih bagus”. Kemudian Umar mengumpulkan kepada mereka dengan seorang imam, yaitu sahabat 
Ubay bin Ka'ab. Kemudian satu malam berikutnya, kami datang lagi ke masjid. Orang-orang sudah 
melaksanakan shalat tarawih dengan berjamaah di belakang satu imam. Umar berkata: “Sebaik- 
baiknya bid'ah adalah ini (shalat tarawih dengan berjamaah)” (HR Bukhari). 

Hadits ini dipahami memberikan kesempatan bagi para ulama untuk berijtihad terkait dengan shalat 
tarawih termasuk jumlah rekaatnya. Jumlah 23 berdasarkan sisi keutamaannya, karena dalilnya masih 
disandarkan pada perbuatan sahabat di masa Umar bin Khattab dan tidak dikomentari oleh sahabat 
lainnya. 
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Lanjutan dari halaman sebelumnya.... 
Pendapat Kedua: 

Kita juga menemukan shalat tarawih dan witirnya dengan 11 rekaat jumlahnya. 
Dalam pelaksanannya dapat cara shalat empat rekaat dengan satu salam atau dua rekaat satu 
kali salam. Hadits ,Nabi Saw: a 
AG al J gam La LS Pang, Te AS Pela 

aa M Wgh oon PA 


In BESSE A lE REA 2) 
PN Bea 9 Oak Ge Aan aa 
Te 
Artinya: 


Dari Abu Salamah Ibnu Abdur-Rahman (dilaporkan) bahwa ia bertanya kepada Aisyah 
tentang bagaimana shalat Rasulullah saw di bulan Ramadlan. Aisyah menjawab: “Nabi 
saw tidak pernah melakukan shalat sunnat (tathawwu') di bulan Ramadhan dan bulan 
lainnya lebih dari sebelas rakaat”. Beliau shalat empat rakaat dan jangan engkau tanya 
bagaimana indah dan panjangnya, kemudian beliau shalat lagi empat rakaat, dan jangan 
engkau tanya bagaimana indah dan panjangnya. Kemudian beliau shalat lagi tiga rakaat” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Shalat tarawih dan witir merupakan bagian dari shalat malam di bulan Ramadhan, meskipun 
hadits di atas tidak menunjukkan secara tegas adanya shalat tarawih dan witir di dalamnya. 

Bagaimana Sikap Kita? 

Bertawassuth: Memilih jalan tengah dalam memahami dan mengamalkan ajaran- 
ajaran agama dengan jalan tidak ifrath (berlebih-lebihan) dan tidak pula tafrith (mengurangi 
ketentuan yang ada). 

Dua pendapat bukanlah bentuk pemahaman yang kemudian diamalkan oleh umat 
Islam yang mengandung unsur berlebih-lebihan dan tidak pula mengurangi ketentuan. Kedua 
pendapat sama-sama memiliki sumber yang berasal dari Nabi Saw dan para sahabatnya 
(Umar bin Khattab). 

Bersikap tawassuth berarti mengambil jalan tengah dengan memberikan kesempatan 
kepada dua pilihan tentang jumlah rekaat yang berbeda. Bagi yang memilih pendapat 
pertama dipersilahkan untuk mengamalkannya, demikian pula yang mengambil pendapat 
kedua. 

Bagi kita dapat memilih salah satu dari dua pendapat yang ada setelah 
membandingkan dua pendapat berikut dasar hukum yang dipergunakan. Ketika sudah 
memilih, kita tidak menyalahkan, merasa paling benar, mencaci maki dan terlebih lagi 
menyesatkan pendapat yang tidak kita pilih. Karena kita juga mengetahui, keduanya 
bersandarkan pada dalil dan telah dikaji oleh ulama pendahulu kita. 

Peringatan! Yang tidak boleh bagi kita, menyibukkan diri berbeda pendapat tentang 
tarawih hingga lupa diri bahwa, waktu shalat tarawih telah berakhir seiring dengan 
masukkanya waktu shalat subuh. 

Bertasamuh: Kita telah menentukan pilihan terkait dua pendapat di atas. Akibatnya 
ada pendapat lain yang kita tinggalkan. Pilihan untuk meninggalkan pendapat lain disertai 
dengan sikap menghormati dan memberikan hak yang sama bagi orang yang memilih 
pendapat yang tidak kita pilih. 

Contoh: Kita memilih untuk melaksanakan shalat tarawih dan witir dengan 11 rekaat 
dan meninggalkan yang 23 rekaat atau sebaliknya. Kita memiliki hak untuk menjalankan 
pilihan kita, dan sebaliknya orang lain juga memiliki hak menjalankan apa yang dipilihnya. 

Mengedepankan syura (permusyawaratan): Jika ditemukan dua belah pihak yang 
memilih pendapat dan mengamalkan shalat tarawih berbeda, kita lakukan dialog dengan arif 
dan bijaksana. Jika tidak tercapai, berikan kesempatan kita untuk mengalah dengan memilih 
tata cara pelaksanaan yang berlaku umum di masjid setempat. 

Contoh: Mayoritas jama'ah di masjid memilih shalat tarawih 11 rekaat, maka kita 
berikan kesempatan melaksanakan shalat tarawih sesuai kehendak mayoritas. Dengan 


nnatatan namhamianan Irannmantan tidal- lanan dami nannarnanan nian tama man. dan tanah 
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Shalat sunnah terbagi menjadi dua, yaitu: shalat sunnah mu'akkad dan ghairu 
mu'akkad. 

Shalat sunnah mu'akkad merupakan shalat yang selalu dijalankan atau dilestarikan 
oleh Nabi Muhamamd Saw dan tidak ditinggalkan, kecuali sekali atau dua kali 
untuk memberi petunjuk bahwa ibadah tersebut tidak wajib hukumnya. 


. Termasuk shalat sunnah mu'akkad adalah: 


a) Shalat sunnah rawatib 
b) Shalat tahajjud 

c) Shalat witir 

d) Shalat dua hari raya 
e) Shalat tahiyyat masjis. 


. Shalat sunnah ghairu mu'akkad adalah sholat yang Nabi Saw tidak selalu 


melakukan setiap saat, terkadang beliau melaksanakannya, tetapi juga 
meninggalkannya dalam waktu yang berbeda. 


. Diantara yang menjadi bagian dari shalat sunnah mu'akkad adalah: 
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a) Shalat dhuha 

b) Shalat gerhana mata hari 
c) Shalat gerhana bulan 

d) Shalat meminta hujan. 
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Termasuk shalat sunnah ghairu mu'akkad adalah ... 
A. Shalat rawatib 
B. Shalat dhuha 
C. Shalat hari raya 
D. Shalat tahiyyat masjid 
2. Di bawah ini merupakan merupakan bagian dari shalat sunnah mu'akkad adalah... 
A. Shalat rawatib 
B. Shalat tarawih 
C. Shalat hari raya 
D. Shalat istisga 
3. Termasuk shalat sunnah yang menyertakan pelaksanaan khutbah.... 
A. Shalat witir 
B. Shalat tarawih 
C. Shalat rawatib 
D. Shalat gerhana bulan 


4. Perhatian niat shalat di bawah ini: 
na ak) a AN Aiu kal 


Niat yang kita baca di atas merupakan niat shalat: 
A . Gerhana matahari. 
B. Gerhana bulan 
C. Shalat istisga” 
D. Shalat witir 
5. Termasuk perbedaan dalam rangkaian pelaksaan shalat sunnah idul fitri dan idul adha 
adalah... 
A. Membaca takbir dan tahmid sepanjang perjalanan menuju masjid 
B. Makan secukupnya sebelum shalat 
C. Memakai baju bagus dan bersih 
D. Memakai wangian 
6. Salah satu yang dianjurkan dalam pelaksanaan shalat idul fitri adalah... 


A. Mensegerakan shalat 
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B. Imam memberikan kesempatan 
C. Berkhutbah dalam waktu cukup lama 
D. Meminta makmum igamah sebelum shalat berzakat makmum 
7. Termasuk syarat dalam pelaksanaan shalat tahiyyat masjid adalah... 
A. Tidak duduk sebelum shalat. 
B. Dilaksanakan di dalam masjid 
C. Pelaksanaannya secara berjama'ah 
D. Memperpanjang bacaan surah setelah membaca Al-Fatihah 
8. Salah satu ketentuan dalam pelaksanaan shalat istisga adalah.... 
A. Memakai wewangian 
B. Dilaksanakan di masjid. 
C. Makan lebih dulu sebelum shalat 
D. Menggunakan pakaian sehari-hari 
9. Dalam khutbahnya Nabi Saw mengatakan: 
ISI < ASI Yg asi ajal Ulin Y óy a AT Ga pat, Gasal óy 


haiyo y dn a 2 -4 ae sweta A ahol. 
EA E Aa A 


Khutbah tersebut memberikan isyarat... 

A. Gerhana adalah wujud dari Allah sebagai Dzat Maha Kuasa 
B. Gerhana merupakan pertanda datangnya malapetaka 

C. Gerhana pertanda akan terjadi kematian 

D. Gerhana sebagai fenomena alam biasa. 

10. Perhatian kalimat di bawah ini: 
Il a ae shd Jaa pp ÁE GE ASI skin | gak 

Kalimat tersebut merupakan doa yang dibaca imam pada saat: 
A. Khutbah hari raya idul fitri 

B. Khutbah hari raya idul adha 

C. Khutbah gerhana bulan 

D. Khutbah shalat istisqa' 


B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat! 
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Para ulama membagi shalat sunnah kedalam dua kategori, yaitu shalat sunnah 
mu'akkad dan ghairu mu'akkad. Jelaskan menurut anda dasar pertimbangan yang 
melatar belakangi munculnya pembagian tersebut! 

Dalam shalat hari raya, shalat istisga, dan shalat gerhana matahari menyertakan 
adanya dua khutbah. Apakah perbedaan yang anda dapat temukan dalam pelaksanaan 
khutbah ketiga shalat sunnah tersebut! 

Dalam beberapa perkara ditemukan perbedaan ketentuan antara shalat hari raya dan 
shalat istisga? Menurut anda, apakah yang mendasari perbedaan tersebut! 

Jika anda di kemudian hari menjadi khatib dalam shalat gerhana dan shalat istisga”. 
Apakah isi khutbah yang hendak anda sampaikan sesuai dengan khutbah yang pernah 
disampaikan Nabi Saw? 

Berikan pendapat anda tentang perbedaan antara tathawwu”, nafilah, mandub, dan 


masnunah! 
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LA PENILAIAN AKHIR TAHUN (PAT) = 


I. Berilah tanda silang (X) pada huruf A,B,C atau D pada jawaban yang paling benar! 
1. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) khatib 
2) jama'ah jum'at 
3) khutbah dua kali dan duduk diantara keduanya 
4) shalat dua rakaat (shalat jum'at) dengan berjama'ah 
Pernyataan diatas, termasuk ... 
A. syarat dan rukun khutbah jum'at 
B. syarat wajib dan sah shalat jum'at 
C. rukun shalat jum'at 
D. rukun khutbah jum'at 
2. seseorang berkewajiban untuk melakukan shalat jum'at dengan syarat-syarat yang 
ditentukan yaitu ... 
A. Sunnah shalat jum'at 
B. Larangan shalat jum'at 
C. Syarat sah shalat jm'at 
D. Syarat wajib shalat jum'at 
3. Perhatikan beberapa pernyataan berikut! 
(1) Ali mandi dan memakai parfum sebelum berangkat shalat Jum'at 
(2) Pak Salim membaca dua kalimat syahadat dalam khutbah jum'at 
(3) Pak Musa berwasiat kepada jama'ah untuk bertakwa kepada Allah 
(4) Muhammad melaksanakan shalat Jum'at secara berjama'ah di masjid 
(5) Pak Yusuf menyampaikan khutbah Jum'at dengan berdiri di atas mimbar 
(6) Pak Husain mendoakan kaum muslimin dan muslimat pada khutbah kedua 
Rukun khutbah Jum'at yang benar terdapat pada nomor .... 
A. (1), (3), dan (5) 
B. (2), (3), dan (6) 
C. (3), (4), dan (5) 
D. (4), (5), dan (6) 
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4. Perhatikan beberapa pernyataan berikut! 
1) Orang laki-laki dan beragama islam 
2) Baligh dan berakal sehat 
3) Diadakan di suatu tempat 
4) Dilakukan pada waktu Dzuhur 
5) Dikerjakan secara berjamaah dan tidak sah sendiri-sendiri 
6) Didahului dengan dua khutbah 
7) Menetap/ bermukim 


Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, syarat sah shalat jum'at tercantum dalam 
nomor... 


A. (1),(2),3) dan (7) 
B. (2)(3),(6) dan (7) 
C. (3),(4),(6) dan (7) 
D. (4),(5),(6) dan (7) 


5. Seorang khatib harus mengucapkan tahmid (puji-pujian kepada Allah) Swt. , hal 
tersebut termasuk salah satu ... 
A. Rukun khutbah jum'at 
B. Rukun shalat jum'at 
C. Syarat sah shalat jum'at 
D. Syarat wajib shalat jum'at 
6. Ketika khutbah berlangsung ada diantara dari jam'ah sedang bercakap-cakap sesama 
jama'ah, hal tersebut termasuk sikap ... 
A. Tercela karena mengganggu jama'ah lain 
B. Terpuji karena menunjukkan keramahannya 
C. Biasa saja karena sebagai makhluk sosial 
D. Wajar, karena bertemu temannya 
7. Cermatilah beberapa pernyataan berikut! 
(1) Rofi'i melaksanakan shalat sunnah 2 rakaat sebelum Maghrib 
(2) Keluarga pak Ja'far melaksanakan shalat idul Fitri di masjid Jami? 
(3) Mahmud selalu melaksanakan shalat sunnah 4 rakaat sebelum Ashar 
(4) Farih melaksanakan shalat tahajud pada sepertiga malam yang terakhir 
(5) 
(6) 


5) Warga desa Sidorukun melaksanakan shalat istisqa’ saat kemarau panjang 


6 


Saat Ramadhan tiba, umat Islam melaksanakan shalat tarawih selama sebulan 
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(7) Bu Aisyah melaksanakan shalat istikharah untuk meminta petunjuk kepada Allah 
(8) Pak Sholihin tidak pernah meninggalkan shalat sunnah 2 rakaat sebelum Shubuh 
Berdasarkan pada beberapa pernyataan tersebut, shalat sunnah ghairu muakkad terdapat 
pada nomor .... 
A. (1), (3), (5), dan (7) 
B. (2), (3), (4), dan (5) 
C. (3), (5), (7), dan (8) 
D. (4), (5), (6), dan (8) 
8. Perhatikan beberapa pernyataan berikut! 
(1) Ali mandi dan memakai parfum sebelum berangkat shalat Jum'at 
(2) Pak Salim membaca dua kalimat syahadat dalam khutbah jum'at 
(3) Pak Musa berwasiat kepada jama'ah untuk bertakwa kepada Allah 
(4) Muhammad melaksanakan shalat Jum'at secara berjama'ah di masjid 
(5) Pak Yusuf menyampaikan khutbah Jum'at dengan berdiri di atas mimbar 
(6) Pak Husain mendoakan kaum muslimin dan muslimat pada khutbah kedua 
Rukun khutbah Jum'at yang benar terdapat pada nomor .... 
1) (1), (3), dan (5) 
2) (2), (3), dan (6) 
3) (3), (4), dan (5) 
4) (4), (5), dan (6) 
9. Perhatikan hal-hal berikut ini! 
1) Islam 
2) laki-laki 
3) khutbah Jum'at 
4) mengucapkan dua kalimat syahadat 
5) baligh 
6) ada jama'ah Jum'at 
7) suci dari hadats dan najis 
8) bermukim/menetap 
Dari hal-hal tersebut yang termasuk syarat wajib shalat Jum'at adalah nomor .... 
A. 1, 2,3 dan 5 
B. 1, 2, 3 dan 6 
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10. 


C.1, 2, 4 dan 7 
D. 1, 2, 5 dan 8 
Ada beberapa hal pokok (rukun) yang harus dilakukan oleh khatib saat menyampaikan 


khutbah Jum'at. Yang termasuk rukun khutbah Jum'at antara lain .... 


A. Mengucapkan salam, membaca istighfar, takbir dan tahmid 


B. Membaca hamdalah, syahadat, salawat, wasiat tagwa, doa 


C. Berwasiat kepada kaum muslimin agar bersabar dan tawakkal 


D. Membaca syahadat, berpenampilan baik dan sopan 


11. Fatimah melaksanakan shalat Maghrib dan Isya? dengan cara jamak taqdim dan qasar 


dengan cara melaksanakan .... 
A. shalat Maghrib dahulu 3 raka'at kemudian Isya’ 2 raka'at pada waktu shalat Maghrib 
B. shalat Maghrib dahulu 3 raka'at kemudian Isya' 2 raka'at pada waktu shalat Isya” 
C. shalat Isya” dahulu 4 raka'at kemudia Isya” 3 raka'at pada waktu shalat Maghrib 
D. shalat Isya” dahulu 4 raka'at kemudia Isya’ 3 raka'at pada waktu shalat Isya? 


12. Ali menderita sakit leukemia dan harus di rawat di rumah sakit. Semakin hari, keadaan 


13. 


14. 


Ali semakin lemah meskipun ali dalam keadaan sadar. Sebagai seorang muslim yang 
taat beribadah meskipun tak bisa berdiri ia bisa melaksanakan shalat dengan cara .... 

A. mewakilkan kepada saudaranya 

B. memaksakan berdiri semampunya 

C. bersedekah kepada orang tak mampu 

D. melaksanakan shalat dengan berbaring 

Berikut ini yang tidak termasuk Sunnah shalat jum'ah ialah ... 

A. Berangkat dan pulang lewat jalan yang berbeda 

B. Memakai harum-haruman 

C. Duduk menghadap khatib 

D. Mandi terlebih dahulu 

Shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang dikerjakan mengiringi shalat fardlu 
lima waktu. .Hukum mengerjakan shalat rawatib ini dibagi menjadi dua kategori , yakni 
sunnah muakkad dan sunnah ghairu muakkad. Berikut yang merupakan shalat sunah 
rawatib yang muakkad, yakni ..... 

A. Dua rakaat sebelum shalat Subuh, dua rakaat sebelum sholat Zuhur dan empat rakaat 


sebelum shalat ashar 
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B. Dua rakaat sebelum shalat Subuh , dua rakaat sesudah shalat Maghrib, dan dua 
rakaat sesudah shalat Isya 
C. Dua rakaat sebelum shalat Subuh, empat rakaat sebelum shalat Zuhur dan dua 
rakaat sesudah shalat Isya? 
D. Dua rakaat sebelum shalat Shubuh, empat rakaat sebelum shalat Zuhur dan dua 
rakaat sesudah shalat Isya” 

15. Pada suatu hari, Rosyid bersama Ahmad pergi ke Pondok Pesantren Lirboyo Kediri 
Jawa Timur untuk menuntut ilmu. Mereka berangkat dari Pekalongan menggunakan bus 
pukul 05.30 WIB. Dan tepat pada pukul 14.15 WIB, bus berhenti di rumah makan untuk 
memberikan kesempatan istirahat , shalat, dan makan bagi para penumpang. Pada saat 
itu, Rosyid bergegas menuju mushalla untuk melakukan shalat zuhur 2 rakaat dan Ashar 
2 rakaat. sedangkan Ahmad mendahulukan makan siang dan melakukan shalat zuhur 2 
rakaat dan Ashar 2 rakaat pada pukul 15.30 WIB, Maka berdasarkan peristiwa itu, 
pernyataan yang benar berkaitan pelaksanaan shalat Rosyid dan Ahmad adalah ... 
1)Rasyid melaksanakan shalat jamak qasar taqdim dan Ahmadpun sama 
2) Rasyid melaksanakan shalat jamak gasar taikhir dan Ahmad pun sama 
3) Rasyid melaksanakanshalat jamak gasar tagdim dan Ahmad shalat jamak gasar 

ta khir 
4)Rasyid melaksanakan shalat jamak qasar ta'khir dan Ahmad shalat jamak qasar 
tagdim 

16. Perhatikan beberapa ketentuan di bawah ini! 

1) Suci dari hadas dan Najis 

2) Orang Islam 

3) Menghadap Kiblat 

4) Merdeka 

5) Musafir 

6) Mukim 

7) Mandi sebelum berangkat shalat jum'at 


Dari beberapa ketentuan tersebut, yang termasuk syarat wajib shalat jum'at adalah .... 


A. (2), (1), dan (3) 
B. (2), (3), dan (4) 
C. (2), (5), dan (7) 
D. (2), (4), dan (6) 
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17. Amir melakukan perjalanan dari Jakarta ke Ponorogo. Pada waktu shalat Zuhur, Amir 


18. 


19. 


20. 


21. 


melaksanakan shalat Zuhur dua rakaat, kemudian dilanjutkan shalat Ashar dua rakaat. 
Begitu pula saat waktu shalat Maghrib. Amir melakukan shalat Maghrib tiga rakaat 
kemudian shalat Isya” 2 rakaat. Cara shalat yang dilakukan oleh Amir adalah shalat 
Jama’ .... 

A. Qashar takdim 

B. Qashar takhir 

C. Takdim 

D.Takhir 

Pak Karim mengalami kecelakaan sehingga ia tidak mampu untuk berdiri, bahkan 
untuk duduk sekalipun ia juga mengalami kesulitan. Pada kondisi tersebut, cara Pak 
Karim melakukan shalat adalah .... 

A.Tetap ke masjid dengan membawa tempat duduk untuk shalat 

B. Tetap shalat di rumah dengan bantuan anaknya untuk berdiri 

C. Tidur miring, ruku? dan sujud dengan isyarat kepala. 

D.Menggunakan isyarat mata atau anggota tubuh lainny 

Berdo'a untuk kaum muslimin dan muslimat dalam pelaksanaan shalat jum'at 
dilakukan pada ... 

A. Awal khutbah 

B. Akhir khutbah 

C. Pertengahan khutbah 

D. Awal dan akhir khutbah 

Perhatikan ayat berikut! 

Ba ED Watak Sad er gag G Ul GS gl 
Lafal AI pa a | aú OS. al-Jum'ah (62 : 9) mempunyai arti ... 

A. Segera luruskan shaf 

B. Meninggalkan khutbah 

C. Memperhatikan khutbah 

D. Segera ingat kepada Allah 

Perhatikan pernyataan berikut ! 

(1) Islam, baligh, berakal sehat, laki-laki dan sedang bepergian 

(2) Islam, baligh, berakal, merdeka, mukmin dan tidak ada halangan 

(3) Islam, baligh, berakal, laki-laki, merdeka, mukmin dan tidak ada halangan 
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22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


256 


(4) Islam, baligh, berakal, merdeka,laki-laki dan perempuan, tidak ada ada halangan 
Yang menunjukkan syarat wajib shalat jum'at yaitu nomor ... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

Shalat jum'at yang dilaksanakan di masjid secara jama'ah, dilakukan pada waktu 
dhuhur, dan diawali dengan dua khutbah, pernyataan tersebut termasuk ... 

A. Hukum melaksanakan shalat jum'at 

B. Syarat wajib shalat jum'at 

C. Syarat sah shalat jum'at 

D. Rukun khutbah jum'at 

Membaca dua kalimah syahadat termasuk ... khutbah 
A. Rukun 
B. Sunnah 

C. Keutamaan 

D. Kesempurnaan 

Salah satu fungsi shalat jum'at adalah ... 
A. Sebagai forum dakwah 
B. Untuk memajukan umat 

C. Untuk menambah pengetahuan 
D. Untuk beribadah dan meningkatkan ketaqwaan 

Adi terjatuh dari sepeda saat pulang sekolah, kakinya terkilir sehingga ia tidak dapat 
berjalan dengan baik. Ketika sa:lat Maghrib tiba, ia salat dengan posisi tidur miring. 
Menurutmu, cara salat Adi tersebut adalah .... 

A. kurang tepat, seharusnya ia salat dengan cara duduk 

B. sudah tepat, karena salat dapat dilakukan semampunya 

C. kurang tepat, karena ia memilih cara yang mudah untuk salat 

D. sudah tepat, karena ia tidak mungkin salat dengan duduk 

Perhatikan macam-macam shalat sunah di bawah ini! 

1) Dua rakaat shalat Dhuha 

2) Dua rakaat shalat Istisga 

3) Dua rakaat shalat tarawih 
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27. 


28. 


29. 


4) Dua rakaat shalat Istikharah 
5) Dua rakaat tahiyatul masjid 
6) Dua rakaat shalat khusuf 


Diantara pilihan tersebut, yang termasuk shalat sunah ghairu muakkad adalah nomor ... 


A. (2), (3), dan (4) 

B. (2), (4), dan (6) 

C. (1), (3), dan (5) 

D. (2), (5), dan (6) 

Ustadzah Alifah memimpin ibu-ibu pengajian dalam melaksanakan shalat Zuhur. 
Ketika shalat, setelah duduk diantara dua sujud, Ustadzah Alifah tidak sujud lagi tapi 
langsung berdiri. Yang harus dilakukan makmumnya adalah .... 

A. Mengucapkan Subhanallah dan Allahu Akbar 

B. Memberi isyarat dengan menepuk tangan 

C. Semua makmum mengulangi shalatnya 

D. Tetap mengikuti gerakan imam 

Zahra melaksanakan shalat Maghrib. Di pertengahan rakaat ketiga, ia teringat setelah 
duduk diantara dua sujud, ia tidak melaksanakan sujud tapi langsung berdiri.. Sebelum 
salam, ia melaksanakan sujud sahwi. Sujud sahwi yang dilakukan Zahra karena .... 

A. Meninggalkan salah satu sunah ab'ad 

B. Meninggalkan salah satu sunah haiat 

C. Ragu-ragu dalam bilangan rakaat shalat 

D. Menambah sempurna shalatnya 

Shalat yang diperbolehkan untuk diqashar adalah shalat yang jumlah rakaatnya ... 
A. Dua 

B. Tiga 

C. Empat 

D. Dua dan empat 


30. Shalat jamak adalah rukhsah yang diberikan oleh Allah Swt. Kepada kita. Shalat 


magrib 3 rakaat dilanjutkan shalat isya” 4 rakaat dilaksanakan pada waktu isya” disebut 
shalat ... 
A. Jamak tagdim 
B. Jamak takhir 
C. Jamak gashar 
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31. 


32. 


33. 


34. 


35. 
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D. Oashar jamak 

Cara melaksanakan shalat jamak tagdim antara dhuhur dan asar, dilakukan pada waktu 
A. Dhuhur dengan mendahulukan shalat dhuhur 
B. Asar dengan mendahulukan shalat ashar 
C. Asar dengan mendahulukan shalat dhuhur 
D. Dhuhur dengan mendahulukan shalt dhuhur 

Niat shalat jamak ta'khir asar harus dikerjakan ketika ... 

A. Niat shalat asar 
B. Niat shalat dhuhur 
C. Masuk waktu asar 
D. Waktu dhuhur mau berakhir 

Perhatikan bacaan zikir berikut! 

aball aj akikah ALI Y OS adil SAN dl GL 

Bacaan zikir di atas merupakan bacaan .... 

A. Tasbih, tahlil, haugalah dan istighfar 

B. Istighfar , tahmid, tahlil dan haugalah 

C. Haugalah, takbir, tasbih, dan istighfar 

D. Istighfar, tahmid, takbir, dan tasbih 

Cermati pernyataan berikut! 

(1) Andi melaksanakan shalat Jum'at pada waktu shalat zuhur 

(2) Zidan adalah laki-laki muslim yang telah berusia lanjut 

(3) Kurang lebih 40 orang melaksanakan shalat Jum'at di masjid 

(4) Hasan melaksanakan mandi wajib karena telah mimpi basah 

(5) Arya melaksanakan shalat Jum'at di masjid lingkungan rumahnya 

(6) Berdasarkan pernyataan di atas, yang termasuk syarat sah shalat Jum'at adalah nomor .... 

A. (5), (4), dan (3) 

B. (4), (3), dan (2) 

C. (4), (2), dan (1) 

D. (3), (2), dan (1) 

Handoko merupakan warga Solo. Ia ingin mengunjungi neneknya di Jakarta dengan 
menggunakan bus. Tiba waktu shalat Zuhur, bus berhenti untuk beristirahat. Handoko 
kemudian melakukan shalat Ashar dan shalat Zuhur masing-masing 2 rakaat. Begitu pula pada 
waktu shalat Isya, setelah mengerjakan shalat Isya 2 rakaat, ia melanjutkan shalat Maghrib 3 
rakaat. Cara shalat yang dilakukan oleh Handoko adalah contoh shalat jamak .... 

A. Ta'khir 
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36. 


B. Tagdim 

C. Oasar tagdim 

D. Qasar ta'khir 

Mahmud sedang melakukan perjalanan ke Medan. Waktu yang dibutuhkan adalah dua hari 
untuk sampai ke kota tersebut. Tiba waktu shalat Maghrib, ia berhenti di sebuah masjid dan 
berniat menjamak dan menggasar shalat Maghrib dan Isya masing-masing 3 rakaat dan 2 
rakaat dalam satu waktu. Shalat yang dilakukan Mahmud diperbolehkan karena telah 


memenuhi syarat shalat jamak qasar yaitu .... 


A. Niat shalat jamak qasar pada waktu shalat kedua dan musafir 


B. Musafir dan mendapati masjid ketika waktu shalat Maghrib tiba 


C. Niat shalat jamak qasar pada waktu shalat pertama dan musafir 


D. Niat menjamak shalat sejak awal keberangkatan dan musafir 


37. 


38. 


39. 


40. 


41 


Shalat yang dilaksanakan sepertiga malam atau setelah tidur malam adalah ... 
A. Shalat Sunnah 
B. Shalat tahajud 
C. Shalat jamak 
D. Shalat hajat 

Shalat yang dilaksanakan ketika terjadi gerhana matahari adalah shalat Sunnah ... 
A. Khusuf 
B. Khusyu' 

C. Kusuf 
D. Istisqa' 

Untuk bersuci di dalama kendaraan dilakukan dengan tayamum. Cara bertayamum di 
dalam kendaraan antara lain dengan menggunakan alat-alat berikut, kecuali ... 
A. Lantai 
B. Dinding-dinding kendaraan 
C. Benda-benda disekitar yang ada debu 
D. Kursi kendaraan yang ada di depan kita 

Berikut ini yang termasuk shalat Sunnah rawatib muakad adalah ... 

A. 2 rakaat sebelum Asar 
B. 2 rakaat sebelum maghrib 
C. 2 rakaat sesudah Isyak 
D. 2 rakaat sebelum Isyak 


. Perhatikan gambar berikut! 
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Jika dalam kondisi terbaring seperti gambar di atas, maka ketika shalat hendaknya 


dilakukan dengan cara .... 


A. Kepala di sebelah utara dan kaki di sebelah selatan 
B. Kaki di sebelah barat dan kepala di sebelah timur 
C. Kaki di sebelah utara dan kepala di sebelah timur 
D. Kepala di sebelah barat dan kepala di sebelah timur 
42. Shalat yang dilakukan pada musim kemarau yang berkepanjangan, dengan tujuan untuk 
memohon diturunkan hujan disebut ... 
A. Shalat witir 
B. Shalat dhuha 
C. Shalat istisga” 
D. Shalat istikharah 
43. Shalat Sunnah yang dilakukan dengan 2 kali rukuk adalah shalat ... 
A. Dhuha 
B. Witir 
C. Istisga” 
D. Gerhana 
44. Shalat Sunnah yang dilakukan oleh seseorang dikatakan muakad jika ... 
A. Nabi Saw., selalu mengerjakan 
B. Nabi Saw., tidak pernah mengerjakannya 
C. Nabi Saw., hampir tidak pernah mengerjakan 


D. Nabi Saw., menyuruh untuk selalu mengerjakan 


45. Perhatikan pernyataan berikut! 
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1) Hasan shalat sunnah sebelum ashar 4 raka'at 

2) Ahmad shalat 2 raka'at sebelum shubuh 

3) Adirna melaksanakan shalat 2 raka'at sebelum maghrib 
4) Faisal melaksanakan shalat 2 raka'at sebelum isya’ 
Yang termasuk shalat sunnah ghairu mu'akkad adalah .... 
A. 1), 2), 3) 

B. 1), 2), 4) 

C. 1), 3), 4) 

D.2), 3), 4) 

46. Yahya termasuk anak yang taat dalam beribadah. Ia selalu melaksanakan salat lima 
waktu diiringi dengan salat sunah rawatib muakkad dan ghairu muakkad. Perilakunya 
ini membuat teman sekelasnya tertarik dan bertanya kepadanya “mengapa kamu selalu 
melaksanakan salat sunah rawatib ?”. Ia pun menjawab: “ salat sunah rawatib dapat 
menutup kekurangan pahala salat fardhu”. Ia lalu menceritakan salat yang sering 
dilakukannya kepada temannya tersebut, seperti 2 rakaat sebelum Isya, 2 rakaat 
sebelum Subuh, 2 rakat sesudah Isya, 2 rakaat sesudah Maghrib, 4 rakaat sebelum 
Ashar. Perilaku Yahya yang termasuk salat sunah rawatib muakkad berdasarkan 
ilustrasi tersebut adalah .... 

A. 2 rakaat sebelum Subuh, 2 rakaat sesudah Isya, dan 2 rakaat sesudah Maghrib. 
B. 4 rakaat sebelum Ashar, 2 rakaat sebelum Isya, dan 2 rakaat sesudah Maghrib. 
C. 2 rakaat sesudah Maghrib, 2 rakaat sebelum Subuh, dan 2 rakaat sebelum Isya. 
D. 2 rakaat sebelum Isya, 4 rakaat sebelum Ashar, dan 2 rakaat sebelum Subuh. 

47. Bacaan dzikir dan berdoa setelah shalat fardlu lima waktu berbeda antara satu sama lain. 

Sebagai salah satu bagian dari umat islam, sikap yang harus kita lakukan adalah: 

A. Meninggalkan tempat dzikir dan doa. 

B. Kita membuat himpunan dzikir dan doa sendiri 

C.Meluruskan himpunan dzikir dan doa yang berlaku di lingkungan kita. 

D. Menggunakan himpunan dzikir dan doa yang berlaku di lingkungan kita sebagai 

48. Mengingat Allah Swt. agar tidak menjadi sombong di hadapan umat manusia lainnya 
merupakan makna dari: 
A. Istighatsah 
B. Berdzikir 


C. Tahlil 
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D. Berdoa 


49. Perhatikan pernyataan berikut! 


1) 
2) 
3) 
4) 


Menutupi kekurangan — kekurangan dalam shalat fardlu kita 
Dipermudah untuk mendapatkan teman 

Memperoleh perhatian banyak orang 

Akan diangkat derajatmya 


Dari pernyataan diatas yang bukan termasuk hikmah shalat Sunnah adalah ... 


Qa W » 


D. 


1 dan 2 
1 dan 3 
2 dan 3 
2 dan 4 


50. Setelah masuk masjid dan sebelum duduk disunnahkan melaksanakan shalat dua rakaat 


yang disebut shalat ... 


A. 
B. 
C. 


Tahiyatul Masjid 
Tahajud 
Istisqa' 


witir 


DAFTAR PUSTAKA 


262 FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 





As-Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Vol. 1, Al-Ibadah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983). 


Al-Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Halli al- 
Ghayah al-Ikhtishar, Vol. 1, t. Ibrahim bin Abdullah al-Anshari, (Qatar: Al-Syu'un al- 
Diniyyah, tt). 


Ahmad Ibnu Hajar, Tarjamah Makna Gandul Matan Safinatun Najah, (Magelang: Penerbit 
Mkhtar bin Sya'rani, tt). 
M. Sholeh Oasim dan A. Afif Amrullah, Tuntutan Shalat, (Jakarta: Penerbit Muara Progresif, 
2014). 
Qur'an Kemenag (Qur'an Kemenag in MSWord) Lajnah.kemenag.go.id, 2002, diunduh 28 
April 2020 jam 14.00 
Wahbab al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Vol. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1984). 


WEBSITE 

http://caranabisholat. blogspot. com 
http://kabartelat. blogspot. com 
http:/majlas.yn.lt 
http://radarmandalika.net 
http://tribratanews 
http://www.rmoljabar.com 
http://www.suaramuhammadiyah.id) 
http://www. wongsantun.com 
https://aswajanucenterjatim.com 
https://blog.airyrooms.com 
https://covesia.com 
https://detiksultra.com 
https://encrypted-tbn0. gstatic.com 
https://finance.detik.com 
https://islam.nu.or.id 
https:/islami.co 
https://mahmud09-kumpulanmakalah.blogspot.com/2016/10/manajemen-waktu-menurut-islam.ht 
https://makassar.sindonews.com 
https://medan.tribunnews.com) 
https://melawinews.com 
https://radarkudus.jawapos.com 
https://regional.kompas.com 
https://thedriven.io/2019 
https://www.an-najah.net 
https://www.dream.co.id 
https://www.flipsnack.com 
https://www.smpislamicgon.sch.id 
https://www.smpislamicgon.sch.id) 
https://www.youtube.com/ 



































FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 263 





GLOSARIUM 


Thaharah (Sal) bersuci dari najis dan hadats dengan cara-cara yang telah diatur oleh 
syariat Islam melalui ilmu fikih. 


Najis (a~): Segala jenis kotoran yang menjijikkan dan harus disucikan berdasarkan 
ketentuan yang fikih agar ibadah-ibadah tertentu dapat diterima. 


Istinja' (SY): Salah satu cara untuk mensucikan najis dengan menggunakan alat yang 
berupa benda-benda padat dengan ketentuan-ketentuan tertentu. 


Hadats (Haa). Perkara yang terdapat pada beberapa anggota tubuh manusia yang jika 
keluar dari tubuh manusia dapat menghalangi sahnya shalat. 


Tayamum (sat): Salah satu bentuk bersuci dengan cara mengusap debu ke wajah dan 
kedua tangan dengan syarat-syarat tertentu sebagai ganti berwudhu dan mandi besar. 


Shalat fardlu (A 3 jadi da): Semua perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 
dari takbir dan diakhiri dengan salam yang jumlah lima dalam sehari-semalam. 


Syarat wajib shalat fardlu: Seperangkat ketentuan yang berakibat pada munculnya kewajiban 
melaksanakan shalat bagi setiap muslim. 


Syarat sah shalat fardlu: Ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi sebelum shalat 
dilaksanakan. 


Rukun shalat fardlu (ai us ))): Seluruh ketentuan yang harus dipenuhi selama 
pelaksanaan shalat berlangsung. 


Sunnah ab'adl (“Hall abal): Ketentuan-ketentuan yang sangat dianjurkan untuk 
dipenuhi selama pelaksanaan shalat, namun tidak difardukan. 


Sunnah hai'ah (Lall ALA): Ketentuan-ketentuan yang dianjurkan untuk dipenuhi selama 
shalat berlangsung. 


Perkara yang membatalkan shalat (da Sasa): Seperangkat ketentuan yang jika 
dilanggar dapat berakibat tidak sah atau tidak diterima shalatnya seseorang. 


Shalat berjama'ah (bas) Dhall): Pelaksanaan shalat yang melibatkan dua orang atau 
lebih sebagai satu kesatuan yang didalamnya ada peran sebagai imam dan makmum. 


Makmum muwafiq (Ga gall ê sala): Makmum yang mengikuti gerakan shalat imam sejak 
takbiratul ihram atau rakaat pertama atau tidak tertinggal lebih dari dua rukum. 


Makmum masbug (Öll ê sala): Makmum yang tidak mengikuti imam dari rakaat 
pertama atau tertinggal lebih dari dua rukun. 
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Dzikir ( Sal): Mengingat Allah Swt. di mana saja dan kapan saja sebagai bentuk merasa 
rendah di hadapan-Nya. 


Doa (Seal): Meminta tolong atau memohon sesuatu kepada Allah agar harapan-harapan 
yang diingin dapat dikabulkan. 


Shalat Jum'at KESAN Shalat wajib dua rakaat yang dilakukan setelah tergelincirnya 
mata hari atau waktu shalat Dhuhur bagi laki-laki yang telah memasuki usia baligh. 


Shalat jama' (2 CA): Menggabungkan pelaksanaan dua shalat fardlu dalam satu 
waktu diantara salah satu dari dua shalat tersebut. 


Jama' Taqdim (asi ba): Menggabungkan pelaksanaan dua shalat fardlu yang 
pelaksanaannya di waktu shalat yang pertama. 


Jama’ Ta'khir ( SI sa): Menggabungkan pelaksanaan dua shalat fardlu yang 
pelaksanaannya di waktu shalat yang kedua. 


Shalat Oashar (“Hall pa): Meringkas jumlah rakaat menjadi dua rakaat untuk shalat- 
shalat fardlu yang memiliki empat jumlah rakaatnya, seperti shalat dhuhur, ashar, dan 
shalat isya”. 


Shalat fardlu dalam kondisi tertentu: Pelaksanaan shalat dalam situasi yang tidak wajar, 
sehingga membolehkan penggunaan cara-cara yang lebih luwes dan longgar. 


Shalat sunnah mu'akkad (PË gal! Su sial): Shalat yang selalu dijalankan atau dilestarikan 
oleh Nabi Muhamamd Saw dan tidak ditinggalkan, kecuali sekali atau dua kali untuk 
memberi petunjuk kepada umatnya bahwa ibadah tersebut tidak wajib hukumnya. 


Shalat sunnah ghairu mu'akkad EË gal Jė cü a: Shalat yang Nabi Saw tidak selalu 
melakukan setiap saat, terkadang beliau melaksanakannya, tetapi juga meninggalkannya 
dalam waktu yang berbeda. 
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